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Pustaka Ibnu Katsir

Di tengah derita dlri bencana yang rneninrpa negeri ini, bany.rk
masyarakat yang bertanya kenapa? Dan masyarakat pun rnenc_-ari
solusi dari cler.ran yang dahsyat ini. Ternyata pakar-pakar merek.r
harry.r nrc'nuu1:as kLrlitnya saja, tanpa menyentuh akar permasalah-
an yanlr sebcnarny.r acla pada masalah pokok, yakni 'aqidah.

Fcr'ror.t.rt'r.r.r i rr i ntcrr u nl u kkan, betapa masih awamnya masyarakat
kil,r rl.rl.rrrr hal '.rqirl,rlr, tlarr bt'l.rp.r kecilnya perhatiaig$a un-

[ [ il] :H; : B:: :,, : fl i'$;:fi [" J];"ffi : H:l,ln lll,ffi
sikap, arlal perbuatan dan kehidLrpan mereka. Sungguh ironis sekalil

Allah Ta'ala bedirnran di Surat Al Anfaal:97: " Jikalau sekiranya pen-
c/trr/rrk negeri-negeri beriman dan bertaqwa, pastilah Kami akan'me-
lintpaltkan kepacia mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka
rrrr.rrr/rrsLrkan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami .sika mereka disebabkan
perbuatannya."

/r4ari kita jadikan ini suatu pelajaran. Semoga buku ini menjadi
jalan untuk mendapatkan keridhaan--Nya dan pahala yang agung di
sisi-Nya. Mudah-mudahan Allah ffi memberikan hidayah taufik
kepada kaum muslimin agar senantiasa istiqamah di atas 'aqidah
dan manlraj yang haq serta segera diberikannya kemudahan .'

Shalawat dan Salam semoga terlimpahkan kepada Rasulullah H
dan keluarga serta para Sahabatnya.
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Landasan kami

P U S T A K A I B N U K A T S I R

!Al-Qur-an dan as-Sunnah
sesuai pemahaman generasi

pertama yang shalih
dari umat ini.

!Tampil ilmiah dan asli.
M is i Kami :

!Memudahkan kaum
muslimin untuk memahami

dinul Islam.

!Mengenalkan para ulama
dan warisan ilmiah

mereka kepada
kaum muslimin.
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
aku bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad ̂ adalah hamba dan
Rasul-Nya.

^j-C VjLfij (3^^ ^^ Ic1 ^

4^0(v i ) b
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.
(QS. Ali ‘Imran: 102)

/ /
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L /

Q
'7/i?i sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah
menciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah memper-
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (menggunakan) Kama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu. "(QS. An-Nisaa': 1)

i Iuj l I ^35 'M i^T 3i j jT ^
' ' ^ ’ I ’ " ^

X L - c - j ^ J s l P 3 ^ i - L i 9 j A J

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah mem-
perbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu
dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya,
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar."
(QS. Al-Ahzaab: 70-71)
Amma ba’du:

Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kitabullah (al-
Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad
^(as-Sunnah). Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang di-
ada-adakan (dalam agama), setiap yang diada-adakan (dalam agama)

Pengantar PenerhitV l l l



adalah bid’ah, setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tem-
patnya di Neraka.

ba'du:

Di tengah derita dan bencana yang menimpa negeri ini, banyak
masyarakat yang bertanya kenapa? Kemudian sebagian dari mereka
menjawab dengan jawaban yang mencerminkan kebodohan yang
nyata terhadap ‘aqidah yang shahih dari dien ini. Demikian pula,
ketika masyarakat mencari solusi yang jitu dari deraan yang dahsyat
ini. Pakar-pakar mereka hanya mengupas kulitnya saja, tanpa me-
nyentuh akar permasalahan sebenarnya berdasarkan ‘aqidah yang
lurus.

Fenomena ini menunjukkan, betapa masih awamnya masyarakat
kita dalam hal ‘aqidah, dan betapa kecilnya perhatian mereka untuk
menerapkan ‘aqidah agama mereka sendiri dalam kehidupan sehari-
hari. Padahal, ‘aqidahlah yang harus menjadi fondasi segala sikap,
amal perbuatan dan kehidupan mereka. Sungguh ironis sekali.

Berangkat dari keprihatinan ini, kami Pustaka Ibnu Katsir
menerjemahkan kitab Syarhu Lum'atil Ftiqaad Libni Qudaamahy
karya Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin dengan judul
“Wahai Saudaraku, Inilah ‘Aqidahmu”. Inilah dasar-dasar ‘aqidah
golongan yang selamat, yakni Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang akan
selalu mendapatkan pertolongan dan pembelaan Allah ̂ hingga
akhir zaman.

F i r m a n A l l a h :

1' 11 I^a j j I j l p J

' "Te '■ , " T ^ - 9 y ^

: i l l i : ^ y ^ y
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi,
sebagaimana Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang
telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan me-
rubah (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan
menjadi aman sentausa. Mereka tetap beribadah kepada-Ku dengan
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barang-
siapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah
orangyangfasik." {Q^S. An-Nuur: 55)

Mudah-mudahan Allah memberikan hidayah taufik kepada
kita agar senantiasa istiqamah di atas ‘aqidah dan manhaj yang haq.
Dan semoga buku ini menjadi jalan untuk mendapatkan keridhaan-
Nya dan pahala yang agung di sisi-Nya.

^1

. d U l

Dzul Hijjah 1427 H.
Januari 2 0 0 7 M .

P e n e r b i t

Pus taka Ibnu Ka ts i r
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D A F T A R I S I

PENGANTAR PENERBIT
DAFTAR ISI

MUQADDIMAH PENTAHQIQ
B I O G R A F I S I N G K AT I M A M I B N U Q U D A M A H
AL-MAQDISI

Nama dan Nasab Beliau
Kelahiran Beliau 

Perkembangan dan Perjalanan Beliau dalam Menuntut
Ilmu 
Wara’ dan Zuhud Beliau
Guru Beliau 
Murid Beliau

Pujian Ulama terhadap Beliau 
Karya Beliau 

Beberapa Karya Tulis Imam Ibnu Qudamah dalam
Bidang ‘Aqidah 
B I O G R A F I S I N G K AT S YA I K H M U H A M M A D B I N
S H A L I H A L - ‘ U T S A I M I N D A N B E B E R A PA K A R YA
BELIAU DALAM BIDANG ‘AQIDAH

Nasab Beliau 
Kelahiran Beliau 

Perkembangan Beliau 
Keunggulan Beliau dalam Bidang Keilmuan
dan Kesungguhan Beliau dalam Bidang Dakwah

Karya Beliau dalam Bidang ‘Aqidah 
MUQADDIMAH Syaikh Muhammad bin Shalih
al-‘Utsaimin

B E B E R A P A K A I D A H P E N T I N G M A S A L A H A S M A '
DAN SIFAT ALLAH

V l l

X I

1

6
61.
62 .

3 .
6
64 .
75 .
76 .
77 .
88 .

9

12

121 .

1 22 .
1 23 .

13
144 .

16

2 1
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Kaidah Pertama; KEWAJIBAN KITA SAAT MENG-
HADAPI NASH AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH
D A L A M M A S A L A H A S - M A ' D A N S I FAT
ALLAH

K a i d a h K e d u a : K A I D A H YA N G B E R H U B U N G A N
DENGAN NAMA-NAMA ALLAH
1. Semua Naraa Allah adalah Baik

2. Nama-Nama Allah Tidak Dibatasi dengan Bilangan
Tertentu

3. Nama-Nama Allah Tidaklah Ditetapkan dengan Akal,
Akan Tetapi Ditetapkan dengan Dalil Syar’i 
Semua Nama Allah Itu Menunjukkan Dzat Allah
dan Sifat yang Dikandungnya serta Menunjukkan
Konsekuensinya Jika Nama Itu Berasal
dzri Fi^ilMuta^addi

Kaidah Ketiga: KAIDAH YANG BERHUBUNGAN
DENGAN SIFAT ALLAH TA’ALA 

1. Semua Sifat Allah Adalah Sifat yang Tinggi, Memiliki
Kesempurnaan dan Terpuji. Tidak Mengandung
Sedikit Pun Kekurangan dari Sisi Manapun
Sifat Allah Terbagi Menjadi Dua: Tsubuutiyyah
dan Salbiyyah

a. Sifat Tsubuutiyyah 
b. Sifat Salbiyyah 

Sifat Tsubuutiyyah Terbagi Lagi Menjadi Dua:
Dzaatiyyah dan FTliyyah 

a. Sifat Tsubuutiyyah dzaatiyyah
b. Sifat Tsubuutiyyah fi’liyyah

4. Semua Sifat Allah Mengandung Tiga Pertanyaan
Kaidah Keempat: BAGAIMANAKAH CARA KITA
M E M B A N T A H T E R H A D A P M U ’ A T H -
THILAH?

MUQADDIMAH Imam Ibnu Qudamah
Segala puji hanya bagi Allah yang dipuji dengan semua
bahasa, diibadahi di setiap zaman, tidak ada satu tempat
pun kecuali diketahui oleh-Nya dan tidak tersibukkan

21

22
2 2

2 4

2 5
4.

2 5

2 6

2 6
2 .

28

28
28

3.

2 9
2 9

29
2 9

31

35
1.
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oleh banyaknya urusan, Yang Mahaagung dari pe-
nyerupaan dan tandingan. Mahasuci Allah dari
mempunyai isieri dan anak, Allah melaksanakan
hukum-Nya pada semua hamba-Nya, akal manusia
tidak akan bisa menggambarkan-Nya, dan hati
manusia tidaklah akan bisa membayangkan
beniuk-Nya

5rAi?A/Y(Penjelasan): 
M E N E R I M A D E N G A N P A S R A H T E R H A D A P A Y A T
D A N H A D I T S Y A N G B E R K E N A A N D E N G A N
ASMA’ DAN SIFAT ALLAH TAALA

2. Semua sifat Allah yang telah disebutkan dalam al-
Qur-an atau Hadits Rasulullah ̂ yang shahih,
maka wajib untuk kita imani dan kita lerima,
dengan tanpa ta'thiil (penolakan), tanpa me-
lakukan ta '-wiil, tasybiih dan tamtsiil. Adapun
yang berkenaan dengan sifat Allah yang sulit
difahami, maka kita wajib mengimani lafazh-
nya dan tidak mencoba mengotak-atik makna-
nya, kita kembalikan ilmunya kepada yang
mengatakannya dan kita jadikan benar tidaknya
kepada yang menyampaikannya. Inilah cara agar
bisa mengikuti jalan orang-orang yang mendalam
ilmunya, yaitu orang-orang yang telah disanjung
oleh Allah dalam Kitab-Nya dengan firman-Nya:

SYARAH (Penjelasan): Macam-macam nash yang ber-
hubungan dengan sifat Allah dan sikap manusia
dalam menghadapinya
Cara yang benar dalam menghadapi nash syar’i
yang jelas maupun yang rumit 
Arti dan hukum radd, ta'-wiil, tasybiih
dan tamtsiil 

P E R K ATA A N PA R A U L A M A S A L A F T E N TA N G
SIFAT ALLAH TAALA
3. Berkata Imam Abu ‘Abdillah Ahmad bin Hanbal

saat menerangkan sabda Rasulullah 3®: 

3 5

36

4 1

41

4 4

4 6

4 6

51

51
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SYARAH (Penjelasan): Kandungan perkataan Imam
Ahmad seputar hadits tentang turunnya Allah ke
langit dunia dan beberapa hadits yang semisalnya: 

Berkata Imam Abu ‘Abdi l lah Muhammad bin Idr is

asy-Syafi’i :
SYARAH (Penjelasan): Faedah yang terkandung
dalam Ucapan Imam Asy-Syafi’i: 

Inilah yang dilakukan oleh para ulama Salaf dan
Khalaf (ulama terkemudian yang mengikuti mereka).
Semuanya sepakat untuk menetapkan dan memahami-
nya sesuai zhahir ayat al-Qur-an dan Sunnah Rasu-
lullah ̂ yang berhubungan dengan sifat Allah tanpa
mencoba untuk mentakwilnya

SYARAH (Penjelasan): Cara yang ditempuh Para
Ulama Salaf mengenai sifat-sifat Allah: 
ANJURAN UNTUK MENGIKUTI SUNNAH
DAN PERINGATAN KERAS TERHADAP B ID ’AH . . . .

(Penjelasan): 
Pengenian dan hukum Sunnah dan bid’ah 

Berkata ‘Abdul lah bin Mas’ud
Berkata ‘Umar bin ‘Abdi l ‘Aziz

52
4 .

5 4

54
5 .

55

55

59

59

61
:7 . 62

,“Berhentilah di
mana Rasulullah dan para Sahabat berhenti, karena
dengan ilmu mereka berhenti, dan dengan pandangan
yang tajam mereka menahan diri. Sungguh, merekalah
orang yang paling bisa membuka tabirnya dan mereka¬
lah orang yang paling berhak mendapatkan keutamaan.
Jika kalian berkata, ‘Hal ini terjadi setelah mereka.’
Maka tidaklah ada yang mem-buat sesuatu yang baru
setelah mereka kecuali orang yang menyelisihi pe-
tunjuk mereka dan benci terhadap Sunnah mereka.
Para Sahabat telah berbicara sesuatu yang mencukupi,
maka orang yang berbuat lebih dari mereka adalah
orang yang memberatkan dirinya, sedangkan yang
berbuat kurang dari mereka adalah orang yang
ceroboh. Sebagian orang yang ceroboh dari mereka
kemudian menjadi orang yang kurang ajar dan jauh

8 .
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dari kebenaran. Sebagian lagi ada yang berbuat lebih
dari mereka, maka jadilah dia orang yang melampaui
batas. Sedangkan orang yang berada pada posisi
pertengahan akan berada dalam jalan petunjuk
yang lurus.”
Berkata Imam Abu ‘Amr al-Auza‘ i

63
t i l l . "9 . 6 4:

SYARAH (Penjelasan): Beberapa atsar tentang
anjuran untuk Mengikuti Sunnah dan Ancaman
Dari Perbuatan Bid’ah
10. Berkata Muhammad bin ‘Abdirrahman al-Adarmi

kepada seorang mubtadi’ yang mengajak orang lain
untuk mengikuti bid'ahnya, “Apakah Rasulullah,
Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman dan ‘Ali sudah
mengetahui masalah ini?” 

11. Demikian juga halnya (semoga Allah tidak men-
cukupkan) orang yang tidak mencukupkan dirinya
dengan apa yang dilakukan oleh Rasulullah dan para
Sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, juga para ulama setelah mereka serta
orang-orang yang mendalam keilmuan-nya saat mem-
baca ayat dan hadits yang berhubungan dengan Nama
dan Sifat Allah serta menjalankannya apa adanya
sebagaimana datangnya

SYARAH (Penjelasan): Perdebatan yang terjadi
antara Imam Al-Adarmi dengan Seorang Ahli
Bid’ah di hadapan seorang khalifah
B E B E R A P A A Y A T Y A N G B E R H U B U N G A N
DENGAN SIFAT ALLAH 

65

66

6 7

6 7

75

Di antara ayat sifat adalah firman Allah Ta’ala: ....
SYARAH (Penjelasan): SIFAT-SIFAT ALLAH
yang disebutkan oleh Imam Ibnu Qudamah 
SYARAH (J^en]ehs3.n): 
Firman Allah Ta’ala saat mengabarkan tentang Nabi
‘Isa bahwasanya beliau berkata:

(Penjelasan): 
(Penjelasan): 

7512.

75

7 6

79

79
8 0
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SyAi?AF/(Penjelasan): 
5y4/?AH(Penjelasan): 
SYARAH (Penjelasan): 
SYARAH (Penjelasan): 

(Penjelasan): 
B E B E R A P A H A D I T S Y A N G B E R H U B U N G A N
DENGAN SIFAT ALLAH 

Di antara Sunnah Rasulullah ^adalah sabda
beliau: 

SYARAH (Penjelasan): 
5yAi?AH (Penjelasan): 
SYARAH (penjelasan):

Juga hadits-hadits semacam ini yang sanadnya shahih
serta para perawinya tsiqah, wajib bagi kita untuk
mengimaninya dan tidak boleh menolaknya, juga
tidak boleh menentangnya, mentakwilnya dengan
sebuah takwil yang menyelisihi zhahirnya serta
tidak boleh menyerupakannya dengan sifat
makhluk juga tidak menafsirkannya dengan
ciri-ciri benda yang baru (makhluk), dan kita
hams mengetahui bahwa tidak ada satu pun
yang menyempai Allah. Sebagaimana firman-Nya: ....
Di antara ayat yang berhubungan dengan sifat Allah
adalah firman-Nya: 

SyAi?AH(Penjelasan): 
Rasulullah ^bersabda kepada Hushain: 
Di antara ciri-ciri Rasulullah ̂ dan para Sahabatnya
yang dinukil dari kitab-kitab yang terdahulu adalah: ....
Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunam ŷyz
bahwasanya Rasulullah ^bersabda: 
Hadits ini dan yang semisalnya adalah hadits yang
disepakati oleh para ulama Salaf untuk diriwayatkan
dan diterima, mereka tidak berusaha menolaknya,
tidak mentakwilkan, serta tidak menyempakannya
dengan makhluk

82

83

84

86

87

91
13.

9 1

91

9 2

9 4
1 4 .

95
15.

9 6

96
16. 102
17.

103
18.

103
19.

1 0 3
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SYARAH (Penjelasan): 103

Imam Malik bin Anas ditanya, “Wahai Abu
‘Abdillah, Allah berfirman: 

2 0 .

108

SYARAH (Penjelasan): 109

Di antara sifat-sifat Allah bahwasanya Allah berbicara
dengan perabicaraan yang qadim. Dia memperdengar-
kannya kepada siapa saja yang dikehendaki di antara
makhluk-Nya, pernah didengar oleh Nabi Musa
tanpa perantara, juga didengar oleh Jibril serta para
Malaikat dan Rasul yang dikehendaki oleh-Nya
Bahwasanya Allah berbicara dengan orang-orang
mukmin di akhirat dan mereka pun berbicara
dengan Allah, dan Allah mengizinkan mereka
lalu mereka menjumpai-Nya
Berkata ‘Abdullah bin Mas’ud ,“Apabila Allah
berbicara untuk mewahyukan sesuatu, maka para
penghuni langit mendengar suara-Nya.” Hal ini
diriwayatkan dari Rasulullah ^
‘Abdullah bin Unais meriwayatkan dari
Rasulullah ^bahwasanya beliau bersabda: 
Dalam sebagian atsar disebutkan, “Sesungguhnya
Nabi Musa pada waktu malam beliau melihat
api yang membuatnya takut dan terkejut, maka
Allah memanggilnya, ‘Wahai Musa.’ Maka beliau
pun langsung menjawabnya demi memenuhi pang-
gilan suara lersebut, beliau berkata: ‘Aku penuhi
panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu, aku men¬
dengar suara-Mu namun tidak bisa melihat-Mu, di
manakah diri-Mu?’ Maka Allah menjawab, ‘Aku
berada di atasmu, di depanmu, di samping kanan
dan kirimu.’ Maka Nabi Musa mengetahui
bahwa sifat itu tidak mungkin dimiliki kecuali oleh
Allah Ta’ala, maka beliau berkata, ‘Seperti iiulah
(di atas, di depan, di kiri dan di kanan) Engkau
wahai Rabb-ku, apakah yang aku dengar ini suara-
Mu ataukah suara utusan-Mu?’ Allah menjawab,
‘Suara yang kau dengar ini adalah suara-Ku,
wahai Musa.

2 1 .

11 3
2 2 .

11 3
2 3 .

11 4

2 4 .
11 5

2 5 .

11 5
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5yAi?AH(Penjelasan): 
Sifat kelima betas: KALAM (bicara)
Beberapa kelompok yang menyelisihi Ahlus Sunnah
tentang Kalamullah
Komentar atas tulisan Imam Ibnu Qudamah dalam
bab Kalamullah

AL-QUR-AN ADALAH KALAMULLAH 
Di antara Kalamullah adalah al-Qur-an al-‘Azhim, dia
itu adalah Kitab Allah yang jelas dan tali Allah yang
kuat, jalan-Nya yang lurus serta turun dari Rabb
semesta alam, dibawa turun oleh Malaikat Jibril
kepada hati pemimpin para Rasul dengan meng-
gunakan bahasa Arab yang fasih, diturunkan
dan bukan makhluk, dari Allah-lah mulai (dia
berasal) dan kepada-Nya-lah dia akan kembali
Al-Qur-an merupakan surat-surat yang jelas, sena
ayat-ayat yang terang, berupa huruf-huruf dan
kalimat-kalimat. Barangsiapa yang membacanya
dengan benar maka setiap satu hurufnya dia akan
memperoleh sepuluh pahala, al-Qur-an mempunyai
permulaan dan akhir, terdiri dari be-berapa juz dan
bagian-bagian, dibaca dengan lisan, dihafal di dada,
didengar oleh telinga, ditulis di mush-haf-mush-haf,
ayatnya ada yang muhkam^ dan ada yang mutasyaabih,
ada yang menghapus hukum sebelumnya dan ada
yang dihapus, ada yang khusus dan ada yang umum,
serta ada perintah dan iarangan

SYARAH (Penjelasan): 
Al-Qur-an adalah sebuah kitab berbahasa Arab,
yang dikatakan oleh orang-orang musyrik: 
Allah berfirman: 
Allah berfirman: 
Allah berfirman: 
Allah berfirman: 
Rasulullah 3® bersabda: 
Rasulullah ^bersabda: 

115

115

11 7

120

1 2 7
2 6 .

1 2 7
27.

1 2 7

128
28.

130
2 9 . 131
30. 131
31. 132
32. 133
33. 1 3 3
34. 1 3 4
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Berkata Abu Bakar dan ‘Umar, “Membaca al-Qur-an
dengan benar lebih kami cintai daripada menghafal-
kan sebagian hurufnya.” 

berkata:

35.

135
« u l . "‘ A l i 1353 6 .

Kaum muslimin sepakat untuk menghitung jumlah
surat, ayat, kalimat dan huruf al-Qur-an 
Dan tidak ada perselisihan antara umat Islam, bahwa
sanya orang yang mengingkari al-Qur-an meskipun
cuma satu ayat, kalimat, atau huruf saja maka dia
telah kafir. Ini merupakan sebuah hujjah yang
sangat paten bahwa al-Qur-an itu huruf

3 7 .
135

3 8 .

1 3 5

SFAi?Af/(Penjelasan): 
Sifat-Sifat al-Qur-an 
O R A N G - O R A N G M U K M I N M E L I H AT A L L A H
PADA HARI KIAMAT 

39. Orang-orang mukmin akan melihat Rabb mereka
pada hari Kiamat dengan mata kepala mereka,
dan mereka pun akan menjumpai-Nya, serta
Allah akan berbicara dengan mereka dan
mereka pun berbicara dengan-Nya

40. Tatkala Allah menghalangi mereka (dari melihat-Nya)
karena kemurkaan-Nya, maka hal ini menunjukkan
bahwasanya orang-orang mukmin akan bisa melihat-
Nya dalam keadaan Allah ridha kepada mereka. Kalau
tidak demikian, maka tidak ada perbedaannya antara
keduanya (orang kafir dan orang mukmin tersebut) 143

41. Rasulullah 3® bersabda: 
42. Dalam hadits ini terdapat penyerupaan cara melihat

Allah pada hari Kiamat dengan cara melihat bulan
malam purnama, bukan penyerupaan yang dilihat
di akhirat dengan yang dilihat di dunia, karena
Allah tidak ada yang menyamai dan
menyerupai-Nya

SFAi^AH'CPenjelasan): 
Melihat Allah pada hari Kiamat 

136

138

143

143

1 4 4

144

144

144
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QADHA' DAN QADAR 
43. Di antara sifat-sifat Allah bahwasanya Dia berbuat

apa saja yang dikehendaki-Nya, tidak ada sesuatu
pun kecuali dengan kehendak-Nya. Tidak ada se¬
suatu pun yang keluar dari kehendak-Nya, dan
tidak ada satu pun di alam ini yang keluar dari
ketentuan-Nya, tidak ada yang terjadi kecuali atas
pengaturan-Nya, tidak ada yang bisa menghindar
dari takdir yang telah ditentukan, dan tidak ada
yang menyimpang dari yang telah tertulis dalam
Lauh Mahfuzh. Allah-lah yang menghendaki apa
yang terjadi di alam ini. Seandainya Allah menjaga
mereka (dari penyelewengan), niscaya mereka tidak
akan menyelisihi-Nya, dan seandainya Dia ber-
kehendak agar mereka semua mentaati-Nya,
niscaya mereka semua akan mentaati-Nya.
Allah-lah yang menciptakan makhluk beserta
perbuatan mereka, dan Dia-lah yang menentukan
rizki dan ajal mereka, Dia memberi petunjuk
kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya
dengan hikmah-Nya
Ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwasanya Jibril
bertanya kepada Rasulullah, “Apakah iman itu?”
Maka Rasulullah menjawab: 

45. Rasulullah ^bersabda: 
Di antara do’a yang diajarkan oleh Rasulullah
kepada al-Hasan bin ‘Ali agar dibaca saat
qunut witir adalah: 

1 4 9

1 4 9
4 4 .

1 5 0
1 5 1

4 6 .

1 5 2

S7Ai?AiT(Penjelasan): 153

Kita tidak boleh menjadikan qhada' dan qadar Allah
sebagai dalil (alasan) bagi kita untuk meninggalkan
perbuatan yang diperintahkan serta mengerjakan
larangan-Nya, akan tetapi wajib bagi kita untuk
beriman dan mengetahui bahwa dengan diturun-
kannya Kitab dan diutusnya Rasul merupakan
hujjah yang hams kita pertanggungjawabkan.
Berdasarkan firman Allah:

4 7 .

1 5 6
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SYARAH (Penjelasan): 
48. Kita mengetahui bahwa Allah Ta’ala tidak akan me-

merintahkan dan melarang kecuali kepada orang
yang mampu mengerjakan atau meninggalkannya,
dan Allah tidak akan memaksa seseorang pun untuk
berbuat kemaksiatan serta meninggalkan perbuatan
taat. Allah 3^ berfirman; 
Ini semua menunjukkan bahwa seorang hamba itu
mempunyai perbuatan dan usaha yang mana dia
akan dibalas atas perbuatan baiknya (dengan
pahala) dan atas perbuatan jeleknya (dengan
siksa), namun semua itu terjadi atas
ketentuan dan takdir dari Allah

(Penjelasan): 
Cara memahami penggabungan antara keberadaan per¬
buatan hamba itu ciptakan Allah dengan keberadaan-
nya sebagai usaha bagi yang mengerjakannya
Orang-orang yang menyelisihi kebenaran dalam
masalah qhada' dan qadar serta bantahan
terhadap mereka 
Penama:

Kedua: Qadariyyah
Macam-macam Iraadah (kehendak) Allah dan per-
bedaan antara keduanya 
IMAN ADALAH UCAPAN DAN PERBUATAN

50. Iman adalah ucapan dengan lisan, perbuatan dengan
anggota badan, keyakinan dalam hati, bisa ber-
tambah dengan ketaatan serta bisa berkurang
dengan kemaksiatan

berfirman: 

52. Rasulullah ^bersabda: 
53. Dalam hadits tadi Rasulullah ^menjadikan ucapan

dan perbuatan termasuk bagian dari keiraanan.
Allah berfirman: 

5 4 . R a s u l u l l a h

(Penjelasan):

157

1 5 9
4 9 .

159

160

160

160

161

161

162

165

165

5 1 . A l l a h ^ 165

165

1 6 6

bersabda: 1 6 6

166
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B E R I M A N T E R H A D A P S E M U A Y A N G D I K A B A R -
KAN OLEH RASULULLAH

Wajibnya beriman terhadap semua yang dikabarkan
oleh Rasulullah dan yang sampai kepada kita dengan
jalan yang shahih, baik yang kita saksikan maupun
tidak, kita ketahui bahwa itu adalah sebuah kebenar-
an, sama saja apakah dapat kita fahami ataukah tidak,
bahkan sekalipun kita tidak bisa mengetahui hakikat
maknanya, seperti hadits Isra’ Mi’raj, yang mana itu
terjadi dalam keadaan terjaga, bukan saat tidur,
karena orang-orang Quraisy mengingkarinya dan
menganggap itu sebagai sesuatu yang besar. Jika
hanya sebuah mimpi, mereka tidak mungkin meng¬
ingkarinya
Di antara hal ini (sesuatu yang dikabarkan Nabi
dengan jalan yang shahih) adalah hadits tentang
Malaikat Maut yang datang kepada Nabi Musa
untuk mencabut nyawanya, lalu Nabi Musa
menamparnya sehingga matanya tercongkel,
maka dia kembali kepada Allah dan Allah
pun mengembalikan matanya

SYARAH (penjelasan):
SAM^IYYAAT

Pertamai Isra' dan Mi’raj 
Keduai Kedatangan Malaikat Maut kepada
Nabi Musa 

Di antara masalah ini adalah tentang tanda-tanda hari
Kiamat, seperti keluarnya Dajjal, turunnya Nabi ‘Isa
bin Maryam dan dia akan membunuh Dajjal, keluar¬
nya Ya'-juj dan Ma'-juj, keluarnya binatang, terbit
matahari dari arah barat dan tanda-tanda lainnya
yang diberitakan oleh hadits yang shahih

5YAiMiY (Penjelasan): 
Ketiga: Asyraathus Saa'ah (Tanda-Tanda Hari
Kiamat) 

a. Keluarnya Dajjal 

171

55.

1 7 1

56.

171

171

171

172

174
57.

177

177

177
178
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b. Turunnya ‘Isa Bin Maryam 
c. Ya'-Juj dan Ma'-Juj 
d. Keluarnya Dabbah (blnatang) 
e. Matahari Terbit dari Barat

Sy>li?Af/(Penjelasan): 
Fitnah Kubur
Adzab dan Nikmat Kubur 

Tiupan Sangkakala (ash-Shuur) 
60. Pada hari Kiamat, manusia akan dikumpulkan dalam

keadaan tanpa alas kaki, telanjang dan belum dikhitan
dan polos (tidak membawa sesuatu apapun), mereka
pun berdiri di padang Mahsyar, sehingga diberi
syafa’at oleh Rasulullah Muhammad ̂ dan Allah
^akan menghisab amal perbuatan mereka, lalu
ditegakkan timbangan amal, disebarkan buku catatan
amal, dan beterbanganlah buku catatan amal tersebut
di tangan kanan dan kiri

57AiMFr(Penjelasan): 
Hari Kebangkitan {al-Ba'ts) dan dikumpulkannya
manusia {al-Hasyr) di padang Mahsyar
Perhitungan Amal (Hisab) 
61. Timbangan akhirat (mizan) itu memiliki dua neraca

dan satu lisan yang akan digunakan untuk menimbang
amal perbuatan, sebagaimana firman Allah: 

SYARAH (Penjelasan): 
Al-Mawaaziin (Timbangan) 
Pembagian buku catatan amal {NasyrudDawaawiin) ...
Cara mengambil Buku Catatan Amal
62. Nabi kita Muhammad 36 memiliki telaga pada hari

Kiamat. Airnya lebih putih daripada air susu dan
lebih manis daripada madu, dan gayungnya sebanyak
bintang di langit, barangsiapa yang meminum airnya
meskipun hanya sekali, maka dia tidak akan pernah
haus selamanya

(Penjelasan): 

1 7 9
181
185

1 8 6

187

187

190

192

1 9 4

195

195

197

2 0 1

2 0 2

2 0 2

2 0 5

2 0 7

2 0 8

2 0 8
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Al-Haudh (Telaga)
Sifat Telaga Rasulullah 
SYARAH (Penjelasan): 
Ash-Shiraath (Jembatan) 
Sifat Jembatan
Cara Menyeberangi Jembatan 

Rasulullah ̂ memberi syafa’at bagi para pelaku dosa
besar dari umatnya yang masuk Neraka, mereka
akan keluar dari Neraka dengan syafa’at Rasulullah
^,setelah mereka terbakar dan tubuh mereka
sudah menjadi arang dan menghitam, lalu mereka
masuk Surga dengan syafa’at beliau
Seluruh para Nabi, kaum mukminin dan para
Malaikat dapat memberi syafa’at, Allah berfirman: ....216
Syafa’at siapa pun tidak akan bisa memberi manfaat
bagi orang-orang kafir.

2 0 8
2 0 9

2 11

2 11

212

2 1 4
64.

2 1 5
65.

6 6 .

2 1 6

(Penjelasan):
Syafa'at

2 1 6
2 1 6

Surga dan Neraka adalah dua makhluk yang tidak
akan pernah lenyap. Surga adalah tempat wali-wali
(kekasih-kekasih) Allah, sedangkan Neraka adalah
tempat musuh-musuh-Nya. Penduduk Surga kekal
di dalamnya. Firman Allah: 

SYARAH (Penjelasan): 

67.

2 2 0

221

Surga {al-Jannah) dan Neraka {an-Naar) 
Tempat Surga dan Neraka
Penghuni Surga dan Neraka

Kematian akan didatangkan berupa seekor kambing
putih ada sedikit warna hitamnya, laiu akan di-
sembelih di antara Surga dan Neraka, kemudian
dikatakan: “Wahai penduduk Surga, kekal dan tidak
ada lagi kematian. Wahai penghuni Neraka, kekal
dan tidak ada lagi kematian.”

(Penjelasan): 
Disembelihnya Kematian 

2 2 1
2 2 3

2 2 4
6 8 .

2 2 5

225

225
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HAK RASULULLAH MDAN PARA SAHABAT
BELIAU 

69. Muhammad 3® adalah utusan Allah, penutup para
Nabi dan peraimpin para Rasul. Tidak sah keimanan
seseorang sehingga dia beriman dengan risalahnya
dan bersaksi atas kenabiannya. Tidak akan pernah
diputuskan hukum di antara manusia kecuali dengan
syafa’atnya. Dan tidak ada satu umat pun yang akan
masuk Surga kecuali setelah masuknya umai beliau. ... 231

70. Beliau adalah pemegang bendera pujian {liwaa-ul
hamdt)j dan pemilik tempat yang mulia (al-aqaamul
mahmuud) serta telaga yang akan didatangi oleh
manusia. Beliau adalah imamnya para Nabi, khatib
dan pemberi syafa’at bagi mereka. Umat beliau
adalah sebaik-baik umat dan para Sahabatnya
adalah sebaik-baik Sahabat para Nabi sebelumnya. ..

SYARAH (Penjelasan): 
Keistemewaaan Rasulullah ^
71. Umat Rasulullah ̂ yang paling utama adalah Abu

Bakar ash-Shiddiq, kemudian ‘Umar al-Faruq
kemudian ‘Utsman Dzun Nurain kemudian
‘Ali al-Murtadha i^k. Berdasarkan hadits
‘Abdullah bin ‘Umar: “Kami berkata tatkala

Rasulullah ®masih hidup, ‘Sebaik-baik umat
ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar, kemudian
‘Umar kemudian ‘Utsman.’ Hal ini sampai kepada
Rasulullah ^dan beliau tidak mengingkarinya.” ...

72. Telah shahih riwayat dari ‘Ali bahwa ia berkata,
“Sebaik-baik umat ini setelah Nabinya adalah Abu
Bakar kemudian ‘Umar. Seandainya kalian mau,
pasti akan aku sebutkan orang yang ketiga.”

73. Abud Darda' meriwayatkan dari Nabi
bahwasanya beliau bersabda: 

74. Abu Bakar adalah Sahabat yang paling berhak
memegang jabatan khilafah setelah Nabi 3®, karena
keutamaan dan terdahulunya beliau masuk Islam,

2 3 1

2 3 1

231

233

2 3 7

2 3 7

2 3 7
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juga karena Nabi ̂ mengedepankannya untuk
mengimami shalat atas seluruh para Sahabat, juga
karena kesepakatan para Sahabat untuk mengedepan-
kan dan membai’at beliau, dan Allah tidak akan
mengumpulkan mereka di atas sebuah kesalahan. ...
Kemudian setelah beliau adalah ‘Umar

2 3 8

karena75.

keutamaan beliau juga, dan karena Abu Bakar
menunjuk beliau sebagai pengganti setelahnya
Kemudian ‘Utsman karena beliau dikedepankan
oleh ahlus Syuuraa
K e m u d i a n ‘ A l i

2 3 8
7 6 .

2 3 8
karena keutamaan beliau

serta kesepakatan umat pada zamannya
Mereka adalah Khulafa-ur Rasyidin yang mendapat
kan petunjuk, yang dikatakan oleh Rasulullah .... 238
Rasulullah ^bersabda:

7 7 .

2 3 8
7 8 .

7 9 . 2 3 9

SYARAH (Penjelasan): 
Keutamaan Para Sahabat Rasulullah 

Kita bersaksi bahwa sepuiuh Sahabat akan masuk
Surga sebagaimana yang dipersaksikan oleh Nabi
terhadap mereka. Beliau ^bersabda: 
Semua orang yang dipersaksikan oleh Rasulullah
akan masuk Surga, maka kita pun mempersaksikan-
nya, sebagaimana sabda Rasulullah^ :
Kita tidak boleh memastikan seorang pun dari
kalangan kaum muslimin akan masuk Surga
atau Neraka, kecuali seseorang yang telah
ditegaskan oleh Rasulullah ^,namun kita
hanya bisa berharap bagi orang yang berbuat
kebajikan akan masuk Surga dan kita meng-
khawatirkan orang yang berbuat kejelekan
akan masuk Neraka

(Penjelasan): 
Persaksian Masuk Surga atau Neraka
Orang-Orang yang Dipastikan Masuk Surga
Orang-Orang yang Dipastikan Masuk Neraka
dalam al-Qur-an dan as-Sunnah

239

2 3 9
80.

2 4 4
81,

2 4 5
82.

2 4 5

2 4 5

2 4 5

2 4 6

2 4 9
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oleh Allah maka dia telah kafir terhadap Allah
yang Mahaagung 2 5 7

SYARAH (Penjehss^ny. 2 5 7

Hak-Hak Para Isteri Nabi Wj 2 5 7

Menuduh Ummaha tu l Mukmin in
Berbuat Zina

Mu’awiyah adalah paman (saudara ibu) kaum
mukminin, dan penulis wahyu Allah serta
salah satu khalifah umat Islam. Semoga
Allah meridhai beliau

(Penjelasan): 
Mu’awiyah bin Abi Sufyan 

Termasuk Sunnah adalah mendengar dan taat kepada
pemimpin kaum muslimin, baik mereka orang baik
maupun jahat, selagi mereka tidak memerintahkan
kepada kemaksiatan, karena tidak boleh taat kepada
siapa pun untuk bermaksiat kepada Allah
Barangsiapa yang menjadi khalifah dan kaum
muslimin sepakat serta ridha kepadanya, atau
dia dapat mengalahkan mereka dengan kekuatan
senjata sehingga bisa menjadi khalifah dan
dinamakan sebagai Amirul Mukminin maka
wajib mentaatinya dan haram menyelisihi dan
memberontak kepadanya serta memecah belah
persatuan umat Islam

SYARAH (Penjehs^n): 
Khilafah 
Hukum Mentaati Khalifah

Termasuk Sunnah adalah menghajr ahli bid’ah serta
menjauhi mereka, meninggalkan berdebat dengan
mereka dalam urusan agama. Serta tidak boleh
menelaah kitab ahli bid’ah juga tidak boleh men¬
dengar ucapan mereka. Dan setiap perkara
yang baru dalam agama adalah bid’ah

SYARAH (Penjeksan): 

261
8 9 .

2 6 1

261
2 6 1

90.

2 6 2
9 1 .

2 6 2

2 6 2

2 6 2

263
9 2 .

2 6 6

2 6 6
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'hAcn.ghajr Ahli Bid’ah 
Perdebatan {al-Jidaal) dalam Masalah Agama

Semua yang menamakan diri dengan selain Islam
dan as-Sunnah, maka dia itu seorang ahli bid’ah,
seperti Rafidhah, Jahmiyyah, Khawarij, Qadariyyah,
Murji-ah, Mu’tazilah, Karramiyyah, Kullabiyyah,
dan yang semisal dengan mereka. Semua ini adalah
firqah-firqah sesat dan kelompok-kelompok bid’ah.
Semoga Allah menjaga kita darinya

SYARAH (Penjelasan): 
Ciri-Ciri Ahli Bid’ah dan Keterangan tentang Sebagian
Firqah Bid’ah 
a. Rafidhah 

b. Jahmiyyah 
c. Khawarij 
d. Qadariyyah
e. Murji-ah
f. Mu’tazilah 

g. Karramiyyah 
h. Salimah 

94. Adapun (perbedaan) para imam dalam masalah furu’
agama, seperti madzhab empat, maka tidaklah ter-
cela, karena perselisihan dalam masalah furu’ adalah
sebuah rahmat. Orang-orang yang berselisih dalam
masalah furu’ itu terpuji dalam perselisihan mereka,
dan diberi pahala dalam ijtihad mereka. Perselisihan
mereka adalah rahmat yang sangat luas, dan ke-
sepakaian mereka merupakan hujjah yang pasti

95. Kita mohon kepada Allah semoga menjaga kita dari
perbuatan bid’ah dan fitnah, dan menghidupkan kita
di atas Islam dan Sunnah, menjadikan kita termasuk
orang-orang yang mengikuti Rasulullah ̂ dalam
segala aspek kehidupan, sena mengumpulkan kita
dalam golongan-Nya setelah kematian dengan rahmat
dan keutamaan-Nya. Amin
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SYARAH (Penjelasan): 
Perbedaan Pendapat dalam Masalah Furu’
Ijma’ dan Hukumnya
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MUQADDIMAH PENTAHQIQ
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami.
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak
ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
aku bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad ̂ adalah hamba dan
Rasul-Nya.

Amma ba 'du:

Kitab ini, Syarhu Lum'atil Ptiqaad Libni Qudaamah, yang di-
karang oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin pada
tampilan terbarunya kami ketengahkan ke hadapan kaum muslimin
dengan harapan bisa diambil darinya penjelasan ‘aqidah yang shahih
dan murni, yaitu ‘aqidah Firqatun Naajiyah Ahlus Sunnah wal
Jamaa'ah (golongan yang selamat, Ahlus Sunnah wal Jama’ah) yang
selalu mendapat pembelaan Allah hingga akhir zaman. Terutama
pada saat sekarang di mana pemurnian ‘aqidah sangat dibutuhkan,
sebab upaya demikian seperti membangun pondasi untuk didirikan
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di atasnya segala amal shalih. Pengarang kitab ini (Ibnu Qudamah)
telah memisalkan pemilik ‘aqidah yang shahih dan murni ini bagai-
kan orang yang berjihad dalam keadaan lengkap dengan senjatanya,
yaitu ‘aqidah Salafush Shalih (generasi terbaik pertama Islam) dan
‘aqidah ulama-ulama hadits dalam masalah ini. Kita dapatkan dalam
setiap karya tulis mereka selalu berpedoman kepada ayat-ayat al-
Qur-an, hadits Nabi
yang selalu mengikuti jejak mereka.

Penulis kitab Lum'atul Ftiqaad ini memiliki ‘aqidah yang lurus\
seorang yang jujur (shalih) dan banyak beribadah berdasarkan
pemahaman kaum SalaP. Beliau seorang imam besar baik dalam
hal ilmu maupun amal.

Lurusnya ‘aqidah lurus yang beliau miliki telah memberikan
pengai-uh yang sangat baik terhadap keseharian hidup beUau, sehin^a
banyak orang berkata tentang beliau, “Siapa pun yang melihatnya
seakan-akan ia melihat sebagian Sahabat Nabi

Ibnul Qayyim telah menukil satu alinea perkataan yang
menunjukkan lurusnya keyakinan Ibnu Qudamah, dalam kitabnya
Ijtimaa'ul Juyuusy al-Islaamiyyah, di mana beliau mengawalinya
dengan mengatakan, “Perkataan Syaikhul Islam Muwaffaquddin
Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad al-Maqdisi diterima oleh
semua kelompok dan mereka mengakui kebesaran serta kepemim-
pinannya kecuali kelompok Jahmiyyah'* dan Mu’aththilah^... dan
seterusnya.

perkataan para Sahabat dan para ulama

» 6

Yang mensifati demikian adalah ‘Amr bin aJ-Hajib, sebagaimana yang ter-
cantum dalam kitab Siyar A’laamin Nubalaa' QQU\(i7).

^Yang mensifati demikian adalah Ibnun Najjar, sebagaimana yang tercantum
dalam kitab adz-Dzail ‘alaa Thabaqaatil Hanaabilah (11/135).

^Seperti yang dikatakan cucunya, Ibnul Jauzi, dalam kitab adz-Dzail ‘alaa
Thabaqaatil Hanaabilah (11/134).

*fahmiyyah adalah pengikui-pengikut Jahm bin Shafwan yang sesat dan ahli
bid’ah. Di antara keyakinannya adalah mengatakan bahwa manusia tidak
memiliki kemampuan dan ikhtiar, iman itu hanya di hati, al-Qur-an adalah
makhluk, dan perkataan sesat lainnya.

*Mu’aththilah adalah orang-orang yang meniadakan dan mengingkari sebagian
Nama dan sifat-sifat Allah, juga menyelewengkan nash dari zhahirnya.'

^Lihat kitab Ijtimaa’ul Juyuusy (hal. 191).

!pen t .

p e r n .
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Terdorong rasa ingin menyebarkan ‘aqidah yang benar, akhirnya
kami mengadakan pengkajian dengan menelaah kitab ini di masjid
kami dengan merujuk kepada penjelasan Syaikh Muhammad bin
Shalih al-‘Utsaimin dan beberapa kitab karya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, Ibnul Qayyim dan kitab-kitab lainnya yang membahas
masalah ini. Sebagian kawan mendesak saya untuk menerbitkan
penjelasan kitab ini disertai dengan naskah aslinya (matan) agar
manfaatnya bisa tersebar luas. Saya anggap ini usulan yang tepat,
lalu saya shalat Istikharah dan memohon pertolongan dari Allah,
setelah itu saya memulainya dengan memohon kepada-Nya agar
menjadikannya sebagai amalan semata-mata mengharap wajah-Nya
dan bermanfaat bagi pengarang, pensyarah, penta’liq (pemberi
catatan), penerbit dan segenap para pembacanya:

aJJI ̂ j\ AA Jl

"Di hari harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali orang-orang
yang menghadap Allah dengan hati yang hersih. ”(QS. Asy-Syu-
‘araa’: 88-89)

Dan sebaik-baik wasiat yang pantas disampaikan dalam ke-
sempatan seperti ini adalah firman Allah Ta’ala:

"... Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. “(QS. Al-Baqarah: 282)
Sungguh indah apa yang dinyatakan oleh Imam al-Auza’i

di saat beliau berkata, “Wajib atasmu mengikuti semua petunjuk
orang yang lelah berlalu (Salafush Shalih) walaupun manusia rae-
nolaknya. Hati-hatilah kalian terhadap pendapat seseorang, meski-
pun ia menghiasi pendapatnya dengan perkataan yang indah, karena
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petunjuk Salaf akan terbukti benar sedangkan engkau berada pada
jalan yang lurus.

Demikian pula beliau berkata, “Bersabarlah di atas petunjuk
Sunnah, berhentilah di saat mereka (Salafush Shalih) berhenti, dan
katakanlah seperti yang mereka katakan, jauhilah apa yang mereka
jauhi, ikutilah jalan petunjuk Salafush Shalih, sebab itu akan mem-
bahagiakanmu sebagaimana mereka bahagia.

Hanya kepada Allah saja saya memohon semoga Dia mem-
berikan anugerah kepada kita dengan ilmu yang bermanfaat dan
amal shalih yang diterima, sebagaimana kita memohon kepada-Nya
untuk menyelamatkan kita dari ilmu yang sia-sia, mengantarkan
pemiliknya kepada kehinaan dan menanggung belenggu keseng-
saraan. Semoga melalui kemurnian tauhid kita, Allah menjadikan
ilmu, amal, keyakinan dan kehidupan yang baik. Sebaliknya kita
berlindung kepada-Nya dari balasan yang hampa atas upaya kita.

Cukuplah Allah sebaik-baik penolong, tidak ada daya dan
kekuatan kecuali dari-Nya Yang Mahaperkasa dan Mahabijaksana.
Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi. Tidak ada kekuatan
meiainkan hanya milik-Nya. Aku bertawakkal hanya kepada-Nya,
memohon pertolongan dan menggantungkan harapan hanya kepada
Allah. Aku titipkan kepada-Nya agamaku, jiwaku, kedua orang
tuaku, saudara-saudaraku, orang-orang yang aku cintai, orang yang
telah berbuat baik kepadaku, segenap kaum muslimin dan apa saja
yang telah Allah berikan kepadaku dan kepada mereka dari perkara
dunia dan akhirat, sebab hanya Allah Ta’ala yang jika dititipk
sesuatu kepada-Nya, maka Dia akan menjaganya. Dia-lah sebaik-
baik penjaga.

Semoga shalawat, salam serta keberkahan senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Muhammad keluarga beliau, para Sahabat beliau,
para Tabi’in (yang ihsan).

» 7

» 8

a n

’’ Atsar (perkataan selain hadits) yang shahih riwayatnya, taklirijnya akan
disebutkan di hal. 64, footnote no. 37.

*Diriwayatkan oleh Isma’il bin al-Fadhl dalam kitab al-Hujjah fii Bayaanil
Mahajjah dengan sanad yang shahih.
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Mahasuci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu. Aku bersaksi
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali
Engkau saja, aku bertaubat dan memohon ampunan kepada-Mu.

Mesir, Isma’iliyyah
Hari Jum’at, tanggal 6Rajab 1410 H.

Pentahqiq:

Asyraf bin ‘Abdil Maqshud bin ‘Abdirrahim
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B I O G R A F I S I N G K A T
I M A M I B N U Q U D A M A H

A L - M A Q D I S I

1. Nama dan Nasab Bel iau

Nama beliau adalah Muwaffaquddin Abu Muhammad ‘Ab¬
dullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah bin Miqdam bin
Nashr bin ‘Abdillah al-Maqdisi ad-Dimasyqi ash-Shalihi.

2 . K e l a h i r a n B e l i a u

Beliau lahir pada bulan Sya’ban tahun 541 Hdi desa Jamma’il
daerah pegunungan Nabulus, Palestina.

3. Perkembangan dan Perjalanan Beliau dalam Menuntut
l l m u

Saat berumur sepuluh tahun, beliau berangkat bersama keluarga-
nya menuju kota Damaskus, lalu beliau menghafal al-Qur-an serta
Mukhtashar al-Khiraqi.

Lalu beliau berangkat menuju kota Baghdad bersama putera
bibinya (dari pihak ibu), al-Hafizh ‘Abdul Ghani pada tahun 561 H,
dan keduanya belajar dari banyak para ulama di sana.

Beliau belajar ilmu agama sehingga mampu mengungguli teman-
teman sebayanya dan beliau menjadi orang terdepan dan beliaulah
orang yang paling mengeni tentang madzhab Imam Ahmad
dan ushul (pokok) madzhab beliau.

4 . Wara ’ dan Zuhud Be l i au

Beliau adalah orang yang wara’, zuhud, bertakwa, hebat, dan
berwibawa. Beliau juga memiliki kelembutan sikap dan kasih s a -
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yang. Waktu-waktu beliau penuh untuk bekerja dan belajar. Beliau
mampu membungkam lawan debatnya dengan tclak dengan ber-
bagai hujjah dan dalil, beliau tidak pernali gentar dan grogi meski-
pun lawannya berteriak keras dan terbakar amarah.

5 . G u r u B e l i a u

Imam Ibnu Qudamah belajar dari banyak para ulama, yang
paling masyhur adalah Taqiyyuddin Abu Muhammad ‘Abdul Ghani
al-Maqdisi (wafat rahun 612 H). Juga ahli fiqihnya negeri Irak, yaitu
Nashihul Islam Abul Fat-h Nashr bin Fityan yang lebih dikenal
dengan nama Ibnul Mina.

6 . M u r i d B e l i a u

Beliau memiliki murid sangat banyak, yang paling masyhur
adalah Syihabuddin Abu Syamah al-Maqdisi (wafat tahun 665 H)
dan al-Hafizh Zakiyyuddin Abu Muhammad al-Mundziri (wafat
tahun 656 H) dan lainnya.

7. Pujian Ulama terhadap Beliau
Berkata Imam Abu ‘Amr bin Shalah, “Aku tidak pernah me-

ngetahui orang seperti Syaikh al-Muwaffaq.”

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah “Tidak ada yang
masuk negeri Syam setelah Imam al-Auza’i yang lebih faqih (faham
ilmu agama) daripada Syaikh al-Muwaffaq.”

Berkata Imam al-Mundziri “Beliau seorang faqih, seorang
imam, beliau menyampaikan hadits di Damaskus, mengajar, dan
berfatwa serta menulis dalam bidang fiqih juga dimensi ilmu lainnya,
baik yang ringkas maupun yang panjang.”

Berkata Imam adz-Dzahabi “Beliau adalah salah seorang
ulama besar, pemilik banyak karya berharga.» 9

’Imam al-Hafizh adz-Dzahabi mengisyaratkan dalam Taariikh Is/aam pada
biografi no. 669 pada thabaqah ke-62 bahwasanya adh-Dhiya' al-Maqdisi me¬
nulis tentang biografi beliau dalam dua jilid dan beliau (Imam adz-Dzahabi)
banyak sekali menukil leniang biografinya dari kicab karya adh-Dhiya' ini.

Biografi Singkat Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi 7



Berkata Imam Ibnu Katsir “Beliau adalah Syaikhul Islam,
seorang imam, seorang alim yang sangat mumpuni, tidak ada se-
orang pun pada zamannya dan beberapa zaman sebelumnya yang
lebih faqih daripada beliau.”

8. Karya Beliau
Karya tulis Imam al-Muwa£faq Ibnu Qudamah sangat banyak

dan diterima dengan baik oleh para ulama. Imam Ibnu Rajab
berkata, “Syaikh al-Muwaffaq menulis banyak tulisan yang bagus
dalam madzhab Hanbali, baik yang berhubungan dengan furu’
maupun ushul, juga hadits, bahasa Arab, zuhud, dan kelembutan
hati. Dan tulisan beliau dalam masalah ‘aqidah sangat bagus, ke-
banyakan mengikuti jalannya para ahli hadits dengan menukil
banyak hadits dan atsar beserta sanad-sanadnya, sebagaimana jalan
yang ditempuh oleh Imam Ahmad dan para imam ahli hadits
lainnya.”

Di antara karya beliau adalah:

Dalam bidang fiqih: Al-Mughni, al-Kaafii, al-‘Uddah, al-'Umdah,
al-Muqni\ dan lain-lain.

Dalam bidang ‘aqidah: Lum’atul Ftiquad, al-Qadr, Dzammut
Ta'-wiil, dan lain-lain.

Dalam bidang ushul fiqih: Raudhatun Naazhir, dan lain-lain.

Dalam masalah kelembutan hati dan zuhud: Ar-Riqqah wal
Bukaa', at-Tawwaabiin.

Dalam bidang hadits: Mukhtashar ‘Halil Hadiits lil Khallal (Ring-
kasan kitab ‘Ilaalul Hadiits karya al-Khallal), dan lain-lain.

Dan masih banyak tulisan lainnya, baik yang sudah dicetak
maupun yang masih berupa manuskrip. Kita mohon kepada Allah
untuk bisa segera dicetak dan Anda akan segera bisa melihat cahaya-
nya dalam waktu dekat.̂ °

Untuk lebih luasnya tentang biografi Imam Ibnu Qudamah, silahkan lihat:
1. At-Takmilah fii Wafiyaatin Naqalah oleh al-Mundziri (07/107).
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Beberapa Karya Tulis Imam Ibnu Qudamah dalam
Bidang ‘Aqidah

Berkata al-Hafizh Ibnu Rajab dalam kitab adz-Dzail 'alaa
Tloabaqaatil Hanaabilah (H/139), “Syaikk al-Muwaffaq (Ibnu Quda-
mah) memiliki banyak tulisan yang bagus dalam madzhab Imam
Ahmad, balk yang berhubungan dengan furu’ maupun ushul, juga
hadiis, bahasa Arab, zuhud serta kelembutan hati. Dan tulisan be-
liau dalam masalah ‘aqidah sangat bagus, sebagian besar mengikuti
jalannya para ahli hadits, dengan menukil banyak hadits dan atsar
beserta sanad-sanadnya, sebagaimana jalan yang ditempuh oleh Imam
Ahmad dan para imam ahli hadits lainnya. Beliau tidak berpendapat
untuk larut dalam perdebatan dengan ahli kalam dalam masalah-
masalah yang rumit, meskipun itu untuk membantah mereka. Ini-
lah jalan yang ditempuh oleh Imam Ahmad dan para ulama ter-
dahulu. Beliau banyak mengikuti hadits dan atsar, baik dalam ma¬
salah ushul maupun masalah lainnya. Dan beliau berpendapat bah-
wa tidak perlu mengungkapkan sesuatu yang tidak ada pengaruh-
nya, beliau memerintahkan untuk menetapkan dan menjalankan
apa adanya sesuai apa yang datang dalam masalah Nama dan Sifat
Allah dalam al-Qur-an dan as-Sunnah, tanpa tafsiir (menjelaskan
dengan penjelasan yang salah), takyiif {mtn2.n.y2k-2in. bagaimana),
tamtsiil (menyerupakan) dan tahriif {mengub3.h maknanya), juga
tanpa ta '-wiil (menginterpretasikannya dengan arti yang tidak se¬
suai dengan maksudnya'̂ '̂̂ ') dan ta'thiil (menghilangkan).

Taariikhul Islaam, oleh adz-Dzahabi, pada thabaqah ke-62 biografi no.
669 cetakan Mu-assasah ar-Risalal i .

Al-‘IbarfiiKhabariMan Gbabar, oleh adz-Dzahabi (V/79-80).
Siyar A’laamin Nubalaa', oleh adz-Dzahabi pCXII/165-173).
Al-Bidaayah wan Nihaayab, oleh Ibnu Katsir (XIII/99-100).
Adz-Dzail ‘alaa 'fijabaqaat al-Hanaabilah, oleh Ibnu Rajab (H/133-149).
Syadzaraatudz Dzahab, oleh Ibnul ‘Imad al-Hanbali (V/88-92).
Mu’jamul Buldaan, oleh Yaqut al-Hamawi (11/159).
Fawaatul Wafiyaat, oleh Ibnu Syakir al-Katbi (11/158-159).
Fihris Makhthnuthaat azb-Zhaabiriyyab (bagian hadits), oleh Syaikh al-
A l b a n i .

Muqaddimab Tahqiiq Kitaab Itsbaat Shifatil ‘Uluww, oleh Ibnu Qudamah
yang ditulis kembali oleh Badr al-Badr.

2 .

3 .

4 .

5.

6 .

7 .

8 .

9 .

1 0 .

1 1 .
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Di antara karya tulis beliau dalam masalah ‘aqidah adalah:
Al-Burhaan fii Mas-alatil Qur-aan, satu jilid.
Jawab Mas-alatin Waradat min Sharkhad̂ ^ fil Qur-aan, satu jilid.
Al-Ftiqaad, satu jilid.
Mas-alatul Wuww, dua jilid.
Dzammut Ta '■wiil, satu jilid.
Kitaabul Qadar, dua jilid.
Fadhaa-ilush Shahaabah, dua jilid. Dan saya kira kitab ini adalah
kitab Minhaajul Qaashidiin fii Fadhlil Khulafaa-ir Raasyidiin.
Risaalah ilaa asy-Syaikh Fakhriddin Ibni Taimiyyah fii Takhliidi
Ahlil Bida'fin Naar.
Mas-alah fii Tahriimin Nazharfii Kutubi Ahlil Kalaam.

Keraudian Imam Ibnu Rajab berkata setelah beliau menyebutkan
karya-karya Imam Ibnu Qudamah lainnya, “Kaum muslimin secara

1 1
1.

2.
13

3 .
14

4 .
15

5 .
16

6 .

7 .
17

8 .
18

9 .

I I Pernah dimuat dalam majalah al-Buhuts al-lslaamiyyah, edisi 19 yang diter-
bitkan oleh Darul Ifta' di Riyadh, dengan tahqiq Dr. Su’ud bin ‘Abdillah
al-Funaisan.

Sharkhad adalah nama sebuah desa di daerah Syam dekat Hauran. Imam Ibnul
‘Imad juga menyebutkan kitab ini.
Yaitu kitab yang syarahnya sedang kita komentari ini. Yang menyebutnya
dengan nama seperti ini juga adalah Ibnu Syakir, adz-Dzahabi, dan Ibnul
‘ I m a d .

Dicetak th. 1322 H, oleh Mathba’ah Majallah al-Manar, Mesir. Juga pernah
dicetak ulang dengan sudah diberi tahqiq dengan melihat beberapa naskah
tulisan tangan (manuskrip), oleh ad-Daar as-Salafiyyah di Kuwait, dltahqiq
oleh Badr al-Badr. Dan Imam Ibnul Qayyim menukil dari kitab ini satu alinea
dalam kitab beliau Ijtimaa‘ul Juyuusy al-Islaamiyyah, hal. 87.
Dicetak bersama kitab Majmuu'ah I’tiqaadis Salaf, yang ditahqiq oleh an-
Nasysyar dan ath-Thalibi, cetakan Mansya-atul Ma’arif. Demikian juga
pernah ditahqiq oleh Badr al-Badr
Disebutkan oleh Imam adz-Dzahabi juga Ibnu Syakir.
D isebu tkan o leh Imam adz -Dzahab i dan Ibnu l ‘ Imad .

Disebutkan oleh Ibnul ‘Imad.

12

13

1 4

15

16

17

18
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umum banyak yang mengambil manfaat dari karya-karya beliau,
terutama sekali para penganut madzhab Hanbali dan kitab beliau
banyak tersebar dan sangat terkenal, disebabkan oleh kebaikan
tujuan penulisnya dan keikhlasan beliau saat menulis kitab-kitab
tersebut. » 1 9

Di amara tulisan beliau yang juga dalam masalah ‘aqidah adalah:
a. Hikaayatiil Munaazharah fil Qur-aan atau al-Munaazharah li Ahlil Bida’

fil Qur-aan, telah dicetak dengan tahqiq al-Akh ‘Abdullah bin Yusuf,
mudah-mudahan Allah memuliakannya.

b. Dzammu maa ‘alaihi Mudda’ut Tashawwuf dicetak bersamaan dengan
Majmuu'ah min Dafaa-inil Kunuuz, ditahqiq oleh Syaikh Muhammad
Hamid al-Faqi

c. Ash-Shiraathul Mustaqiim fii Bayaanil Harfil Qadiim. Berkata muhaqqiq
kitab al-Burhaan fii Bayaanil Qur-aan karya Ibnu Qudamah, “Masih ada
satu jilid yang ada pada saya. Saya berharap kepada Allah semoga mem-
berikan taufiq kepadaku untuk mentahqiqnya, jika masih ada umur.”
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B I O G R A F I S I N G K A T
S Y A I K H M U H A M M A D B I N

S H A L I H A L - ‘ U T S A I M I N
D A N B E B E R A P A K A R Y A B E L I A U

D A L A M B I D A N G ‘ A Q I D A H

1. Nasab Bel iau

Beliau adalah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Shalih bin ‘Utsai-
min a l -Wuhaib i a t -Tamimi . 2 0

2 . K e l a h i r a n B e l i a u

Beliau lahir di kota ‘Unaizah pada tanggal 27 Ramadhan tahun
1 3 4 7 H .

3. Perkembangan Beliau
Beliau belajar al-Qur-an kepada kakeknya dari jalur ibu, yaitu

‘Abdurrahman bin Sulaiman Alu Damigh, dan beliau mampu meng-
hafalnya, lalu beliau pun mulai menuntut ilmu. Beliau belajar khat,
berhitung dan sebagian pelajaran sastra. Dan saat itu Syaikh ‘Ab¬
durrahman as-Sa’di menunjuk dua orang muridnya, yaitu Syaikh
‘Ali ash-Shalihi dan Syaikh Muhammad bin ‘Abdul ‘Aziz al-Mu-
thawwi’ untuk mengajar murid-murid yang masih kecil,
maka Syaikh al-‘Utsaimin (waktu itu masih muda) belajar kepada
Syaikh Muhammad kitab Mukhtashar al-Aqiidah al-Waasithiyyah,
oleh Syaikh ‘Abdurrahaman as-Sa’di dan kitab Minhaajus Saalikiin

Lihatlah muqaddimah kitab al-Majmuu’uts Tsamiin min Fataawaa Fadhii-
latisy Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin, jilid penama, bagian fatwa
‘aqidah, yang dinukil dari kitab beberapa para ulama, disusun oleh Fahd al-
Badrani dan Fahd al-Barrak, hal. 42 dengan sedikit perubahan dan tambahan.
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fil Fiqh, juga karya Syaikh as-Sa’di serta al-Aajuruummiyah dan
Alfiyah. Dan beliau belajar kepada Syaikh ‘Abdurrahman bin ‘Ali
bin ‘Audan ilmu fara-idh (hukum waris) dan fiqih.

Syaikh al-‘Utsaimin belajar kepada Syaikh ‘Abdurrahman as-
Sa’di, dan beliau dianggap sebagai gurunya yang pertama karena
beliau selalu menuntut ilmu kepadanya dan dengan beliaulah Syaikh
al-‘Utsaimin belajar tauhid, tafsir, hadits, fiqih, ushul fiqih, fara-idh,
mushthalah hadits, nahwu dan sharaf.

Syaikh al-‘Utsaimin juga belajar kepada Syaikh ‘Abdul ‘Aziz
bin Baaz yang dianggap sebagai gum kedua bagi Syaikh al-‘Utsaimin.
Beliau mulai belajar kepadanya kitab Shahiih alBukhari dan sebagian
kitab Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah serta sebagian kitab fiqih.

Keunggulan Beliau dalam Bidang Keilmuan dan Ke-
sungguhan Beliau dalam Bidang Dakwah

Pada tahun 1371 H, beliau sudah mengajar di masjid Jami’
‘Unaizah dan tatkala dibuka ma’had ‘Ilmiyah di kota Riyadh, maka
beliau pun belajar lagi di sana mulai tahun 1372 H. Setelah dua
tahun beliau pun lulus dan diangkat menjadi pengajar di Ma’had
‘Unaizah al-‘Ilmi, bersamaan dengan itu beliau juga masih mene-
mskan belajar di fakultas Syari’ah secara intisab (tidak masuk for¬
mal tetapi belajar sendiri lalu mengikuti ujian) dan beliau juga masih
terus belajar pada Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa’di.

Tatkala Syaikh as-Sa’di wafat, maka Syaikh al-‘Utsaimin yang
menggantikannya sebagai imam masjid besar di ‘Unaizah, juga
mengajar di Maktabah ‘Unaizah al-Wathaniyah, serta mengajar di
Ma’had al-‘Ilmi. Kemudian beliau pindah untuk mengajar di fakul¬
tas syari’ah dan ushuluddin di cabang Universitas Imam Muham¬
mad bin Su’ud di Kerajaan Arab Saudi di daerah Qasim sampai se-
karang, di samping keanggotaan beliau dalam Hai-ah Kibaaril
'Ulamaa' (Badan Ulama-Ulama Besar) di Kerajaan Arab Saudi.

Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin sangat giat dalam
berdakwah menuju jalan Allah serta mengajarkannya kepada ma-
nusia. Semua orang sudah mengetahuinya dari pelajaran-pelajaran
beliau yang banyak memberi manfaat, juga dari khutbahnya yang
memukau di masjid jami’ ‘Unaizah, daerah Qasim, juga pelajaran
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beliau di Masjidil Haram saat i’tikaf pada bulan Ramadhan setiap
tahun, juga dari fatwa-fatwa beliau kepada seluruh umat Islam di
seluruh penjuru dunia, mulai dari ujung timur sampai ujung barat
saat musim haji, serta di koran dan majalah. Juga di sebuah acara
radio, yaitu nuur 'aladdarh (cahaya yang menyinari jalan), serta
korespondensi beliau dengan banyak penuntut ilmu dan para
pembaca serta lainnya, dan menjawab banyak pertanyaan yang
datang kepada beliau setiap hari dengan jelas dan memuaskan.

4. Karya Beliau dalam Bidang ‘Aqidah
Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin mempunyai ba¬

nyak karya tulis yang sangat bermanfaat bagi umat Islam, baik
dalam masalah ‘aqidah, fiqih, ushul fiqih, nasihat dan bimbingan,
juga tentang dakwah. Sebagian besar karya tulis tersebut dijadikan
kurikulum pembelajaran oleh Departemen Pendidikan Kerajaan
Arab Saudi.

Kami sebutkan di sini beberapa karya beliau dalam bidang
‘aqidah, yaitu:

a. Fat-hu Rabhil Bariyyah hi Talkhiishil Hamawiyyah
Ini adalah kitab karya pertama beliau yang selesai ditulis pada

8Dzul Qa’dah tahun 1380 H, yang dicetak bersamaan dengan
muu’Rasaa-ilfil ‘Aqiidah, cetakan Maktabah al-Ma’ari£, Riyadh,
b. Nubadz fd Aqiidah al-Islaamiyyah

Dalam kitab ini, beliau menjelaskan enam rukun iman dengan
penjelasan yang gamblang. Kitab ini adalah kurikulum pelajaran
tauhid kelas tiga SMU di kerajaan Arab Saudi. Kitab ini dicetak
bersamaan dengan gabungan risalah beliau lainnya yang dicetak
oleh Maktabah al-Ma’ari£, Riyadh,

c. Al-Qawaa'idulMutslaa fii Shifaatillaah wa Asmaa-ihil Husnaa
Kitab ini termasuk kitab terbaik yang ditulis oleh Syaikh al-

‘Utsaimin. Kami telah mentakhrij dan mentahqiqnya dan telah di¬
cetak, alhamdulillaah}^

Diterbitkan oleh Maktabah as-Sunnah di Kairo, tahun 1411 H.
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d. Syarb Lum'atul Vtiqaad al-Haadi ilaa Sabiilir Rasyaad li Ibni
Qudamah
Dan inilah kitab tersebut, yang juga merupakan kurikulum

kelas satu SMU dalam mata pelajaran tauhid.

e. Aqiidah Ahlus Sunnah wal]amaa'ah
Dalam kitab ini beliau menyebutkan ringkasan ‘aqidah Ahlus

Sunnah, kitab ini dicetak oleh Universitas Islam Madinah al-Mu-
nawwarah .

f. Syarhul Aqiidah al-Waasithiyyah li SyaikhilIsLtam Ibni Taimiyyah
Kitab ini merupakan kurikulum kelas dua SMU dalam mata

pelajaran tauhid, telah dicetak dan banyak beredar.
Tafsiir Aayatil Kursi

Tafsir ini merupakan satu pembahasan yang sangat baik dari
kajian Syaikh tentang Asma’ dan Sifat Allah. Tafisr ini telah dicetak
dan banyak beredar.

h. Risaalah fd Wushuul Hal Qamar
Dicetak bersamaan dengan Majmuu' Rasaa-ilfil Aqiidah.
Ditambah lagi dengan fatwa-fatwa beliau yang berhubungan

dengan masalah ‘aqidah yang telah dicetak beberapa kali, baik yang
terdapat dalam kitab fatwa beliau, maupun yang terdapat dalam
majalah dan koran.

g-
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M U Q A D D I M A H
Syaikh Muhammad

bin Sha l ih a l - ‘U tsa im in

A s
A J o ^ 0 AA ^o^I, As^ .e i< 1 , 0A A A , 0 y a y y

^ < U ) u ^ y o j L i
✓ ✓ ✓

4J tAj djjl y* clIilJLf-i oli^ (It*-?
V c a J

Oyy "^. *.y A^O AyyAAayit yA A y a ^ y A ^ % y , e y ^
AJLP ^Lyg 4Jd«X^ liJ.A.>t*4 O' -d g1^ tAj liilJj

.1^ CiU jX} tOiXbA.iXf} aJT

J
y < y

t A A ^

J 3 j ^L

^ d

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, minta pertolongan
dan ampunan serta bertaubat kepada-Nya. Kami berlindung ke-
pada Allah dari kejelekan diri kami dan keburukan amal perbuatan
kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada
yang bisa menyesatkannya dan barangsiapa yang disesatkan oleh
Allah, maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi de-
ngan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku
bersaksi bahwa Muhammad ̂ adalah hamba dan Rasul-Nya.

Semoga shalawat dan keselamatan yang banyak senantiasa
tercurah kepada beliau, keluarga serta Sahabat-Sahabatnya dan
para pengikutnya ^yang setia.
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Amma ba 'du:

Kitab ini adalah penjelasan ringkas terhadap kitab l.um'atul
Vtiqaad yang ditulis oleh Imam Abu Muhammad ‘Abdullah bin
Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi yang lahir pada bulan Sya’ban
tahun 541 Hdi daerah Nabulus dan wafat pada hari raya ‘Idul
Fichri tahun 620 Hdi Damaskus. Semoga Allah Ta’ala merahmati
bel iau.

Imam Ibnu Qudamah telah mengumpulkan dalam kitab ini
intisari berbagai permasalahan ‘aqidah. Oleh karena itu, Departemen
Pendidikan Bagian Sekolah Menengah menjadikan kitab ini sebagai
kurikulum untuk diajarkan pada kelas satu SMU. Dengan tujuan
agar kitab ini dijadikan dasar keyakinan para siswa pada kelas ini.

Karena sangat pentingnya kitab ini, baik dari sisi materi maupun
sistematika penyampaiannya, dan belum adanya sebuah kitab yang
menjelaskannya, maka dengan memohon pertolongan dan pettinjuk
Allah Ta’ala agar menunjukkan kepadaku kebenaran dalam tujuan
dan usaha penulisan ini. Saya pun segera membulatkan tekad untuk
menulis penjelasan kitab ini untuk mengungkap beberapa hal yang
agak rumit, menjelaskan maksudnya serta memetik faedah-faedahnya.

Dan saya hanya mengharap kepada Allah Ta’ala, agar tidak
membiarkan diriku sendirian (tanpa pertolongan-Nya) sekejap mata
pun, dan semoga Dia selalu memberiku kekuatan dan taufiq-Nya
serta menjadikan amal perbuatanku ini dapat membawa berkah
dan bermanfaat bagi sesama, sesungguhnya Allah Maha Pemurah
lagi Mahamulia.

M u h a m m a d b i n S h a l i h a l - ‘ U t s a i m i n

10 Muharram 1392 H
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B E B E R A P A R A I D A H P E N T I N G
M A S A L A H A S M A ' D A N S I F A T A L L A H

Sebelum memasuki inti isi kitab ini, saya ingin mempersembah-
kan beberapa kaidah penting yang berkaitan dengan Asma' (Nama-
Nama) dan Sifat Allah Ta’ala. 2 2

Ka idah Per tama:

KEWAJIBAN KITA SAAT MENGHADAPI NASH AL-
QUR-AN DAN AS-SUNNAH DALAM MASALAH AS¬
M A ’ D A N S I F A T A L L A H

Wajib untuk menetapkan nash al-Qur-an dan as-Sunnah pada
zhahirnya tanpa merubahnya sedikit pun karena Allah Ta’ala telah
menurunkan al-Qur-an dengan bahasa Arab dan Rasulullah ̂ pun
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab, maka kewajiban kita
adalah menetapkan hukum yang ditunjukkan oleh firman Allah
dan sabda Rasulullah ̂ pada bahasa aslinya. Karena mengubah
lafazhnya merupakan suatu perkataan atas Nama Allah tanpa dalil,
yang mana hal itu hukumnya haram.

Berdasarkan firman Al lah Ta’ala:

i1'^4_3 ijyu Ji] AhL ](j Ij (3^ ^^ - 5
bj AAJ 1 1 1 J

Syaikh al-‘Utsaimin memiliki satu kitab yang bagus dalam masalah Asma'
dan Sifat. Beliau menyebutkan dalam kitab tersebut banyak kaidah penting
tentang Asma’ dan Sifat Allah. Kitab itu berjudul al-Qawaa’idul Mutslaa fii
Asmaa-illaahi wa ShifaatihilHusnaa. Kitab ini sangat penting untuk dipelajari.
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"Katakanlah, 'Rahh-ku hanya mengharamkan perbuatan yang
kejiy baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dan perbuatan
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar̂  (meng¬
haramkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah
tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-
adakan terhadap Allah apa saja yang tidak kamu ketahui. (QS.
Al-A’raaf: 33)

Sebagai contoh adalah firman Allah Ta’ala:

f. ‘i, Q 0 I t a X j . . .

''...(Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangdn Allah terbuka,
Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki..." (QS. Al-Maa-
idah: 64)

Zhahir ayat tersebut menyatakan bahwa Allah mempunyai
dua tangan yang sebenarnya, maka wajib menetapkan hakikat dua
tangan bagi Allah Ta’ala.

Jika ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud tangan pada
ayat tersebut adalah kekuatan Allah, maka kita bantah, “Mengartikan
yadun (tangan) dengan kekuatan adalah penyelewengan arti suatu
perkataan dari zhahirnya dan hal itu tidaklah diperbolehkan karena
termasuk mengatakan sesuatu atas Nama Allah Ta’ala tanpa dasar
(ilmu).

Ka idah Kedua:
K A I D A H Y A N G B E R H U B U N G A N D E N G A N N A M A -
N A - M A A L L A H

Ada beberapa kaidah yang berhubungan dengan Nama-Nama
Allah Ta’ala, yaitu:

1 . Semua Nama A l lah ada lah Ba ik

Maksudnya bahwa Nama Allah itu berada pada puncak ke-
baikan karena Nama Allah itu mengandung sifat yang sempurna
yang sama sekali tidak mengandung kekurangan.
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Al lah Ta’a la berfirman:

"Hanya milik Allah nama-nama yang baik... "(QS. Al-A’raaf:
180)
Sebagai contoh adalah Nama Allah "ar-Rahman“. Ini adalah

salah satu dari Nama-Nama Allah, yang menunjukkan sifat yang
agung, yaitu yang memiliki rahmat yang Mahaluas. Oleh karena
itulah, ad-Dahr (masa) bukanlah termasuk Nama Allah karena
kalimat itu tidaklah mengandung makna kebaikan yang sempurna.
Adapun mengenai sabda Rasulullah :

Janganlah kalian mencela ad-dahr (masa) karena Allah adalah
» 2 3ad-dahr.

Maknanya, bahwa Allah-lah yang menguasai masa ini, Allah-
lah yang mengatur masa, berdasarkan firman Allah dalam sebuah
hadits qudsi:

HR. Muslim, kitab al-Alfaazh minal Adab^ bab an-Nahyu 'an SahbidDahr
(no. 2246 (5)) dari hadits Abu Hurairah
dalam Fat-hul Baari (X/565), “Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari jalan
lain dengan sanad yang shahih, dari Abu Hurairah dengan lafazh,

^ hi':Jii 2iii ovi IjiJ V
< > * '

“Janganlah kalian mencela masa karena Allah berfirman, ‘Aku adalah masa,
malam dan siang adalah milik-Ku, Aku membuatnya menjadi baru dan usang
dan Aku mengganti para raja dengan para raja yang baru.
F a e d a h :

Berkata al-‘Allamah Ibnul Qayyim dalam ZaadulMa*aad (11/355) “Mencela
masa iiu (dilaran̂  karena berkisar pada dua perkara yang pasti terjadi karena
salah satunya, yaitu mungkin karena mencela Allah atau mempersekutukan-
Nya. Jika ia meyakini bahwa masa itu bisa berbuat seperti Allah, maka ia
telah berbuat syirik. Dan jika ia meyakini bahwa hanya Allah sajalah yang
berbuat, lalu ia mencela masa, maka berarti ia telah mencela Allah karena
Dia-lah yang melakukan masa tersebut.”

23

Berkata al-Hafizh Ibnu HajarM . f

> »
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“Di tangan-Ku-lah segala urusan, Aku yang membolak-balik-
kan malam dan siang.

2. Nama-Nama Allah Tidak Dibatasi dengan Bilangan Ter-
t e n t u

Berdasarkan sabda Rasulullah 38 dalam hadits yang sangat
masyhur:

» 2 4

- I0x* ^ 0

-«x.x of 0f^ ^ y ' c d u > j s ; i u ' c ?
o ^ S ^

jf aua ° : \ aL i ^ r ^
.UaIp .

✓ ✓ -

dl

“Ya Allah, aku meminta kepada-Mu dengan semua nama yang
menjadi milik-Mu, yang Engkau namakan diri-Mu dengannya
atau yang Engkau turunkan dalam kitab-Mu atau yang Engkau
ajarkan kepada salah seorang dari makhluk-Mu aiaupun yang
Engkau sembunyikan dalam ilmu ghaib di sisi-Mu.
Sedangkan sesuatu yang disimpan oleh Allah dalam ilmu ghaib

di sisi-Nya tidaklah mungkin ada batasnya dan tidak mungkin pula
bisa kita ketahui.

Adapun cara penggabungan antara hadits ini dengan hadits
shahih yang berbunyi:

» 2 5

24 HR. Al-Bukhari kitab at-Tauhiid bab Qauluhu Ta’aala, "Vuriiduuna an-
Yuhaddiluu Kalaamallaah. “(no. 7491) Muslim, kitab al-Alfaazh minal Adah,
bab an-Nahyu 'an Sabhid Dahr (no. 2246(2)) dari hadits Abu Hurairah
Hadits shahih, bagian dari hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad (1/394, 452), Ibnu Hibban (no. 2372-al-Mawaarid), al-
Hakim (1/519). Dishahihkan oleh al-Hafizh Ibnul Qayyim dalam Syifaa-ul
Aliil, haJ. 274 dan beliau dengan panjang lebar menjelaskan tentang peniing-
nya dan faedah hadits ini dalam kitab al-Fawaa-id, hal. 24-29, dan dishahihkan
oleh asy-Syaikh Ahmad Syakir pada ta’liq beliau terhadap Musnad Imam
Ahmad (no. 3721) dan Syaikh al-Albani dahm ash-Shahiihah (no. 199), serta
Syu’aib al-Arna-uth dalam takhrij ZaadulMa'aad (TV/198).
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.&JI ji-S lic^f i i i 0 1
✓ ✓

“Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan
Nama. Barangsiapa yang menghafalnya, maka ia pasti masuk
Surga.

Makna hadits ini, yaitu Allah mempunyai sembilan puluh
sembilan nama. Bagi yang menghafal sembilan puluh sembilan
nama tersebut, maka ia pasti masuk Surga, bukan berarti membatasi
Nama Allah dengan jumlah hanya sembilan puluh sembilan saja.

Sebagai bandingannya, misalnya engkau berkata, “Aku mem¬
punyai seratus dirham yang aku persiapkan untuk sedekah.” Maka,
perkataanmu itu tidaklah berarti bahwa engkau hanya punya seratus
dirham saja, tapi juga punya beberapa dirham lagi yang tidak kau
persiapkan untuk sedekah.

3, Nama-Nama Allah Tidaklah Ditetapkan dengan Akal, Akan
Tetapi Ditetapkan dengan Dalil Syar’i

Nama-Nama Allah itu sifatnya paten sesuai dengan ketentuan
syari’at, tidak akan benambah dan tidak pula berkurang. Karena
akal manusia tidak mungkin bisa mengetahui nama yang berhak
disandang oleh Allah. Maka dalam masalah ini wajib untuk berpijak
pada dalil syar’i, sebab member! nama bagi Allah dengan selain
nama yang Allah telah menamakan Diri-Nya dengan nama tersebut
atau pun mengingkari Nama-Nya yang telah Allah tetapkan adalah
merupakan tindakan yang lancang terhadap hak Allah. Padahal kita
wajib untuk bersikap penuh adab terhadap Allah Ta’ala.

4. Semua Nama Allah Itu Menunjukkan Dzat Allah dan Sifat
yang Dikandungnya serta Menunjukkan Konsekuensinya
Jika Nama Itu Berasal dari Fi*il Muta'addiF

» 2 6

2 6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab ad-Da’awaat, bab Lillaahi Mi‘atu
Ism ghairu Waahid (no. 6410), Muslim kitab adz-Dzikr wadDu’aa' bab Fii
Asmaa’-illaahi Ta’aala wa FadhluMan Ahshaaha (no. 2677(6)) dari hadits Abu
H u r a i r a h .

FFil muta’addi adalah fi’il (kata kerja) yang membutuhkan maf ul hih (objek).
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Beriman dengan Nama tersebut tidak akan sempurna kecuaii
dengan menetapkan semua hal tersebut.

Contoh fi’il yang bukan muta^addii Nama Allah “al-Azhiim“
(Yang Mahaagung), beriman dengan Nama ini tidak akan sempurna
sebelum mengimani dengan menetapkan Nama tersebut sebagai
Nama bagi Allah yang menunjukkan Dzat-Nya dan Sifat yang
dikandungnya, yaitu keagungungan Allah Ta’ala.

Contohyang muta^addi'. Nama Allah '‘ar-Rahmaan^’
(Yang Maha Pemberi rahmat), beriman dengan Nama ini tidak
akan sempurna sebelum mengimani dengan menetapkannya sebagai
Nama bagi Allah yang menunjukkan Dzat-Nya dan sifat yang
dikandungnya, yaitu sifat rahmat dan kasih sayang-Nya dan
mengandung konsekuensi, yaitu bahwasanya Allah merahmati
siapa saja yang Dia kehendaki.

Kaidah Kctiga:
K A I D A H Y A N G B E R H U B U N G A N D E N G A N S I F A T
A L L A H T A ’ A L A .

Terdapat beberapa kaidah yang berhubungan dengan Sifat-
Sifat Allah, yaitu:

Semua Sifat Allah Adalah Sifat yang Tinggi, Memiliki Ke-
sempurnaan dan Terpuji. Tidak Mengandung Sedikit Pun
Kekurangan dari Sisi Manapun.

Seperti sifat hidup, mengetahui, berkuasa, mendengar, melihat,
bijaksana, kasih sayang, tinggi dan lain sebagainya. Berdasarkan
firman Al lah Ta’a la:

1.

I ' M ^ ^' X a J I . . .© !
"... Dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi..." (QS. An-
Nahl: 60)

Contoh: (Muhammad makan apel). Makan adalah fi’il muta’addi
karena membutuhkan objek, yaitu apel.'P'"'
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Karena Allah adalah Dzat yang sempurna, maka wajib memi-
liki sifat yang sempurna pula.

Apabila satu sifat itu tidaklah sempurna, yakni mengandung
cacat, maka tidak berhak menjadi sifat Allah. Seperti mati, bodoh,
lemah, tuli, buta, dan yang semisalnya karena Allah Ta’ala akan
menyiksa orang-orang yang mensifati-Nya dengan sifat yang tercela
dan Allah Ta’ala telah mensucikan Diri-Nya dari kekurangan-
kekurangan yang mereka sifatkan itu, karena Allah sebagai Rabb
(Pengatur alam semesta) tidak mungkin mempunyai sifat yang
tercela dan kurang sebab hal itu bertentangan dengan keberadaan
Dia sebagai Rabb.

Sedangkan jika sifat tersebut dilihat dari satu sisi adalah sifat
yang sempurna dan dari sisi lain adalah sifat yang kurang, maka
sifat tersebut tidak bisa kita tetapkan secara mutlak, juga tidak bisa
kita tolak secara mutlak. Penetapan sifat seperti ini perlu diperinci,
yakni ketika dalam keadaan sempurna, maka ia bisa menjadi sifat
Allah dan ketika mengandung kekurangan, maka terlarang menjadi
sifat Allah. Contohnya membuat makar, membuat rekayasa, menipu,
dan yang semisalnya. Sifat-sifat ini akan menjadi sempurna (bagi
Allah) apabila digunakan untuk menghadapi perbuatan lawan-Nya
karena dengan demikian akan menunjukkan kekuatan Sang Pelaku
(Allah) dengan bukti bisa mengalahkan lawan-Nya dengan perbuatan
yang sama (atau lebih dabsyat ̂ '"'). Sebaliknya, sifat-sifat seperti
ini akan menunjukkan kekurangan dan cacat (bagi Allah) jika
digunakan pada selain keadaan semacam ini. Maka sifat seperti ini
hanya bisa ditetapkan sebagai sifat bagi Allah dalam kondisi yang
pertama, bukan pada kondisi yang kedua.,

Al lah Ta’a la berfirman:

"...Mereka memikirkan tipu daya dan Allah men^agalkan tipu
daya itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya." (QS. Al-
Anfaal: 30)
Allah Ta’ala juga berfirman:
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"Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang
jahat dengan sebenar-benamya. Dan Aku pun membuat rencana
(pula) dengan sebenar-benamya." (QS. Ath-Thaariq: 15-16)

Juga firman-Nya:

.. ^ j L l ^ ' 5'" o

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah dan Allah
akan membalas tipuan mereka..." (QS. An-Nisaa': 142)

Dan ayat-ayat yang lainnya.

Seandainya ada yang bertanya, “Apakah Allah punya sifat
membuat makar?” Maka jangan dijawab “ya” dan jangan pula di-
jawab “tidak”, tetapi jawablah bahwa Allah membuat makar untuk
orang yang berhak menerimanya.

2. Sifat Allah Terbagi Menjadi Dua: Tsuhuutiyyah dan
Salbiyyah

a. Sifat Tsuhuutiyyah

Sifat Tsuhuutiyyah adalah sifat yang telah ditetapkan oleh Allah
untuk Diri-Nya sendiri. Seperti sifat hidup, mengetahui, dan ber-
kuasa. Kita wajib menetapkannya menjadi sifat Allah dengan cara
yang layak bagi-Nya karena Allah telah menetapkannya untuk
Diri-Nya, sedangkan Allah Maha Mengetahui terhadap Sifat-Sifat-
Nya.

b. Sifat Salhiyyah

Sifat Salbiyyah adalah sifat yang Allah hilangkan dari Diri-Nya.
Seperti sifat zhalim (berbuat aniaya), maka wajib pula bagi kita
untuk menghilangkannya dari sifat Allah. Akan tetapi, wajib
mengimani kebalikan dari sifat tersebut dari sisi yang paling sem-
purna karena penafian itu tidak bisa menjadi sesuatu yang sempurna
kecuali dengan menetapkan kebalikannya.
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Sebagai contoh adalah firman Allah Ta’ala:

1 . . .

"...Dan Rahh-mu tidak menganiaya seorangpun. "(QS. Al-
Kahfi: 49)

Wajib menafikan sifat zhalim dari Allah dan menetapkan sifat
adil yang sempurna bagi-Nya.

3. Sifat Tsuhuutiyyah Terbagi Lagi Menjadi Dua: Dzaatiyyah
dan FVliyyah
a. Sifat Tsuhuutiyyah dzaatiyyah.

Sifat Tsuhuutiyyah dzaatiyyah adalah suatu sifat yang Allah
senantiasa bersifat dengannya, seperti mendengar dan melihat.

b. Sifat Tsuhuutiyyah fi'liyyah.

Sifat Tsuhuutiyyah fTliyyah adalah sifat yang berkaitan dengan
kehendak Allah. Dia melakukannya atau tidak, sesuai dengan ke-
hendak-Nya. Seperti sifat bersemayam di atas ‘Arsy {allstiwaa )
dan sifat datang (al-Marjii).

Adakalanya satu sifat itu menjadi sifat dzaatiyyah sekaligus
fi’liyyah, seperti sifat berbicara. Sifat ini jika dilihat dari asalnya
adalah sifat dzaatiyyah karena Allah senantiasa berbicara, teiapi
jika ditinjau dari masing-masing pembicaraan-Nya, maka menjadi
sifat fi’liyyah karena sifat berbicara itu berkaitan dengan kehendak-
Nya. Allah Ta*aia akan berfirman apa saja dan kapan saja sesuai
kehendak-Nya.

4. Semua Sifat Allah Mengandung Tiga Pertanyaan

Pertama: Apakah sifat ini-haqiqi dan kenapa?
Kedua: Bolehkah kita mentakyiif (men3.n.yakan tentang bagai-

mananya) dan kenapa?
Ketiga: Lalu apakah sifat Allah itu menyerupai sifat makhluk

dan kenapa?
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Jawaban:
Pertama: Benar, memang sifat Allah itu secara haqiqi karena

pada dasarnya satu perkataan itu adalah pada hakikatnya. Maka,
tidaklah boleh dibawa pada makna lain terkecuali jika ada dalil
shahih yang menghalangi untuk dibawa pada hakikat makna yang
sebenarnya.

Kedua: .Tidak boleh mentakyiifny^^. Berdasarkan firman Allah
Ta’a la :

^ ! ! !

"...Sedangkan ilmu mereka tidak dapat jneliputi ilmu-Nya." (QS.
Thaahaa: 110)

Karena akal manusia tidaklah mungkin bisa mengetahui bagai-
manakah bentuk dari sifat Allah itu.

Ketiga: Sifat Allah tidak sama dengan sifat makhluk-Nya.
Berdasarkan firman Al lah Ta’ala:

r a - -

"... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia... "(QS. Asy-
Syuuraa :11)

Karena Allah itu memiliki puncak kesempurnaan. Oleh karena
itu, tidaklah mungkin sifat-Nya akan sama dengan sifat makhluk-
Nya, karena makhluk itu adalah bersifat serba kurang.

Perbedaan antara tamtsiil (mempersamakan sifat Allah dengan
sifat makhluk) dengan takyiif (menanyakan kriteria sifat Allah)
adalah:

Tamtsiil adalah menyebutkan kriteria dan ciri-ciri sifat Allah
dengan menyebutkan contohnya.

Contoh: Seseorang mengatakan, “Tangan Allah itu seperti
tangan manusia.”

Adapun takyiif adalah menyebutkan kriteria dan ciri sifat
Allah tanpa menyebutkan contohnya.
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Contoh: Seseorang mengkhayalkan bahwa tangan Allah itu
bentuknya begin! dan begitu, tetapi tidak menyerupakannya
dengan sesuatu yang lain. Maka, pengkhayalan semacam ini tidak
d ibo lehkan .

Kaidah Keempat:
B A G A I M A N A K A H C A R A R I TA M E M B A N TA H T E R -
H A D A P M U ’ A T H T H I L A H ?

Mu’aththilah adalah orang yang mengingkari sebagian dari
Nama dan Sifat-Sifat Allah dan mereka menyelewengkan nash dari
zhahirnya. Mereka ini juga biasa disebut dengan ahli takwil.

Kaidah umum yang kita gunakan untuk membantah mereka
adalah kita katakan bahwa perkataan mereka itu menyelisihi ter-
hadap zhahir dari nash al-Kitab dan as-Sunnah, menyelisihi jalan
para ulama Salaf dan tidak berdasar pada dalil yang shahih.

Dan pada beberapa sifat Allah, kita bisa membantah mereka
dengan bantahan yang keempat atau lebih.
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M U Q A D D I M A H
Imam Ibnu Qudamah

Penulis kitab Lum’atulFtiqaaS^,
asy-Syaikh al-Imam al-‘Allamah Muwaffaquddin

‘Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi berkata:

Segala puji hanya bagi Allah yang dipuji dengan semua
bahasa, diibadahi di setiap zaman, tidak ada satu tempat
pun kecuali diketahui oleh-Nya dan tidak tersibukkan oleh
banyaknya urusan, Yang Mahaagung dari penyerupaan dan
tandingan. Mahasuci Allah dari mempunyai isteri dan anak,
Allah melaksanakan hukum-Nya pada semua hamba-Nya,
akal manusia tidak akan bisa menggambarkan-Nya, dan
hati manusia tidaklah akan bisa membayangkan bentuk-
Nya.

1 .

9T 1? ^ ^

"... Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia dan Dia-
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha MelihatF (QS. Asy-
Syuuraa: 11)

Allah mempunyai Nama-Nama yang indah dan Sifat-Sifat
yang sangat tinggi.

9 ^

Secara harfiyah berarti kilauan cahaya ‘aqidah. Sedangkan yang tepat di sini
m e n u r u t

dalam masalah ‘aqidah yang benar.'̂ “'‘
pensyarah (Syaikh al-‘Utsaimin) adalah sesuatu yang memadai
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^̂ t./̂  *3-%^̂  (*̂
''(Yaitu) Yang Maha Pemurah, yang hersemayam di atas
^Arsy. Kepunyaan-Nyadah semua yang ada di langit, semua
yang di humi, semua yang di antara keduanya dan semua
yang di hawah tanah, Danjika kamu mengeraskan ucapanmu,
maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia yang lebih ter-
semhunyi” (Q%. Thaahaa: 5-7)

Ilmu Allah meliputi segala sesuatu, Allah menguasai semua
makhluk-Nya dengan keperkasaan, kebijaksanaan dan ilmu
serta rahmat-Nya yang sangat luas.

Liip i ^ - 6 - ^ ^ 3 O H

''Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa
yang ada di belakang mereka, sedangkan ilmu mereka tidak
dapat meliputi ilmu-Nya,” (QS. Thaahaa: 110)
Allah bersifat dengan sifat-sifat yang Dia sifatkan dalam

kitab-Nya dan melalui sabda Nabi-Nya yang mulia.

5yAi?A7/(Penjelasan):

Lafazh lum’ah bisa diartikan dengan beberapa makna, yang
salah satunya adalah kehidupan yang memadai. Dan makna inilah
kiranya yang lebih cocok sebagai judul dari kitab ini. Jadi, Lum’atul
Vtiqaad maknanya adalah sesuatu yang memadai dalam masalah
‘aqidah shahihah yang sesuai dengan pemahaman Salafush Shalih.
Semoga Allah meridhai mereka.

Sedangkan makna Vtiqad adalah sebuah hukum (penetapan
terhadap sesuatu) yang pasti dalam fikiran manusia. Jika yang
terdapat dalam fikiran tersebui sesuai dengan kenyataan, maka
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dianggap benar dan jika tidak sesuai dengan kenyataan, maka
menjadi salah.

Muqaddimah yang disampaikan oleh Imam Ibnu Qudamah
dalam kitab ini mengandung beberapa faedah sebagai berikut:

Disyari’atkan memulai sesuatu dengan hasmalah karena men-
contoh terhadap al-Qur-an dan mengikuti Sunnah Rasulullah
Makna kalimai i - o i l > a d a l a h a k u m e n g e r j a k a n

sesuatu dengan meminta pertolongan dan mengharapkan berkah
dengan semua Nama-Nama Allah yang memiliki sifat dengan
rahmat yang sangat luas.

Makna adalah Dzat yang diibadahi dengan kecintaan,
pengagungan, penghambaan dan kerinduan.

i^adalah Dzat yang memiliki rahmat yang sangat luas.
i^adalah Dzat yang mencurahkan rahmat-Nya kepada

makhluk yang dikehendaki-Nya.
Perbedaan antara i>dan <> b a h w a i > d i l i h a t

dari sisi keberadaan Allah memiliki sifat rahmat yang Mahaluas.
Adapun i>adalah dilihat dari sisi perbuatan {fi'il) Allah yang
memberikan rahmat-Nya bagi siapa saja yang Dia kehendaki.

Menyanjung Allah dengan cara memuji-Nya. Sedangkan memuji
itu sendiri adalah menyebut segala keutamaan yang paripurna
yang dimiliki oleh Dzat yang dipuji serta menyebutkan semua
perbuatan-Nya yang terpuji dengan segala rasa cinta dan peng¬
a g u n g a n .

Allah berhak dipuji dengan semua bahasa, dubadahi di semua
tempat. Hal ini bermakna bahwasanya Allah boleh dipuji
dengan bahasa apa pun dan di daerah mana saja.
Luasnya ilmu Allah. Karena, tidak ada satu pun tempat me-
lainkan berada pada pengetahuan-Nya dan juga menunjukkan
atas sempurnanya kekuasaan Allah, yang mana Allah tidaklah
tersibukkan dengan banyaknya urusan.

1.

2 .

3.

4 .
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Keagungan dan kemahatinggian Allah dari adanya penyerupaan
dan tandingan karena kesempurnaan sifat-Nya dari semua segi.

Mahasuci Allah yang tidak membutuhkan isteri dan anak. Dan
hal ini menunjukkan bahwa Allah sama sekali tidak mem¬
butuhkan yang lainnya.

Sempurnanya kehendak dan kekuasaan Allah untuk melaksana-
kan ketentuan-Nya pada semua hamba-Nya. Tidak ada yang
dapat menghalangi-Nya, baik berupa kekuatan sebuah kerajaan
ataupun baiiyaknya harta dan anak buah.

Allah Mahaagung dari segala gambaran sehingga akal manusia
tidaklah mampu untuk menggambarkan-Nya, juga tidak bisa
terbayang dalam had karena Allah Ta’ala itu sebagaimana yang
disebutkan dalam sebuah ayat:

5.

6.

7.

8 .

* ’ f t

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah
Yang Maha Mendengar lâ  Maha Melihat" (QS. Asy-Syuuraa: 11)
Hanya Allah yang mempunyai nama-nama yang indah dan
sifat-sifat yang tinggi.

Allah bersemayam di atas ‘Arsy, yaitu berada di atasnya dan
Dia menetap di atas ‘Arsy dengan cara yang sesuai dengan
keagungan-Nya.

Kerajaan Allah meliputi langit dan bumi serta alam yang berada
di antara langit dan bumi serta apa yang berada di bawah tanah.
Keluasan ilmu-Nya dan kuatnya keperkasaan dan hikmah-Nya,
tidak ada makhluk yang mampu mengetahui-Nya disebabkan
kedangkalan ilmunya terhadap sifat sempurna dan keagungan
yang menjadi hak bagi Allah.

9 .

10.

11.

12.

Muqaddimah Imam Ibnu Qudamah3 8



■ s , V . '■ * -!I ' V -

I
I

■ i

■ * - .

i
! ■ ' s

Menerima dengan

dengan

! » -

f

»

f c . * ^ a *
V r f .



I - ( I
*
*

i

i >

*

ff
*

»4h

!! i t -»
t

I

I
\

«
i
♦ V

I
i

'

f f1
I I I*(

a \ I

I
#

i

I
t

[I

4 ■

It

f .I

kt-

%
■(

i

A

I
,1

j



M E N E R I M A D E N G A N P A S R A H
T E R H A D A P A Y A T D A N H A D I T S

Y A N G B E R K E N A A N D E N G A N A S M A '
D A N S I F A T A L L A H T A ’ A L A

2. Semua sifat Allah yang telah disebutkan dalam al-Qur-an
atau Hadits Rasulullah ^yang shahih, maka wajib untuk
kita imani dan kita terima, dengan tanpa ta'thiil (penolakan),
tanpa melakukan ta'-wiiU tasybiih dan tamtsiiV^ Adapun
yang berkenaan dengan sifat Allah yang sulit difahami, maka
kita wajib mengimani lafazhnya °̂ dan tidak mencoba meng-

Ta’thiil yaitu menolak, menghilangkan dan menafikan sifat-sifat Allah atau
mengingkari seluruh atau sebagian sifat-sifat Allah ̂ .
Tahriif atau ta'-wiil yaitu merubah lafazh Nama dan Sifat Allah, atau me-
rubah maknanya, atau menyelewengkan dari makna yang sebenarnya.
Tamtsiil adalah menyamakan sifat Allah dengan raakhluk-Nya.
Tasybiih adalah menyerupakan sifat Allah dengan makhluk-Nya.
K o m e n t a r :

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alusy Syaikh mengomentari perkataan
Imam Ibnu Qudamah {'"Wajib mengimani lafazhnya’) dalam kitab ini, beliau
berkata, “Perkataan semacam ini termasuk hal yang hams dihindari dalam
Tauhid Asma' wash Shifat. Dan masih ada beberapa perkataan Imam Ibnu
Qudamah dalam kitab ini yang hams dihindari karena tidak diragukan lagi
bahwa raadzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah mengimani lafazh dan
makna Nama dan Sifat Allah yang telah disebutkan dalam al-Qur-an dan as-
Sunnah, serta meyakininya sebagai Nama dan Sifat yang hakiki (sebenarnya)
dan bukan secara majazi (kiasan) yang sesuai dengan keagungan Allah. Dalil
dalam masalah ini banyak sekali hampir tidak ada batasnya, sedangkan makna
dari Nama dan Sifat ini sudah diketahui secara zhahir tanpa ada kesamaran
dan kesulitan lagi. Para Sahabat telah mempelajari al-Qur-an dari Rasulullah
3̂  demikian juga mempelajari hadits dari beliau dan mereka tidaklah merasa
kesulitan untuk memahami makna dari ayat dan hadits ini karena memang
sudah jelas dan gamblang. Demikian juga generasi setelah mereka sebagaimana
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yang telah diriwayatkan dari Imam Malik tatkala ditanya tentang firman
A l l a h :

"(Yaitu) YangMaha Pemurah bersemayam di atas ‘Arsy." (QS. Thaaha: 5)
Beliau menjawab, “Bersemayam itu sudah menjadi hal yang sudah diketahui
(maklum) maknanya. Adapun tentang bagaimana caranya kita tidak menge-
tahuinya, namun kita wajib mengimaninya, dan menanyakan tentang tata
caranya adalah suatu hal yang bid’ah.” Perkataan yang semakna dengan ini
juga diriwayatkan dari Rabi’ah, guru Imam Malik, dan diriwayatkan dari
Ummu Salamah secara marfu’dan mauquf.
Adapun tentang hakikat dan tata cara sifat itu, maka hanya Allah sajalah
Yang Maha Mengetahui. Karena, berbicara masalah sifat adalah bagian pem-
bicaraan mengenai Dzat yang disifati. Maka, sebagaimana tidak ada yang
mengetahui bagaimana wujud Allah selain Allah sendiri, demikian pula ten¬
tang sifat-sifat-Nya dan inilah makna dari perkataan Imam Malik, “Adapun
tentang bagaimana caranya kita tidak mengetahuinya.”
Perkataan Imam Ibnu Qudamah di sini sesuai dengan madzhab Ahli Tafwidh
(yang menyerahkan makna dari Asma’ dan Sifat Allah kepada Allah lang-
sung tanpa mengikuti makna lafazh yang ada dari al-Qur-an̂ ®"') dan madzhab
ini adalah satu madzhab yang paling jelek dalam ‘aqidah ini, sedangkan Imam
Ibnu Qudamah penulis kitab ini adalah Imam Ahlus Sunnah, beliau adalah
orang yang sangat jauh dari pemahaman madzhab Ahli Tafwidh dan juga
ahli bid’ah lainnya. Wallaahu a’lam. Semoga shalawat dan salam senantiasa
tercurah kepada Rasulullah, keluarga, dan juga para Sahabatnya.” (Dewan
Fatwa Arab Saudi (Fatwa no. 328), pada tanggal 28/7/1385 H. Dinukil dari
Majmuu’ Fataawaa wa Rasaa-il Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alusy Syaikh
yang disusun oleh Muhammad Ibnu ‘Abdurrahman bin Qasim)
Saya (Asyraf bin ‘Abdil Maqshud, komentator kitab ini) berkata, “Bagi siapa
yang meneliti perkataan Imam Ibnu Qudamah, maka ia akan yakin bahwa
beliau adalah sangat jauh dari madzhab Ahli Tafwidh dan Takwil, terlebih
dengan kitab beliau yang berjudul “Dzammut Ta'-wiil (Celaan Terhadap
Takwil)” yang mana dalam kitab tersebut beliau membantah Ahli Takwil
dan yang semadzhab dengan mereka sena beliau menetapkan madzhab Ahlus
Sunnah wal Jama’ah, yakni wajib mengimani terhadap Asma' dan Sifat yang
telah disebutkan dalam al-Kitab dan as-Sunnah baik lafazh dan maknany
Maka perkataan Imam Ibnu Qudamah di sini, “Wajib mengimani lafazh-
nya,” adalah termasuk hal yang samar yang telah beliau tafsirkan dengan
jelas dan gamblang pada kitab karangan beliau yang lain, maka wajib bagi
kita untuk mengembalikan perkataan beliau ini pada perkataan beliau lain¬
nya yang gamblang dan jelas. Adapun semua perkataan beliau yang masih

a .
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otak-atik maknanya, kita kembalikan ilmunya kepada yang
mengatakannya dan kita jadikan benar tidaknya kepada
yang menyampaikannya. Inilah cara agar bisa mengikuti
jalan orang-orang yang mendalam ilmunya, yaitu orang-
orang yang telah disanjung oleh Allah dalam Kitab-Nya
dengan firman-Nya:

Lx-# If. jjij I ^J '
a .

. . U i '

9

“...Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami
heriman kepada ayat-ayat yang mutasyahihat, semuanya itii
dari sisi Rabb kami...” (QS. Ali ‘Imran: 7)

Allah berfirman ketika mencela orang-orang yang mentak-
wilkan ayat-ayat mutasyabih:

jJ**, ^ ^
ajw# 4-4iUj L« 0>* u 3

✓ !

Jj. ^ ^ A ! »

^ ✓ 1

“...Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang
mutasyabihat untuk menimbtdkan fitnah dan untuk mencari-
cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwil-
nya melainkan Allah...(QS. Ali ‘Imran: 7)
Dalam ayat di atas Allah menjadikan ‘mencari-cari takwiP

sebagai tanda hati yang condong pada kesesatan, dan Allah
Ta’ala menggandengkan dalam celaan tersebut bahwasanya
mereka juga membuat fitnah. Kemudian Allah menghalangi
apa yang mereka harapkan dan memutuskan ketamakan mereka
dari sesuatu yang mereka cari dalam firman-Nya:

mengandung kemungkinan ini dan itu, wajib untuk kita lafsirkan dengan
perkataan beliau pada karyanya yang lain. Wallaahu a'lam.
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... 4i)I . . . f ' '
'\..Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan
Allah...” (QS. All ‘Imran :7)

SYARAH (Penjelasan):
Macam-macam nash yang berhubungan dengan sifat Allah dan
sikap manusia dalam menghadapinya

Nash-nash al-Qur-an dan as-Sunnah yang berhubungan dengan
sifat Allah Ta’ala ada dua macam, yaitu nash yang terang dan jelas
serta nash yang rumk dan samar.

Yang dimaksud dengan nash yang jelas adalah satu nash yang
lafazh niaupun maknanya sangat jelas. Menghadapi nash semacam
ini, maka wajib bagi kita untuk mengimaninya, baik lafazh mau-
pun maknanya tanpa membantah (menolak) dan mentakwil sedikit
pun serta tanpa menyerupakannya dengan makhluk. Karena syari’at
telah datang dengannya, maka sudah menjadi kewajiban kita untuk
tunduk dan menerimanya.

Adapun nash yang rumit dan samar adalah suatu nash yang
belum jelas, baik karena sisi pengambilan dalilnya masih umum
atau ©rang yang membaca nash tersebut kurang memahaminya.
Dalam menghadapi nash yang semacam ini, maka wajib bagi kita
untuk menetapkan lafazhnya, karena itulah yang dibawa oleh syari’at
kita. Namun, tidak boleh mengotak-atik dalam memahami makna¬
nya karena ayat itu masih rumit yang kita tidak bisa menghukumi-
nya. Oleh karena itu, harus dikembalikan hanya kepada Allah dan
Rasul-Nya.

Adapun mengenai cara menghadapi ayat nash yang rumit se¬
macam ini, maka manusia terbagi menjadi dua macam, yaitu:

Pertama: Cara yang ditempuh para ulama yang mereka ber-
iman dengan nash yang jelas maupun yang samar, seraya mengata-
kan, “Bahwasanya semua itu dari Allah Ta’ala,” dan mereka tidak
memasuki arena yang tidak bisa mereka fahami. Itu semua untuk
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Cara yang benar dalam menghadapi nash syar’i yang
jelas maupun yang rumit

Sesungguhnya jelas dan rumitnya satu nash syar’i adalah sesuatu
yang sangat relatif, tergantung pada tingkat ilmu dan pemahaman
orangnya. Bisa saja ada satu nash yang rumit difaliami oleh seseorang,
padahal sangat gamblang dalam pemahaman orang lain. Oleh karena
itu, saat kita rumit untuk memahami sebuah nash, maka wajib bagi
kita untuk tidak mempertentangkannya dan mengotak-atik makna-
nya atau mengartikannya. Adapun jika kita lihat dari sisi keberada-
an nash itu sendiri, maka alhamdulillaah tidak ada satu pun nash
yang rumit, yang tidak diketahui oleh seorang pun dalam masalah-
masalah yang penting bagi urusan agama dan dunia mereka. Karena,
Allah Ta’ala telah mensifati al-Qur-an sebagai satu cahaya yang
terang dan sebagai penjelasan bagi manusia. Juga sebagai pembeda
antara yang haq dan yang bathil, sena al-Qur-an juga diturunkan
oleh Allah untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk
dan rahmat bagi sesama. Ini semua mengandung sebuah konsekuensi
bahwa sebenarnya tidak ada satu pun ayat yang rumit, di mana tidak
ada seorang pun dari umat Islam ini yang mengetahui maknanya.

Arti dan hukum radd, ta'-wiil, tasybiih dan tamtsiil
Radd (menolak) adalah mendustakan dan mengingkari.

Contohnya jika ada seseorang yang berkata, “Allah tidak mem-
punyai tangan, baik tangan secara hakiki maupun majazi.” Ini adalah
suatu kekufuran karena ini berarti mendustakan Allah dan Rasul-

Nya.

Ta'-wiil adalah menafsirkan nash-nash yang berhubungan de-
ngan sifat Allah dengan selain apa yang diinginkan oleh Allah dan
Rasul-Nya. Juga menyimpang dari apa yang difahami oleh para
Sahabat serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik.

Hukum takwil ada tiga :

Pertama: Apabila takwil itu disebabkan kesalahan ijtihad di-
sertai kebaikan niatnya sehingga jika ia mengetahui mana yang
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benar, maka ia akan bertaubat dari takwilnya tersebut, maka orang
semacam ini dimaafkan. Karena, hanya itulah yang bisa ia lakukan.
A l lah be rfi rman :

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan ke-
sanggHpannya...“ {QS. Al-Baqarah: 286)
Kedua: Apabila takwil itu disebabkan oleh hawa nafsu atau

fanatik golongan, namun makna hasil takwil itu masih ada kemung-
kinannya dalam bahasa Arab, maka orang semacam ini dianggap
fasiq dan tidak sampai kafir, kecuali jika sampai berkonsekuensi
adanya kekurangan dan aib terhadap Allah Ta’ala. Jika sampai se-
peni itu berarti ia menjadi kafir.

Ketiga: Apabila disebabkan oleh hawa nafsu dan fanatik go¬
longan, juga tidak ada sisi benarnya sama sekali jika dilihat dari
bahasa Arab, maka ini adalah sebuah kekufuran. Karena, takwil ini
nantinya akan berujung pada pendustaan tanpa dasar (ilmu).

Tasybiih adalah menetapkan adanya sesuatu yang serupa de¬
ngan Allah dalam perkara yang merupakan hak dan sifat yang hanya
khusus milik Allah. Ini adalah sebuah kekufuran karena berkon¬

sekuensi adanya sebuah kesyirikan dan aib terhadap Allah, sebab
Allah telah diserupakan dengan makhluk yang serba kurang.

Tamtsiil adalah menetapkan adanya sesuatu yang sama dengan
Allah dalam hak dan sifat yang hanya khusus milik Allah. Ini juga
sebuah kekufuran karena berarti ia telah menyekutukan Allah dan
mendustakan firman-Nya:

j f

! ^ ^ . . .

"... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia... “(QS. Asy-
Syuuraa: 11)
Juga mengandung aib bagi Allah karena telah disamakan dengan

makhluk yang serba kurang.
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Adapun perbedaan antara tamtsil dengan tasybih bahwasanya
tamtsil itu menyamakan Allah dengan makhluk dalam semua segi,
sedangkan tasybih tidak demikian.

. V '
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P E R K ATA A N PA R A U L A M A S A L A F
T E N T A N G S I F A T A L L A H T A ’ A L A

3. Berka ta Imam Abu ‘Abd i l l ah Ahmad b in Hanba l saa t
menerangkan sabda RasuluIIah :

.gfji 0 1
“Sesungguhnya Allah turun ke langit dunia.
Dan had i t s :

^1^ji 0 1
“Sesungguhnya Allah bisa dilihat pada hari Kiamat.

Dan beberapa hadits lainnya yang semakna:
“Kita beriman dan membenarkan semua hadits tersebut,

tanpa kaifiyat (menanyakan bagaimananya) dan tanpa menetap-
kan maknanya,'^ serta tanpa ada satu pun yang kita tolak, kita
mengetahui bahwa semua yang datang dari RasuluIIah ^ada-

31

Akan datang takhrij hadits-hadits ini pada hal. 58, 86 dalam kitab asli (hal.
144 dan 145, footnote no. 57.
Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin dalam Fat-hu Rabbil
Bariyyah fii Talkhiishil Hamawiyyah, hal. 63, “Maksud dari makna yang di-
nafikan oleh Imam Ahmad adalah makna yang difahami oleh orang-orang
yang meniadakan sifat Allah, dari kalangan Jahmiyyah dan selain mereka.
Mereka memalingkan nash-nash al-Qur-an dan as-Sunnah dari zhahirnya
kepada makna yang menyelisihinya. Yang menunjukkan pada apa yang kami
katakan ini bahwa Imam Ahmad menafikan makna sekaligus menafikan
kaifiyahnya (bagaimana tata cara sifat Allah) dengan tujuan agar ucapan
beliau ini bisa membantah dua kelompok ahli bid’ah sekaligus, yaitu
firqah mu'aththilah (orang yang menghilangkan sifat Allah) d^nftrqah
musyabbihah (orang yang menyerupakan sifat Allah dengan makhluk).
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lah sebuah kebenaran. Oleh karena itu, kita tidak boleh me-
nolaknya dan kita tidak akan mensifati Allah lebih dari apa
yang Dia sifatkan bagi diri-Nya sendiri tanpa ada batas dan
ujungnya.

Al lah ^berfirman:
! 9 ✓

"... Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Asy-
Syuuraa: 11)
Kita katakan sebagaimana yang Allah firmankan, dan kita

mensifati-Nya sebagaimana Dia mensifati Diri-Nya sendiri dan
tidak melebihinya. Sifat Allah tidak bisa dijangkau oleh siapa
pun juga, kita beriman dengan semua yang terdapat dalam al-
Qur-an baik yang muhkam (ayat yang jelas) ataupun yang mu-
tasyabih (ayat yang masih samar), kita tidak akan pernah meng-
hilangkan satu pun dari sifat-sifat-Nya hanya karena sebuah
celaan, kita tidak akan melampaui apa yang terdapat dalam al-
Qur-an dan as-Sunnah, kita tidak akan bisa mengetahui hakikat
semua sifat Allah kecuali kalau ada keterangan yang shahih dari
Rasulullah ̂ dan ketetapan dari al-Qur-an.

SYARAH (Penjelasan):
Kandungan perkataan Imam Ahmad seputar hadits tentang
turunnya Allah ke langit dunia dan beberapa hadits yang
se-misalnya:

Perkataan Imam Ahmad yang dinukil oleh Imam Ibnu Quda-
mah ini mengandung beberapa faedah, di antaranya:
1. Wajib mengimani dan membenarkan semua yang dikatakan

yang berhubungan dengan sifat-sifat Allah

« 3 2

oleh Rasulullah

3 2

Lihat ash-Shawaa’iqulMursalah, oleh Imam Ibnul Qayyim (1/265), Mukhtashar
ash-Shawaa'iq, oleh Imam Ibnul Mushili (11/251), Manaaqib Imam Ahmad,
oleh Imam Ibnul Jauzi, hal. 156 dan biografi Imam Ahmad dalam kitab
Taariikhul Islaam, oleh adz-Dzahabi, hal. 28.
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Ta’ala tanpa menambahi, mengurangi, membatasi dan me-
nentukan ujungnya.

2. Berkata Imam Ahmad, “Bahwasanya memahami sifat Allah
itu tanpa bertanya kaifiyat (tata caranya) dan tanpa makna.”
Maksud perkataan beliau, “Tanpa kaifiyaf adalah kita tidak

boleh menggambarkan bagaimana tata cara sifat-sifat Allah ini,
karena tidak mungkin bisa menggambarkannya sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya.

Bukan maksud dari perkataan Imam Ahmad ini bahwa sifat
Allah itu tidak mempunyai kaifiyat (tata cara), karena sifat Allah
itu jelas adanya, dan semua yang ada pasti mempunyai kaifiyat,
hanya saja kita tidak bisa mengetahui bagaimana kaifiyyah Allah
tersebut.

Adapun maksud ucapan beliau, “Tanpa makna” adalah kita
tidak boleh menetapkan makna sifat Allah tersebut yang menyelisihi
zhahirnya, sebagaimana yang dilakukan oleh firqah ahli takwil.
Bukan maksud beliau untuk menafikan makna shahih yang sesuai
dengan zhahir maknanya yang difahami oleh para ulama Salaf karena
makna yang ini adalah benar. Yang menunjukkan apa yang beliau
maksudkan ini adalah ucapan beliau selanjutnya, “Kita tidak boleh
menolak satu pun sifat Allah dan kita hams mensifati Allah dengan
apa yang Dia telah mensifati Diri-Nya sendiri, kita tidak bisa meng-
hilangkan satu pun sifat itu karena adanya satu celaan, namun kita
tidak mengetahui hakikatnya.”

Dari ucapan beliau ini dapat difahami bahwa beliau tidak me¬
nolak satu pun sifat Allah, namun beliau hanya tidak mengetahui
hakikatnya. Hal ini menunjukkan bahwa beUau menetapkan makna
yang sebenarnya.
3. Wajib beriman dengan semua yang terdapat dalam al-Qur-an,

baik ayat muhkam yaitu ayat yang sudah jelas maknanya mau-
pun ayat yang mutasyabih, yaitu ayat yang masih samar dan
rumit maknanya. Dan kita hams mengembalikan ayat yang
mutasyabih pada ayat yang muhkam agar jelas apa yang di-
maksud dan kalau dengan cara itu masih belum jelas juga, maka
kita wajib mengimani lafazhnya dan menyerahkan maknanya
kepada Allah Ta’ala.
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4. Berkata Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris asy-
S y a fi * i :

,4Jil t 5 ^
“Aku beriman kepada Allah serta apa saja yang datang dari
Allah sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya. Dan aku
beriman kepada Rasulullah dan apa saja yang datang dari
Rasulullah sesuai dengan apa yang dimaksud oleh Rasu¬
l u l l a h . ” ”

5yARAH(Penjelasan):
Faedah yang terkandung dalam UCAPAN IMAM ASY-
S Y A F F I :

Ucapan Imam Syafi’i ini mengandung beberapa faedah, di an-
taranya:

3 3 Lihat ar-Risaalah al-Madaniyyah, oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, hal.
121 yang dicetak bersama al-Fataawaa al-Hamawiyyah.
Berkata Syaikhul Islam, “Adapun mengenai ucapan Imam asy-Syafi’i, maka
itu adalah sebuah kebenaran yang wajib bagi setiap muslim untuk meyakini-
nya, dan barangsiapa yang meyakininya dan tidak membantahnya, maka
dia telah menempuh jalan keselamatan di dunia dan akhirai.”
Saya berkata, “Di antara ucapan Imam asy-Syafi’i yang sangat bagus dalam
bab Asma' dan Sifat adalah: “Allah mempunyai beberapa Nama dan Sifat
yang tidak boleh bagi siapa pun yang telah tegak hujjah atasnya untuk me-
nolaknya. Barangsiapa yang menolaknya setelah tegak hujjah padanya, maka
ia telah kafir. Adapun kalau sebelum tegak hujjah, maka ia dimaafkan karena
kebodohannya, karena untuk mengetahui hal semacam ini tidak bisa di-
ketahui dengan akal, meremmg dan berfikir, maka harus ditetapkan sifat-
sifat ini dan hartis dihilangkan penyerupaan dengan makhluk, sebagaimana
yang dinafikan sendiri oleh Allah dalam firman-Nya:

"... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia... ”(QS. Asy Syuuraa :11)
IJihax Mukhtashar al‘‘Uluww, oleh Syaikh al-Albani, hal. 177 dan Ijtimaa’ul
]uyuusy al-Islaamiyyidj, oleh Imam Ibnul Qayyim, hal. 59.
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1. Mengimani semua yang datang dari Allah dalam al-Qur-an
sesuai dengan kehendak Allah tanpa adanya tambahan, pe-
ngurangan dan perubahan.

2. Mengimani semua yang datang dari Rasulullah 36 dalam as-
Sunnah sesuai dengan maksud beliau tanpa adanya tambahan,
pengurangan dan perubahan.

Ucapan beliau ini merupakan sebuah bantahan terhadap firqah
ahli ta '’wiil dan tamtsiil, karena kedua kelompok ini sama-sama
tidak beriman dengan apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya,
karena ahli ta '-wiil mengurangi sedangkan ahli tamtsiil menambahi.

5. Inilah yang dilakukan oleh para ulama Salaf dan Khalaf
(ulama terkemudian yang mengikuti mereka). Semuanya
sepakat untuk menetapkan dan memahaminya sesuai zhahir
ayat al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah ̂ yang berhubungan
dengan sifat Allah tanpa mencoba untuk mentakwilnya.

SYARAH (Penjelasan):
Cara yang ditempuh PARA ULAMA SALAF mengenai
s i fa t - s i fa t A l l ah :

Yang dilakukan oleh para ulama Salaf mengenai sifat-sifat Allah
adalah menetapkan ayat al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah ̂ yang
berhubungan dengan sifat Allah tanpa mencoba untuk mentakwil¬
nya kepada makna yang tidak sesuai dengan kehendak Allah dan
Rasul-Nya.
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Anjuran

Peringatan





ANJURAN UNTUK MENGIKUTI
S U N N A H D A N P E R I N G A T A N K E R A S

T E R H A D A P B I D ’ A H

6. Kita diperintahkan untuk mengikuti jalan Salafush Shalih
dan mengambil petunjuk mereka. Sebaliknya, kita diperi-
ngatkan agar tidak membuat perkara-perkara yang baru
karena itu adalah suatu kesesatan.

bersabda:R a s u l u l l a h

SJ o I X

9 y

JS'j C^lb
Ikutilah Sunnahku dan sunnah para Khulafa-ur Rasyidin

setelahku yang mendapatkan petunjuk, gigitlah dengan gigi
gerahammu, dan hati-hatilah kalian dari perkara-perkara
yang baru karena semua perkara yang baru itu bid’ah dan
semua bid’ah itu sesat.

u

y y

SYARAH (Penjelasan):
Kita wajib mengikuti jejak mereka, berdasarkan sabda Rasu-
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“Ikutilah Sunnahku dan Sunnah para Khulafa-ur Rasyidin
setelahku yang mendapatkan petunjuk, gigitlah dengan gigi
gerahammu, dan hati-hatilah kalian dari perkara-perkara yang
baru karena semua perkara yang baru itu bid’ah dan semua
bid’ah itu sesat.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan
at-Tirmidzi, ia berkata, “Hadits hasan shahih.” Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dan beberapa ulama lainnya.34

3 4 Hadits shahih: HR. Imam Ahmad dalam al-Musnad (IV/126-127), Abu
Dawud dalam kitab as-Sunnah, bab Fii Luzuumis Sunnah (no. 4607), at-Tir¬
midzi kitab al-‘Ilmu bab Maa Jaa-afilAkhdzi his Sunan wajunaabilBid’ah (no.
2676), Ibnu Majah dalam al-Muqaddimah bab Ittihaa’u Sunnatil Khulafa-ir
Raasyidiin al-Mahdiyyiin (no. 42-43), ad-Darimi (1/44), Ibnu Hibban (no.
102 -al-Mawaarid), al-Hakim (1/97), Ibnu Abi ‘Ashim dalam kitab as-Sunnah,
hal, 17 (no. 20, 29, 30), al-Baihaqi dalam Dalaa-ilun Nubuwwah (VI/541),
Ibnu ‘Abdil Barr dalam Jaami’ Bayaanil 7lmi wa Fadhlihi (1/222, 224) dari
hadits al-‘Irbadh bin Sariyah Abu Najih .Hadits ini dishahihkan oleh
banyak para ulama. Berkata Imam at-Tirmidzi, “Hadits hasan shahih.” Di¬
shahihkan juga oleh Imam al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Imam
Ibnu ‘Abdil Barr menukil dari Abu Bakar Ahmad bin ‘Amr al-Bazzar berkata,
“Hadits ‘Irbadh tentang Sunnah Khulafa-ur Rasyidin adalah hadits yang
shahih.” Kemudian Imam Ibnu ‘Abdil Barr mengatakan, “Dan memang
benar apa kata beliau.” Dishahihkan juga oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
di beberapa tempat dalam Majmuu’ Fataawaa beliau juga dalam kitab Iqtidhaa'
ash-Shiraathil Mustaqiim (11/579)
Adapun penshahihan Syaikh al-Albani yang dikatakan oleh Syaikh al-‘Utsai-
min di atas adalah terdapat dalam Shahiih al-Jaami’ash-Shaghiir (11/346) dan
dalam Takhriij as-Sunnah lil Imaam Ibni Abi Ashim (hal. 17, no. 20 dan hal.
29, 30)
Faedah :

Berkata al-Hafizh Ibnu Rajab dalam Jaami’ul ’Uluum wal Fiikaam, hal. 365
saat menerangkan hadits ini pada masalah perkara-perkara yang baru dalam
agama, “Yang lebih sulit dari itu semua adalah perkara-perkara baru yang
diada-adakan untuk membicarakan Dzat Allah dan sifat-Nya, padahal Ra-
sulullah dan para Sahabat serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik mendiamkannya. Sebagian dari mereka menafikan semua ayat dan
Sunnah Rasulullah yang berhubungan dengan sifat Allah. Mereka menyangka
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Pengertian dan hukum Sunnah dan bid’ah
Pengertian as-Sunnah secara bahasa adalah jalan. Adapun se-

cara istilah adalah jalan yang ditempuh oleh Rasulullah ̂ dan para
Sahabatnya, baik berupa "aqidah maupun amal perbuatan beliau.

Dan hukum mengikuti Sunnah Rasulullah 38 adalah wajib,
berdasarkan firman Al lah:

0b 1 a J l J 1 ^ 0*^ ^

©
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari Kiamat..." (QS. Al-Ahzaab: 21)
Juga berdasarkan sabda Rasulullah ̂ :

i f 0

IL.^ a3s.JlP
i f ^

✓ ✓

“Ikutilah Sunnahku dan sunnah para Khulafa-ur Rasyidin se-
lelahku yang mendapatkan petunjuk, gigitlah dengan gigi ge-
r a h a m m u . ”

Adapun pengertian bid’ah secara bahasa adalah sesuatu yang
baru. Sedangkan secara istilah adalah sesuatu yang baru dan diada-
adakan dalam masalah agama, berbeda dengan apa yang pernah di-

bahwa itu adalah untuk mensucikan Allah dari perkara-perkara yang dianggap
oleh akal manusia sebagai bentuk pensucian terhadap Allah. Mereka me-
nyangka bahwa konsekuensi dari menetapkan sifat Allah itu mustahil ada
pada Allah. Di sisi lain ada sebagian orang yang tidak mencukupkan diri
dengan hanya menetapkan sifat Allah saja, namun mereka juga menetapkan
beberapa konsekuensinya kalau sifat itu ada pada manusia. Semua konsekuensi
ini, baik yang menambahi maupun yang menolak tidak pernah dibicarakan
oleh para ulama di awal era umat ini.”
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lakukan oleh Rasulullah ̂ dan para Sahabat beliau, baik yang
berupa ‘aqidah maupun amal perbuatan.

Hukum bid’ah adalah haram, sebagaimana firman Allah;

^ *

"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang muk-
min, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah di-
kuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam dan
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali." (QS. An-Nisaa':
115)
Juga berdasarkan sabda Rasulullah

AS-Ju J4^JuC - i u A > s _ 4 j j v J b j j
S I *

*

“Hati-hatilah kalian dari perkara-perkara yang baru (dalam
masalah agama) karena semua perkara yang baru itu bid’ah
dan semua bid’ah itu sesat.

7 . B e r k a t a ‘ A b d u l l a h b i n M a s ’ u d j

0 .« -* - ' O ' ' ! » . 0 ^ fi l .

Uid 1 1 J A J I!(*

Ittiba'Mh (ikutilah Sunnah) dan jangan berbuat bid’ah
karena kalian sudah dicukupkan.

u

« 3 5

3 5 - Atsar shahih: Tidak hanya satu orang Tabi’in yang raeriwayatkan atsar
ini dari Ibnu Mas’ud. Di antara mereka adalah:
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Berhent i lah di manaBerkata ‘Umar b in ‘Abd i l ‘Az iz

Rasulullah dan para Sahabat berhenti, karena dengan ilmu
mereka berhenti, dan dengan pandangan yang tajam me-
reka menahan diri. Sungguh, merekalah orang yang paling
bisa membuka tabirnya dan merekalah orang yang paling
berhak mendapatkan keutamaan. Jika kalian berkata, ‘Hal
ini terjadi setelah mereka.’ Maka tidaklah ada yang mem-
buat sesuatu yang baru setelah mereka kecuali orang yang
menyelisihi petunjuk mereka dan bend terhadap Sunnah
mereka. Para Sahabat telah berbicara sesuatu yang men-
cukupi, maka orang yang berbuat lebih dari mereka adalah

8.

1 . A b u ‘ A b d i r r a h m a n a s - S u l a m i .

Diriwayatkan oleh Imam ad-Darimi (211), ath-Thabrani dalam
Kahiir (no. 8870), al-Baihaqi dalam al-Madkhal (no. 204), Ibnu Wadhdhah
dalam al-Bida’ wan Nahyu 'anha^ hal. 10. Semuanya dari jalan al-A’masy dari
Habib bin Abi Tsabit dari Ibnu Mas’ud
dalamZawaa-id (1/181), “Para perawi atsar ini adalah perawi Shahiib
a l - B u k h a r i

Saya berkata, “Hanya saja pada sanad ini terdapat ‘an’anah al-A’masy dan
Habib bin Abi Tsabit, padahal keduanya adalah perawi mudallis.”
2 . I b r a h i m a n - N a k h a ‘ i .

. B e r k a t a I m a m a l - H a i t s a m i

Diriwayatkan oleh Imam Abu Khaitsamah dalam al-'Ilmi (54) dari jalan al-
‘A la ' dar i Hammad dar i Ibnu Mas ’ud .Sanad atsar ini dishahihkan oleh

Syaikh al-Albani. Beliau berkata, “Sanad atsar ini shahih, karena meskipun
Ibrahim an-Nakha‘i tidak pernah bertemu dengan ‘Abdullah bin Mas’ud,
namun beliau pernah berkata, ‘Jika aku mengabarkan kepada kalian dari
seseorang, dari ‘Abdullah bin Mas’ud, maka berarti memang iiulah yang
saya dengar. Namun jika saya berkata, ‘Berkata ‘Abdullah bin Mas’ud,’ maka
berarti saya mendengamya bukan hanya dari satu orang dari ‘Abdullah bin
M a s ’ u d . ”

3. Qatadah.
Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Wadhdhah dalam al-Bida‘ wan Nahyu ‘anha,
hal. 11 dari jalan Abu Hilal dari ‘Abdullah bin Mas’ud. Abu Hilal ini adalah
Muhammad bin Sulaim seorang rawi yang shaduq, namun haditsnya agak
lunak, dipakai sebagai perawi oleh Imam al-Bukhari dalam hadits yang
mu’allaq.
Kesimpulannya dengan beberapa jalan ini, maka atsar dari ‘Abdullah bin
Mas’ud adalah shahih tanpa diragukan lagi. Wallaahu a’lam.
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orang yang memberatkan dirinya, sedangkan yang berbuat
kurang dari mereka adalah orang yang ceroboh. Sebagian
orang yang ceroboh dari mereka kemudian menjadi orang
yang kurang ajar dan jauh dari kebenaran. Sebagian lagi
ada yang berbuat lebih dari mereka, maka jadilah dia orang
yang melampaui batas, Sedangkan orang yang berada pada
posisi pertengahan akan berada dalam jalan petunjuk yang
l u r u s .

9 . B e r k a t a I m a m A b u ‘ A m r a l - A u z a ‘ i

» 3 6

:

XO X f

jbb iJOp

“Pegang teguhlah atsar para ulama Salaf meskipun engkau
ditolak oleh manusia dan hati-hatilah engkau dari pen-
dapat orang banyak meskipun mereka menghiasinya dengan
ucapan yang indah.

»>37

Atsar ini juga ditulis oleh Imam Ibnu Qudamah dalam kitab al-Burhaan fli
Bayaanil Qur-aan, hal. 88-89 dari ‘Abdul ‘Aziz bin Abi al-Majisyun, kemudian
beliau berkata, ‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziz juga pernah mengatakan yang se-
makna dengan ini.”
Diriwayatkan juga oleh Imam Ibnul Jauzi dalam Manaaqih 'Umar bin 'Abdil
'Aziz^ hal. 83, 84. Imam Ibnu Rajab juga meriwayatkan atsar ini dari ‘Umar
bin ‘Abdil ‘Aziz dalam Fadhlu ‘Ilmis Salaf, hal. 36 dengan sedikit perbedaan
redaksi. Lafazh beliau adalah, “Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu
(Sahabai) berhenti karena ilmu dan mereka menahan diri dengan saiu pan-
dangan yang tajam dan sebenarnya mereka lebih mampu untuk membahas
masalah ini seandainya mereka menghendaki.” Lihatlah pembahasan masaJah
ini lebih luas lagi pada Fadhli 'Ilmis Salaf, hal. 36-41.
Atsar shahih: Diriwayatkan oleh al-Khathib al-Baghdadi dalam SyarfAsh-
haabul Hadiits, hal. 7. Imam al-Ajurri dalam asy-Syarii’ah, hal. 58, Ibnu ‘Abdil
Barr dalam JaamF Bayaanil 'Ilmi wa Fadhlihi (11/114) dari jalan ‘Abbas bin
al-Walid bin Mazid al-Bairuti berkata, “Telah mengabarkan kepadaku bapak-
ku, dia berkata, ‘Aku mendengar al-Auza‘i mengatakan atsar di atas.
Sanad atsar ini shahih. Adapun ucapan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Taqriibut
Tahdziib (1/399) bahwa ‘Abbas bin al-Walid adalah orang yang shaduq, maka

36
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SFAi?Ai/(Penjelasan):
Beberapa atsar tentang anjuran untuk MENGIKUTI SUN-
N A H D A N A N C A M A N D A R I P E R B U A T A N B I D ’ A H

Di antara atsar para Sahabat adalah ucapan seorang Sahabat
besar ‘Abdul lah b in Mas’ud
setelah berumur 63 tahun lebih.

Maksud ucapan beliau, adalah ikutilah Sunnah Rasulullah
^tanpa tambahan dan pengurangan.

Sedangkan maksud ucapan beliau, Vj” adalah janganlah
kalian berbuat bid’ah dalam agama Islam ini.

Maksud beliau, aii” adalah orang-orang terdahulu dari
kalangan para Sahabat tel̂  mencukupkan kalian dalam permasalahan
agama ini, sehingga Allah telah menyempur-nakan agama ini dengan
firman-Nya:

1.

,beliau wafat tahun 32 H,

i*'' -* ’’ ^ ■'
©!!!

"... Pada hari ini telah Kusempumakan untuk kamu agamamu..."
(QS. Al-Maa-idah: 3)

Oleh karena itu, sudah tidak perlu lagi untuk disempurnakan.
2. Di antara atsar para Tabi’in adalah ucapan Amirul Mukminin

‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziz yang lahir pada tahun 63 Hdan wafat
tahun 101 H.

Ucapan beliau mengandung beberapa hal:

a. Wajib untuk meninggalkan apa yang ditinggalkan oleh Ra¬
sulullah 3® dan para Sahabatnya yang berhubungan dengan

masih perlu diperiksa ulang, karena orang ini telah ditsiqahkan oleh Ibnu
Abi Hatim, an-Nasa-i, Ibnu Hibban dan lainnya sebagaimana yang dijelas-
kan dalam Tahdziib (V/115, l\6),Jarh wat Ta'diil (11/216), dan Thabaqaat
al-Hanaabilah (1/235).
Atsar ini diriwayatkan juga oleh Imam adz-Dzahabi dalam Siyar A'laamin
Nubalaa' (VII/120) dan al- ‘Uluww HI Aliyyil Ghaffaar serta dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Mukhtashar al-'Uluww (hal. 138).
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permasalahan agama, baik masalah ‘aqidah atau amal per-
buatan. Karena mereka meninggalkan sesuatu dengan ilmu,
seandainya yang terjadi sepeninggal mereka itu lebih baik,
pastilah mereka lebih layak untuk mengamalkannya.

b. Apa saja yang terjadi setelah mereka tidak lain hanyalah me-
nyelisihi petunjuk mereka dan benci dengan Sunnah mereka.
Karena mereka telah membahas dan membicarakan semua
permasalahan agama ini dengan cukup.

c. Barangsiapa yang ceroboh dalam mengikuti mereka berani
ia itu orang yang kurang ajar dan jauh dari kebenaran. Dan
barangsiapa yang berbuat lebih daripada mereka, maka ia
telah berbuat melampaui batas. Padahal jalan yang lurus
adalah yang berada di pertengahan antara berlebih-lebihan
dan mengurang-ngurangi.

3. Di antara atsar Tabi’ut Tabi’in adalah ucapan Imam al-Auza’i
‘Abdurrahman bin ‘Amr yang wafat tahun 157 H.

Maksud perkataan beliau, “LaH- ^jLJL adalah ikutlah
jejak para Sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik karena semua jejak mereka didasari oleh al-Qur-an dan as-
Sunnah.

Ucapan beliau, maksudnya meskipun manusia
menjauhi dan menghindarimu.

Perkataan beliau, ^maksudnya adalah hati-
hati-lah dengan pendapat orang-orang yang hanya berdasarkan akal
belaka, tidak berdasarkan al-Qur-an dan Sunnah RasuluUah ̂
sekali.

s a m a

Perkataan beliau, Oj}” maksudnya meskipun mereka
memperindah dan menghiasi ucapan mereka itu. Karena suatu ke-
bathilan tidak akan bisa menjadi suatu kebenaran meskipun dihiasi
dan diperindah.

10. Berkata Muhammad bin ‘Abdirrahman al-Adarmi kepada
seorang mubtadi’ yang mengajak orang lain untuk meng-
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ikuti bid'ahnya, “Apakah Rasulullah, Abu Bakar, ‘Umar,
‘Utsman dan ‘Ali sudah mengetahui masalah ini?”

la menjawab, “Belum, mereka belum mengetahuinya.”

Imam al-Adarmi berkata, “Jadi engkau sudah mengetahui
suatu hal yang belum diketahui oleh mereka.”

Mubtadi’ berkata, “Kalau begitu aku katakan, ‘Mereka
sudah mengetahuinya.

Al-Adarmi berkata, “Apakah memungkinkan bagi mereka
untuk tidak membicarakan masalah ini? Juga apakah memung¬
kinkan bagi mereka untuk tidak mengajak manusia kepadanya?
Ataukah itu tidak memungkinkan bagi mereka (untuk meng-
amalkannya)?”

Si mubtadi’ berkata, “Ya, memang memungkinkan bagi
m e r e k a u n t u k m e l a k u k a n i t u . ”

Al-Adarmi berkata, “Lalu apakah sesuatu yang mungkin
dilakukan oleh Rasulullah ^dan para Khalifahnya, lalu tidak
mungkin engkau kerjakan (untuk mengamalkannya)?”

Akhirnya lelaki itu pun terdiam tidak bisa menjawab lagi,
maka sang Khalifah yang saat itu turut hadir di majelis berkata,
“Semoga Allah pun tidak mencukupkan orang yang tidak men-
cukupkan diri dengan sesuatu yang telah cukup bagi mereka.”

11. Demikian juga halnya (semoga Allah tidak mencukupkan)
orang yang tidak mencukupkan dirinya dengan apa yang
dilakukan oleh Rasulullah dan para Sahabatnya serta orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik, juga para ulama
setelah mereka serta orang-orang yang mendalam keilmuan-
nya saat membaca ayat dan hadits yang berhubungan dengan
Nama dan Sifat Allah serta menjalankannya apa adanya
sebagaimana datangnya.

9 J 9

SYARAH(Ven\dzsan):
Perdebatan yang terjadi antara IMAM AL-ADARMI de-
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ngan SEORANG AHLI BID’AH di hadapan seorang
k h a l i f a h .

Saya belum membaca biografi Imam al-Adarmi,̂ ^ dan siapakah
mubtadi’ yang menjadi lawan debatnya, saya juga tidak tabu persis

Kisah ini diriwayatkan oleh al-Khatib al-Baghdadi dalam Taariikh Baghdaad
(X/75), Ibnul Jauzi dalam Manaaqib Imam Ahmad dari jalannya, hal. 431-
436, Ibnu Qudamah dalam at-Tawwaabiin, hal. 194, adz-Dzahabi dalam Siyar
AHaamin Nubalaa' (XI/313), al-Ajurri dalam asy-Syarii’ah, hal. 91-95, dan
disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam al-Bidaayah wan Nihaayah pC/335).
Kisah ini diriwayatkan dari dua jalan yang satu panjang dan satunya lagi se-

cara ringkas. Berkata al-Hafizh adz-Dzahabi tentang kisah ini setelah menyebutkan
jalur cerita yang ringkas, “Kisah ini bagus, meskipun dalam jalannya ada seorang
yang majhul (tidak diketahui), akan tetapi mempunyai penguat.” Kemudian beliau
menyebutkan jalan yang panjang.

Yang nampak pada perkataan Syaikh al-‘Utsaimin di sini bahwa pada kisah
ini terdapat empat hal yang masih samar: Imam al-Adarmi, lawan debatnya,
khalifah yang hadir, dan masalah bid’ah yang diperdebatkan, dan kalau sudah
diketahui siapa saja orang yang berdebat itu, maka akan hilanglah kesamaran
yang lain.
1. Al-Adarmi: Yang bisa kita kuatkan adalah bahwa nama itu merupakan ke-

salahan penulisan dari “al-Adzarmi.” Beliau bernama Abu ‘Abdirrahman
‘Abdullah bin Muhammad bin Ishaq al-Adzarmi, beliau meriwayatkan dari
Waki’, Ibnu ‘Uyainah, Ibnu Mahdi, dan selain mereka. Adapun yang me¬
riwayatkan darinya adalah Abu Dawud dan an-Nasa-i. Beliau ̂ itsiqahksin
oleh Abu Hatim dan an-Nasa-i. Biografinya bisa dilihat dalam at-Tahdziib
(VI/4-5) dan al-Ansaab oleh as-Sam’ani (1/62). Beliaulah orang yang dimaksud
dalam kisah di atas sebagaimana yang terdapat dalam beberapa referensi yang
menyebutkan kisah ini. Sebagaimana juga dirajihkan oleh sebagian ulama.
Imam al-Khathib al-Baghdadi meriwayatkan dalam Taariikh Baghdaad (X/
77-78), juga Ibnul Jauzi dalam al-Manaaqib, hal. 436 bahwasanya al-Hafizh
Abu Bakar Ahmad bin ‘Abdirrahman asy-Syirazi menceritakan perdebatan
ini dengan mengatakan, “Syaikh itu adalah Abu ‘Abdirrahman ‘Abdullah
bin Muhammad bin Ishaq al-Adzarmi.”
Berkata Khathib al-Baghdadi dalam Taariikhnyz (X/75), “Bahwasanya Khalifah

Harun al-Watsiq Billah menghadapkan seorang Syaikh di hadapan orang-orang
kepercayaannya untuk mendapatkan ujian, dia berdebat dengan Ibnu Abi Duwad
di hadapan Khalifah dan Syaikh pun memenangkan perdebatan dengan hujjah-
nya, maka Khalifah al-Watsiq pun melepaskannya serta mengembalikannya ke
negaranya, dikatakan bahwa Syaikh itu bemama Abu ‘Abdirrahman al-Adzarmi.”

Berkata al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-Tahdziib (VI/5) setelah memaparkan
ucapan al-Khathib di atas, “Saya berkata, ‘Kisah ini sangat terkenal, diriwayatkan

3 8
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oleh al-Mas’udi dan lainnya, juga diriwayatkan oleh as-Sayyari dalam al-Alqaab
dengan satu sanad yang dia komentari dengan mengatakan, ‘Sesungguhnya Syaikh
yang berdebat adalah al-Adzarmi ini.’”

Berkata as-Sam’ani dalam al-Ansaab Q762) pada bab al-Adzarmi, “Nama ini
(setelah huruf alif, dzal bertitik yang difat-hahkin, kemudian huruf ra’ sukun
dan diakhiri mim) dinisbatkan -pAdzAadzarmu, dan menurut perkiraanku bahwa
ini adalah nama satu desa di daerah perbatasan, di antaranya yang bernisbah
dengan ini adalah Abu Abdirrahman ‘Abdullah bin Muhammad bin Ishaq al-
Adzarmi... Kemudian beliau menyebutkan sejarah hidupnya dan menyebutkan
kisah yang juga disebutkan oleh al-Khathib di atas.”
2. Yang berdebat dengannya adalah Ahmad bin Abi Du wad, al-Qadhi Abu

‘Abdillah Ahmad bin Faraj bin Hiriz al-‘Iyadi al-Bashri al-Baghdadi al-Jahmi,
yaitu musuh utama Imam Ahmad bin Hanbal. Dialah yang mengajak orang
untuk mengatakan bahwa al-Qur-an itu makhluk, dia mempimyai kedudukan
istimewa dan menjadi penasihat Khalifah al-Ma’mun, al-Mu’tashim dan al-
Watsiq, dialah orang yang mendorong untuk mencelakakan Imam Ahmad
saat masa-masa fitnah Khalqul Qur-an (pendapai bathil bahwa al-Qur-an
adalah makhluk''’*"'), dia selalu mengatakan, “Wahai Amirul Mukminin,
bunuhlah Ahmad. Orang ini adalah orang yang sesat dan menyesatkan.”
Lihat biografinya pada Wafayaatul A‘yaan (1/81), Siyar A’laamin Nubalaa'
(XI/169), al-Bidaayah wan Nihaayah (X/319) dan Syadzaraatudz Dzahab
(n/93).

3. Khalifah yang menyaksikan perdebatan tersebut adalah al-Watsiq Billah,
Harun bin Muhammad al-Mu’tashim Billah bin Harun ar-Rasyid al-‘Abbasi
Abu Ja’far, termasuk salah seorang Khalifah Bani ‘Abbasiyah di Irak. Beliau
dilahirkan di Baghdad dan beliau memegang tampuk kekhalifahan sepeninggal
ayahnya tahun 227 H. Beliau menguji manusia agar mereka mengatakan
bahwa al-Qur-an itu makhluk dan memenjarakan banyak ulama. Dan yang
nampak bahwa beliau telah bertaubat di akhir hayatnya, sebagaimana yang
bisa difahami dari kisah yang sedang kita bicarakan ini. Karena pada akhir
kisah tersebut berkata al-Muhtadi Billah, putera Khalifah al-Watsiq Billah,
“Maka aku pun bertaubat dari mengatakan bahwa al-Qur-an itu makhluk
dan saya mengira bahwa al-Watsiq pun bertaubat sejak saat itu.”
Al-Hafizh Ibnu Qudamah dalam kitabnya at-Tawwaabiin, hal. 194 membuat

judul kisah ini dengan, “Taubatnya al-Waisiq Billah dan Puteranya, al-Muhtadi
Billah.” Berkata al-Hafizh Ibnul Jauzi dalam Manaaqib Imam Ahmad, hal. 431,
“Telah diriwayatkan bahwa al-Watsiq tidak lagi menguji manusia dengan sebab
satu perdebatan yang berlangsung di hadapannya, dan dia berpendapat bahwa-
sanya yang lebih baik baginya adalah tidak lagi menguji mereka.” Kemudian
beliau menyebutkan kisah ini secara panjang lebar.
4. Perkara bid’ah yang dijadikan bahan perdebatan adalah bid’ah bahwa al-

Qur-an itu makhluk. Satu fitnah (ujian) yang maha besar yang dengannya
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apa bid’ah yang dimaksud di situ, yang penting kita bisa mengetahui
langkah-langkah dalam mendebat ahli bid’ah.

Di sini Imam al-Adarmi menyusun perdebatannya menjadi
beberapa tingkatan, beliau melalui langkah-langkah ini sampai akhir-
nya bisa membungkam lawan debatnya:

Langkah pertama: Masalah ilmu.

Imam al-Adarmi bertanya kepada lawannya, “Apakah RasuluUah
dan para Khalifahnya telah mengetahui bid’ahmu ini?” Ketika mu-
suhnya menjawab, “Mereka belum mengetahuinya.” Maka ini ada-
lah suatu hujjah bagi ahli bid’ah karena jawaban ini mengandung
celaan bagi Rasulullah dan para Khalifahnya, karena mereka tidak
mengetahui masalah yang sangat penting dalam agama ini. Bahkan
jawaban ini juga bisa dijadikan hujjah untuk membantah lawan
kalau memang benar mereka tidak mengetahuinya. Oleh karena
itu, Imam al-Adarmi mengajak lawannya untuk pindah pada:

Langkah kedua: Jika mereka tidak mengetahuinya, lalu bagai-
mana engkau bisa mengetahuinya? Apakah mungkin ada sesuatu
yang Allah tidak mengajarkannya kepada Rasulullah dan para
Khulafa-ur Rasyidin, lalu Allah memberitahukannya kepadamu?
Oleh karena itu, si ahli bid’ah menarik kembali jawabannya, lalu
dia berkata, “Bahwasanya Rasulullah dan para Khalifahnya sudah
mengetahuinya.” Namun Imam al-Adarmi pindah pada:

Langkah ketiga: Jikalau memang mereka mengetahuinya, lalu
apakah mereka mungkin untuk tidak membicarakannya dan tidak
pula mengajak orang lain kepadanya? Ataukah itu tidak mungkin
mereka lakukan? Maka si ahli bid’ah itu menjawab, “Ya, mereka
bisa untuk berdiam diri dan tidak membicarakannya.” Maka al-
Adarmi berkata, “Jika hal itu adalah sesuatu yang memungkinkan

banyak para imam besar yang mendapat ujian berat dan yang paling mama
adalah al-Imaamur Rabbaani wash Shiddiiqits Tsaani (Imam yang terkemuka
dalam ilmu, amal dan dakwahnya serta Abu Bakar ash-Shiddiq yang kedua)
I m a m A h m a d b i n H a n b a l .

Periksalah muqaddimah Syaikh ‘Abdul Qadir al-Arna-uth saat beliau mem-
beri ta’liqnya pada kitab hum ’atul Vtiqaad karena beliau juga memberikan satu
isyarat yang unik akan masalah ini.
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bagi Rasulullah dan para Khalifahnya untuk tidak membicarakan-
nya, lalu kenapa hal itu tidak memungkinkan bagimu (untuk tidak
membicarakannya)?” Akhirnya dia pun terdiam tidak mampu men-
jawab karena jalan di depannya sudah buntu.

Sang khalifah pun membenarkan pendapat al-Adarmi dan dia
mendo’akan kesempitan bagi seseorang yang tidak memungkinkan
baginya melakukan sesuatu yang dilakukan oleh Rasulullah ̂ dan
para Khalifahnya.

Demikianlah semua pelaku kebathilan, baik ahli bid’ah atau
lainnya, pada akhirnya mereka pun akan terbungkam tidak bisa
menjawab.

Anjuran untuk Mengikuti Sunnah 7 1
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B E B E R A P A A Y A T
Y A N G B E R H U B U N G A N
D E N G A N S I F A T A L L A H

12. Di antara ayat sifat adalah firman Allah Ta’ala:

''Dan tetap kekal wajah Rabb-mu yang mempunyai kebesaran
dan kemidiaan” {QS. Ar-Rahmaan: 27)

SYARAH (Penjelasan);
SIFAT-SIFAT ALLAH yang disebutkan oleh Imam Ibnu
Qudamah

Berikut ini Imam Ibnu Qudamah menyebutkan beberapa sifat
Allah yang akan kita bahas satu persatu sesuai dengan urutan beliau.

Pertama: WAJAH

Wajah adalah sifat yang tetap bagi Allah Ta*ala berdasarkan
dalil dari al-Qur-an dan as-Sunnah serta ijma' para ulama Salaf.

Allah Ta’ala berfirman:

'Dan tetap kekal wajah Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan
kemuliaan.' (QS. Ar-Rahmaan: 27)

Rasulullah bersabda kepada Sa’ad bin Abi Waqqash

OAiJl y

.1)1.»
:
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“Tidaklah engkau raenginfakkan harta bendamu untuk men-
cari wajah Allah, kecuali engkau akan diberi pahala karenanya.”
(Muttafaq ‘alaih)
Para ulama Salaf sepakat untuk menetapkan sifat wajah bagi

Allah Ta’ala, maka wajib bagi kita untuk menetapkannya tanpa
tahriif^ tathiil^ takyiif dan tamtsiil. Dan ini adalah wajah yang se-
benarnya yang layak bagi Allah Ta’ala.

Orang-orang ahli ta'-wiil mentakwil wajah Allah dengan pem-
berian pahala. Namun kita bisa membantahnya dengan kaidah yang
keempat sebagaimana telah lewat pembahasannya.

3 9

F i r m a n A l l a h Ta ’ a l a :

» d

(Tidak demikian)y tetapi kedua tangan Allah terbuka...
(QS. Al-Maa-idah: 64)

w

SYARAH (Penjelasan):
K e d u a : K E D U A T A N G A N

Kedua tangan adalah sifat yang tetap bagi Allah Ta’ala, ber-
dasarkan dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah serta kesepakatan ulama
Salaf .

F i rman Al lah Ta’a la:

!. !^1-^j * dIwD ■ *■
"... (Tidak demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka..." (QS.
Al-Maa-idah: 64)
Rasu lu l lah bersabda:

3 9 Diriwayatkan oleh al-Bukhari pada kitab al-Janaa-iz, bab Ritsaa-un Nabiyyi
^Sa‘ad bin Khaulah (no. 1295) dan Muslim pada kitab al-Wasbiyyah, bab al-
Washiyyah bits Tsuluts (1628) (5) dari hadits Sa’ad bin Abi Waqqash
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Jl— 4_5jij \^ A i i l
✓ ^0 Jo ^

J^ ,0 J .0 yJ^D^. ^0 s. ✓ j O ^
^jl ^J}2^\ (J,O-XjJ ;—4Jj5

“Tangan kanan Allah itu sangat penuh, tidak akan pernah ber-
kurang meski diinfakkan sepanjang malam dan siang,” sampai
pada sabda beliau, “Dan dengan tangan yang lain menggenggam,
yang mengangkat dan menurunkan.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan maknanya ada dalam Shahiih
al-Bukhari.^^

Para ulama Salaf telah sepakat untuk menetapkan kedua tangan
bagi Allah, maka kita wajib menetapkannya tanpa tahriif, ta'tbiil^
takyiif dan tamtsiil. Dan ini adalah benar-benar kedua tangan yang
sebenarnya yang layak bagi Allah.

Para ahli ta '■wiil telah mentakwilkannya dengan pemberian
nikmat dan kekuatan serta lainnya. Namun bisa kita bantah dengan
kaidah yang keempat terdahulu. Bahkan bisa ditambah lagi dengan
segi keempat yaitu bahwa dalam konteks lafazh ini ada yang meng-
halangi untuk ditafsirkan dengan itu semua, seperti firman Allah:

4 0 Muslim dalam kitab az-Zakaah, bab al-Hatstsu ‘alan Nafaqah wa Tahsyiirul
Munfiq bil Khalfi (no. 993, 37).
Adapun riwayat al-Bukhan terdapat dalam kitab at-Tauhiid, bab Qauluhu

Ta’ala: ^ U (no. 7411) dengan lafazh, “Tangan Allah sangat penuh,
tidak akan berkurang meskipun diinfakkan...” dari hadits Abu Hurairah (Lihat
Fat-hul BaariXllims)

F a e d a h :

Berkata al-Hafizh dalam Fat-hul Baari (Xm/395) saat membicai-akan riwayat
Imam Muslim yang menggunakan lafazh, “Tangan kanan Allah.” Sebagai ganti
dari riwayat al-Bukhari yang menggunakan lafazh, “Tangan Allah.” Beliau me-
ngatakan, “Riwayat ini membantah orang yang menafsirkan tangan dl sim dengan
pemberian nikmat, dan yang lebih jauh lagi adalah yang raenafsirkannya dengan
simpanan harta, dengan mengatakan bahwa Rasulullah mengungkapkan simpanan
hana dengan tangan, karena tanganlah yang mengurusinya.”

Saya katakan, “Keterangan ini menunjukkan bahwa al-Hafizh membantah
terhadap ahli takwil.”
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"... Kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku..."
(QS. Shaad; 75)

Juga sabda Rasulullah “Dan dengan tangan-Nya yang lain
menggenggam.”

Ada beberapa bentuk lafazh yang berkaitan dengan sifat “kedua
tangan bagi Allah” dan akan diterangkan bagaimana kita meng-
gabungkan antara lafazh-lafazh ini:
1. Bentuk mufrad (satu).

Seperti firman Allah:

.. .(.iJiAJi oJL^

"Mahasuci Allah Yangdi Tangan-Nya-l-ah segala kerajaan../' (QS.
Al-Mulk: 1)

2. Bentuk mutsanna (dua).
Seperti firman Allah:

Q

. . . !■■

"... (Tidak demikian), tetapi kedua tangan Allah terhuka...̂  (QS.
Al-Maa-idah :64)

3. Bentuk jamak (banyak).

Seperti firman Allah:

.oJjOI IjIj JjloJLk_P liLaJL?- Gl

“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesung^uhnya Kami
telah menciptakan hinatang temak untuk mereka yaitu sehagian
dari apa yang telah Kami ciptakan dengan tangan-tangan Kami
sendm... ”(QS. Yaasim: 71)

Beberapa Ayat yang Berhubungan dengan Sifat Allah7 8



Untuk menggabungkan beberapa bentuk kata ini bisa kita kata-
kan bahwasanya bentuk mufrad yang d îdhafah'̂ 'm itu bisa mencakup
semua tangan yang tetap bagi Allah dan bentuk mufrad ini tidak
bertentangan dengan bentuk mutsanna. Adapun bentuk jamak, maka
itu adalah untuk pengagungan dan bukan untuk menunjukkan
bilangan yang sebenarnya, yaitu tiga ke atas. Dengan ini, maka
bentuk jamak ini tidak menafikan bentuk dua, terlebih lagi kalau
dikatakan bahwa bilangan jamak yang paling minim adalah dua,
maka kalau bentuk jamak ini kita bawa pada bilangan minimal-
nya, maka sama sekali tidak ada pertentangan antara jamak dengan
m u t s a n n a .

Firman Allah Ta’ala saat mengabarkan tentang Nabi
‘ Isa bahwasanya bel iau berkata:

"... Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku
tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau..(QS.
Al-Maa-idah: 116)

SYARAH (Penjelasan):
Sifat ketiga: Diri (Dzat)

Diri itu sifat yang tetap bagi Allah berdasarkan dalil dari al-
Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan ulama Salaf.

Al lah Ta’ala berfirraan:

^ . . .r a

Rabb-mu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang..." (QS.
Al-An’aam: 54)

Dan Allah juga berfirman saat mengabarkan tentang Nabi ‘Isa
ybahwasanya beliau berkata:
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c

“.. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak
mengetahui apa yang adapada diri-Mu..," (QS. Al-Maa-idah: 116)
Rasu lu l l ah bersabda:

O J I

4 ^ ^ O w L i i . ^ x J ^ 4 i l l C
✓ y

.ajUIT Silu"

“Mahasuci Allah dan dengan segala puji bagi-Nya, pujian se-
jumlah bilangan makhluk-Nya, keridhaan diri-Nya dan tim-
bangan ‘Arsy-Nya serta banyaknya tinta kalimat-Nya.” (HR.
Muslim)
Dan para ulama Salaf telah sepakat atas tetapnya sifat diri (dzat)

yang sesuai bagi Allah. Maka wajib untuk menetapkannya bagi
Allah tanpa lahrif, ta’thil, takyif dan tamtsil.

4 1

F i r m a n A l l a h Ta ’ a l a :

^... tilij f-
‘'Dan datanglah Rahh-mu..d' {QS. Al-Fajr: 22)

Juga firman-Nya:

©!!!

“Tidak ada yang mereka nanti-nantikan (pada hari Kiamat)
melainkan datangnya Allah.(QS. Al-Baqarah: 210)

SYARAH (Penjelasan):
Sifat keempat: DATANG

41 HR. Muslim, kitab adz-Dzikr wad Du'aabab at-Tasbiih Awwalan Nahaar
wa ‘Indan Naum, (no. 2726 (79) dari hadits Juwairiyah î j.
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Kedatangan Allah untuk memutuskan perkara hamba-hamba-
Nya pada hari Kiamat adalah sesuatu yang tetap berdasarkan dalil
dari al-Qur-an, as-Sunnah, dan kesepakatan para ulama Salaf.

A l lah be rfi rman :

"'Dan datanglah Rabb-mu..." (QS. Al-Fajr: 22)
Allah juga berfirman:

J-«>X
"Tidak ada yang mereka nanti-nantikan (pada hari Kiamat) me-
lainkan datangnya Allah... ”(QS. Al-Baqarah: 210)
Rasulullah ̂ bersabda:

r a -

“Hingga apabila tidak ada yang tersisa kecuali orang-orang yang
menyembah Allah saja, maka Rabb seluruh alam akan datang
kepada mereka (di hari Kiamat).” (Muttafaq ‘alaih)*^"

Dan para ulama telah sepakat atas tetapnya sifat datang bagi
Allah. Maka wajib bagi kita untuk menetapkannya tanpa tahriif,
ta’thiil, takyiif dan tamtsiil. Dan ini adalah kedatangan yang sebenar-
nya yang layak bagi Allah Ta’ala.

Ahli Ta'thil telah menafsirkannya dengan kedatangan perkara-
Nya, namun bisa kita bantah dengan kaidah keempat yang telah
lalu.

4 2 HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz., kitab at-Tauhiid, bab Qauluhu Ta’aalaa:
4 « _ p r j ^ ( n o . 7 4 3 9 )
Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Shahiihayz, kitab al-Iiman, bab Ma’-

rifatu Thariiqir Ru’-yah (no. 183 (302)) dari hadits Abu Sa’id al-Khudri

Beherapa Ayat yang Berhubungan dengan Sifat Allah 8 1



F i r m a n A l l a h Ta ’ a l a :

X^ \ *■ ^ < r
V ^ ■ ' ■

"... Allah ridha terhadap mereka^ dan merekapun ridha ter-
hadap-Nya..” (QS. Al-Maa-idah: 119)

SYARAH (Penjelasan):
Sifat kelima: RIDHA

Ridha adalah salah satu sifat yang tetap bagi Allah Ta’ala, ber-
dasarkan dalil dari al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan para ulama
Salaf.

Allah Ta’ala berfirman:

"Allah ridha terhadap mereka, dan mereka pun ridha terhadap-
Ny^...”(QS. Al-Maa-idah: 119)
Rasulullah ^bersabda:

^... -LxP Ii r t

f0 ^!'*^,1. '' ' " ® .
.L^.mLp' ^ j > c .

“Sesungguhnya Allah ridha terhadap seorang hamba, jika ia
makan makanan lain memuji-Nya atas makanan tersebut, atau
meminum minuman lain memuji-Nya juga.” (HR. Muslim)

Dan para ulama Salaf telah sepakat untuk menetapkan sifat
ridha bagi Allah. Maka wajib bagi kita imtuk menetapkannya tanpa

43

4 3 HR. Muslim, kitab adz-Dzikr wad Du’aabab Istihbaab Hamdillaahi
Ta’aalaa ha’dal Akli wasy Syurh {27'i4) (79) dari hadits Anas bin Malik .
Al-aklah (makanan) yang dimaksud di sini adalah sekali makan, baik makan

siang atau malam.
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tahriif̂  ta’thiil, takyiif dan tamtsiil. Dan ini adalah ridha yang se-
benarnya yang layak bagi Allah Ta’ala.

Ahli Takwil telah menafsirkannya dengan pemberian pahala,
kita bisa membantahnya dengan kaidah keempat yang ter-n a m u n

dahu lu .

Firman Allah Ta’ala:

"... Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya...
(QS. Al-Maa-idah: 54)

SYARAH (Penjelasan):
Sifat keenam: CINTA

Cinta adalah salah satu sifat bagi Allah berdasarkan dalil dari
al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan para ulama Salaf.

Allah Ta’ala berfirman:

»

! ! !

"... Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya...
(QS. Al-Maaddah: 54)

Rasulullah ̂ bersabda pada waktu perang Khaibar:
A ^ .iJ^ ^ t ^^ 1 \aAl l

> . 9 A ^ ^

.4J

“Besok bendera perang akan aku berikan kepada orang yang
mencintai Allah dan Rasul-Nya dan dia pun dicintai oleh Allah
dan Rasul-Nya.” (Muttafaq ‘alaih)4 4

■44

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz, kitab al-Maghaazhi, bab Ghazwatu Khaibar
(no. 4210), dan Muslim dalam Shahiihnya., kitab Fadhaa-ilus Shahaabah, bab
Min Fadhaa-il Ali (no. 2406 (34)) dari hadits Sahl bin Sa’d .
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Dan para ulama Salaf telah sepakat atas tetapnya sifat cinta bagi
Allah, Dia itu mencintai dan dicintai. Maka wajib untuk menetap-
kan sifat ini secara hakiki tanpa tahriif, ta'thiil, takyiif dan tamtsiil.
Dan ini adalah cinta yang sebenarnya yang layak bagi Allah Ta’ala.

Orang-orang ahli ta’thiil telah menafsirkannya dengan pem-
berian pahala, namun bisa kita bantah dengan kaidah keempat yang
telah lewat.

Firman Allah Ta’ala tentang orang-orang kafir:

. . .

"... Dan Allah memurkai mereka,.” (QS. Al-Fat-h: 6)

SYARAH (Penjelasan):
Sifat ketujuh: MARAH (MURKA)
Marah adalah salah satu sifat yang tetap bagi Allah berdasarkan

dalil dari al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan para ulama Salaf.
Allah berfirman mengenai orang yang membunuh seorang

mukmin dengan sengaja:

r a - -

. . . ! ! !

"... Dan Allah murka kepadanya dan melaknatnya... ”(QS. An
Nisaa': 93)

Rasulullah^ bersabda:
0 ^ 0 ^ a'aIf ^ ^

oiAlp LjIi^ is" Aill d[

Sesungguhnya Allah menulis sebuah kitab di sisi-Nya di atas

Seseorang yang dimaksudkan dalam hadits di atas adalah ‘Ali bin Abi Thalib
sebagaimana dijelaskan oleh riwayat itu sendiri.
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‘Arsy, ‘Bahwasanya rahmat-Ku mengalahkan marah-Ku.
(Muttafaq ‘alaihi)
Dan para ulama Salaf sepakat untuk menetapkan marah sebagai

sifat Allah, maka wajib bagi kita untuk menetapkanya tanpa tahriif^
ta'thiily takyiif dan tamtsUL Dan dia itu adalah marah yang sebenar-
nya yang sesuai bagi Allah Ta’ala.

Ahli takwil telah menafsirkannya dengan siksaan (hukuman),
namun kita bisa membantahnya dengan menggunakan kaidah ke-
empat, dan bisa ditambahkan dengan segi yang keempat, yaitu bah¬
wasanya marah itu berbeda dengan siksaan dan hukuman, sebagai-
mana firman Al lah:

> »

20

r a -

‘'Maka tatkala mereka memhuat Kami (QS. Az-Zukh-
ruf: 55)

Maksudnya adalah tatkala mereka membuat kami marah, maka:

"... Kami menghukum mereka...”{(^. Az-Zukhruf: 55)

Di ayat ini Allah menjadikan hukuman (siksaan) sebagai kon-
sekuensi dari marah. Hal ini menunjukkan bahwa marah itu bukan
hukuman (siksaan).

F i r m a n A l l a h Ta ’ a l a :

. . 4 j j | L «r a -

2 0

HR.^Al-Bukhari kitab at-Tauhiid, bab Qauluhu Ta’aalaa:
i ^ oTy y- >(no. 7554)
HR. Muslim dalam Shahiihnya, kitab at-Tauhah bab Fii Sa’ati Rahmatillaah
Ta’aalaa wa Annahaa Sabaqat Ghadhabahu (no. 2751 (14)) dari hadits Abu
H u r a i r a b .
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'‘Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka mengikuti
apa yang menimbulkan kemurkaan Allah...'’ (QS. Muham¬
mad: 28)

5FAi?Af/(Penjelasan):
Sifat kedelapan: MURKA
Murka adalah salah satu sifat yang tetap bagi Allah berdasar-

kan dalil dari al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan ulama Salaf
Allah Ta’ala berfirman;

.. 4JJlJa^«^l L« 1 l J L J ’ ^r a -

"Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka mengikuti apa
yang menimbulkan kemurkaan Allah... ”(QS. Muhammad: 28)

Rasulullah ̂ pernah berdo’a:
✓ /

i S

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan ridha-Mu
dari murka-Mu, dan (aku berlindung) dengan pengampunan-
Mu dari pembalasan-Mu.” (HR. Muslim)

Dan para ulama Salaf telah sepakat untuk menetapkan sifat
murka bagi Allah. Maka wajib bagi kita untuk menetapkanya tanpa
tahriif^ ta'thiily takyiif dan tamtsiil^ dan ini adalah murka yang se-
benarnya yang layak bagi Allah Ta’ala.

Ahli Ta*wil menafsirkan sifat murka dengan hukuman (siksa),
namun bisa kita bantah dengan kaidah yang keempat terdahulu.

4 5

HR. Muslim dalam Shahiihnyz, kitab ash-Shalaah habMaa Yuqaalufir Rukuu'
Sujuud (no. 386 (222)) dari hadits ‘Aisyahw a s
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F i rman A l l ah Ta ’a l a :

.. <iiil 0 . . .X © -
"... Allah memhenci keberangkatan mereka..” (QS. At Tau-
bah: 46)

SYARAH (Penjelasan):
Sifat kesembilan: BENCI
Bencinya Allah terhadap orang yang memang berhak untuk

dibenci adalah sesuatu yang tetap bagi Allah, berdasarkan dalil dari
al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan para ulama Salaf.

Al lah Ta’ala berfirman:

. . ^ ! ! !© !
Allah membencikeberangkatan mereka...“{f^S. At-Taubah:

46)

Rasulullah ̂ bersabda:
Of % f Of f ff % f f

“Sesungguhnya Allah membenci atas kalian desas desus, banyak
bertanya dan menyia-nyiakan harta.” (HR. Al-Bukhari)
Dan para ulama Salaf telah sepakat untuk menetapkan sifat

tersebut bagi Allah. Maka wajib bagi kita menetapkannya tanpa
tahriif, ta’thiil, takyiif dan tamtsiil. Dan ini adalah kebencian yang
sebenarnya yang sesuai bagi Allah Ta’ala.

Ahli takwil menafsirkannya dengan menjauhkan dari-Nya,
namun bisa kita bantah dengan kaidah keempat yang telah lewat.

46

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnya, kitab al-Adab bab ‘Uquuqul Waalidain
mirkd Kahaa-ir {no. 5975) dan Muslim dalam kitab al-Aqdhiyyah bab an-Nahyu
‘anil Katsratil Masaa-il min ghairi Haajah... (no. 593 (13)) dan lafazh hadits ini
riwayat Muslim dari hadits al-Mughirah bin Syu’bah
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13. Di antara Sunnah Rasulullah ̂ adalah sabda beliau:

.gill j\ ag jr ^ 0 ^

o y i

“Rabb kita iijlJ turun setiap malam ke langit dunia.

SYARAH (Penjelasan):
Sifat kesepuluh: TURUN

Turunnya Allah ke langit dunia adalah termasuk salah satu sifat
yang tetap bagi Allah, berdasarkan as-Sunnah dan kesepakatan para
ulama Salaf.

Rasulullah ̂ bersabda:

: jil j: , 1 1 1 ) 1 J \ J I '
0 ' ' * f . a > o x o x. . . i j :

“Rabb kita turun ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir,
dan Dia berfirman: ‘Barangsiapa yang minta kepadaku, niscaya
akan Aku kabulkan...” (Muttafaq ‘alaih) 23

Imam Ibnul Qayyim menambahkan dalam Ijtimaa’ul Juyuusy (hal. 191):
“Sabda Rasulullah ^:

i '

.oJ.^ Ajjll ^
‘Sungguh, Allah lebih gembira dengan taubat hamba Nya.’”
HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnya, kitab at-Tahajjud bab ad-Du’aa' wash
Shalaah fii Aakhiril Lail, (no. 1145) dan Muslim dalam Shahiihnyn kitab
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Dan para ulama Salaf sepakat akan tetapnya sifat turun bagi
Allah. Maka wajib bagi kita untuk menetapkannya tanpa tahriif,
ta'thiil, takyiif dan tamtsiil, dan ini adalah turun yang sebenarnya
yang layak bagi Allah.

Ahli ta ’-wil menafsirkannya dengan turun perintah-Nya atau
rahmat-Nya atau turunnya salah satu Malaikat, namun bisa

kita bantah dengan kaidah keempat yang telah lewat, dan masih
ada sisi yang keempat, yaitu bahwa ‘perintah; dan yang semisalnya
tidak mungkin untuk mengatakan:

t u r u n

0 A o ^ 0

“Barangsiapa yang berdo’a kepada-Ku niscaya akan Aku kabul-
kan . . . ”

Sabda Rasulullah ^:

is J A d U j
0

“Rabb-mu heran dengan pemuda yang tidak memiliki ke-
inginan mengikuti hawa nafsunya.”

SYARAH (Penjelasan):
Sifat kesebelas: TAKJUB (heran, kagum)
Takjub adalah salah satu sifat yang tetap bagi Allah berdasarkm

dalil dari al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan ulama Salaf.
Allah Ta’ala berfirman:

Shalaatul Musaafiriin bab at-Targhiihfid Du‘aa' wadz Dzikri fii AakhirilLail
lljaabatu fiihi (no. 758 168)) dari hadits Abu Hurairah .

Dalam masalah ini juga terdapat sebuah hadits dari Abu Sa’id al-Khudri yang
diriwayatkan oleh Muslim (no. 758 (172)).

Untuk mengetahui penjelasan tentang hadits ini dengan panjang lebar lihat-
lah kitab Syarh Hadiitsin Nuzuul oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.

w a
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"Bahkan Aku menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan
mereka menghinakanmu." (QS. Ash-Shaaffaat: 12)
Kalau huruf ta '-nya dibaca dengan harakat dhammaĥ
Rasulullah ̂ bersabda:

!A ^ ^
^1^ ® t

. d 4 J
0 ✓

d r -

“Rabb-mu kagum dengan seorang pemuda yang tidak memiliki
kecenderungan mengikuti hawa nafsunya.” HR. Ahmad dalam
al-Musnad (IV/151) dari ‘Uqbah bin ‘Amr dan salah satu pe-
rawinya adalah Ibnu Lahi’ah.

Para ulama Salaf telah sepakat akan tetapnya sifat takjub bagi
Allah. Maka wajib bagi kita untuk menetapkannya tanpa tahriif.

24

Syaikh al-‘Uisaimin raengisyaratkan pada bacaan Imam Hamzah, al-Kisa-i
dan Khalf yang membaca ayat ini dengan mQrxdhammahkzn ta' (ajihtu). Lihat-
lah al-Mabsuuth fil Qiraa-atil ‘Asyr oleh Ibnu Mahran al-Ashbahani hal. 375
dan as-Sab’ah fil Qiraa-aat oleh Ibnu Mujahid hal. 547.
Hadits dha’if: HR. Imam Ahmad (IV/151), Ibnu Abi ‘Ashim (no. 571), Abu
Ya’la (no. 1479), ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XVII/309), al-Qudha’i dalam
Musnad asy-Syihab (no. 576), Tamam ar-Razi dalam al-Fawaa-id (no. 1287),
dan al-Baihaqi dalam al-Asmaa' wash Shifaat, hal. 600. Al-Hafizh as-Sakhawi
dalam al-Maqaashidul Hasanah menukil bahwa al-Hafizh Ibnu Hajar me-
lemahkannya dalam faiwa-fatwanya karena ada perawi bernama ‘Abdullah
bin Lahi’ah, juga dilemahkan oleh Syaikh al-Albani dalam adh-Dha’iifah
(no. 2426). Berkata as-Sakhawi, “Kami riwayatkan dari Juz-n AbiHatim al-
Hadhrami dari hadits al-A’masy dari Ibrahim berkata: ‘Mengagumkan pada
mereka kalau para pemuda tidak memiliki kecenderungan terhadap hawa
nafsunya.’”

2 4

Cukuplah sebagai pengganti hadits ini untuk menetapkan sifat takjub (kagum,
heran) adalah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4889) dari hadits Abu
Hurairah dalam hadits tentang tamu,

... ^: 4I5I J31U * — - t i l

... ^ d's' ‘jij ^
“Sungguh Allah kagum atau tertawa terhadap fulan dan fulanah,” lalu turunlah
firman-Nya, "Mereka mendahulukan kepentingan orang lain dari pada diri mereka
sendiri, meskipun mereka sangat membutuhkannya." (QS. Al-Hasyr: 9)
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tathiil, takyiif dan tamtsiil. Dan ini adalah sifat lakjub yang hakiki,
yang sesuai bagi Allah Ta’ala.

Para ahli takwil menafsirkannya dengan memberi balasan.
namun kita bisa membantahnya dengan kaidah keempat yang telah
lewat .

Takjub iiu ada dua macam:

Pertama, takjub yang muncul karena orang yang takjub ter
sebut tidak mengetahui apa sebabnya, lalu dia terpana dan sangat
mengaguminya lalu merasa heran. Takjub seperti ini mustahil ter
jadi pada Allah karena tidak samar bagi Allah sesuatu apa pun juga.

Kedua, jika takjub itu disebabkan bahwa sesuatu tersebut tidak
seperti yang semisalnya atau tidak seperti yang sudah biasa terjadi.
padahal yang takjub itu sudah mengetahuinya sejak semula. Takjub
yang inilah yang tetap sebagai sifat Allah.

Rasulullah ^bersabda:

“Allah tertawa terhadap dua orang, yang mana salah seorang
dari keduanya membunuh yang lain, namun kemudian ke-
duanya masuk Surga.”

SYARAH (penjelasan):
Sifat kedua belas: TERTAWA
Tenawa adalah salah satu sifat yang tetap bagi Allah, berdasar-

kan dalil dari as-Sunnah dan kesepakatan para ulama Salaf.
Rasulullah ̂ bersabda:
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‘‘Allah tertawa terhadap dua orang, salah seorang dari kedua-
nya membunuh yang lain, namun kemudian keduanya masuk
Surga.”

Dan kelengkapan hadits di atas adalah:
A . ^ ^ ^

0 ^ .
✓ 0

JJllJl ,.—Lp aJjI i \ j j s > j L a jL 5 LS"U - - U

A y ' 0 x e

“Yang satu itu berperang di jalan Allah, lain dibunuh oleh yang
lainnya, kemudian Allah memberikan taubat (dengan masuk
Islam) kepada yang membunuh dan akhirnya dia pun mati
syahid.” (Muttafaq ‘alaihi)
Dan para ulama Salaf sepakat atas tetapnya sifat tertawa bagi

Allah. Maka kiia wajib menetapkannya tanpa tahriify ta’thiil, takyiif
dan tamtsiil. Dan ini adalah tertawa yang sebenarnya yang
bagi Allah Ta’ala.

Ahli takwil menafsirkannya dengan pemberian pahala. Namun
bisa kita bantah dengan kaidah keempat yang telah lalu.

2 5

s e s u a i

14. Juga hadits-hadits semacam ini yang sanadnya shahih serta
para perawinya tsiqah, wajib bagi kita untuk mengimaninya
dan tidak boleh menolaknya, juga tidak boleh menentang-
nya, mentakwilnya dengan sebuah takwil yang menyelisihi
zhahirnya serta tidak boleh menyerupakannya dengan sifat
makhluk juga tidak menafsirkannya dengan ciri-ciri benda
yang baru (makhluk),*^ dan kita harus mengetahui bahwa

2 5

HR. Al-Bukhari dalara Shahiihnya, kitab al-Jihaad bab al-Kaafir Yaqtulul
Muslima tsumma Yuslimu fayusaddidu ba‘du wa Yuqtal (no. 2826) dan Mus¬
lim dalam Shahiihnya., kitab aUlmaarah bab Bayaanur Rajulaini Yaqtulu
Ahaduhumal Aakhar Yadkhulaanil Jannah (no. 1890 (128)) dari hadits Abu
H u r a i r a h

Imam Ibnul Qayyim dalam Ijtimaa’ul Juyuusyil Islaamiyyah (hal. 191)
nambahkan, “Akan tetapi wajib beriman dengan lafazhnya dan harus
ninggalkan membahas maknanya, bacaannya sudah merupakan penafsirannya.'

M l . .

m e -

m e -
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tidak ada satu pun yang menyerupai Allah. Sebagaimana
firman-Nya:

Qja-v?: 11 * 3^3 ^ ( 3 * ^ *■
"... sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.'' (QS. Asy-
Syuuraa: 11)
Oleh karena itu semua yang dikhayalkan dalam otak dan

terlintas dalam fikiran, maka Allah pasti berbeda dengan itu
s e m u a .

15. Di antara ayat yang berhubungan dengan sifat Allah adalah
firman-Nya:

0 J s -
''(Yaitu) Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas
‘Arsy.'^(QS. Thaahaa: 5)

5yAi?AH(Penjelasan);
Sifat ketiga helas: BERSEMAYAM DI ATAS ‘ARSY.
Bersemayamnya Allah di atas ‘Arsy adalah salah satu sifat yang

tetap bagi Allah berdasarkan dalil dari al-Qur-an, as-Sunnah dan
kesepakatan ulama Salaf.

A l lah be rfi rman :

“(Yaitu) Yang Maha Pemurahy bersemayam di atas "Arsy." (QS.
Thaahaa: 5)

Dan Allah menyebutkan tentang bersemayam-Nya di atas ‘Arsy
di tujuh ayat dalam al-Qur-an.

R a s u l u l l a h b e r s a b d a :
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✓ y

A f ' ( J L - J L ^

“Sesungguhnya Allah tatkala membuat ketentuan makhluk,
maka Dia menulisnya di sisi-Nya di atas ‘Arsy: ‘Sesungguhnya
rahmat-Ku mendahului kemarahan-Ku.’” (HR. Al-Bukhari)
Abu Dawud meriwayatkan bahwa Rasulullah ̂ bersabda:

26

’* ' ei ^ '' ^ *

* 1 0 ^. . . * u

“Jauh antara saiu langit dengan langit lainnya mungkin cujuh
puluh satu, tujuh puluh dua atau tujuh puluh tiga tahun per-
jalanan...”

Sampai sabda beliau yang menerangkan ‘Arsy:
Ajj-* ^ ^ s ' a i > ' i
4i)l p-J ^

“... (‘Arsy itu), jarak antara bagian bawah dan bagian atasnya
adalah sama dengan jarak antara satu langit dengan langit (be-
rikutnya), kemudian Allah di atas semua itu...” Hadits ini juga
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, namun hadits
ini terdapat cacatnya, tetapi telah dijawab oleh Imam Ibnul
Qayyim dalam Tahdziib Sunan Ahi Dawud (VII/92-93).“^

. . .

2 6 Takhrijnya telah lewat pada hal. 55 (kitab asli), hal. 85 footnote no. 20.
Hadits dha’if: HR. Imam Ahmad (1/206 dan 207), Abu Dawud (no. 4723),
at-Tirmidzi (no. 3320) dan beliau menghasankannya, Ibnu Majah (no. 193),
al-Hakim dalam al-Mustadrak (11/500-501), ‘Utsman ad-Darimi dalam
Radd 'alal Jahmiyyah (hal. 24) dan dalam an-Naqdh dialMarisi (hal. 90-91),
Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 577), Ibnu Khuzaimah dalam at-
Tauhiid (no. 144), al-Ajurri dalam asy-Syarii’ah (hal. 292-293), Muhammad

2 7

a r -
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bin ‘Utsman bin Abi Syaibah dalam al-'Arsy (hal. 9-10), al-Baihaqi dalam al-
Asmaa'wash Shifaat (hal. 504), al-Lalika-i dalam Ushuul FtiqaadAhlis Sunnalj
(hal. 651), al-‘Uqaili dalam adh-Dhu’afaa' (U./2M), Ibnul Jauzi dalam al-’Ilal
al-Mutanaahiyah (11/25) dan al-Waahiyaat (1/9-10), Abu Nu’aim dalam
Ashhahaan (TI/2), Abusy Syaikh dalam al-Azhamah (no. 204), Ibnu Qudamah
dalam al-Vluww (hal. 29), adz-Dzahabi dalam al-'Uluww HI Aliyyil Ghaffaar
(hal. 49-50), Ibnu ‘Abdil Barr dalam at-Tamhiid (VII/104), Ibnu Hazm dalam
al-Milal wan Nihal (H/100-101) dan al-Mizzi dalam Tahdziibul Kamaal (H/719)

lainnya dari jalan Simak bin Harb dan ‘Abdullah bin ‘Umairah daris e r t a

al-Ahnaf bin Qais dari al-‘Abbas bin ‘Abdil Muththalib dengan lafazh di
atas. Dan sanad hadits ini lemah karena cacatnya tidak cuma satu, yaitu:

1. Hanya Simak saja yang meriwayatkannya. Apabila kita melihat hadits Simak
yang dia riwayatkan seorang diri, maka akan kita ketahut bahwa haditsnya
tidak bisa dijadikan sebagal hujjah, (sekali lagi dengan syarat) apabila perawi-

dia sendiri. Berkata al-Hafizh dalam at'Tahdziib (IV/234), “Berkatanya cuma
an-Nasa-i, ‘Dia itu terkadang ditalqin, maka apabila dia meriwayatkan pokok
sebuah hadits seorang diri maka tidak bisa dijadikan sebagai sebuah hujjah,
karena dia itu ditalqin dan memerima talqinan tersebut.’” Ini adalah sebuah
cela yang sangat jelas dari seorang imam kritikus, dan hanya Simak yang
meriwayatkan tentang sifat para Malaikat yang membawa ‘Arsy.

2. Majhulnya ‘Abdullah bin ‘Umairah. Imam adz-Dzahabi dalam kitab al-Vluww
telah melemahkan hadits ini karena majhulnya ‘Abdullah bin ‘Umairah.
Beliau juga berkata dalam Miizanul Ftidoal, “Dia majhul.” Berkata al-Bukhari,
“Tidak diketahui bahwa dia pernah mendengar dari al-Ahnaf bin Qais.” Se-
bagaimana yang beliau sebutkan dalam at-Taariikhul Kabiir.

3. Kemunkaran maiannya. Al-Akh ‘Abdullah bin Yusuf dalam ta’liq beliau
terhadap kitab Futyaa wa Jawaabuha oleh Ibnul ‘Athar (hal. 72) telah meng-
isyaratkan bahwasanya matan hadits ini ada dua kemungkaran, yaitu:

Pertama: Menyerupakan Malaikat dengan sapi janian, karena al-au’al
adalah bentuk jama’ dari wa‘l yang berarti sapi jantan yang hidup di pegunung-

meskipun lafazh ini juga dipakai untuk mengungkapkan manusia yang
utama, namun lafazh dalam hadits ini tetap pada makna aslinya dengan bukti
disebut lafazh: “azhlaaf' (Kuku hewan seperti sapi, kerbau, kuda, kambing
dan sejenisnya), dan ini hanya dimiliki oleh hewan saja.

a n ,

Kedua: Kebanyakan asal hadits ini menyebutkan lafazh kuku dan tung
gangan dengan bentuk mu-annats, dan merupakan sesuatu yang mungkar
kalau Malaikat itu disebut dengan mu-annats, karena Allah telah mengingkan
orang-orang musyrik atas perbuatan yang semacam ini.
Tidak hanya satu ulama yang melemahkan hadits ini, di antaranya adalah

Ibnu ‘Adi dalam al-Kaamil saat menyebutkan biografi Yahya bin ‘Ala', beliau
berkata, “Hadits ini tidak dikenal.” Imam Ibnul ‘Arabi juga membantah hadits
ini dalam syarah beliau terhadap Sunan at-Tirmidzi, beliau berkata, “Perkara yang
terdapat dalam hadits ini diambil dari ahli kitab, dan sama sekali tidak shahih.”
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Dan para ulama sepakat untuk menetapkan istiwa’nya Allah
di atas ‘Arsy. Maka wajib bagi kita untuk menetapkannya tanpa
tahriif̂  ta'thiil̂  takyiif dan tamtsiil. Dan ini adalah bersemayam yang
sebenarnya dalam artian tinggi dan bertempat yang sesuai dengan
Allah Ta’ala.

Para Ahli ta '-wil telah menafsirkannya dengan istila' (menguasai),
namun kita bisa membantahnya dengan kaidah keempat, dan masih
bisa kita tambahkan segi yang keempat yaitu bahwasanya tidak
pernah dikenal dalam bahasa Arab istiwa' menguasai, dan
juga masih ada segi kelima yaitu penafsiran ini mengandung kon-
sekuensi yang bathil, misalnya bahwasanya dahulunya ‘Arsy itu
bukan dikuasai oleh Allah kemudian setelah itu baru Allah me-
nguasainya.

‘Arsy secara bahasa adalah singgasana raja, adapun dalam istilah
syara’ adalah sebuah singgasana agung yang di atasnya bersemayam
Allah .‘Arsy adalah makhluk Allah yang tertinggi dan yang

Demikian juga Syaikh al-Albani melemahkan hadits ini dalam takhrij kitab
as-Sunnah oleh Ibnu Abi ‘Ashim (no. 577), dan al-Arna-uth dalam ta’liqnya
hadap Syarh ath-Thahaawiyah (H/365).

Adapun yang diisyarackan oleh Syaikh al-‘Utsaimin bahwa Imam Ibnul
Qayyim menguatkannya dalam Tahdziibus Sunan, hal ini karena beliau me-
nyangka bahwa cacat hadits ini adalah sendirinya al-Walid bin Abu Tsaur dari
Simak, padahal al-Walid adalah rawi yang lemah, dan cacat ini bisa dihilangkan
dengan adanya riwayat lainnya dari Simak seperti riwayat Ibrahim bin Thahman
dan lainnya.

Namun yang benar adalah sebagaimana yang Anda ketahui bahwa letak
kelemahan hadits ini bukan pada jalan riwayat sampai pada Simak karena yang
meriwayatkan dari Simak tidak hanya satu orang sebagaimana yang disebutkan
dalam beberapa jalan hadits ini. Namun, letak permasalahannya terdapat pada
Simak sendiri beserta orang-orang yang di atasnya.

Dan Imam Ibnul Qayyim menyebutkan adanya cacat lainnya, yaitu bahwa
hadits ini bertentangan dengan hadits lain yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dari hadits Abu Hurairah ,namun beliau membantah cacat ini dengan per-
kataan behau, “Bahwasanya at-Tirmidzi melemahkan hadits dari Abu Hurairah

ini.” Periksalah Tahdziibus Sunan (VII/92,93).
Kesimpulannya: Hadits ini dha’if, akan tetapi istiwa' dan sifat tingginya

Allah telah tetap dengan banyak dalil-dalil lainnya dalam al Qur-an dan as-Sunnah
ash-Shahihah. Wallaahu a'lam.

l e r -
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paling besar. Allah telah mensifati ‘Arsy bahwasanya dia itu agung,
mulia dan utama.

Kursi itu bukan ‘Arsy, karena ‘Arsy adalah tempat bersemayam-
nya Allah Ta’ala, adapun kursi adalah tempat kedua kaki Allah
berdasarkan perkataan Ibnu ‘Abbas:

✓ 0 ^ 0 t ^ O y '

.djAJ Jl>-I jAi ^

“Kursi adalah tempat kedua kaki Allah, adapun ‘Arsy maka
tidak ada seorang pun yang bisa memperkirakan besarnya.”
HR. Al-Hakim dalam al-Mustadrak dan beHau berkata: “Shahih
menurut syarat al-Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak
meriwayatkannya.

» 2 8

“Shahih secara mauquf: HR. Imam Mxihammad bin ‘Utsman bin Abi Syaibah
dalam kitab al-'Arsy (no. 61), ‘Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnah (no.
407), ad-Darimi dalam ar-Radd ‘alalMarisi, hal. 71 dan 74, Ibnu Khuzaimah
dalam at-Tauhiid, hal. 107-108, ath-Thabari dalam at-Tafsiir, (no. 5792), ath-
Thabrani dalam al-Kabiir (no. 12204), ad-Daraquthni dalam kitab ash-Shifat
(no. 36 dan 37), al-Hakim dalam al-Mustadrak (11/282) dari jalan Sufyan dari
‘Ammar ad-Duhani, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas secara mauquf
kepada beliau.
Sanadnya hasan, karena ‘Ammar ad-Duhani alias Abu Mu’awiyah al-Bajali

adalah seorang rawi yang shaduq. Para penulis Kutuhus Sittah meriwayatkan dan
beliau kecuali al-Bukhari, sebagaimana dijelaskan dalam at-Taqriib (hal. 408),

meskipun begitu Imam al-Hakim masih mengatakan, “Hadits ini shahih
menurut syarat al-Bukhari dan Muslim.” dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

Berkata al-Haitsami dalam al-Majma‘ (VI/323), “Para perawinya adalah peraw:

n a m u m

s h a h i h .

Hadits ini juga diriwayatkan secara marfu’ namun tidak shahih, periksalah
kitab at-Tahdziib (IV/313), Tafsiiribni Katsir (1/309), al-'Ilal oleh Ibnul Jauzi,
Syarh Aqiidah ath-Thahaawiyyah oleh Ibnu Abil ‘Izz (11/369), al-Miizan (H/165).

Dalam masalah ini juga terdapat sebuah atsar dari Abu Musa al-Asy’ari .
beliau berkata, “Kursi adalah tempat kedua kaki Allah, dia mengeluarkan suar<i
seperti rintihan seseorang.”

Diriwayatkan oleh Imam Muhammad bin ‘Utsman bin Abi Syaibah dalarr
Kitaabul ‘Arsy (no. 60), ‘Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnah dan Ibnu Jarir
dalam Tafsiimŷ  (m/î , al-Baihaqi dalam al-Asmaa' wash Shifaat (hal. 510), Abusy
Syaikh dalam al-'Azhamah (11/42) dan adz-Dzahabi dalam al-'Uluww (no. 124,
Mukhtashar).
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A l l a h b e r fi r m a n :

m... jLLUT,s
“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit...
(QS. Al-Mulk: 16)
R a s u l u l l a h

} )

be rsabda :

i .c j \ j jJ '
‘"Rabb kami, Allah, yang berada di atas langit, Mahasuci
n a m a - M u . ”

Beliau juga bersabda kepada seorang budak wanita:
A,

✓ o f
?4Wl

“Di mana A l lah? '

la menjawab:

Di atas langit.
R a s u l u l l a h

u 9 9

bersabda:
■rf ^ ^ ✓e y

Merdekakanlah ia! Karena ia itu seorang mukminah.” Di-
riwayatkan oleh Imam Malik bin Anas dan Muslim serta
para imam lainnya.

i c

Sanadnya shahih secara mauquf, sebagaimana dikatakan oleh Imam al-Albani
da lam Mukh tasha r a l - 'U luww.

Periksalah ucapan Syaikhul Islam Ibnu Talmiyyah tentang atsar Ini dalam
ar-Risalah al-'Arsyiyyah, demikian juga ucapan Syaikh al-‘Utsaimin dalam tafsir
Ayat Kursi (hal. 24-26).
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16. Rasulullah ̂ bersabda kepada Hushain:

Ada berapa ilah yang engkau ibadahi?
la menjawab:

»«

^ 0

Ada tujuh, enam di bumi dan satu di langit.

Rasulullah ̂ bertanya:

9 >U

0

“Yang mana yang engkau jadikan tempat pengaduan saat
senang dan sedih?

la mengatakan:

9 9

Yang ada di langit.
Maka Rasulullah ̂ bersabda:

9 9U

Ji i5yii
Tinggalkanlah enam ilah itu dan beribadahlah (hanya)

kepada Rabb yang berada di atas langit, dan aku akan me-
ngajarkanmu dua buah do’a.

U

9 9

Maka ia pun masuk Islam, lalu Rasulullah ̂ mengajarkan-
nya agar berdo’a:

y 'd

0 ^ O 0 0^ ^ 0 0

Ya Allah, berilah aku petunjuk untuk mengetahui jalan
kebaikanku dan jagalah aku dari kejelekan diriku.

U

9 9
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17. Di antara c i r i -c i r i Rasulu l lah dan para Sahabatnya yang
dinukil dari kitab-kitab yang terdahulu adalah:

.S-U-Jt O l

“Bahwasanya mereka bersujud di bunu namun menganggap
bahwa Rabb mereka berada di langit.”

18. Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunarmy^ bahwa-
sanya Rasulullah ̂ bersabda;

✓ ^

s-U-bi s-bw ^uoj
●' fi ●' '

. i U i

“Sesungguhnya jarak antara satu langit dengan langit yang
lain adalah sejauh perjalanan begini dan begitu,” lalu beliau
menyebutkan hadits ini lengkap sampai pada sabda Rasu¬
lullah “Di atas semua itu adalah ‘Arsy, dan Allah Ta’ala
berada di atas semua itu.”

19. Hadits ini dan yang semisalnya adalah hadits yang disepakati
oleh para ulama Salaf untuk diriwayatkan dan diterima,
mereka tidak berusaha menolaknya, tidak mentakwilkan,
serta tidak menyerupakannya dengan makhluk.

SYARAH (Penjelasan):
Sifat keempat belas: TINGGI
Tinggi adalah di antara sifat yang tetap bagi Allah berdasarkan

dalil dari al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan ulama Salaf.
A l lah be rfi rman :

... ̂
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'‘Dan Allah Mahatinggi lagi Mahahesar. ”(QS. Al-Baqarah: 255)
Saat sujud dalam shalat Rasulullah ̂membaca:

“Mahasuci Rabb-ku yang Mahatinggi.” (HR. Muslim dan hadits
Hudzaifah.)

Dan para ulama Salaf telah sepakat atas tetapnya sifat tinggi
bagi Allah. Maka wajib bagi kita untuk menetapkannya tanpa tahriif,
ta'thiil, takyiif dan tamtsiily dan ini adalah ketinggian yang hakiki
yang sesuai bagi Allah Ta’ala.

Ketinggian Allah ini terbagi menjadi dua macam, yaitu:
Pertama: Ketinggian sifat, maksudnya bahwa sifat-sifat Allah itu

Mahatinggi, tidak ada cela sedikit pun. Dalilnya telah dikemukakan.
Kedua: Ketinggian Dzat, maksudnya bahwasanya Dzat Allah

itu berada di atas semua makhluk-Nya, dan dalilnya juga telah lalu.

Dan termasuk dalilnya juga adalah firman Allah:

2 9

“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit...
(QS. Al-Mulk: 16)
Sabda Rasulullah

©

. . -

“Rabb kami adalah Allah yang berada di atas langit, Mahasuci
Nama-Mu...” HR. Abu Dawud, namun dalam sanadnya ter-
dapat rawi bernama Ziyadah Ibnu Muhammad, berkata al-

HR. Muslim dalam Shahiihnya kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa
bab htihbaab Tathwiilil Qiraa-ah fii Shalaatil tail (no. 772 (203)) dalam se-
buah hadits yang panjang dari Hud2saifah.
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« 3 0Bukhari: “Orang ini haditsnya munkar.
Juga sabda Rasulullah ̂ kepada budak wanita:

A

“Di mana Allah?

la menjawab:

“Di atas langit.”
Maka Rasulullah 3^ bersabda:

0f^s; ^ 0 "

“Merdekakanlah ia, karena ia iiu seorang mukminah.” HR.
Muslim dalam kisah Mu’awiyah bin Hakam 31

30 Hadits dha’if: dia mempunyai dua sanad:
Pertama, dari jalan Ziyadah bin Muhammad dari Muhammad bin Ka’b al-

Qurazhi dari Fadhalah bin ‘Ubaid dari Abud Darda'. Diriwayatkan oleh Abu
Dawud (no. 3892), an-Nasa-i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah (no. 1037), al-
Hakim (1/344), al-Baihaqi dalam al-Asmaa' wash Shifaat (hal. 423), ad-Darimi
dalam ar-Radd alal Jahmiyyah (hal. 70), Ibnu Qudamah dalam al-'Uluww (hal.
18), namun sanadnya lemah sekali, karena Ziyadah bin Muhammad al-Anshari
seorang yang haditsnya ditinggalkan sebagaimana dijelaskan dalam at-Taqriib,
Imam adz-Dzahabi menyebutkan dalam Miizaanul Ptidaal (11/98) bahwasannya
hanya dialah yang meriwayatkan hadits ini. Dan beliau mengomentari pen-
shahihan al-Hakim terhadap hadits ini dengan perkataan beliau, “Ziyadah ini
dikatakan oleh al-Bukhari dan lainnya sebagai seorang yang haditsnya munkar.”
Dan beliau berkomentar dalam al-’Uluww (hal. 27), “Ziyadah orang yang
lemah haditsnya.”

Kedua, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/20-21) dari jalan Abu Bakar
bin Abi Maryam dari beberapa syaikh dari Fadhalah bin ‘Ubaid al-Anshari, dia
berkata, “Rasulullah mengajarkan kepadaku cara meruqyah, dan beliau me-
merintahkan aku untuk meruqyah dengannya... Lalu beliau menyebutkan hadits
di atas.

Sanadnya lemah karena terdapat keraajhulan dan kelemahan, adapun majhul-
nya adalah ucapan perawi, “Dari beberapa syaikh.” Adapun kelemahannya adalah
Abu Bakar bin Abi Maryam, dia itu orang yang lemah dan hafalannya campur
b a u r.
31 HR. Muslim dalam ShahiihnyA, kitab al-Janaa-iz wa Mawaadhi’ush Shalaah

bab Tahriimul Kalaam fish Shalaah wa Naskhu maa kaana min Ihaahatihi (no.
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Sabda Rasulullah ̂ kepada Hushain bin ‘Ubaid al-Khuza’i,
ayah ‘Imran bin Hushain:

✓w● ● * Ai ^ ^ * I ^ ®
4.twvm31 dj

“Tinggalkanlah enam ilah-mu dan ibadahilah Rabb yang berada
di atas langit.”

Inilah lafazh yang disebutkan oleh Imam Ibnu Qudamah. Na-
raun Imam Ibnu Hajar dalam al-hhaabah menyebutkan riwayat
Ibnu KJiuzaimah tentang kisah masuk Islamnya Hushain dengan
lafazh yang lain. Dalam hadits ini ada persetujuan Rasulullah ̂
terhadap perkataan Hushain:

» 3 2“Enam ilah di bumi dan satu di atas langit.

Dan para ulama Salaf telah sepakat atas ketinggian Dzat Allah
dan tentang keberadan Dia di atas langit. Maka wajib menetapkan-
nya bagi Allah tanpa tahriif̂  ta t̂hiil, takyiif dm tamtsiil.

Orang-orang ahli ta’thiil mengingkari keberadaan Dzat Allah
di atas langit, lalu mereka menafsirkan ayat di atas dengan mengata-
kan bahwa yang berada di langit adalah kerajaan dan kekuasaan-Nya

537 (33)) dari hadits Mu’awiyah bin Hakam as-Sulami.
Hadits dha’if: HR. Imam Ibnu Qudamah dalam al-‘Uluww (19) dan Imam
adz-Dzahabi dalam al-‘Uluww lil 'Aliyyil Ghaffaar, hal. 23-24 juga meriwayat-
kan dari jalan beliau dari jalan Raja' bin Muhammad al-Bashri berkata, “Telah
menceritakan kepada kami ‘Imran bin Khalid bin Thaliq, dia berkata, “Telah
raenceritakan kepadaku bapakku dari kakeknya... dalam sebuah hadits yang
sangat panjang.
Berkata Imam adz-Dzahabi, “‘Imran bin Khalid adalah orang yang lemah.”
Dalam sanad hadits ini juga terdapat Khalid bin Thaliq yang dikatakan oleh

Imam ad-Daraquthni, “Dia tidak kuat.” Sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Hajar
dalam LisaanulMivzaan (11/379).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, hal. 120, 121 dari jalan
Raja' juga, demikianlah yang dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-
hhaabah (1/377) sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh al-‘Utsaimin.

3 2
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serta lainnya, namun bisa kita bantah dengan kaidah yang keempat
yang telah lain.

Juga bisa ditambabkan dengan segi yang keempat yaitu bahwa-
sanya kerajaan dan kekuasaan Allah pun berada di langit dan di
bum i .

Dan masih ada segi yang kelima, yaitu bahwasanya akal sehat
menunjukkan keberadaan Allah di atas ‘Arsy karena ini merupakan
sifat kesempurnaan.

Juga ada segi keenam yaitu fithrah manusia menunjukkan atas
keberadaan Allah di atas langit, karena memang manusia diciptakan
dengan membawa sebuah fithrah bahwa Allah di atas langit.

Pengertian Allah di Langit
Makna yang benar dari keberadaan Allah di langit adalah di

atas langit, karena lafazh fii (di dalam) di sini berarti ̂ alaa (di atas)
dan lafazh ̂ alaa di sini bukan menunjukkan sebuah tempat yang
meliputi sesuatu yang di dalamnya karena langit tidak meliputi
Allah. Atau mungkin berarti bahwa Allah di tempat yang tinggi,
karena as-samaa' bisa dianikan dengan tinggi dan maksudnya di
sini bukan langit yang ada wujud ciptaannya tersebut.

Peringatan: Imam Ibnu Qudamah menyebutkan beberapa hal
yang dinukil dari sebagian kitab-kitab yang terdahulu tentang ciri-
ciri Rasulullah dan para Sahabatnya bahwasanya mereka bersujud
di bumi dan menyangka bahwa Rabb mereka di langit. Nukilan
ini tidak benar karena tanpa sanad,̂ ^ juga karena beriman dengan
ketinggian Allah serta bersujud kepada-Nya bukan cuma kekhususan
umat ini, dan sesuatu yang tidak khusus dilakukan oleh umat ini
saja, tidak bisa dijadikan sebagai sebuah ciri khas, juga karena la¬
fazh yaz'amuuna (menganggap) itu bukan sebuah pujian karena

Hadits ini terdapat dalam kandungan sebuah aisar yang diriwayatkan oleh
Imam Ibnu Qudamah dalam al-'Uluww dengan sanadnya sampai pada ‘Adi
bin ‘Umairah bin Farwah al-Ma’badi. Dan kisah ini juga disebutkan dalam
al-Ishaahah dalam biografi ‘Adi bin ‘Umairah, juga disebutkan oleh adz-
Dzahabi dalam al-’Uluww (hal. 25) dan beliau berkata, “Hadits ini gharib.”
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kebanyakan anggapan itu dipakai terhadap sesuatu yang masih di-
ragukan.

20. Imam Malik bin Anas ditanya, “Wahai Abu ‘Abdillah,
A l l a h b e r fi r m a n :

*(Yaitu) Yang Maha Pemurah^ y^ng bersemayam di atas *Arsy.*
(QS. Thaahaa: 5)

Bagaimana istiwa'nya Allah?”

Imam Malik menjawab:

.4PJU iip Jijijij tt^'j
4 j

“Istiwa' tidak majhul (artinya istiwa' itu sudah maklum di-
ketahui orang), adapun bagaimana caranya tidak diketahui,
mengimaninya itu wajib dan menanyakannya adalah bid’ah.”
Kemudian beliau memerintahkan untuk mengusir orang

tersebut.^'’

Atsar shahih: Diriwayaikan oleh Imam Ibnu Qudamah dalam al-‘Uluww
(no. 104), adz-Dzahabi dalam al-Vluww (hal. 141-142), Abu Nu’aim dalam
al-Hilyah (VI/325-326), ‘Utsman bin Sa’id ad-Darimi dalam ar-Radd ‘alal
Jahmiyyah (hal. 55), al-Lalika-i dalam Syarh Ushuul Ftiquad Ahlis Sunnah
(hal. 664), Abu ‘Utsman ash-Shabuni dalam Aqiidatus Salaf {no. 24-26), al-
Baihaqi dalam al-Asmaa' wash Shifaat (hal. 408) dari banyak jalan yang saling
menguatkan antara satu dengan lainnya. Dishahihkan oleh adz-Dzahabi
dalam al- ‘Uluww dan dikuatkan oleh al-Albani dalam Mukhtashar al- 'Uluww.
Berkaia al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (XIII/406-407), “Imam
al-Baihaqi meriwayatkannya dengan sanad yang bagus dari ‘Abdullah bin
Wahb dengan lafazh di atas."
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SFAi?Ai^(Penjelasan):
dan ayah beliau

bukanlah Anas bin Malik seorang Sahabat besar Rasulullah
namun orang lain. Kakek Imam Malik adalah seorang Tabi’in se-
dangkan ayah kakeknya adalah seorang Sahabat. Beliau dilahirkan
tahun 93 Hdi kota Madinah dan meninggal dunia pada tahun 179
Hjuga di kota Madinah. Beliau hidup pada masa Tabi’ut Tabi’in.

Imam Malik ditanya, “Wahai Abu ‘Abdillah, Allah berfirman:

Inilah jawaban Imam Malik bin Anas

0 1 I J e - ^
'"(Yaitu) YangMaha Pemurah, bersemayam di atas Mrsy. ”(QS.
Thaahaa: 5)

Lalu bagaimana istiwa' (bersemayam)nya Allah?” Maka beliau
menjawab: “Istiwa' itu tidak majhul.” Maksudnya maknanya di-
ketahui, yaitu tinggi dan bersemayam, adapun perkataan beliau,
“Bagaimana caranya tidak diketahui,” maksudnya bahwa tata cara
bersemayam Allah tidak bisa diketahui dengan akal karena Allah
lebih agung dan kebih mulia daripada sekedar sesuatu yang bisa
diketahui oleh akal tentang bagaimana kriteria sifat-sifat-Nya. Per¬
kataan beliau, “Wajib mengimaninya,” maksudnya mengimani
bahwa Allah heristiwa' adalah wajib karena telah datang dalilnya
dari al-Qur-an dan as-Sunnah. Perkataan beliau: “Menanyakannya
adalah bid’ah,” maksudnya menanyakan hal ini belum pernah ter-
jadi pada zaman Rasulullah ̂ dan para Sahabatnya. Kemudian
beliau memerintahkan agar orang yang bertanya itu diusir dari
masjid karena beliau takut manusia akan terfitnah dalam ‘aqidah
mereka serta sebagai hukuman baginya dengan cara melarang orang
itu mengikuti kajiannya di masjid.

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Majmuu' Fataawaa (V/365)
setelah menyebutkan ucapan Imam Malik tersebut, “Jawaban semacam ini juga
tsabit (sah) dari Rabi’ah, guru Imam Malik.”
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K A L A M U L L A H

(FIRMAN ALLAH TA’ALA)

Di antara sifat-sifat Allah bahwasanya Allah berbicara de>
ngan pembicaraan yang qadim. Dia memperdengarkannya
kepada siapa saja yang dikehendaki di antara makhluk-Nya,
pernah didengar oleh Nabi Musa tanpa perantara,
juga didengar oleh Jibril serta para Malaikat dan Rasul yang
dikehendaki oleh-Nya.

Bahwasanya Allah berbicara dengan orang-orang mukmin
di akhirat dan mereka pun berbicara dengan Allah, dan
Allah mengizinkan mereka lalu mereka menjumpai-Nya.
A l l a h b e r fi r m a n :

2 1 .

2 2 .

"... Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.
(QS. An-Nisaa': 164)

Juga firman-Nya:

"... Wahai Musa sesungguhnya Aku memilih (melebihkan)
kamu dari manusia yang lain (di masamu) dengan memhawa
risalah-Ku dan dengan berbicara langsung dengan-Ku...” {QS.
Al-A"raaf: 144)

Juga firman-Nya:

KalamuUah (Firman Allah Ta’ala) 1 1 3
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"Di antara mereka ada yang Allah herkata-kata (langsung
dengan dia)...” (QS. Al-Baqarah: 253)
Juga firman-Nya:

^^Dan tidak ada hagi seorang manusia pun bahwa Allah her-
kata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu
atau di belakang tabir../^ (QS. Asy Syuuraa :51)

Juga firman-Nya:

Ii^ ?''f *' I T ^ I * ' T
&

“Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil, 'Hai
Musa, sesungguhnya Aku inilah Rabb-mu../* (QS. Thaahaa:
11-12)

Juga firman-Nya:

.. ̂ jIpLs bt 'JIaiJI Villi blr a -

'^Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada ilah (yang
berhak diibadahi dengan benar) selain Aku, maka beribadah-
lah kepada-Ku ..."(QS. Thaahaa: 14)
Dan ucapan semacam ini tidak mungkin diucapkan oleh

se la in A l lah .

2 3 . B e r k a t a ‘ A b d u l l a h b i n M a s ’ u d

bicara untuk mewahyukan sesuatu, maka para penghuni
langit mendengar suara-Nya.” Hal ini diriwayatkan dari
R a s u l u l l a h

Apabila Allah ber-
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24. ‘Abdullah bin Unais meriwayatkan dari Rasulullah
^bahwasanya beliau bersabda:

Slip- 51^ 4^1 4 1 1
✓ ^ 0 ' , ^ Ox 0 o . x ^ .

u5 ^ C J y p j ^ A g p l 4 ^
JS! X X X

.hCjS\ b1 ciiiuil b1
“Allah akan mengumpulkan semua makhluk pada hari
Kiamat dalam keadaan telanjang, tanpa alas kaki, belum
dikhitan, dan polos (tidak memiliki apa-apa) lalu Allah akan
memanggil mereka dengan suara yang bisa didengar oleh
orang yang jauh sebagaimana didengar oleh yang dekat,
“Aku-lah Raja, Aku-lah Penguasa.

25. Dalam sebagian atsar disebutkan, “Sesungguhnya Nabi
Musa pada waktu malam beliau melihat api yang
membuatnya takut dan terkejut, maka Allah memanggil-
nya, ‘Wahai Musa.’ Maka beliau pun langsung menjawab-
nya demi memenuhi panggilan suara tersebut, beliau ber-
kata: ‘Aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-
Mu, aku mendengar suara-Mu namun tidak bisa melihat-
Mu, di manakah diri-Mu?’ Maka Allah menjawab, ‘Aku
berada di atasmu, di depanmu, di samping kanan dan kiri-
mu.’ Maka Nabi Musa mengetahui bahwa sifat itu
tidak mungkin dimiliki kecuali oleh Allah Ta’ala, maka
beliau berkata, ‘Seperti itulah (di atas, di depan, di kiri dan
di kanan) Engkau wahai Rabb-ku, apakah yang aku dengar
ini suara-Mu ataukah suara utusan-Mu?’ Allah menjawab,
‘Suara yang kau dengar ini adalah suara-Ku, wahai Musa.

5FAiMif(Penjelasan):
Sifat kelima belas: KALAM (bicara)

» 4 7

J M

4 7 Diriwayatkan oleh para imam dan dijadikan penguat oleh al-Bukhari.
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Bicara adalah salah satu sifat yang tetap bagi Allah berdasarkan
dalil-dalil al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan para ulama Salaf.

A l lah be rfi rman :

"... Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.
(QS. An-Nisaa': 164)

Juga firman-Nya:

(^Cr* (4^-
"... Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung de¬
ngan dia)..." (QS. Al-Baqarah: 253)
Rasulullah ̂ bersabda:

"Apabila Allah menginginkan untuk menyampaikan wahyu
tentang sesuatu, maka Dia berbicara.” HR. Ibnu Khuzaimah,
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim

Dan para ulama Salaf sepakat atas tetapnya sifat bicara bagi
Allah. Maka kita wajib menetapkannya tanpa tahriif, ta'thiil, takyiif
dan tamtsiil. Dan ini adalah bicara yang sebenarnya yang layak bagi
Allah dan tergantung kehendak-Nya, bisa saja dengan huruf dan
suara yang bisa didengar.

Dalil yang menunjukkan bahwa bicaranya Allah itu tergantung
dengan kehendak-Nya adalah firman-Nya:

3 4

J

:;'l; LUj ^\ "

^●●●
Dan tatkala Musa datang untuk (munajat kepada Kami)pada

Takhrijnya akan disebutkan pada halaman 86 (kitab asli), atau hal. 123,
foo tno te no . 42 . .

3 4
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waktu yang telah Kami tentukan dan Rabb-nya telah berbicara
(langsung kepadanya)../' (QS. Al-A’raaf: 143)
Di ayat ini bicaranya Allah terjadi setelah kedatangan Nabi

Musa, hal ini menunjukkan bahwa itu tergantung dengan kehendak-
Nya.

Beberapa kelompok yang menyelisihi Ahlus Sunnah
tentang Kalamullah?^

Banyak golongan yang menyalahi Ahlus Sunnah tentang Ka-
lamullah, kami akan menyebutkan dua golongan di antaranya.

Kelompok pertama: Jahmiyyah
Mereka berpendapat bahwasanya bicara itu bukan termasuk

sifat Allah, namun bicara itu adalah salah satu makhluk yang di-
ciptakan oleh Allah di ruang hampa atau di sebuah tempat yang
bisa didengar darinya, dan disandarkannya bicara itu pada Allah
adalah menyandarkan makhluk pada khaliqnya atau penyandaran
untuk penghormatan, seperti unta Allah dan rumah Allah.

Kita bisa membantah mereka dengan beberapa hal berikut ini:
1. Pendapat ini bertentangan dengan kesepakatan para ulama

Salaf.

2. Hal ini bertentangan dengan akal sehat karena bicara adalah
merupakan sifat bagi yang berbicara, bukan merupakan sesuatu
yang berdiri sendiri yang terpisah dari yang berbicara.

3- Sesungguhnya Nabi Musa pernah mendengar Allah ber¬
bicara:

Periksalah bab Kasyfu Talbiisil JahmiyyatilMu’tazilah fii Kalaamillaah (mem-
buka tabir kerancuan Jahmiyyah dan Mu’tazilah tentang Kalamullah), juga
bab Kasyfu TalbiisilAsy’ariyyahfiiltsbaati Shifaatil Kalaamilil llaahi Ta'aalaa
(membuka tabir kerancuan Asy‘ariyah tetang peneiapan sifat Kalam bagi
Allah) dari kitab al-’Aqiidah as-Salafiyyah fii Kalaami Rabbil Bariyyah wa
Kasyfu Abaathiilil Mubtadi’ah ar-Radiyyah karya al-akh al-Fadhil ‘Abdullah
bin Yusuf al-Judai’ (mudah-mudahan Allah memuliakannya). Beliau sangat
bagus dalam membahasnya.

Kalamullah (Firman Allah Ta’ala) 1 1 7
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'‘Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada ilah (yang berhak
diibadahi dengan benar) selain Aku, maka beribadah kepada-Ku
...”(QS. Thaahaa: 14)
Sedangkan ucapan ini mustahil diucapkan kecuali oleh Allah

saja.

Kelompok kedua: Asy^ariyyah

Mereka berpendapat bahwa Kalamullah adalah sebuah makna
yang berdiri sendiri lidak tergantung dengan kehendak Allah. Ada-
pun huruf dan suara yang bisa didengar ini adalah makhluk yang
diciptakan untuk mengungkapkan sesuatu yang berada dalam jiwa
Allah. Pendapat ini bisa kita bantah dengan beberapa hal berikut:

1. Bahwasanya pendapat ini bertentangan dengan kesepakatan
ulama Salaf.

2. Pendapat ini juga bertentangan dengan banyak dalil karena
semua dalil menunjukkan bahwa Kalamullah adalah dapat di¬
dengar, dan sesuatu yang bisa didengar tidak lain hanyalah
suara, tidak mungkin mendengar sesuatu yang masih ada dalam
jiwa.

3. Hal ini bertentangan dengan kebiasaan yang ada karena dalam
kebiasaan yang ada bahwasanya bicara adalah sesuatu yang di¬
ucapkan oleh yang berbicara bukan apa yang masih tersimpan
dalam jiwanya.
Dalil yang menunjukkan bahwa bicaranya Allah itu dengan

suara adalah firman-Nya:

"... Wahai Musa, sesungguhnya Aku inilah Rabb-mu..." (QS.
Thaahaa: 11 dan 12)

Karena kalimat ini adalah rangkaian beberapa huruf padahal
itu adalah Kalamullah.

Kalamullah (Firman Allah Ta’ala)1 1 8



Sedangkan dalil bahwa Kalamullah ku suara adalah firman-Nya:
I

''Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur
dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia
munajat (kepada Kami)." (QS. Maryam: 52)

Panggilan dan bisikan tidak mungkin kecuali dengan suara.
‘Abdullah bin Unais meriwayatkan dari Rasulullah: “Allah

akan mengumpulkan semua makhluk, lalu Allah akan memanggil
mereka dengan suara yang bisa didengar oleh orang yang jauh se-
bagaimana didengar oleh yang dekat: “Akulah Raja, Akulah pe-
nguasa.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu^allaq dengan
bentuk tamridh (untuk mengisyaratkan bahwa hadits ini lemah).
Imam Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Baari: “Imam Bukhari juga
meriwayatkannya dalam kitab al-Adabul Mufrady Ahmad, Abu Ya’la
dalam musnad keduanya.” Dan beliau menyebutkan dua sanad
lainnya. 37

KalamuUah adalah qadim (lama dalam arti keberadaannya tidak
diawali dengan tidak ada) kalau dilihat dari sisi jenisnya, namun
hadits (baru dalam arti keberadaannya didahului oleh tidak ada)

3 7 Hadits hasan: HR. Al-Bukhari secara mu’allaq di dua tempai, salah satuya
dengan bentuk tamridh pQII/453) namun lainnya dengan bentuk jazm (untuk
menyatakan bahwa hadits ini kuat) (1/173).
Disambung sanadnya oleh al-Bukhan dalam al-Adabul Mufrad (no. 970) juga

dalam kitab Khalqu Afaalil ‘Ibaad (hal. 131).
Demikian juga disambung sanadnya oleh Imam Ahmad dalam Musnadnyi

(in/495), al-Baihaqi dalam al-Asmaa' wash Shifaat (hal. 78-79), Ibnu Abi ‘Ashim
dalam aS'Sunnah (hal. 514), al-Hakim dalam al-Mustadrak (11/437 dan IV/574-
575), beliau menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dikuaikan oleh
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (1/174), dan beliau menyebutkan lebih
dari dua jalan, dan beliau mengomentari salah satunya bahwa sanad ini shaalih
(layak) lihatlah kometar beliau pada ta’liqnyz (V/353).

Berkata Syaikh al-Albani dalam Takhriijus Sunnah (hal. 514), “Hadits shahih.”
Imam Ibnu Qudamah juga menyebutkannya dalam kitab al-Burhaan fii Ba-

yaanil Qur-aan (hal. 86).
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kalau ditinjau dari sisi satu persatunya. Maksud dari qadim dari sisi
jenisnya adalah bahwasanya Allah selalu bisa berbicara, dan bicara-
nya Allah itu bukan merupakan sesuatu yang ada setelah sebelum-
nya tidak ada. Adapun makna bahwa Kalamullah itu hadits satu
persatunya adalah bahwasanya ucapan Allah tertentu itu sesuatu
yang baru, karena itu tergantung dengan kehendak Allah, kapan
Dia menghendaki maka Dia akan berbicara apa pun yang Dia ke-
hendaki dan dengan cara bagaimanapun yang Dia kehendaki.

Komentar atas tulisan Imam Ibnu Qudamah dalam
bab Ka lamu l lah .

Ucapan beliau: “Allah berbicara dengan pembicaraan yang
qadim.” maksudnya adalah qadim dari sisi jenisnya dan baru dari
sisi satu persatunya, tidak boleh dibawa kecuali pada makna ini
yang sesuai dengan madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah, meskipun
yang nampak dari ucapan beliau bahwa pembicaraan Allah itu
qadim, baik jenis maupun satu persatunya.

Perkataan beliau: “Didengar oleh Nabi Musa tanpa perantara.”
Hal ini berdasarkan firman Allah:

©
''Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang
akan diwahyukan (kepadamu). “{QS. Thaahaa: 13)
Perkataan beliau: “Dan didengar oleh Jibril.” Adalah berdasar¬

kan firman A l lah:

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan al-Qur-an itu
dariRabb-mu../^{QS. An-Nahl: 102)

Perkataan beliau, “Juga didengar oleh para Malaikat dan Rasul-
Nya yang mendapatkan izin-Nya.” Adapun tentang Malaikat, maka
hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ^:
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Akan tetapi Rabb kita apabila memutuskan sebuah perkara,
maka para Malaikat pembawa ‘Arsy bertasbih, kemudian Ma-
laikat penghuni langit yang di bawahnya pun bertasbih sehingga
para Malaikat penghuni langit dunia pun bertasbih, lalu Malaikat
yang berada di dekat para pembawa ‘Arsy bertanya kepada
para Malaikat pembawa ‘Arsy, ‘... Apa yang dikatakan oleh Rabb
kalian..?’ (QS. Saba': 23) maka mereka pun mengabarkannya.
H R . M u s l i m .

Adapun mengenai mendengarnya para Rasul terhadap kalam
Allah adalah berdasarkan sebuah hadits shahih bahwasanya Allah
berbicara dengan Nabi Muhammad ̂ pada malam Isra' Mi’raj.

Perkataan beliau: “Allah Ta’ala berbicara dengan orang-orang
mukmin dan mereka pun berbicara kepada-Nya.” Berdasarkan
hadits Abu Sa’id al-Khudri bahwasanya Rasulullah bersabda:

a

38

39

1' id cdJl Jif L^' :dJl JlV il
y - . O y S y y

.idJj JjCwJ J

✓

Allah berbicara dengan penduduk Surga, ‘Wahai penduduk
Surga.’ Maka mereka menjawab, ‘Kami penuhi panggilan-Mu,

u

3 8 HR. Muslim dalam ShahUhnyA kitab as-Salaam bab Tahriimid Kahaanah wa
Ityaanil Kubhaan (no. 2229 (124)) dari hadits Ibnu ‘Abbas .
HR. Al-Bukhari (no. 3207, 3887) dan Muslim (no. 164 (264)) dari hadits Anas
b i n M a l i k d a r i M a l i k b i n S h a ’ s h a ’ a h .

3 9
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wahai Rabb kami dan dengan penuh kebahagiaan.’” (Muttafaq
‘alaihi)

Perkataan Imam Ibmi Qudamab, “Allah mengizinkan mereka,
maka mereka pun menjumpai-Nya.” Berdasarkan hadits Abu Hu-
rairah bahwasanya Rasulullah bersabda:

0^ £» t

40

J> --

oij; p Q l i i i S J i j i f j i
0f ^ Bf0A I A f. 0 ^ I''- ®

( J j j j \ J k J L a .

“Sesungguhnya penghuni Surga apabila telah memasukinya,
maka mereka pun ditempatkan sesuai dengan keutamaan amal
perbuatan mereka, kemudian mereka diberi izin pada seukuran
hari Jum’at di dunia untuk menjumpai Rabb mereka...” (HR.
Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, beliau berkata, “Gharib,” dan
hadits ini dilemahkan oleh Syaikh al-Albani.”)'*^
Perkataan beliau: “‘Abdullah bin Mas’ud berkata: ‘Apabila

Allah berbicara untuk menyampaikan wahyu, maka suara-Nya
bisa didengar oleh penghuni langit,’ hal ini diriwayatkan dari Ra¬
sulullah Saya tidak menemukan atsar Ibnu Mas’ud dengan
lafazh seperti ini, hanya saja Imam Ibnu Khuzaimah meriwayatkan
dari banyak jalan dengan beberapa lafazh, di antaranya:

“Penghuni langit mendengar suara gemerincing di langit....”

40 HR. Al-Bukhari dalam ShahiihayA, kitab ar-Riqaaq, bab Qauluhu Ta’aalaa:
is-Cj\ ii'/j ji ̂ (no. 6530) dan Muslim dalam ShahHhnyn, kitab al-

limaan baB Qauluhu Yaquulullaahu li Aadam, Akhrij Ba 'tsan Naar... (no. 222
(379)) dari hadits Abu Sa’id al-Khudri .
Hadits dha’if: Ini adalah petikan dari sebuah hadits yang panjang. Diriwayat¬
kan oleh at-Tirmidzi (no. 2552), Ibnu Majah (no. 4336), dan dalam sanadnya
ada ‘Abdul Hamid bin Hubaib bin Abil ‘Isyrin juru tulis Imam al-Auza‘i.
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam at-Taqriib ̂ al. 333), “Dia shaduq namun
terkadang salah.” Berkata Abu Hatim, “Dia itu hanya seorang juru tulis dan
bukan ahli hadits.” Oleh karena itu dilemahkan oleh at-Tirmidzi dengan
mengatakan, “Hadits ini gharib.” Maksudnya lemah.
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Adapun yang diriwayatkan dari Rasulullah ̂adalah riwayat
an-Nawwas bin Sam’an secara marfu’:

d\ Sij' ' i j
e < r 0 f

✓ ** X

i-, ●»'' 9 -''O O" ●' -*® -* l l
4JJI oJyJLi O-LPj jJL? y4jl>rj <U/« C^ljL^..*..))

a u i

“Apabila Allah ingin mewahyukan sebuah perkara, maka Dia
berbicara saat menyampaikan wahyu itu, dan apabila Allah
berbicara maka langit pun bergetar atau (kata ‘atau’ adalah ke-
raguan dari perawi) ada guncangan dahsyat karena takut kepada
Allah, lalu apabila penghuni langit mendengarnya maka mereka
pun pingsan.” HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Abi Hatim.4 2

0 ^ 0
42 Hadits shahih; Hadiis ini datang dari jalan Ibnu Mas’ud, baik secara marfu’

maupun mauquf.
Adapun yang marfu’ adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari

secara mu’allaq dalam kitab Shahiihay^ pCIII/453) dan disambung sanadnya oleh
Imam Ibnu Khuzaimah dalam kitab at-Tauhiid (hal. 146-147), Ibnu Jarir (XXTT/
90), ‘Abdullah bin Imam Ahmad dalam as-Sunnah (hal. 537), al-Baihaqi dalam
al-Asmaa' wash Shifaat (hal. 201) serta lainhya dari jalan Abudh Dhuha dari
Masruq dari ‘Abdullah bin Mas’ud secara mauquf dengan lafazh, “Apabila Allah
berbicara untuk menyampaikan wahyu, maka penghuni langit mendengar ge-
merincing di langit seperti rantai yang diseret di atas bebatuan, maka mereka
pun pingsan...” sanadnya shahih. Dan dalam lafazh yang lain yang diriwayatkan
oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad dalam as-Sunnah (hal. 536): “Apabila Allah
berbicara menyampaikan wahyu maka penduduk langit mendengar suaranya...”
Imam Ibnu Qudamah juga menyandarkan hadits ini dalam kitab al-Burhaan fii
Bayaanil Qur-aan (hal. 84-85) kepada ‘Abdullah bin Ahmad dalam ar-Radd alal
Jahmiyyah, ia berkata: “Wahai ayahku, sesungguhnya orang-orang Jahmiyyah
raenyangka bahwa Allah itu tidak berbicara dengan mengeluarkan suara?” Maka
Imam Ahmad berkata: “Mereka pendusta, mereka mengatakan itu untuk tetap
bisa berputar pada menghilangkan nama dan sifat Allah." Kemudian beliau ber¬
kata: “Telah menceritakan kepadaku ‘Abdurrahman bin Muhammad al-Muharibi,
dari al-A’masy, dari Abudh Dhuha, dari Masruq, dari ‘Abdullah bin Mas’ud,
beliau berkata: (lalu beliau menyebutkan hadits ini dengan sanad yang bagus).
Syaikhul Islam dalam Dar-u Ta’aarudhil ‘Aql wan Naql (11/38) menyandarkan
hadits ini kepada al-Khalal, dari Ya’qub bin Bukhtan, dari Ahmad.
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Adapun yang marfu’ diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4738), Ibnu KJiu-
zaimah dalam at-Tauhiid (haJ. 95-96), al-Baihaqi dalam al-Asmaa' wash Shifaat
(hal. 200) dari Mu’awiyah dari al-A’masy dari Muslim bin Shabih dari Mas-ruq
dari ‘Abdullah bin Mas’ud, beliau berkata: “Rasulullah

“Apabila Allah berbicara menyampaikan wahyu maka penduduk langit pun
mendengar suara gemerincing seperti rantai yang diseret.”

Berkata Syaikh al-Albani dalam ash-Shahiihah (no. 1293) “Sanadnya shahih
menurut syarat al-Bukhari dan Muslim.” Kemudian beliau berkata: “Meskipun
yang mauquf itu lebih shahih daripada yang marfu’ dan oleh karena itulah di¬
riwayatkan oleh al-Bukhari secara mu’allaq dalam kitab Shahiihnyz., namun tidak
bisa menjadikan lemah hadits yang marfu’, karena hal semacam ini tidak bisa
dikatakan dengan pendapat belaka, sebagaimana yang sangat jelas.” Kemudian
beliau menyebutkan sebuah penguat dari hadits Abu Hurairah dalam riwayat
al-Bukhari (no. 4701, 4800).

Saya katakan: “Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas oleh Muslim
(no. 2229), Ahmad (1/218), at-Tirmidzi (no. 3277), juga diriwayatkan dari an-
Nawwas bin Sam’an yang diisyaratkan oleh Syaikh al-‘Utsaimin adalah diriwayat¬
kan oleh al-Baihaqi dalam al-Asmaa'wash Shifaat (hal. 263-264), juga ath-Thabrani
sebagaimana dijelaskan dalam al-Majma' (VII/94-95). Berkata Imam al-Haitsami,
“Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari gurunya, Yahya bin ‘Utsman bin Shalih,
dia ditsiqahkan namun ada juga yang masih mempermasalahkannya tanpa ada
cela yang pasti, dan para perawi yang lain tsiqah.”

bersabda:

KalamuUah (Firman Allah Ta’ala)1 2 4
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26. Di antara Kalamullah adalah al-Qur-an al-‘Azhim, dia itu
adalah Kitab Allah yang jelas dan tali Allah yang kuat, jalan-
Nya yang lurus serta turun dari Rabb semesta alam, dibawa
turun oleh Malaikat Jibril kqjada hati pemimpin para Rasul
dengan menggunakan bahasa Arab yang fasih, diturunkan
dan bukan makhluk, dari Allah-lah mulai (dia berasal) dan
kepada*Nya-lah dia akan kembali.

27. Al-Qur-an merupakan surat-surat yang jelas, serta ayat-
ayat yang terang, berupa huruf-huruf dan kalimat-kalimat.
Barangsiapa yang membacanya dengan benar maka setiap
satu hurufnya dia akan memperoleh sepuluh pahala, al-
Qur-an mempunyai permulaan dan akhir, terdiri dari be-
berapa juz dan bagian-bagian, dibaca dengan lisan, dihafal
di dada, didengar oleh telinga, ditulis di mush-haf-mush-
haf, ayatnya ada yang muhkam^ dan ada yang mutasyaabih,
ada yang menghapus hukum sebelumnya dan ada yang
dihapus, ada yang khusus dan ada yang umum, serta ada
perintah dan larangan.
A l l a h b e r fi r m a n :

^if. ■' < -» XX- ■9-' fi.^ I - ' VOf ^ y
j t ^

'^Yang tidak datang kepadanya (al-Qur-an) kebathilan, baik
dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari
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(Rabb) YangMahabijaksana lagi Mahaterpuju"’{QS. Fush-
shilat: 42)
Juga firman-Nya:

jV4v=^1 J L L A

'TCatakanlahy *Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa al-Qur-an ini, niscaya mereka
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekali-
pun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang
to/”(QS. Al-Israa’: 88)

5yAi?Aif(Penjelasan):
Al-Qur-an al-Karim adalah termasuk Kalamullah yang diturun-

kan dan bukan makhluk yang diciptakan. Dari Allah-lah mulai
(dia berasal) dan kepada-Nya-lah akan kembali. Al-Qur-an adalah
Kalamullah baik huruf maupun maknanya.

Dalil bahwa al-Qur-an adalah Kalamullah ialah firman Allah:

^ - o '

ft diT ijs'
''Dan jika seseorang dari orang-orang musyirikin itu meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat
mendengar firman Allah. ”(QS. At-Taubah: 6)
Maksud Kalamullah di ayat ini adalah al-Qur-an.

Dan dalil bahwa al-Qur-an itu diturunkan ialah firman-Nya:

^ (jji ^Dj ●●■
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"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furqaan (yaitu al-
Qur-an) kepada hamba-Nya... ”(QS. Al-Furqaan: 1)
Dan dalil bahwa al-Qur-an itu bukan makhluk yang diciptakan:

. . .

"... Ingatlah, menciptakan dan memenntahkan hanyalah hak
A l l ah . . . ^ A1 -AW:54 )

Di ayat ini Allah menjadikan al-amr (hak/urusan Allah) bukan
merupakan ciptaan-Nya {al-Khalq)̂  sedangkan al-Qur-an adalah
termasuk urusan Allah, berdasarkan firman Nya:

''Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur-an)
dari urusan Kami..." (QS. Asy-Syuuraa: 52)

Juga firman-Nya:

r a ●

"Itulah urusan Allah (al-Qur-an) yang diturunkan-Nya kepada-
;?2m...”{QS. Ath-Thalaaq: 5)

Juga dikarenakan Kalamullah adalah salah satu dari sifat Allah,
sedangkan sifat Allah itu bukan merupakan makhluk.

Dalil bahwa al-Qur-an itu mulainya (berasal) dari Allah adalah
bahwasanya Allah menyandarkan al-Qur-an kepada diri-Nya sendiri,
sedangkan sebuah ucapan itu tidak disandarkan kecuali kepada yang
mengucapkannya.

Dan dalil bahwa kepada Allah-lah al-Qur-an akan kembali ada¬
lah sebagian hadits yang menunjukkan bahwa al-Qur-an itu akan
diangkat dari mush-haf dan hati manusia di akhir zaman. » 4 3

Terdapat dalil yang shahih dari Rasulullah ̂ mengenai masalah ini, sebagai-
mana dalam hadi ts Hudzai fah secara marfu ’ :

Al-Qur-an adalah Kalamullah 1 2 9



28. Al-Qur-an adalah sebuah kitab berbahasa Arab, yang di-
katakan oleh orang-orang musyrik:

£ .
● ● ● 1Q

"... Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada al-Qur-an
Saba': 31)

Juga ucapan sebagian kaum musyrikin:

Jlla jl©

‘^(Al-Qur-an) ini tidak lain hanyalah perkataan manusia**
(QS. A1 Muddatstsir: 25)

Maka Allah mengatakan kepada mereka, sebagaimana da-
lam firman-Nya:

*Aku akan memasukkannya ke dalam (Neraka) Saqar” (QS.
Al-Muddatstsir: 26)

Sebagian orang musyrik berkata bahwa al-Qur-an itu ada¬
lah sebuah sya’ir, maka Allah menjawab mereka dengan firman-
Nya:

■ ■ ■

“Dan pada suatu malam Kitab Allah akan hilang sehingga tidak ada lagi satu ayat
pun di muka bumi...”

HR. Ibnu Majah (4049), al-Hakim (W/473), beliau berkata, “Shahih menurut
syarat Muslim dan disepakati oleh adz-Dzahabi.” Berkata Syaikh al-Albani dalam
ash-Shahiihah, “Bahwasanya hadits ini memang seperti yang dikatakan oleh al-
Hakim dan adz-Dzahabi.”

Demikian juga telah shahih secara mauquf dari hadits Abu Hurairah dan
Ibnu Mas’ud. Lihatlah al- Aqiidah as-Salafiyyah fii Kalaami Rabhil Bariyyah, hal.
173, 174.

<0)1
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^hi i i l l i p L i j ^
^ O i ^

"ZP<ZK tidak mengajarkan sya'ir kepadanya (Muhammad)
dan hersya'ir itu tidaklah layak haginya. Al-Qur-an itu tidak
lain hanyalah pelajaran dan Kitah (bacaan) yang memheri
penerangan/’ (QS. Yaasiin: 69)
Tatkala Allah menafikan bahwa al-Qur-an itu bukan sebuah

sya’ir, tetapi Allah menetapkannya sebagai sebuah al-Qur-an
(bacaan), maka tidak ada lagi syubhat bagi orang yang berakal
bahwasanya al-Qur-an adalah Kitab berbahasa Arab yang berisi
kalimat-kalimat rangkaian huruf-buruf dan tersusun dari ayat-
ayat. Sesuatu yang tidak bersifat seperti ini, tidak mungkin ada
seorangpun yang berkata bahwasanya dia itu adalah sebuah
sya’ir.

2 9 . A l l a h b e r fi r m a n :

/jj-H^ ( 4 o]3^

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur-an
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad),
buatlah satu surat (saja) yang semisal al-Qur-an itu dan ajak-
lah penolong-penolongmu selain Allah...'' {QS. Al-Baqarah: 3)
Dan tidak mungkin Allah menantang mereka untuk men-

datangkan semisal sesuatu yang tidak diketahui jati dirinya serta
t idak b isa d i fahami .

3 0 . A l l a h b e r fi r m a n :

hj^^ ^I j s ] 3 ^
Al-Qur-an adalah Kalamullah 1 3 1
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’ . " t : L > t - " f ’ f... a.) (^LaJu 0 ^©

''Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang
nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan
dengan Kami berkatay 'Datangkanlah al-Qur'an yang lain
dari ini atau gantilah dia.' Katakanlahy 'Tidaklah patut bagi-
ku menggantinya daripihak diriku sendiri../** if^S. Yunus: 15)

Dalam ayat ini Allah menetapkan bahwa al-Qur-an adalah
ayat-ayat yang dibacakan kepada mereka.

3 1 . A l l a h b e r fi r m a n :

■■■ ^ ^ '
C 9

"mT ■* -* . j U
li\fi ^

©

"Sebenarnya, al-Qur-an itu adalah ayat-ayat yang nyata di
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu...” (QS. Al-‘Anka-
buut: 49)

Allah juga berfirman:

y

bjjIUJT
"Sesungguhnya al-Qur-an ini adalah bacaan yang sangat
mulia, pada Kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. (QS. Al-
Waaqi’ah: 77-79)

Hal ini setelah Allah bersumpah atas semua itu (di ayat
sebelumnya).

Al-Qur-an adalah Kalamullah1 3 2



3 2 . A l l a h b e r fi r m a n :

KaafHaa Yaa ^Ain Shaad/’(QS. Maryam: 1)t <

(3"^^ ©
“HaaMiim. 'Ain Siin Qaaf.”(QS. Asy-Syuuraa:l-2)

Dan Allah memulai dua puluh sembilan surat dengan be-
berapa huruf yang terputus-putus (maksudnya bukan huruf-
huruf yang terangkai menjadi sebuah kata),

bersabda:3 3 . R a s u l u l l a h
A o

.y- Aa, yAa . 0 ' ' i ^ l ● A o f * « T ' O m f > f - ' ● ● o x

<Ua (-3^ Jivj <U3 4jjPl3 01 ^1 1 ^
yS# y- ^«>

Barangsiapa membaca al-Qur-an dengan benar, maka bagi
setiap hurufnya dia akan mendapatkan sepuluh pahala, dan
barangsiapa membaca al-Qur-an namun masih salah bacaan,
maka untuk setiap hurufnya dia mendapatkan satu pahala.
H a d i t s s h a h i h .

u

9 9

44

4 4 Hadits dha’if jiddan (lemah sekali): Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam
al-Ausath sebagaimana dijelaskan dAdiVa Majma’uz Zawaa-id (VII/163) dari
‘ A b d u l l a h b i n M a s ’ u d

®jLaŜ j
,beliau berkata: “Rasulullah ^bersabda:

caj^A l/* ^ y -t o L i c o u
j -

‘Bacalah al-Qur-an dengan benar, karena barangsiapa membaca al-Qur-an dengan
benar, maka dia akan mendapatkan sepuluh pahala, dan akan diampuni sepuluh
dosanya serta akan diangkat sepuluh derajat.’”

Berkata al-Haitsami, “Dalam sanad hadits ini terdapat Nahsyal dan dia itu
orang yang matruk (ditinggalkan haditsnya). Nahsyal ini adalah Ibnu Sa’Id bln
Wardan al-Wardani, dia itu seorang yang matruk serta didustakan oleh Ishaq bin

Al-Qur-an adalah Kalamullah 1 3 3



34. Rasulullah 3^ bersabda:

( U l fl 4 5 ^ J 4 ^ O ' j i J ' I j l j 5 l
> ✓ ✓ ^ ^ ^ y

^y^ \V ^yy ^^y %y of *0i» d © ● ● .✓ ' y % i ^ 1

* i i j 0^1 0i^\y j jbru : iJ

^ 0 . 1 0

(*

“Bacalah al-Qur-an sebelum datang suatu kaum yang me-
reka menjadikan huruf-huruf al-Qur-an semacam anak
panah yang tidak melewati tenggorokan mereka, mereka
mencari pahalanya di dunia dan tidak menundanya untuk
d i akh i r a t . » 4 5

Rahawaih.” Demikian juga disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam al-Burhaan
(hal. 38-39), lalu beliau berkata: “Hadits ini shahih.”

Naraun yang benar bahwa hadits ini lemah sekali. Akan tetapi dalam masalah
keutamaan membaca al-Qur-an terdapat sebuah hadits dari ‘Abdullah bin Mas’ud
yang lafazhnya mirip dengan hadits ini, yaitu:

' i *

d i < 0 J l ^ l i 1 ^ ^^ A j

^,0^ ^ 9^^.0^ ' ' v r ' '

c^j ‘

“Barangsiapa yang membaca satu huruf saja dari al-Qur-an, maka dia akan men-
dapatkan satu kebaikan, dan setiap satu kebaikan itu dibalas dengan sepuluh
kebaikan. Aku tidak mengatakan aliflam mim itu satu huruf, namun alif%Mxi
huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no.
290)
hadits ini mauquf kepada ‘Abdullah bin Mas’ud dalam sebuah pembahasan yang
sangat bagus saat beliau membuat catatan kaki terhadap kitab ar-Radd ‘alaa man
Yaquulu (Alif Loam Miim) Harfun oleh Ibnu Mandah.

Hadits shahih: HR. Imam Ahmad (V/338), Abu Dawud (no. 831), Ibnu
Hibban (no. lS7(>-al-Ma'waarict). Meskipun dalam sanadnya terdapat sebuah
kelemahan, karena di dalamnya terdapat Wafa' bin Syuraih ash-Shadfi, tetapi
dia itu seorang yang maqbul sebagaimana dijelaskan dalam at-Taqriib, yang
maksudnya adalah haditsnya bisa dijadikan penguat, dan kalau tidak demikian
maka sebenarnya dia itu orang yang haditsnya lemah.
Hanya saja ada yang menguatkan hadits ini, di antaranya adalah hadits Jabir

bin ‘Abdillah dalam riwayat Imam Ahmad (IH/397), Abu Dawud (no. 830)
dengan sanad yang shahih sebagaimana dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam
ash-Shahiihah (no. 259).

Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam al-Burhaan (hal. 35-
36) dari riwayat Sahl bin Sa’d.

marfu’. Dan al-Akh ‘Abdullah bin Yusuf al-Juda’i membenarkans e c a r a

4 5
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Berkata Abu Bakar dan ‘Umar, “Membaca al-Qur-an de-
ngan benar lebih kami cintai daripada menghafalkan se-
bagian hurufnya.

b e r k a t a :

3 5 .

>>46

3 6 . ‘ A l i

JLod (Uo ^

“Barangsiapa yang kufur terhadap satu huruf al-Qur-an
maka berarti dia kufur terhadap semuanya.
Kaum muslimin sepakat untuk menghitung jumlah surat,
ayat, kalimat dan huruf al-Qur-an

Dan tidak ada perselisihan antara umat Islam, bahwasanya
orang yang mengingkari al-Qur-an meskipun cuma satu

» 4 7

3 7 .

3 8 .

4 6 Atsar yang lemah sekali: Diriwayalkan oleh Imam al-Anbari dalam al- Waqf
wal Ibtida' (J./10) dengan lafazh; “Membaca sebagian al-Qur-an dengan benar
lebih kami cintai daripada menghafal sebagian hurufnya.” Sanadnya lemah
sekali, karena dalam sanad atsar ini terdapat kelemahan dan keterputusan
sanad. Di dalamnya ada Jabir bin Yazid al-Ja’fi, dia itu lemah. Demikian
juga Syarik al-Qadhi seorang yang shaduq namun sering salah sena berubah
hafalannya. Sanad hadits ini juga terputus antara Abu Bakar dan ‘Umar
dengan orang yang meriwayatkan dari keduanya.” (Dinukil dari ta’liq Badr
al-Badr terhadap kitab al-Lum'ah (hal. 19))
Atsar ini juga disebutkan oleh Imam Ibnu Qudamah dalam al-Burhaan

(hal. 44).
4 7

Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abi Syaibah (X/513-514) dan Ibnu Jarir
dalam Tafsiirnyz (hal. 56) dari jalan Syu’aib bin Habhab, beliau berkata,
“Bahwasanya Abul ‘Aliyah, apabila ada seseorang yang membaca al-Qur-an
di sisinya, maka dia tidak mengatakan, “(Yang benar) bukan seperti cara dia
membacanya.” Namun dia mengatakan, “Adapun saya membacanya dengan
begin! dan begitu.” Berkata Syu’aib, “Lalu saya menyebutkan hal ini kepada
Ibrahim an-Nakha’i, lalu dia menjawab: “Saya melihat bahwa sahabatmu
itu telah mendengar sebuah ucapan bahwasanya barangsiapa yang kufur ter¬
hadap salah satu huruf al-Qur-an ,maka berarti dia telah kufur terhadap
semuanya.” Sanadnya shahih.
Imam Ibnu Qudamah telah menyebutkan atsar ini dalam al-Burhaan (hal.

45) dan beliau pun menyebutkan atsar yang lain dari ‘Ali saat beliau ditanya
tentang seorang yang junub, apakah dia boleh membaca al-Qur-an? Maka beliau
menjawab, “Satu huruf pun tidak boleh.”

Saya berkata (1/102), “Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam
Mushannaf heWnu.”
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ayat, kalimat, atau huruf saja maka dia telah kafir. Ini me-
rupakan sebuah hujjah yang sangat paten bahwa al-Qur-an
i t u h u r u f .

SYARAH (Penjelasan):
Al-Qur-an adalah merupakan huruf dan kalimat. Imam Ibnu

Qudamah telah menyebutkan delapan dalil tentang hal ini,
yaitu :

Orang-orang kafir menamakannya sebagai sebuah sya’ir, dan
tidak mungkin al-Qur-an dikatakan sebagai sebuah sya’ir kecuah
kalau berupa rangkaian huruf dan kalimat.
Sesungguhnya Allah menantang orang-orang yang mendusta-
kan al-Qur-an untuk membuat yang semisalnya. Seandainya
al-Qur-an itu bukan huruf dan kalimat maka tantangan ini
tidak bisa diterima. Karena, tantangan itu tidak mungkin di-
lakukan kecuali terhadap sesuatu yang sudah jelas bentuknya.
Allah mengabarkan bahwa al-Qur-an itu sesuatu yang dibaca
terhadap mereka, sebagaimana firman-Nya:

1.

48

2 .

3 .

ii]3 ̂
.. aI'J-jjllajji> l i l i L A J

^ v r ^.011 Dii

r a ●

"Dan apahila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang
nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan
Kami berkata, Datangkanlah al-Qur-an yang lain daripada ini
atau gantilah dia... (QS. Yunus: 15)

Berkata Imam Ibnu Qudamah dalam al-Burhaan (hal. 27), “Dan telah di-
ketahui bersama bahwasanya yang dimaksud oleh orang-orang kafir itu
adalah susunan bahasa ini karena sya’ir adalah sebuah kalimat yang teratur.
Jika yang mereka maksud hanya sebuah makna saja, maka tidak akan dikata¬
kan sebagai sya’ir. Sesuatu yang masih belum dibicarakan, juga tidak dinama-
kan sya’ir, padahal Allah Ta’ala telah menamakannya dengan dzikir dan
bacaan yang jelas.”
Periksa kembali beberapa dalil dari al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan para

ulama yang menunjukkan bahwa al-Qur-an adalah huruf dan kalimat (dalam
al-Burhaan fii Bayaanil Qur-aan, karya Imam Ibnu Qudamah, hal. 26, 83).

4 8
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Dan tidak mungkin dibaca, kalau bukan huruf dan kalimat.
4. Sesungguhnya Allah mengabarkan bahwasanya al-Qur-an itu

bisa dihafal di dalam dadanya para ulama dan bisa ditulis di
Lauhul Mahfuzh, sebagaimana firman-Nya:
c .

- m T > ^ >’Ji >

'̂Sebenamya, al-Qur-an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam
dada orang-orangyang diberi ilmu." (QS. Al-‘Ankabuut: 49)
Juga firman-Nya:

^ ^ ^ ji* i ^ ^1^ " *3
V A

●9M €

Sesungguhnya al-Qur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia,
pada Kitabyang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak menyentuhnya
kecualiorang-orangyangdisucikan.“(QS. Al-Waaqi’ah: 77-79)
Padahal tidak bisa dihafal dan ditulis kecuali yang berupa huruf

dan kalimat.

5. Rasulullah ^bersabda:
^ ^ ^^ }■ a ^ ^

^ ^ ^ b y a I s a j y o \ I y ^

.aIIsJ- j>- jSy Aji A^

j '

“Barangsiapa membaca al-Qur-an dengan benar maka bagi se-
tiap hurufnya dia mendapatkan sepuluh pahala, dan barangsiapa
membaca al-Qur-an namun masih salah bacaannya, maka setiap
hurufnya dia mendapatkan satu pahala.” Hadits ini dishahih-
kan oleh Imam Ibnu Qudamah, namun beliau tidak menyandar-
kannya kepada siapa pun dan saya pun belum menemukan
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4 9 .siapa yang meriwayatkannya.
6. Berkata Abu Bakar dan ‘Umar: “Membaca al-Qur-an dengan

benar lebih kami cintai daripada menghafalkan sebagian huruf*
nya.”

7 . ‘ A l l b e r k a t a :
> 0

. 4 5 " A j J U 5

“Barangsiapa yang kufur terhadap satu huruf al-Qur-an maka
berarti dia kufur terhadap semuanya.”

8. Imam Ibnu Qudamah menukil kesepakatan umat Islam bahwa-
sanya orang yang mengingkari salah satu surat, ayat, kalimat
maupun hurufnya adalah kafir.
Jumlah surat dalam al-Qur-an ada 114 surat, di antaranya ada

29 surat yang dimulai dengan menggunakan huruf-huruf yang ter-
putus-putus.

Sifat-Sifat al-Qur-an
Allah Ta’ala mensifati al-Qur-an dengan beberapa sifat yang

agung. Imam Ibnu Qudamah telah menyebutkan beberapa di antara¬
nya, yaitu:
1. Al-Qur-an adalah kitab Allah yang sangat gamblang dalam

menjelaskan kandungan hukum dan khabar beritanya.
2. Al-Qur-an adalah tali Allah yang kuat, maksudnya adalah per-

janjian kuat yang dijadikan oleh Allah sebagai sebab mencapai
ridha Allah dan mendapatkan kemenangan untuk masuk Surga-
Nya.

3. Al-Qur-an merupakan surat-surat yang muhkam. Maksudnya

5 0

Telah lalu pembahasannya bahwa hadits ini lemah sekali, disandarkan oleh
Imam al-Haitsami dalam Majma’uz Zawaa-id kepada ath-Thabrani dalam al-
Ausath, dan pada sanadnya terdapat Nahsyal bin Sa’id, dia itu seorang yang
matruk (ditinggalkan haditsnya).
Periksalah kitab al-Burhaan oleh Imam Ibnu Qudamah (hal. 49-51). Beliau
menyatakan bahwasanya telah ada kesepakatan ulama mengenai hal ini juga
beberapa hal yang ada hubungannya dengan masalah ini.

4 9
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adalah setiap surat terpisah secara tersendiri dari surat lainnya
dan kokoh (hujjahnya) serta terjaga dari cela dan kontradiksi
(pertentangan antara ayat yang satu dengan yang lainnya).

4. Al-Qur-an merupakan tanda-tanda yang terang, maksudnya
tanda-tanda yang jelas atas ketauhidan (keesaan) Allah serta
kesempurnaan Sifat-Nya juga keindahan syari’at-Nya.

5. Di dalam al-Qur«an terdapat ayat yang muhkamat dan ada yang
mutasyabihat. Yang dimaksud dengan ayat muhkam adalah
ayat-ayat yang maknanya jelas dan gamblang, sedangkan ayat
mutasyabih adalah ayat-ayat yang maknanya masih samar. Hal
ini tidak bertentangan dengan sifat nomor tiga karena muhkam
yang dimaksud pada nomor tiga artinya adalah kokoh (hujjah¬
nya) dan terjaga dari cela dan kontradiksi. Sedangkan muhkam
di sini artinya adalah ayat yang artinya jelas, dan kalau ayat
yang mutasyabih di sini kita kembalikan pada ayat yang muh¬
kam, maka semuanya akan menjadi muhkam.

6. Al-Qur-an adalah sebuah kebenaran, tidak mungkin terdapat
sebuah kebathilan dari sisi manapun. Firman Allah:

i : *

“Yang tidak datang kepadanya (al-Qur-an) kebathilan haik dari
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari (Rabb)
YangMahabijaksana lagiMahaterpuji.“ (QS. Fushshilat: 42)

7. Al-Qur-an terbebas dari apa yang disifati oleh orang-orang yang
mendustakannya, yaitu ucapan mereka bahwa al-Qur-an itu
sebuah sya’ir, sebagaimana firman Allah:

I " " ● i T - *f '
j U

“Dan Kami tidak mengajarkan sya'ir kepadanya (Muhammad),
dan bersya'ir itu tidaklah layak baginya. Al-Qur-an itu tidak
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lain hanyalah pelajaran dan Kitah yang memberi penerangan.
(QS. Yaasiin: 69)
Juga ucapan sebagian mereka;

“(Al-Qur-an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari
orang-orang dahulu).“ (QS. Al-Muddatstsir: 24)
Serta ucapan mereka:

tidak lain hanyalah perkataan manusia." (QS. Al-Muddats¬
tsir: 25)
Maka Allah mengancam orang yang mengatakan hal tersebut

dengan firman-Nya:

‘‘Aku akan memasukkannya ke dalam (Neraka) Saqar.̂ ' (QS. Al-
Muddatstsir: 26)

8. Al-Qur-an adalah sebuah mukjizat, tidak mungkin ada seorang
pun yang bisa membuat semisalnya, meskipun dibantu oleh
orang lain, sebagaimana firman Allah:

1 I j l l a

0^

w

"Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia dan jin herkumpul
untuk membuat yang serupa al-Qur-an ini, niscaya mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain."" (QS. Al-
Israa': 88)
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O R A N G - O R A N G M U K M I N
M E L I H A T A L L A H

P A D A H A R I K I A M A T

39. Orang-orang mukmin akan melihat Rabb mereka pada hari
Kiamat dengan mata kepala mereka, dan mereka pun akan
menjumpai-Nya, serta Allah akan berbicara dengan mereka
dan mereka pun berbicara dengan-Nya,
A l l a h b e r fi r m a n :

^"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itii berseri-
seri. Kepada Rabh-nyalah mereka melihat.** (QS. Al-Qiyaa-
mah: 22-23)

Juga firman-Nya:

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-
benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka. (QS. Al-Mu-
thaffifiin: 15)

40. Tatkala Allah menghalangi mereka (dari melihat-Nya) ka-
rena kemurkaan-Nya, maka hal ini menunjukkan bahwa-
sanya orang-orang mukmin akan bisa melihat-Nya dalam
keadaan Allah ridha kepada mereka. Kalau tidak demikian,
maka tidak ada perbedaannya antara keduanya (orang kafir
dan orang mukmin tersebut).
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4 1 . R a s u l u l l a h be rsabda :

■<« 0 j j J
y ^ 4f ^ ^ y y

^ y j ^ \ l A i

“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian, sebagai-
mana kalian melihat bulan ini, kalian tidak akan ditutupi
sedikit pun dalam melihatnya.” Hadits shahih muttafaq
‘ a l a i h

42. Dalam hadits ini terdapat penyerupaan cara melihat Allah
pada hari Kiamat dengan cara melihat bulan malam pur-
nama, bukan penyerupaan yang dilihat di akhirat dengan
yang dilihat di dunia, karena Allah tidak ada yang menyamai
dan menyerupai-Nya.

SyAiMif (Penjelasan):
MELIHAT ALLAH pada hari Kiamat
Mustahil melihat Allah di dunia, berdasarkan firman Allah

kepada Nabi Musa saat beliau meminta untuk bisa melihat
A l l a h :

51

c)--- ̂
5 1 Al-Bukhari dalam kitab Mawaaqiitush Shalaah bab Fadhlu Shalaatil Fajr (no.

573) dan Muslim dalam kitab al-Masaajid wa Mawaadhi’ush Shalaah bab Fadhlu
Shalaataish Shubhi wal Ashr wal Muhaafadzah ‘alaihima (no. 633 (211)) dari
hadits Jarir bin ‘Abdillah
HaditS'hadits yang berbicara tentang melihatnya kaum mukminin kepada

Allah pada hari Kiamat adalah mutawatir, sebagaimana yang ditegaskan oleh
beberapa ulama, di antaranya Imam Ibnul Qayyim dalam Haadil Arwah, hal.
277^ Ibnu Abil ‘Izz dalam Syarh ath-Thahaawiyyah ̂ /215) dan al-Hafizh Ibnu
Hajar dalam Fat-hul Baari (1/203).

Periksalah beberapa kitab yang berhubungan dengan masalah ini misalnya,
at-Tashdiiq bin Nazhari Ilallaah Ta’aala fil Aakhirah oleh Imam al-Ajurri dan
Dhau-us Saari ilaa Ma Yifati Ru '-yatil Baari oleh Abu Syamah al-Maqdisi. Dan
keduanya sudah dicetak.
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Kamu sekali-kali tidak akan sanggup untuk melihat-Ku...“
(QS. Al-AVaaf: 143)

Namun melihat Allah di akhirat adalah sesuatu yang tetap ber-
dasarkan dalil al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan para ulama
Salaf.

A l l a h b e r fi r m a n :

^ '' 5* ^ ^ J i f ^ V

^5Jj ^ r
"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Rabb-nyalah mereka melihat" (QS. Al-Qiyaamah: 22,23)

Juga firman-Nya:

^m e

‘'Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar
terhalangdari (melihat) Robb mereka. (QS. Al-Muthaffifiin: 15)

Tatkala Allah menghalangi orang-orang kafir untuk bisa me-
lihat-Nya, maka hal ini menunjukkan bahwa orang-orang mukmin
bisa melihat Allah. Karena, jika tidak demikian maka tidak ada per-
bedaan antara keduanya.

bersabda:Rasulu l lah

.ojj ^0^ (Jjy ho ( ' “ ^ 1

“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti kalian
melihat bulan, tidak akan tertutupi sedikit pun dari melihat-
Nya.” Muttafaq ‘alaihi.

Ini adalah penyerupaan cara melihat dengan cara melihat, bukan
penyerupaan yang dilihat dengan yang dilihat karena tidak ada se¬
suatu pun yang sama dengan Allah, serta tidak ada sesuatu pun yang
menyerupai-Nya.
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Dan para ulama Salaf telah sepakat bahwasanya orang-orang
mukmin akan melihat Allah dan bukan orang-orang kafir, dengan
dalil ayat yang kedua.

Mereka akan melihat Allah Ta’ala ketika mereka berada di

padang Mahsyar hari Kiamat, begitu pula setelah masuk Surga sesuai
dengan kehendak Allah Ta’ala. Dan ini adalah melihat secara hakiki
yang sesuai bagi Allah Ta’ala.

Para ahli ta’thil menafsirkan masalah ini dengan mengatakan
bahwa yang dimaksud melihat Allah adalah (pertama'̂ ’̂̂ ^) melihat
pahala-Nya atau (kedua ‘̂) yang dimaksud adalah mengetahui dan
meyakini adanya Allah. Namun takwil mereka yang pertama dapat
kita bantah dengan kaidah keempat yang telah lalu. Adapun takwil
mereka yang kedua pun begitu, dan dapat ditambah dengan sisi
keempat yaitu bahwa orang-orang mukmin itu sudah mengetahui
dan meyakini adanya Allah di dunia, sedangkan orang-orang kafir
akan mengetahui dan meyakini adanya Allah di akhirat.5 2

Untuk membantah orang-orang yang menyelisihi Ahlus Sunnah dalam
masalah ini, periksalah kitab HaadilArwah oleh Ibnul Qayyim, dan Syarh
ath-Thahaawiyyah oleh Ibnu Abil ‘Izz, demikian juga sebuah kitab kontem-
porer yaitu Dalaalatul Qur-aan wal Aatsar ‘alaa Ru '●yatillaah hil Bashar oleh
‘Abdul ‘Aziz bin Zaid ar-Rumi.
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QADHA' DAN QADAR

43. Di antara sifat-sifat Allah bahwasanya Dia berbuat apa saja
yang dikehendaki-Nya, tidak ada sesuatu pun kecuali dengan
kehendak-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang keluar dari ke-
hendak-Nya, dan tidak ada satu pun di alam ini yang keluar
dari ketentuan-Nya, tidak ada yang terjadi kecuali atas
pengaturan-Nya, tidak ada yang bisa menghindar dari takdir
yang telah ditentukan, dan tidak ada yang menyimpang
dari yang telah tertulis dalam Lauh Mahfuzh. Allah-lah
yang menghendaki apa yang terjadi di alam ini. Seandai-
nya Allah menjaga mereka (dari penyelewengan), niscaya
mereka tidak akan menyelisihi-Nya, dan seandainya Dia
berkehendak agar mereka semua mentaati-Nya, niscaya
mereka semua akan mentaati-Nya. Allah-lah yang men-
ciptakan makhluk beserta perbuatan mereka, dan Dia-lah
yang menentukan rizki dan ajal mereka, Dia memberi pe-
tunjuk kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya dengan
hikmah-Nya.
A l l a h b e r fi r m a n :

'‘Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan
merekalah yang akan ditanyai/^ (QS. Al-Anbiyaa': 23)
Allah juga berfirman:

“Sesunggiihnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran/^ (QS. Al-Qamar: 49)
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“Engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya,
Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, hari Akhir serta qhadha’
dan qadar, baik takdir yang baik maupun yang jelek.” Maka
Jibril berkata, “Engkau benar.” (HR. Muslim)

ibersabda:

53

4 5 . R a s u l u l l a h

^ 0

.9jfij 99J^j ®j*.LaJb
“Aku beriman dengan qadar, baik qadar yang baik maupun
yang jelek, yang manis maupun yang pahit. j » 5 4

5 3 Muslim dalam )fikzh al-Iimaan hzh al-Iimaan wal Islaam ival Ihsaan.... (8) (1)
dan dalam masalah ini juga terdapac sebuah hadits dari jalan Abu Hurairah
yang dirlwayatkan oleh al-Bukhari (50) dan Muslim (9) (5)
Sanadnya dha’if: Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Ma’rifah 'Uluumil
Hadiits (no. 31, 32) dan dari jalannya al-‘Iraqi dalam Syarh Alfiyyah ̂ al. 327)
sebagai contoh dari hadits yang diriwayatkan secara musalsal tentang keadaan
ucapan dan perbuatan para perawinya secara langsung dari jalan Yazid ar-
Raqasyi dari Anas bin Malik, beliau berkata, “Aku mendengar Rasulullah
^bersabda;

5 4

j-iAlb jib'll J - J d l Y. a a a ^ ®

‘Seorang hamba tidak akan merasakan manisnya iman sehingga dia beriman
dengan takdir, baik takdir yang baik maupun yang jelek, yang manis maupun
yang pahit.’”

Dan aku melihat Rasulullah menggenggam jenggotnya lalu bersabda, “Aku
beriman dengan takdir, baik takdir yang baik maupun yang jelek, dan yang manis
maupun yang pahit.” Berkata al-Hakim setelah memaparkan silsilah para perawi
yang sesuai dengan sifat ini, “Saya berkata dengan niat yang benar dan ‘aqidah
yang shahih: “Saya beriman dengan takdir, baik takdir yang baik maupun yang
jelek, baik yang manis maupun yang pahit”

Yazid ar-Raqasyi adalah orang yang lemah sebagaimana dijelaskan dalam
at-Taqriib (no. 7683), bahkan an-Nasa-i mengatakan, “Dia itu orang yang matruk
(haditsnya ditinggalkan), berkata Imam Ahmad, ‘Haditsnya munkar.

Hadits ini disandarkan oleh Syaikh Yasin al-Fadani dalam risalah Majmuu-
‘atul Musalsalaat wal Awaadl Asaanid al- ‘Aaliyah (hal. 6-7) oleh ad-Dailami dalam

Musnad al-Firdaus.

> »
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46. Di antara do’a yang diajarkan oleh Rasulullah kepada al-
Hasan bin ‘Ali agar dibaca saat qunut witir adalah:

“Dan jagalah diriku dari kejelekan apa yang Engkau takdir-
k a n . » 5 5

5 5 Hadits shahih: HR. Imam Ahmad (no. 1723), Abu Dawud (no. 1425-1426),
at-Tirmidzi (no. 464), an-Nasa-i (III/248), Ibnu Majah (no. 1178) dengan
sanad yang shahih, dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir saat mengomentari
Sunan at-Tirmidzi.

Faedah panting:
Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin dalam Duruus wa Fataa-

waa filHaram al-Makki tahun 1408 H(hal. 136) tentang Syarh Du’aa-il Qunuut,
“Dan jagalah kami dari kejelekan yang Engkau takdirkan.” “Allah Ta’ala me-
nentukan yang baik dan yang jelek, adapun ketentuan Allah yang baik, maka
ini adalah kebaikan secara murni, baik dari sisi takdir itu sendiri maupun hal
yang ditakdirkan. Misalnya Allah mentakdirkan manusia agar mendapatkan
rizki yang melimpah, keamanan, ketenangan, hidayah dan pertolongan serta
lainnya. Ini semua adalah kebaikan, baik takdirnya maupun hal yang ditakdir¬
kan. Adapun takdir Allah yang jelek, maka itu adalah sebuah kebaikan kalau
ditinjau dari sisi takdirnya, namun jelek dari sisi hal yang ditakdirkan, contoh-
nya adalah masa paceklik dan tidak lurun hujan. Ini adalah jelek, namun takdir
Allah yang menentukan itu semua adalah sebuah kebaikan, sebagaimana firman-
N y a :

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)perbmtan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). ”(QS. Ruum: 41)

Takdir ini mempunyai sebuah tujuan yang sangat mulia, yaitu kembalinya
orang-orang kepada Allah dari kemaksiatannya untuk menuju kepada ketaatan
kepada-Nya. Maka jadilah hal yang ditakdirkan itu jelek namun takdir itu sendiri
adalah sesuatu yang baik.

Dan bisa kami katakan bahwa sabda Rasulullah: “ (Ke je lekan apa
yang Engkau takdirkan).” Kata ̂ ^ {mad) pada lafazh ini adalah isim maushul,
yang berarti kejelekan apa yang Engkau takdirkan. Karena, Allah terkadang
mentakdirkan sesuatu yang jelek untuk sebuah hikmah yang tinggi dan mulia.”
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SYARAH (Penjelasan):
Di antara sifat-sifat Allah bahwasanya Dia itu berbuat seke

hendak-Nya, sebagaimana firman-Nya:

"... Sesungguhnya Rabb-mu Maha Pelaksana terhadap apa yang
Dia kebendaki.(QS. Huud: 107)

Tidak ada sam pun yang keluar dari kehendak dan kekuasaan-
Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang terjadi kecuali dengan takdir
dan pengaturan-Nya, di tangan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi,
Allah memberi hidayah kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya
dengan rahmat-Nya dan menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-
Nya dengan hikmah-Nya, Dia tidak ditanya terhadap apa yang Dia
kerjakan karena kesempurnaan hikmah dan kekuasaan-Nya, namun
makhluk akan ditanya tentang itu semua karena mereka itu diatur
dan d ihukumi .

Beriman dengan takdir Allah adalah sesuatu yang wajib, dan
merupakan salah satu rukun iman yang enam, berdasarkan sabda
Rasuluilah ^:

9 y S 0 ^
0 ^

o i
●● p

. d j t i ^ t ( .

y y y y

“Iman adalah engkau beriman kepada Allah, para Malaikat Nya,
Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, hari Akhir serta qhada'
dan qadar yang baik maupun yang jelek.” (HR. Muslim dan
lainnya)

Rasuluilah ̂ juga bersabda:
y ' 0

“Aku beriman dengan qadar yang baik maupun yang jelek,
baik yang manis maupun yang pahit.”
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Baik dan jeleknya takdir itu kalau kita lihat dari sisi akibat-
nya, sedangkan manis dan pahitnya takdir itu kalau dilihat dari
sisi waktu terjadinya. Takdir yang baik adalah yang bermanfaat,
sedangkan takdir yang jelek adalah yang membahayakan atau me-
nyakitkan.

Baik dan jeleknya takdir itu kalau dilihat dari sisi sesuatu yang
ditakdirkan juga dari sisi akibatnya. Karena itu ada yang baik seperti
ketaatan, kesehatan, kekayaan, namun ada yang jelek, misalkan
kemaksiatan, sakit dan kemiskinan. Adapun kalau ditinjau dari
perbuatan Allah, maka tidak boleh dikatakan bahwa takdir itu ada
yang jelek, berdasarkan sabda Rasulullah Mdalam do’a qunut yang
beliau ajarkan kepada al-Hasan bin ‘Ali :“Dan jagalah aku dari
kejelekan apa yang engkau takdirkan.” Di sini Rasulullah menisbah-
kan kejelekan kepada apa yang ditakdirkan dan bukan kepada takdir
Allah itu sendiri.

Beriman kepada qadar tidak akan sempurna kecuali dengan
empat perkara:

Pertama: beriman bahwa Allah mengetahui semua yang terjadi
baik secara global maupun terperinci dengan ilmu yang mendahului
kejadiannya, berdasarkan firman Allah:

o] cLLuT l®^ ■ji ^

"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah me¬
ngetahui apa saja yang ada di langit dan di bumif; bahwasanya
yang demikian itu terdapat dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuzh).
Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah." (QS.
Al-Hajj: 70)
Kedua: Sesungguhnya Allah menulis dalam Lauh Mahfuzh

takdir segala sesuatu, berdasarkan firman-Nya:

« ●
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"Tidak ada suatu hencana pun yang menimpa di humi dan (tidak
pula)pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab
(Lauhul Mahfuzh) sehelum Kami menciptakannya..." (QS. Al-
Hadiid: 22)
Juga berdasarkan sabda Rasulullah ̂ :

go ^ > 0g>«^00 y -

0 y -

y O J > t J

“Sesungguhnya Allah menentukan takdir semua makhluk sejak
lima puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi.”
H R . M u s l i m

Ketiga: Tidak ada satu pun yang terjadi di langit dan di bumi
kecuali dengan kehendak dan keinginan Allah yang berkisar antara
rahmat dan hikmah. Allah memberi petunjuk kepada siapa pun
yang dikehendaki-Nya dengan rahmat-Nya dan menyesatkan siapa
pun yang dikehendaki-Nya dengan hikmah-Nya. Dia tidak boleh
ditanya tentang apa yang Dia kerjakan karena kesempurnaan hik¬
mah dan kekuasaan-Nya. Adapun makhluk, maka mereka ditanya
tentang apa yang terjadi pada mereka. Dan itu semua sesuai dengan
ilmu Allah yang terdahulu, dan sesuai dengan apa yang ditulis-Nya
di Lauh Mahfuzh, berdasarkan firman Allah:

5 6

j J - 2 j

5 6 HR. Muslim dalam ShahUhnyi, kitab al-Qadar bab Hijaaju Adam wa Musa
(no. 2653 (16)) dari hadits ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash dengan

l a f a z h :
Oy yytf ' y “ y e ' ' y ' * ' y y '

“Allah menulis takdir semua makhluk sejak lima puluh ribu tahun sebelum
menciptakan langit dan bumi.”
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"Sesun̂ uhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.
(QS. Al-Qamar: 49)
Juga firman-Nya:

jOjJ^ O ' i j i T

●●●^jOj JL,^ (J-*^** 0 'r a

"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepada-
nya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk
agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatan-
nya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit..." (QS.
Al-An’aam: 125)
Di ayat ini Allah menetapkan hidayah dan kesesatan dengan

kehendak-Nya.
Keempat: Sesungguhnya semua yang ada di langit dan di bumi

ini adalah diciptakan oleh Allah, tidak ada pencipta melainkan Dia
dan tidak ada pengatur kecuali Dia, berdasarkan firman Allah:

^ < r ^

"... Dan Dia telah menciptakan segaD sesuatu, dan Dia menetapkan
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya." (QS. Al-Furqaan: 2)

Juga firman Allah atas Hsan Nabi Ibrahim (kepada kaum-

y y

nya):

''Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu
perbuat itu." (QS. Ash-Shaaffaat; 96)

47. Kita tidak boleh menjadikan qhada' dan qadar Allah se-
bagai dalil (alasan) bagi kita untuk meninggalkan perbuatan
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yang diperintahkan serta mengerjakan larangan-Nya, akan
tetapi wajib bagi kita untuk beriman dan mengetahui bahwa
dengan diturunkannya Kitab dan diutusnya Rasul merupa-
kan hujjah yang harus kita pertanggungjawabkan. Berdasar-
k a n fi r m a n A l l a h :

... J j U jp ^ilii ... ^1 ® J

"Agar supaya tidak alasan hagi mannsia membantah Allah
sesudah diutusnya Rasul-Rasul itu...” (QS. An-Nisaa': 165)

SYARAH (Penjehs^n):
Takdir bukan merupakan hujjah (alasan) bagi orang yang ber-

maksiat atas perbuatan kemaksiatannya.
Semua perbuatan hamba, baik perbuatan taat maupun maksiat

itu diciptakan oleh Allah, sebagaimana yang sudah diterangkan se-
belumnya, namun itu bukan berarti sebagai alasan bagi orang yang
melakukan perbuatan maksiat atas perbuatan maksiatnya karena
beberapa dalil yang banyak sekaU, di antaranya:

1. Sesungguhnya Allah menyandarkan amal perbuatan hamba
kepada dirinya sendiri serta menjadikannya sebagai hasil usaha-
nya, berdasarkan firman-Nya:

cP f ^ ?r a . . . C l
f -

'Rada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang telah
diusahakannya...̂ * {QS. Ghaafir: 17)
Seandainya seorang hamba itu tidak punya pilihan atas per-

buatannya, serta tidak punya kemampuan untuk mengerjakan se-
suatu, maka tidak mungkin perbuatannya (usaha) itu disandarkan
kepadanya.
2. Sesungguhnya Allah memerintahkan dan melarang seorang

hamba. Sedangkan Allah tidak akan memerintahkan dan me¬
larang kecuali sesuatu yang mampu dilakukannya, berdasarkan
firman-Nya:
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"‘Allah tidak membehani seseoran̂  melainkan sesuai dengan ke-
sang^upannya..." (QS. Al-Baqarah:286)
Juga firman-Nya:

t' ^●I' T i ^
.. U -O i l l ^Lfl fr a ●

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupan-
m«..."(QS. At-Taghaabun: 16)
Seandainya seseorang itu dipaksa untuk melakukan sesuatu,

maka berarti dia tidak mampu untuk melakukan atau meninggal-
kan sesuatu karena orang yang dipaksa itu tidak akan bisa leluasa
(bebas) dalam berbuat.

Semua orang mengetahui adanya perbedaan antara perbuatan
yang dilakukan sesuai dengan kehendaknya dengan perbuatan
yang terpaksa. Perbuatan seseorang yang dilakukan dengan ke¬
hendaknya (tidak terpaksa), maka seseorang bisa leluasa (bebas)
untuk mengerjakan atau meninggalkannya.
Sesungguhnya sebelum melakukan kemaksiatanya orang yang
berbuat maksiat itu tidak mengetahui apa yang ditakdirkan
baginya. Dengan segala kemampuannya, dia bisa mengerjakan
atau meninggalkan perbuatan tersebut. Maka bagaimana dia
melakukan perbuatan yang tercela, lalu dia beralasan dengan
adanya takdir yang tidak diketahuinya? Bukankah lebih baik
kalau dia melakukan perbuatan yang baik, lalu mengatakan
bahwa inilah yang ditakdirkan bagiku?
Sesungguhnya Allah mengabarkan bahwa Dia mengutus para
Rasul untuk memutus hujjah (alasan) semacam ini, sebagaimana
firman-Nya:

3 .

4 .

5 .

4m .<^11 "jS-" V

"... Supaya tidak alasan bagi manusia membantah Allah sesudah
diutusnyaRasul-Rasulitu...'’{QS. An-Nisaa': 165)
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Seandainya takdir itu adalah sebuah alasan bagi mereka, maka
alasan itu tidak akan bisa terputus dengan diutusnya para Rasul.

48. Kita mengetahui bahwa Allah Ta’ala tidak akan memerin-
tahkan dan melarang kecuali kepada orang yang mampu
mengerjakan atau meninggalkannya, dan Allah tidak akan
memaksa seseorang pun untuk berbuat kemaksiatan serta
meninggalkan perbuatan taat. Allah ̂ berfirman:

.. ids >[C'taQ) .

Allah tidak memhebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya...'' {QS. Al-Baqarah: 286)

Allah ^juga berfirman:

< r a ■●■r
'^Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesang-
gupanmu...'' (QS. At-Taghaabun: 16)
Juga firman Nya:

. . . :? O’

©

''Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang
telah diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari
ini..”{QS. Ghaafir: 17)

49. Ini semua menunjukkan bahwa seorang hamba itu mem-
punyai perbuatan dan usaha yang mana dia akan dibalas
atas perbuatan baiknya (dengan pahala) dan atas perbuatan
jeleknya (dengan siksa), namun semua itu terjadi atas ke-
ten tuan dan takd i r da r i A l lah .
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5FAi?A//(PenjeIasan):
Cara memahami penggabungan antara keberadaan per-

buatan hamba itu ciptakan Allah dengan keberadaannya sebagai
usaha bagi yang mengerjakannya.

Dari pembahasan yang lalu dapat Anda ketahui bahwa per-
buatan seorang hamba adalah diciptakan oleh Allah Ta’ala, juga
merupakan hasil usaha hamba itu sendiri, yang dengannya dia akan
diberi balasan, jika baik maka akan dibalas dengan lebih baik, dan
jika jelek maka akan dibalas dengan yang semisalnya, lalu bagaimana
kita menggabungkan antara keduanya ?

Penggabungan antara keduanya bahwasanya keberadaan per-
buatan hamba itu diciptakan oleh Allah dengan disebabkan oleh
dua perkara:
1. Karena perbuatan hamba itu termasuk sifat hamba itu sendiri,

sedangkan hamba dan sifatnya adalah diciptakan oleh Allah
Ta ’a la .

2. Sesungguhnya perbuatan hamba itu terjadi karena keinginan
hati dan kemampuan jasad. Seandainya bukan karena kedua¬
nya tidak mungkin akan terjadi perbuatan tersebut. Sedangkan
yang menciptakan keinginan dan kemampuan ini tidak lain
adalah Allah Ta’ala. Dikarenakan pencipta sebab berarti pen-
cipta yang disebabkan, maka penyandaran perbuatan hamba
sebagai ciptaan Allah adalah penyandaran pembuat sebab ter-
hadap sebabnya bukan penyandaran yang langsung mengerja¬
kannya. Adapun yang langsung mengerjakan perbuatan itu
dengan sebenarnya adalah hamba itu sendiri. Oleh karena itu-
lah dinisbatkan perbuatan itu kepada hamba sebagai bentuk
usaha, dan dinisbatkan perbuatan itu kepada Allah sebagai
bentuk ciptaan dan pengaturan. Dari sini difahami bahwa ke-
dua penyandaran ini berlaku dari sisi masing-masing. Wallaahu
a l a m .

Orang-orang yang menyelisihi kebenaran dalam masalah
qhada' dan qadar serta bantahan terhadap mereka.

Ada dua kelompok yang menyimpang dari kebenaran dalam
memahami masalah qhada' dan qadar, yaitu:
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Pertama: Jabariyyah

Mereka berpendapat bahwa seorang hamba itu dipaksa untuk
melakukan perbuatannya, dia tidak punya pilihan sama sekali atas
semua perbuatannya.

Kita bisa membantah mereka dengan dua hal:
1. Sesungguhnya Allah menyandarkan perbuatan hamba kepada

dirinya sendiri, dan menjadikannya sebagai hasil usahanya,
yang akan disiksa dan diberi pahala sesuai dengan perbuatan
itu sendiri. Seandainya dia terpaksa melakukannya maka tidak
benar jika perbuatan itu disandarkan kepadanya dan akan me-
rupakan sebuah kezhaliman jika dia disiksa atas perbuatan itu.

2. Setiap orang pasti mengetahui perbedaan antara perbuatan yang
dilakukan atas kehendaknya sendiri dengan yang dilakukan
karena terpaksa, baik hakikatnya maupun hukumnya. Oleh
karena itu, jika ada seseorang yang berbuat jahat lerhadap orang
lain, lalu dia mengaku bahwa dia terpaksa melakukan itu karena
sudah ditentukan dan ditakdirkan oleh Allah, maka dia akan
dianggap sebagai orang yang dungu karena bertentangan dengan
sesuatu yang telah diketahui bersama secara pasti.

Kedua: Qadariyyah

Mereka berpendapat bahwa seorang hamba berdiri sendiri
untuk mengerjakan amal perbuatannya, Allah sama sekali tidak
mempunyai kehendak, kekuasaan dan penciptaan atas perbuatannya.

Kita bisa membantah mereka dengan dua hal:
1. Pendapat ini bertentangan dengan firman Allah:

r a ● ●

'"Allah menciptakan segala sesuatu..." (QS. Az-Zumar: 62)
Juga firman-Nya:

^D) 0>
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“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu
perbuat itu." (QS. Ash-Shaaffaat: 96)

2. Sesungguhnya Allah adalah raja langit dan bumi, maka bagai-
mana mungkin di dalam kerajaan-Nya akan terjadi sesuatu yang
tidak ada hubungannya dengan kehendak dan penciptaan-Nya?

Macam-macam Iraadah (kehendak) Allah dan perbedaan
antara keduanya.

Iraadah Allah terbagi menjadi dua, yaitu iraadah kauniyyah
dan syar'iyyah.

Iraadah kauniyyah adalah iraadah (kehendak) yang bermakna
masyii-ah^ sebagaimana firman-Nya:

-*3 o' r

’^,1 ^ f ’ >
^ O '

'‘Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepada-
nya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk
agama) Islam. Dan baranpiapa yang dikehendaki Allah kesesatan-
nya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit... ”(QS.
Al-An’aam: 125)

Adapun iraadah syar’iyyah adalah iraadah (kehendak) yang ber-
arti cinta, sebagaimana firman Nya:

- o ' - U i l j y
"Dan Allah hendak menerima taubatmu..." (QS. An-Nisaa': 27)
Perbedaan antara keduanya, bahwa iraadah kauniyah itu pasti

terjadi, namun tidak mesti hal itu dicintai oleh Allah. Adapun iraa¬
dah syariyyah itu pasti dicintai oleh Allah, namun tidak mesti ter¬
jadi.
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I M A N A D A L A H U C A P A N
D A N P E R B U A T A N

50. Iman adalah ucapan dengan lisan, perbuatan dengan ang-
gota badan, keyakinan dalam hati, bisa bertambah dengan
ketaatan serta bisa berkurang dengan kemaksiatan.

b e r fi r m a n :51. Allah i|

^ 1 y j l j o _ j 1 4 j T

1●’ ' T '

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya beribadah
kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus” (QS. Al-Bayyinah: 5)
Dalam ayat ini Allah menjadikan ibadah kepada Allah, ke-

ikhlasan hati, mendirikan shalat dan menunaikan zakat ter-
masuk bagian dari agama.
52. Rasulullah ^bersabda:

0 ✓ ^

i J j 0 1 l i t A p l
, e A e x ' x * 0

0

.jjjaji ^ijlH\ itui ciili
“Iman itu memiliki tujuh puluh lebih cabang, yang paling
tinggi adalah kesaksian bahwa tidak ada ilah yang berhak
diibadahi dengan benar melainkan Allah saja, sedangkan
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yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari
jalan.”

53. Dalam hadits tadi Rasulullah ̂ menjadikan ucapan dan
perbuatan termasuk bagian dari keimanan. Allah berfirman:

^... iIlL] ^
"... Maka (surat ini) tnenamhah keimanan mereka../^ (QS.
At-Taubah: 124)
Juga firman-Nya:

● ● ●

"... Supaya keimanan mereka bertamhah...** (QS. Al-Fat-h: 4)
54. Rasulullah ^bersabda:

csy jlii. as ^3 iii %aJi ^:jis :
y * O 0 ✓

A^9 ^

oj'i y
"Akan keluar dari Neraka seseorang yang mengatakan laa
ilaaha illallaah dan dalam hatinya terdapat seberat biji
gandum, atau seberat biji sawi, atau seberat dzarrah dari
k e i m a n a n . ”

Dalam hadits ini Rasulullah menjadikan keimanan itu ber-
tingkat-tingkat.

SYARAH (Penjelasan):

Iman secara bahasa berarti membenarkan. Adapun secara is*
tilah adalah ucapan dengan lisan, perbuatan dengan anggota badan
dan keyakinan dengan hati.

Contoh ucapan adalah Laa ilaaha illallaah, contoh perbuatan
adalah ruku’, dan contoh keyakinan adalah beriman kepada Allah,
para Malaikat-Nya dan selainnya yang wajib diimani.
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Dalil yang menunjukkan bahwa ini semua termasuk bagian
dari keimanan adalah firman Allah Ta’ala:

a) i j w L j J * ^ 1
j

'Tadahal mereka tidak disuruh kecuali untuk beribadah kepada
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam {men-
jalankan) agama yang lums, dan supaya mereka mendirikan shalat
dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang
/Mr«5."(QS. Al-Bayyinah: 5)

Dalam ayat ini Allah menjadikan ikhlas, shalat dan zakat
termasuk bagian dari agama.

bersabda:Rasu lu l lah

'^1 L a ^ > I p I c A - j t - i
eJ> 0>>●>>● V > 0

> o L w ' y i
● * * fi -

yi y' ^ 0 ^ y ^ \
taill

0 ^

“Iman itu memiliki tujuh puluh lebih cabang, yang paling tinggi
adalah kesaksian bahwasanya tidak ada ilah yang berhak di-
ibadahi melainkan Allah saja dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan.” (HR. Muslim)

Dalam riwayat lain dengan lafazh:

%ill S/ Jy
Tang paling utama adalah ucapan Laa ilaaha illallaah.

Dan asal dari hadits ini terdapat dalam Shahiih al-Bukhari dan
57M u s l i m .

57 HR. Muslim dalam Shahiihnyz^ kitab al-Iimaan bab Bayaanu Adadi Syu’bil
limaan wa Afdhaluhaa... “(no. 35 (58)) dari hadits Abu Hurairah
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Iman itu bisa bertambah dengan ketaatan dan bisa berkurang
dengan kemaksiatan, berdasarkan firman Allah:

"... Maka (perkataan itu) menambah keimanan mereka... ”(QS.
All ‘Imran: 173)
Serta firman Al lah:

a

"... Supaya keimanan mereka bertambah di tamping keimanan
mereka (yang telah ada)... ”(QS. Al-Fat-h: 4)
Rasulullah ^bersabda:

iojjdxi 'i/1 ill 'y :Jli ^jlljl ^^
dr- y

' ● s *

“Akan keluar dari Neraka orang yang mengucapkan laa ilaha
ilallaah dan dalam hatinya masih terdapat seberat biji gandum,
atau seberat biji sawi, atau seberat dzarrah dari keimanan.” (HR.
Bukhari)

Dalam hadits ini Rasulullah menjadikan iman itu bertingkat-
tingkat, dan jika memang sudah tetap bahwa iman itu dapat ber¬
tambah, maka pasti bisa berkurang, karena konsekuensi dari sebuah
tambahan bahwa barang yang ditambahkan itu berarti lebih kurang
dari yang sudah ditambah.

58

Hadits ini juga terdapat dalam Shahiih al-Bukhari dalam kitab al-Iimaan bab
Umuurul limaan (no. 9) secara ringkas dengan lafazh, '^al-limaanu Bidh’un wa
Sittuuna Syu’hah, wal Hayaa-u Syu'batun minal limaan”

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnya, kitab al-Iimaan bab Ziyaadatul limaan wa
Nuqshaanihi (no. 44) dan Muslim dalam Shahiihnyz, kitab al-Iimaan bab Adna
Ahlil Jannati Manzilatan (no. 193 (325)) dari hadits Anas bin Malik

58

a I i I . x *
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B E R I M A N T E R H A D A P S E M U A
Y A N G D I K A B A R K A N
O L E H R A S U L U L L A H

55. Wajibnya beriman terhadap semua yang dikabarkan oleh
Rasulullah dan yang sampai kepada kita dengan jalan yang
shahih, baik yang kita saksikan maupun tidak, kita ketahui
bahwa itu adalah sebuah kebenaran, sama saja apakah dapat
kita fahami ataukah tidak, bahkan sekalipun kita tidak bisa
mengetahui hakikat maknanya, seperti hadits Isra’ Mi’raj,
yang mana itu terjadi dalam keadaan terjaga, bukan saat
tidur, karena orang-orang Quraisy mengingkarinya dan
menganggap itu sebagai sesuatu yang besar. Jika hanya
sebuah mimpi, mereka tidak mungkin mengingkarinya.

56. Di antara hal ini (sesuatu yang dikabarkan Nabi ̂ dengan
jalan yang shahih) adalah hadits tentang Malaikat Maut
yang datang kepada Nabi Musa untuk mencabut nyawanya,
lalu Nabi Musa menampamya sehingga matanya tercongkel,
maka dia kembali kepada Allah dan Allah pun mengembali-
kan matanya.

59

SYARAH (penjelasan):
S A M ^ I Y Y A A T

Sam’iyyaat adalah segala sesuatu yang hanya kita ketahui dengan
mendengar dari syari’at kita dan tidak ada sangkut pautnya sama

HR. Al-Bukhari (no. 3207 dan 3887) dan Muslim (no. 164 (264)) dari hadits
Anas bin Malik, dari Malik bin Sha’sha’ah. Lihatlah al-Aayatul Kuhraa fii
Syarh Qishshatil Israa' oleh Imam as-Suyuthi dan NuurulMisraa oleh Abu
Syamah serta al-Israa' walMi'raaj oleh Abu Syuhbah.
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"Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak
sesat dan tidak keliru” (QS. An-Najm: 1-2)

Sampai dengan £irman-Nya:

Cr? ^'3 ^
"Sesungguhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan)
Rabb-nya yang paling besar.“ An-Najm: 18)

Menurut jumhur ulama, Isra' Mi’raj ini terjadi hanya dalam
satu malam. Para ulama berbeda pendapat kapan terjadinya malam
itu? Diriwayatkan dengan sanad yang terputus, dari Ibnu ‘Abbas
dan Jabir bin ‘Abdillah bahwa Isra' Mi’raj terjadi pada malam
Senin, tanggal 12 Rabi’ul Awwal. “Namun keduanya tidak me-
nyebutkan tahun berapa terjadinya.” Diriwayatkan oleh Imam
Ibnu Abi Syaibah.

Diriwayatkan dari az-Zuhri dan ‘Urwah: “Isra' Mi’raj terjadi
setahun sebelum hijrah.” (HR. Al-Baihaqi) Dan itu terjadi pada
bulan Rabi’ul Awwal, hanya saja mereka berdua tidak menyebut-
kan tanggal berapa. Inilah pendapat Ibnu Sa’d dan selainnya serta
pendapat yang ditegaskan oleh Imam an-Nawawi.

Diriwayatkan dari as-Suddi: “Isra' Mi’raj terjadi enam belas
bulan sebelum hijrah.” (HR. Al-Hakim) Artinya, Isra' Mi’raj terjadi
pada bulan Dzul Qa’dah. Pendapat lainnya menyebutkan bahwa
kejadiannya adalah tiga atau lima aiau enam tahun sebelum hijrah.

Isra' Mi’raj ini dialami oleh Rasulullah dalam keadaan terjaga
bukan saat tidur, karena orang-orang Quraisy menganggapnya se-
bagai sesuatu yang besar dan mereka juga mengingkarinya. Seandai-
nya itu terjadi saat tidur dalam mimpi, maka mereka tidak akan
mengingkarinya karena mereka tidak mengingkari seseorang yang
bermimpi.
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Kisah lengkapnya adalah Malaikat Jibril diutus oleh Allah untuk
membawa Rasulullah berjalan di suatu malam ke Baitul Maqdis
dengan menaiki Buraq, kemudian naik ke semua langit, satu persatu
sehingga sampai di sebuah tempat yang di situ Rasulullah ̂ bisa
mendengar goresan pena, lalu Allah mewajibkan kepada beliau
shalat lima waktu. Beliau pun melihat Surga dan Neraka, dan bisa
bertemu dengan para Nabi yang mulia dan beliau shalat meng-
imami mereka. Kemudian beliau kembali ke kota Makkah lalu

memberitahukan kepada seluruh manusia tentang apa yang baru
saja terjadi. Orang-orang kafir mendustakannya, sedangkan orang-
orang mukmin membenarkannya. Adapun sebagian yang lainnya
masih ragu-ragu.

Keduai KEDATANGAN MALAIKAT MAUT kepada NABI
M U S A

Malaikat Maut datang dalam rupa manusia biasa kepada Nabi
Musa untuk mencabut nyawanya, maka Nabi Musa menam-
parnya sampai matanya tercongkel. Malaikat Maut pun kembali
kepada Allah dan berkata, “Engkau mengutusku kepada seseorang
yang tidak menginginkan kematian.” Maka Allah pun mengembali-
kan matanya, lalu Allah berkata kepadanya, “Kembalilah lagi ke¬
pada Musa dan katakan agar dia meletakkan tangannya di badan
sapi jantan, maka setiap helai bulu sapi yang tertutupi tangannya
bernilai satu tahun penangguhan umurnya.” Setelah Malaikat iiu
kembali dan menyampaikan pesan Rabb-nya, maka Nabi Musa
berkata: “Apa yang terjadi setelah penangguhan itu?” Malaikat Maut
menjawab, “Engkau akan wafat.” Maka Nabi Musa berkata: “Kalau
begitu tidak perlu ditangguhkan, wafatkanlah diriku sekarang juga.”
Nabi Musa pun memohon agar Allah mendekatkannya ke Baitul
Maqdis dengan jarak sejauh orang melempar batu. Nabi ̂ ber-
sabda:
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“Seandainya engkau berada di sana, niscaya akan aku tunjuk-
kan kepadamu letak kuburannya yang terletak di samping jalan
dekat bukit pasir merah.”
Hadits ini tsahit dalam kitab Shahiih al-Bukhari dan Muslim.

Imam Ibnu Qudamah menyebutkan hadits ini dalam per-
masalahan ‘aqidah karena sebagian ahli bid’ah mengingkarinya,
dengan beralasan bahwasanya Nabi Musa tidak mungkin menampar
Malaikat. Namun bisa kita bantah bahwasanya Malaikat tersebut
datang kepada Nabi Musa dengan bentuk manusia biasa, yang mana
Nabi Musa tidak mengetahui jati dirinya yang sebenarnya dan dia
ingin mencabut nyawanya, maka sudah menjadi insting manusia
untuk membela diri, seandainya Nabi Musa mengetahui bahwa
dia itu adalah Malaikat maka tidak mungkin dia menamparnya,
oleh karena itu beliau menyerahkan diri saat kedua kalinya Malaikat
itu datang dan menunjukkan bahwa dia datang dari sisi Allah dan
Dia memberikan penundaan waktu kematian, setiap lembar bulu
sapi yang berada di bawah telapak tangannya bernilai penangguhan
satu tahun.

60
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60 HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyi kitab Ahaadiitsul Anbiyaa' bab Wafaatu
Musa wa Dzikruhu Ba’d (no. 3407) dan Muslim dalam Shahiihnya kitab al-
Fadhaa-il bab Fadhaa-ilMusa (no. 2372 (157)) dari hadits Abu Hurairah
Untuk mengetahui pembelaan terhadap hadits ini dan celaan para pencela
serta kerancuan kaum pencela yang menyesatkan itu, lihatlah ta’liq Syaikh
Ahmad Syakir terhadap Musnad Imam Ahmad (no. 7634) dan al-Anwaarul
Kaasyifah oleh al-Mu’allimi al-Yamani (hal. 219, 220).
Imam Ibnu Hibban dalam kitab Shahiihnys. memberikan judul: Dzikru Kha-
barin Syana’a bihi ‘alaa Muntahilli SunanilMushthafaa Mman Hurimat Taufiiq
li idraaki Ma’naahu. Kemudian beliau berkata setelah meriwayatkan hadits
di atas, “Sesungguhnya Allah Ta’ala mengutus Rasulullah untuk mengajar
hamba-Nya, dan Allah menempatkan beliau sebagai penjelas terhadap apa
yang diinginkan oleh-Nya, maka beliau menyampaikan risalah ini dan men*
jelaskan ayat-ayat Allah dengan lafazh yang global maupun terperinci, yang
bisa difahami oleh semua para Sahabat atau sebagiannya saja.”
Hadits ini adalah di antara beberapa hadits yang bisa difahami maknanya

oleh orang yang tidak dihalangi untuk mendapatkan kebaikan. Penjelasan hadits
di atas adalah sebagai berikut, “Allah ̂ mengutus Malaikat Maut kepada Nabi
Musa untuk mengujinya dan Allah menyuruh Malaikat itu untuk mengatakan,
“Penuhilah panggilan Rabb-mu.” Perintah ini sebagai sebuah ujian, bukan sebuah
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perintah yang memang dikehendaki oleh Allah untuk benar-benar dilaksanakan.
Perintah serupa adalah yang Allah perintahkan Nabi Ibrahim untuk me-
nyembelih anaknya, dengan sebuah perintah untuk menguji, bukan tujuan-Nya
supaya benar-benar terlaksana. Maka tatkala Nabi Ibrahim sudah benekad untuk
menyembelih anaknya dan sudah membaringkannya dengan posisi miring, Allah
pun menebusnya dengan sebuah sembelihan yang besar. Allah juga telah meng-
utus para Malaikat yang bertamu kepada para Rasul-Nya dalam rupa yang tidak
dikenal oleh mereka, sepeni kedatangan para Malaikat kepada Nabi Ibrahim dan
beliau tidak mengenal mereka, sehingga beliau pun merasa takut. Juga seperti
kedatangan Jibril kepada Rasulullah ̂dan beliau benanya tentang iman, Islam
dan ihsan. Saat itu Rasulullah tidak mengenalnya, kecuali setelah Malaikat itu
pergi. Kedatangan Malaikat Maut kepada Nabi Musa pun bukan dalam bentuk
yang biasa dikenal oleh beliau, padahal Nabi Musa adalah seseorang yang sangat
pencemburu, saat beliau melihat ada seseorang yang berada di rumahnya dan
dia tidak mengenalnya maka dia pun melayangkan tangan menamparnya, dan
tamparan itu sampai raencongkel matanya dalam bentuknya saat itu, bukan
dalam bentuk yang didptakan oleh Allah.

Termasuk sesuatu yang sangat gamblang dari Nabi Muhammad ̂ dari hadits
Ibnu ‘Abbas bahwasanya beliau bersabda:

“Malaikat Jibril mengimamiku shalat dua kali di Masjidil Haram.”
Lalu di akhir hadits itu Jibril berkata:
“Ini adalah waktu shalatmu dan waktu shalat para Nabi sebelummu.”
Hadits ini sangat gamblang menunjukkan bahwa ada sebagian syari’at kita

yang sama dengan sebagian syari’at umat terdahulu. Dalam syari’at kita, orang
yang menusuk mata orang lain yang masuk ke dalam rumah kita tanpa izin (atau
orang yang melihat rumah tanpa ada perintah) maka orang itu tidak berdosa,
bahkan tidak mengapa kalau melakukan hal itu berdasarkan banyak hadits yang
sudah kami sebutkan di beberapa tempat di dalam kitab kami. Boleh jadi syari’at
kita ini sama dengan syari’at Nabi Musa yaitu tidak berdosanya orang yang
congkel mata orang yang masuk rumahnya tanpa izin. Maka perbuatan Nabi
Musa ini adalah perbuatan yang diperbolehkan dan tidak mengapa melakukan-
nya. Tatkala Malaikat Maut kembali kepada Rabb-nya dan mengabarkan ter-
hadap apa yang terjadi antara dia dengan Nabi Musa, maka Allah memerintah-
kannya lagi dengan perintah yang lain, juga sebagai sebuah ujian, karena Allah
memerintahkan Malaikat untuk berkata kepada Musa, “Kalau engkau berkehendak,
maka letakkan telapak tanganmu di kulit sapi jantan, maka engkau akan hidup
bertahun-tahun sejumlah bulu yang berada di telapak tanganmu, satu bulu sama
dengan satu tahun.” Tatkala Nabi Musa KalimuUah mengetahui bahwa dia adalah
Malaikat Maut yang datang dengan membawa sebuah perintah dari Allah, maka
beliau pun menyerahkan dirinya untuk menerima kematian dan tidak menunda-
nya lagi, beliau berkata, “Sekarang saja.” Seandainya pada kali pertama Nabi
Musa mengetahui bahwa dia itu adalah Malaikat Maut, niaka beliau akan bersikap
sebagaimana sikapnya pada kali yang kedua, saat beliau sudah mengetahuinya.

m e n -
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57. Di antara masalah ini adalah tentang tanda-tanda had
Kiamat, seperti keluarnya Dajjal, turunnya Nabi ‘Isa bin
Maryam dan dia akan membunuh Dajjal, keluarnya Ya'-juj
dan Ma'-juj, keluarnya binatang, terbit matahari dari arah
barat dan tanda-tanda lainnya yang diberitakan oleh hadits
yang shahih.

SYARAH (Penjelasan):
Ketiga: ASYRAATHUS SAA'AH (Tanda-Tanda Hari Kiamat)

Asyraath adalah bentuk jamak dari syarth, secara bahasa berarti
tanda. Sedangkan as-saa’ah secara bahasa berarti waktu atau waku
sekarang. Dan yang dimaksud di sini adalah hari Kiamat. Adapun
secara istilah adalah tanda-tanda yang menunjukkan atas dekatnya
hari Kiamat. Al lah Ta’ala berfirman:

62

f . J - fl J

Q . . .
‘'Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari
Kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiha-tiba,
karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya...” (QS. Mu¬
hammad: 18)

Imam Ibnu Qudamah menyebutkan beberapa tanda-tanda
hari Kiamat, yaitu:

Hal ini bertentangan dengan orang-orang yang menganggap bahwa ahli hadits
itu semacam orang yang mencari kayu bakar dan penggembala kambing pada
waktu malam, mereka mengumpulkan hadits-hadits yang tidak ada manfaatnya
dan meriwayatkan sesuatu yang tidak ada pahalanya, dan mereka mengatakan
sesuatu yang dianggap baihil oleh Islam. Karena kebodohan mereka terhadap
makna hadits-hadits ini serta tidak mau memahami agama ini, juga tidak mau
mengambil hadits-hadits RasuluUah Mdengan hanya bersandar pada pendapamya
yang serba lemah dan qiyasnya yang terbalik.”

Periksalah masalah ini pada an-Nihaayah fil Malaahim wal Titan oleh Ibnu
Katsir dan al-Idzaa’ah oleh Shiddiq Hasan Khan.

6 2
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a. Keluarnya DAJJAL

Dajjal secara bahasa merupakan sighat muhaalaghah (bentukan
kata yang mengandung makna bersangatan) dari kata ad-dajl yang
berarti sangat pendusta. Adapun secara istilah adalak seorang penipu
yang akan keluar di akhir zaman, dia mengaku sebagai tuhan. Ke¬
luarnya Dajjal ini telah tsahit (tetap) berdasarkan dalil as-Sunnah
dan ijma’.

Rasulullah ®bersabda, “Katakanlah:
j ^

.^a . ef ^ e . e f f o S ' J
^iiJj ^ J j j i j p l

y' ^ y ->● y y

^y ^ ^ a ^ ^
ay. , e/fy ® ''/I . o^fy e ^ .

^JUt-UI ^ t j — y i J *
a 0 ^ yo

A s s i

● y y

‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab
Neraka Jahannam, dan aku berlindung kepadamu dari adzab
kubur, aku juga berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih
ad-Dajjal serta aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup
dan mati.” (HR. Muslim)

Rasulullah ̂ juga berlindung dari fitnah Dajjal dalam shalat
(Muttafaq ‘alaih)

Dan kaum muslimin sepakat atas keluarnya Dajjal.
Kisah lengkapnya bahwasanya dia akan keluar dari sebuah jalan

antara negeri Syam dan Irak, lalu dia mengajak manusia untuk me-
nyembahnya, kebanyakan yang akan mengikutinya adalah orang-

63

64

HR. Muslim dalam Shahiihnyz, kitab al-Masaajid wa Mawaadhiush Shalaah
bab Maa Yusta’aadzu minhu fish Shalaah (no. 590 (134)) dari hadits Ibnu
‘ A b b a s

HR. Al-Bukbari dalam Shahiihny&, kitab al-Adzaan bab Du‘aa' Qablas Salaam
(no. 832) dan Muslim dalam kitab al-Masaajid wa Mawaadhiush Shalaah bab
Maa Yusta‘aadzu minhu fish Shalaah (no. 589 (129)) dari hadits ‘Aisyah
Dalam masalah ini juga terdapat sebuah hadits dari Abu Hurairah ̂ 3 dalam

riwayat Muslim (no. 588 (130)).

6 4
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orang Yahudi, wanita dan orang Arab gunung, dan dia akan diikuti
oleh tujuh puluh ribu bangsa Yahudi Ashfahan, lalu dia akan me-
ngelilingi bumi seperti hujan yang dihembuskan angin, kecuali kota
Makkah dan Madinah yang tidak dapat dimasukinya. Dia akan
tinggal di bumi selama empat puluh hari, hari pertama seperti se-
tahun, hari kedua seperti sebulan, hari ketiga seperti sepekan, ada-
pun selanjutnya seperti hari-hari biasa. Dajjal itu matanya buta
sebelah, di antara kedua matanya tertulis (j yang hanya bisa
dibaca oleh orang mukmin saja, dia membawa sebuah fitnah yang
sangat besar, di antaranya dia bisa memerintahkan langit untuk
menurunkan hujan, juga memerintahkan bumi untuk menumbuh-
kan tanaman. Dia memiliki Surga dan Neraka, namun sebenarnya
Surganya adalah Neraka dan Nerakanya adalah Surga, orang ini
sudah diperingatkan oleh Rasulullah dalam sabda beliau:

i-iSOl a
✓ 0 > X0^ ® ,

“Maka barangsiapa di antara kalian menjumpainya, bacakan-
lah atasnya pembukaan surat al-Kahfi. » 6 5

b. Turunnya ‘ISA BIN MARYAM

Turunnya ‘Isa bin Maryam adalah sesuatu yang tetap berdasar-
kan dalil dari al-Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan para ulama.

A l lah be rfi rman ;

Ji* o]3 ^
“Dan tidak ada seorangpun dariAhli Kitab, kecuali akan her-
iman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya../' (QS. An-Nisaa':
159)
Wafatnya Nabi ‘Isa ini adalah nanti, yaitu setelah beliau turun

sebagaimana ditafsirkan oleh Abu Hurairah

Periksalah kerabali hadits an-Nawwas bin Sam’an al-Kilabi dalam riwayat
Muslim dalam Shahiihnyz kitab al-Fitan bab Dzikrud Dajjal (no. 2837 (110,
111)).

Beriman terhadap Semua yang Dikabarkan oleh Rasulullah 1 7 9



Rasulullah ^bersabda:
J 0✓d ✓

L ?

“Demi Allah, sungguh ‘Isa bin Maryam akan turun menjadi
seorang hakim (penguasa) yang adil...” (Muttafaq ‘alaih)

Dan para ulama lelah sepakat atas turunnya ‘Isa di menara
putih di sebelah timur kota Damaskus dengan berpegangan pada
sayap dua Malaikat, tidak ada seorang kafir pun yang mencium
aroma dirinya kecuali pasti dia akan mati, padahal aromanya bisa
tercium sejauh pandangan matanya. Beliau akan mencari Dajjal
dan akan menemuinya di gerbang desa Ludd lalu membunuhnya.
Beliau akan menghancurkan salib, menghapus jizyah, dan saat itu
semua orang hanya bersujud kepada Allah saja. Beliau juga akan
menunaikan haji dan umrah. Semua berita tersebut tsahit dalam
Shahiih Muslim dan selainnya bahkan terdapat dalam ash-Shahiihain.

6 6

67

6 6 HR. Al-Bukhari dalam ShahiihnyA, kitab al-Buyuu’hab Qatlul Khinziir (no.
2222) juga dalam kitab al-Anbiyaa' bab Nuzuul Isa bin Maryam (no.
3448) dan Muslim dalam kitab al-Iimaan bab Nuzuul ’Isa bin Maryam Haa-
kiman bi Syarii'ati Nabiyyinaa Muhammad M(no. 155 (242)).
Periksalah kembali hadits an-Nawwas bin Sam’an dalam riwayat Muslim
(no. 2937 (110, 111)).
Adapun ucapan beliau bahwa ‘Isa akan menghancurkan salib, menghapus

jizyah dan saat itu semua sujud hanya kepada Allah, terdapat dalam hadits Abu
Hurairah dalam riwayat al-Bukhari (no. 3448) dan Muslim (no. 155 (242)), namim
lafazh keduanya (al-Bukhari dan Muslim) adalah,

6 7

“Sehingga sekali sujud kepada Allah itu lebih baik daripada dunia dan seluruh
isinya.”

Adapun lafazh yang diriwayatkan oleh Syaikh al-‘Utsaimin tersebut disandar-
kan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (VI/492) kepada Ibnu Mar-
d a w a i h .

Adapun ucapan beliau, “‘Isa akan menunaikan haji dan umrah,” adalah ri¬
wayat Muslim dari hadits Abu Hurairah, Nabi ^bersabda:

j\ j Ajf
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Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan bahwa ‘Isa bin
Maryam akan tinggal setelah kematian Dajjal selama empat puluh
tahun, kemudian beliau akan wafat dan dishalati oleh umat Islam.

Al-Bukhari dalam Taariikhnya. meriwayatkan bahwa beliau
akan di kubur bersama Rasulullah 3^ Wallaahu aHam.

5568

6 9

c. YA’-JUJ dan MA’-JUJ

Keduanya adalah dua nama asing (non Arab) atau mungkin
berasal dari bahasa Arab yang terambil dari kata al-Ma'j yang ber-
arti keguncangan atau mungkin diambil dari lafazh ajiijin naar yaitu
kobaran api.

Keduanya adalah dua bangsa dari anak keturunan Adam, dan
keduanya adalah benar-benar ada berdasarkan dalil dari al-Qur-an
dan as-Sunnah.

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan*Nya, sungguh ‘Isa bin Maryam akan
memulai (ihram)nya dari Fajjir Rauha' untuk menunaikan haji atau umrah atau
keduanya.” Dalam kitab al-Hajj bab Ihlaalin Nabi wa Hadyihi (no. 1252 (216)).

Hadits shahih: HR. Imam Ahmad (no. 9259) Abu Dawud (no. 4324) Ibnu
Hibban (VIII/277), al-Hakim (11/595) dan beliau menshahihkannya serta
disepakaii oleh adz-Dzahabi. Ibnu Abi Syaibah (XV/158), Ibnu Jarir (IX/
388) dari hadits Abu Hurairah .Dan sanadnya dishahihkan oleh Syaikh
Ahmad Syakir dalam ta’Hqnya terhadap Musnad al-lmam Ahmad.
HR. Al-Bukhari dalam at-Taariikhul Kabiir (1/263), at-Tirmidzi (3617), al-
Ajurri dalam asy-Syarii’ah, hal. 381 dari jalan ‘Utsman bin Dhahhak, dari
Muhammad bin Yusuf bin ‘Abdillah bin Salam, dari ayahnya, dari kakeknya,
ia berkata: “Tertulis dalam kitab Taurat tentang sifat Muhammad dan sifat
Nabi ‘Isa bahwa beliau akan dikuburkan bersama Rasulullah.”

Berkata al-Bukhari, “Menurui saya hadits ini tidak shahih dan tidak bisa
dijadikan penguat.” Berkata at-Tirmidzi: “Hadits hasan gharib.” Berkata al-al-
Haitsami dalam al-Majma' (VIII/306), “Dalam sanadnya terdapat ‘Utsman bin
Dhahhak, dikuatkan oleh Ibnu Hibban dan dilemahkan oleh Abu Dawud.”
Berkata al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (VII/66), “Diriwayatkan dari
‘Aisyah dalam sebuah hadits yang tidak shahih bahwa beliau minta izin kepada
Rasulullah jika masih hidup setelahnya agar dikubur di dekatnya, maka Rasu-
lullah Wi bersabda, ‘Bagaimana mungkin bisa terjadi, padahal tempat itu hanya
bisa untuk kuburku, juga kubur Abu Bakar dan ‘Umar serta ‘Isa bin Maryam.’
Dan dalam Akhbaarul Madiinah dengan sanad yang lemah dari Sa’id bin al-Mu-
sayyib berkata, ‘Sesungguhnya ada tiga kuburan yang berada di rumah ‘Aisyah,
dan di sana masih ada satu tempat untuk kuburannya ‘Isa bin Maryam.

68
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Allah Sg berfirman tentang kisah Dzul Qarnain:

.jA ( J O l i l

^ o '

' -

oj

‘̂ Hingga apahila dia telah sampai di antara dua huah gunung, dia
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir
tidak mengerti pemhicaraan. Mereka berkata, ‘HaiDzul Qamain,
sesunĝ uhnya Ya '-juj dan Ma '-juj itu orang-orang yang membuat
kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami memberikan
sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding
antara kami dan mereka?'* (QS. Al-Kahfi: 93-94)
Rasulullah ^bersabda:

.I o
C Y J

“Allah berfirman pada hari Kiamat: ‘Wahai Adam, utuslah
(keluarkanlah) utusan (penghuni) Neraka dari anak keturunan-
m u .

Sampai sabda Rasulullah:

bJ

> »

i^ 0 f ^ ✓ 0 J2^ « - S» ^8 ^8.r ,0 ■* . Of.Ui l

“Berbahagialah, karena mereka (penghuni Neraka) itu yang
berasal dari kalian hanya satu, sedangkan dari bangsa Ya’-juj
dan Ma'-juj seribu.” (Al-Bukhari dan Muslim)

7 0

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyi., kitab ar-Riqaaq bab Qauluhu Ta’aalaa:
Inna ZahaUtas Saaati Syai-un 'Azhiim (no. 6530) dan Muslim dalam Shahiihny^
kitab al-Iimaan bab Qauluhu: Yaquulullaahu li Adam: Akhrij ha‘tsan Naar

7 0
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Keluarnya Ya'-juj dan Ma'-juj yang merupakan tanda-tanda
hari Kiamat, sampai sekarang belum terjadi. Namun, tanda-tanda
keluarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah, berdasarkan sebuah
hadits shahih yang diriwayakan oleh al-Bukhari dan Muslim bahwa-
sanya Rasulullah ̂ bersabda:

f o i

“Pada hari ini telah terbuka benteng Ya'-juj dan Ma'-juj sebesar
ini.” Lalu beliau melingkarkan dua jemarinya, yaitu ibu jarinya
dengan jari setelahnya.

Al-Qur-an dan as-Sunnah telah menetapkan bahwasanya Ya'-juj
dan Ma'-juj akan keluar. Allah berfirman ;

71

-

¥
*y yiy f , - a

w ●

apabila dibukakan (tembok) Ya'-juj dan Ma'-juj, dan
mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan
telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari Berbangkit)... ”
(QS. Al-Anbiyaa'; 96, 97)

Rasulullah ̂ bersabda: “Sesungguhnya tidak akan tegak hari
Kiamat hingga kalian melihat sepuluh tandanya.” Lalu beliau me-
nyebutkannya, yaitu; asap, Dajjal, binatang, matahari terbit dari
barat, turunnya ‘Isa bin Maryam, Ya'-juj dan Ma'-juj, tiga peneng-

(no. 222 (379)) dari hadits Abu Sa’id al-Khudri. Dan lafazh keduanya (al-
Bukhari dan Muslim) adalah: jil)' uJJ ̂ J '̂, dan dalan lafazh al-Bukhari

~ . Dan lafazh ini mirip dengan lafazh yang(no. 6529): iL
disebutkan oleh Syaikh Shalih al-‘Utsaimin.

71 HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz kitab al-Fitan bab Ya '-juj wa Ma '-juj (no.
7135) dan Muslim kitab al-Fitan bab Iqtiraabil Fitani, wa Fat-hi Radmi Ya
juuj wa Ma 'juuj (no. 2880 (2)) dari hadits Zainab binti Jahsy.
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gelaman rempat linggal ke dalam bumi: penenggelaman di daerah
timur, barat dan di jazirah Arab, dan yang paling akhir adalah api
yang akan keluar dari Yaman yang akan menggiring manusia ke
tempat berkumpul mereka.” (HR. Muslim)

Adapun kisah Ya‘-juj dan Ma‘-juj adalah seperti apa yang di-
kisahkan oleh an-Nawwas bin Sam’an bahwasanya Rasulullah ̂
ketika mengisahkan tentang ‘Isa setelah membunuh Dajjal, beliau
bersabda: “Saat mereka dalam keadaan demikian itu, tiba-tiba Allah
mewahyukan kepada ‘Isa bin Maryam, ‘Aku telah mengeluarkan
suatu kaum dari hamba-Ku, tidak ada seorang pun yang bisa me-
nang berperang melawan mereka, maka perintahkanlah hamba-
hamba-Ku untuk berlindung ke gunung Thur.’

Dan Allah mengeluarkan Ya'-juj dan Ma'-juj lalu mereka turun
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Kelompok pertama
mereka melewati Danau Thabariyah, lalu mereka meminum airnya
hingga habis dan bagian akhir dari kaum itu berkata: ‘Sungguh,
dulu di sini ada airnya.’ Kemudian mereka berjalan sampai ke
gunung Khamar, yaitu gunung Baitul Maqdis, lalu mereka me-
ngaiakan, ‘Kita telah membunuh semua yang ada di bumi, sekarang
marilah kita bunuh yang berada di langit.’ Lalu mereka melempar-
kan anak panah ke arah langit, lalu Allah mengembalikan anak
panah mereka dengan sudah berlumuran darah.

Dan Nabi ‘Isa beserta para pengikutnya terkepung sehingga
saat itu kepala sapi jantan lebih berharga bagi mereka daripada se-
ratus dinar pada hari kalian (sekarang) ini, maka Nabi ‘Isa dan para
sahabatnya pun berdo’a kepada Allah, maka Allah mengutus ulat
pada leher-leher mereka, dan mereka pun menjadi bangkai, mereka
semua mati serentak, kemudian Nabi ‘Isa dan sahabatnya turun
ke tanah (dataran rendah) kembaU, namun mereka tidak menemu-
kan sejengkal tanah pun kecuali sudah dipenuhi oleh bangkai dan
bau busuk Ya'-juj dan Ma'-juj, maka Nabi ‘Isa dan sahabatnya pun
berdo’a lagi kepada Allah, maka Allah mengutus burung (lehemya)

72

HR. Muslim dalam Shahiihny^ kitab al-Fitan bab Fil Aayaat allati Takuunu
Qahlas Saa’ah (no. 2901 (39)) cLri hadits Hudzaifah bin Asid al-Ghifari
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sebesar leher unta untuk membawa mereka lalu melemparnya di
tempat yang Allah kehendaki.” (HR. Muslim)

d. Keluarnya DABBAH (binatang)

Dabhah secara bahasa adalah semua yang merayap di muka
bumi. Adapun secara istilah yang dimaksud dengan Dabbah di sini
adalah binatang yang dikeluarkan oleh Allah saat mendekati hari
Kiamat. Keluarnya binatang ini tetap berdasarkan dalil dari al-
Qur-an dan as-Sunnah.

A l lah be rfi rman :

73

Ox? ^
y1-^iJLfj 5 uJ 10) 1^^

apabila perkataan telah jatuh atas mereJzay Kami keluarkan
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada
mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada
ayat-ayat Kami. ”(QS. An-Naml: 82)
Rasulullah ^bersabda:

^LJ' ^yj
. i i i j j i

“Sesungguhnya tidak akan bangkit hari Kiamat sampai kalian
melihat sepuluh tanda.” Lalu beliau menyebutkan binatang.”
(HR. Muslim)

Tidak ada satu pun ay at dalam al-Qur-an dan as-Sunnah yang
shahih yang menunjukkan tempat keluarnya binatang ini, juga

7 4

HR. Muslim dalam Shahiihnyz kitab al-Fitan bab Dzikrud Dajjal wa Shifatihi
(no. 2937 (110)). Lihatlah ta’liq Imam an-Nawawi terhadap kata-kata yang
sulit dalam Riyaadhus Shaalihiin (no. 1817).
Takhrij hadits ini sudah dibahas pada hal. 109 (kitab asli), hal. 184, footnote
n o . 7 2 .
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tentang sifatnya. Ada beberapa hadits, namun semuanya masih di-
pertanyakan keshahihannya. Zhahir al-Qur-an menunjukkan bahwa
itu adalah binatang yang mengingatkan manusia akan dekatnya
adzab dan bencana. Wallaahu a'laam.

e . M A T A H A R I Te r b i t d a r i B a r a t

Terbitnya matahari dari arah barat telah tetap berdasarkan dalil
dari al-Qur-an dan as-Sunah. Allah berfirman:

a ^
9 ●

[GO ●●●

"... Pacia hari datangnya sebagian tanda-tanda Rabb-mu, tidaklab
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum
beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan
dalam masa imannya... ”(QS. Al-An’aam: 158)

Hari yang dimaksud di dalam ayat ini adalah hari terbitnya
matahari dari barat.

Rasulullah ®bersabda;
^ 9

. . 4 d i J i j

50-.;-vv5^ jl C L . - J w. a U ^
a ^

G O ● ● ●

"Tidak akan tegak hari Kiamat hingga matahari akan terbit dari
sebelah barat, dan apabila sudah terbit dari barat dan manusia
semua melihatnya, maka mereka semua akan beriman, namun
saat itu adalah saat U. Tidak berguna lagi iman seseorang bagi
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau (belum)
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herusaha berbuat kebajikan dalam masa imannya itu." (QS. Al-
An’aam: 158).” (Muttafaq alaih)75

58. Adzab dan nikmat kubur adalah benar, Rasulullah pernah
berlindung dari adzab kubur dan beliau memerintahkan
agar berlindung darinya setiap kali mengerjakan shalat.

59. Fitnah kubur adalah benar, pertanyaan Malaikat Munkar
dan Nakir adalah benar, kebangkitan setelah kematian ada¬
lah benar, dan itu terjadi tatkala Malaikat Israfil meniup
sangkakalanya. Allah 3^ berfirman:

1̂0
^^Dan ditiuplah sangkakala, maka tiha-tiba mereka keluar
dengan segera dari kubumya (menuju) kepada Rabb mereka”
(QS. Yaasiin: 51)

SYARAH (Penjelasan):
F i t n a h K U B U R

Fitnah secara bahasa berarti ujian. Sedangkan secara istilah,
fitnah kubur berarti pertanyaan yang ditujukan kepada mayit ten-
tang Rabb, agama dan Nabinya.

Fitnah kubur ini tetap berdasarkan dalil dari al-Qur-an dan as-
Sunnah. Allah ^berfirman:

liUT o^T

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz kitab TafiiirSuratal-An’aam bab Qauluhu
Ta’aala: Laa Yanfa'u Nafian limaanuhaa (no. 4636) dan Muslim dalam Shahiih-
nya kitab al-Iimaan bab az-2aman alladzi Laa Yuqbalu fiihil limaan (no. 157
(248)) dari hadits Abu Hurairah
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© ■
'"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat... ”
(QS. Ibrahim: 27)
Rasulullah Wt bersabda:

lolki ofj VI iJl V01' ^ 1 ( X s l i l
oJLJ-ii Aiil

' ' '

,'-a i T ^ S ■ '

5j 1^^ LOjOJI 0^ ojLDI (JjilLj

o >

o y ^ j

“Seorang muslim apabila ditanya di dalam kuburnya maka dia
bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan
benar melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan Allah.”

Itulah yang dimaksudkan oleh firman Allah, "Allah meneguh¬
kan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh
itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat... ”(QS. Ibrahim:
27). (Muttafaq ‘alaihi)

Yang bertanya dalam kubur adalah dua Malaikat, berdasarkan
sabda Rasulullah

76

li l i i o i✓ 0 ^ ✓

“Sesungguhnya seorang hamba apabila telah diletakkan di ku¬
burnya, dan para pengiringnya sudah pergi meninggalkannya,

76 HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnya. kitab al-Janaa-iz bab hadits-hadits tentang
adzab kubur (dengan lafazh Idza Uq'idalMu'-minufii Qabrihi LJtiya, tsumma
Syahida an Laa Ilaaha illallaah waAnna Muhammadan Rasuulullah'̂ ^ '̂) (no.
1369) dan Muslim dalam Shahiihnyz kitab al-Jannah wa Shifatu Na’iimiba
bab 'Ardhu Maq'adilMayyiti minal Jannati awin Naan ‘alaihi (no. 2871 (73))
dar i had i is a l -Bara ' b in ‘Az ib .
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maka dia akan bisa mendengar suara sandal mereka, kemudian
akan datang kepadanya dua orang Malaikat lalu menduduk-
kannya.” (HR. Muslim)7 7

Nama kedua Malaikat tersebut adalah Munkar dan Nakir, se-
bagaimana yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu Hurairah

secara marfu’ dan beliau berkata, “Hasan gharib.” Berkata
Syaikh al-Albani; “Sanadnya shahih menurut syarat Muslim.

j j 7 8

Pertanyaan alam kubur ini berlaku umum, baik bagi orang-
orang mukmin maupun kafir, baik umat ini ataupun umat lainnya
menurut pendapat yang paling shahih. Adapun bagi yang belum
mukallaf, masih terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama.
Yang nampak dari ucapan Imam Ibnul Qayyim dalam kitabnya ar-
Ruuh bahwa beliau menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa
mereka juga ditanya. Yang dikecualikan hanyalah orang yang me-
ninggal mati syahid, berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh an-Nasa-î ’ juga orang yang meninggal saat menjaga daerah
perbatasan untuk fii sabiilillaah, berdasarkan sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim.80

7 7 HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz kitab al-Janaa-iz bab al-Mayyitu Yasma’u
Khafqan Ni‘aal (no. 1338) dan Muslim dalam Shahiihny^ kitab al-}annah wa
Shifatu Na’iimiha bab ‘Ardhu Maq’adil Mayyiti minal Jannati awin Naari...
(no. 2870 (70)) dari hadits Anas
Hadits hasan: HR. Ai-Tirmidzi (no. 1071) Ibnu Hibban (no. 780-al-Mawaarid),
Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 864). At-TIrmidzi berkata, “Hasan
gharib,” dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Zhilaallul Jannah fii
Takhriijis Sunnah (no. 864) dan beliau berkata dalam ash-Shahiihah (no. 1391),
“Sanadnya jayyid (bagus), semua perawinya tsiqah yang merupakan perawi
M u s l i m . ”

Hadits shahih: HR. An-Nasa-i (1/279) dari salah seorang Sahabat Nabi M
bahwasanya ada seseorang yang bertanya, “Wahai Rasulullah, kenapakah
(di kala) orang-orang mukmin diuji dalam alam kubumya, lalu dikecualikan
orang yang mati syahid?” Maka Rasulullah ̂ menjawab, “Cukuplah kilatan
pedang yang berkelebat di atas kepalanya itu sebagai ujian.” Syaikh al-Albani
berkata dzlzm Ahkaamul Janaa-iz (hal. 36), “Sanadnya shahih.”
HR. Muslim dalam Shahiihivyz kitab al-Imaarah bab Fadhlur Rihaath fii
Sabiilillaah (no. 1913 (163)) dari hadits Salman al-Farisi

7 8

79

80
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Adzab dan NIKMAT KUBUR

Adzab dan nikmat kubur adalah sebuah benar adanya dalil
yang sangat jelas dari al-Qur-an dan as-Sunnah serta kesepakatan
Ahlus Sunnah. Allah berfirman:

I b l ^
"Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal
kamu ketika itu melihat. ”(QS. Al-Waaqi’ah: 83-84)
Sampai pada firman-Nya:

*c^^p■* ff f.TT V V

""Adapun jika dia (orangyang mati) termasuk orangyang didekat-
kan (kepada Allah), maka dia memperoleh ketentraman rizki serta
Surga kenikmatan. ”(QS. Al-Waqi’ah: 88-89)
Nabi ̂ pun berlindung dari adzab kubur dan beliau

tahkan umatnya untuk melakukannya.*̂  Dalam Hadits al-Bara' bin
‘Azib yang masyhur tentang kisah fitnah kubur, Nabi ̂ bersabda
tentang seorang mukmin:

m e m e r i n -

HR. Muslim dalam ShahUhayz kitab al-Masaajid bab Maa Yusta’aadzu minhu
fish Shalaah (no. 590 (134)) dari hadits Ibnu ‘Abbas dari Nabi ^bahwa-
sanya beliau mengajarkan para Sahabat do’a ini sebagaimana beliau meng-
ajarkan salah satu surat al-Qur-an, yaitu:

■- ^y● ib ^ C i J j i j * -
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab Neraka Jah
nam, dan aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur....”

a n -

Dan dalam masalah ini juga terdapat sebuah hadits dari ‘Aisyah ;
diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1049) dan Muslim (no. 903 (8)) dan dari Abu
Hurairah 4^ dalam riwayat Muslim (no. 588 (130)) serta dari Zaid bin Tsabit

dalam riwayat Muslim (no. 2867 (67)).

y a n g
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O x

^aStJI IjIj 4J 1^ 0
^ /

d^ ^4J
0 ^

. J L *

“Maka ada yang menyeru dari langit, bahwasanya hamba-Ku
telah berkata benar, maka hamparkanlab (permadani) dari Surga
dan berilah dia pakaian dari Surga serta bukakan baginya jalan
menuju Surga. Lalu berhembuslah angin dan wangi darinya
serta diluaskan kuburannya sejauh mata memandang.”

Adapun mengenai orang kafir beliau bersabda:

jlSl yti d \ s - l l l j l ^ . i l l i ^■= ' 0
vri jiiii bV

AJ.0 ^ ^ ^ L y O ^ A A

4 J i

“Maka ada yang menyeru dari langit bahwasanya hamba Ku
telah berdusta, maka hamparkanlah (tikar) dari Neraka, dan
bukakanlah pintu ke Neraka! Maka terasalah panas dan racun-
nya dan kuburannya disempitkan sehingga tulang-belulangnya
berhimpitan.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud)

Para ulama Salaf dan Ahlus Sunnah telah sepakat akan adanya
adzab serta nikmat kubur sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibnul
Qayyim dalam kitab ar-Ruuh, dan hanya diingkari oleh orang-orang
atheis, mereka beralasan dengan mengatakan bahwa kalau kita mem-
bongkar kuburan tersebut maka akan kita dapati seperti semula.
Namun kita bisa membantah mereka dengan dua hal;

82

Hadits shahih: HR. Imam Ahmad dalam al-Musnad (TV/278,288,295,296)
dan Abu Dawud (no. 4753). Syaikh al-Albani telah membawakan hadits ini
dengan mengumpulkan semua tambahan dan faedah yang terdapat dalam
semua jalan hadits ini, oleh karena itu lihatlah.
Berkata al-Hafizh dalam Fat-hul Baari (III/282), Hadits ini adalah hadits yang

periwayatannya paling sempurna.”

8 2
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1. Al-Qur-an dan as-Sunnah serta kesepakatan ulama menetap-
kan adanya adzab kubur.

2. Sesungguhnya keadaan alam akhirat tidak bisa disamakan de-
ngan kehidupan alam dunia, oleh karena itu adzab dan kenik-
matan alam kubur tidak sama dengan yang bisa dirasakan dengan
panca indera di alam dunia.

Apakah adzab dan nikmat kubur itu terhadap ruh ataukah
badan?

Berkata Syaikhtil Islam Ibnu Taimiyyab: “Pendapat para ulama
Salaf bahwasanya adzab dan nikmat alam kubur itu terjadi terhadap
ruh dan badan mayit, karena setelah berpisah dengan badan, maka
ruh itu masih bisa diberi nikmat dan adzab, dan terkadang ruh itu
berhubungan dengan badan, sehingga akan bisa merasakan nikmat
dan adzab bersama badannya. M 8 3

Tiupan SANGKAKALA {ash-Shuur)
Sangkakala (ash-Shuur) secara bahasa adalah terompet, adapun

secara istilah adalah sebuah terompet besar yang dimasukkan ke
dalam mulut (dikulum) oleh Malaikat Israfil menunggu kapan di-
perintahkan untuk meniupnya. Dan Israfil adalah salah satu Malaikat
yang memikul ‘Arsy.

Tiupan itu sebanyak dua kali, ŷ n^pertama: tiupan kehancuran.
Saat tiupan ini terjadi, maka seluruh makhluk kaget dan mereka
pun mati kecuali yang dikehendaki oleh Allah. Adapun tiupan
kedua adalah tiupan kebangkitan, maka seluruh manusia dibangkit-
kan dan bangun dari alam kuburnya.

Yang menunjukkan akan adanya tiupan sangkakala adalah al-
Qur-an, as-Sunnah dan kesepakatan umat Islam.

Al lah Ta’a la berfirman:

Vt ,4 j 4 ^4^^ jjAlT 4^3
Lihat Majmu‘Fataawaa oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyy^ah (TV/282).
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J=s.

^ .> <r t ^ < r

4jj| f. Liw

r a

"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit
dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian
ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri
menunggu (putusannya masing-masing). “(QS. Az-Zumar: 68)
Juga firman-Nya:

cJj j j ^ i

"D£2?2 ditiuplah sangkalala^ maka tiba-tiba mereka keluar dengan
segera dari kubumya (menuju) kepada Rabb mereka." (QS. Yaa-
siin: 51)
‘Abdu l l ah b in ‘Amr ●Ul l . ' ' berkata, “Rasulullah bersabda:

.^ ' '^oA i IX S A

Jjiji j j i ; p ^ V I
i i _ ;

O

^ A

M ^ -

Ltii) JJiS'
“I ® ■' US'- ,1 IC"" ® f

jv* bU j>-\

0 . A ' a A i ^
^ r ’ L f

o ^ A 9 A A o .
J > r l

Kemudian sangkakala pun ditiup, maka tidak ada seorang pun
yang mendengarnya kecuali akan menundukkan batang leher
serta mendongakkannya, kemudian tidak ada satu pun kecuali
akan pingsan, lalu Allah akan menurunkan hujan rintik-rintik
atau awan teduh (rawi ragu-ragu) maka tumbuhlah jasad-jasad
manusia, kemudian sangkakala ditiup kembali lalu tiba-tiba

u
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mereka pun bangkit berdiri menunggu (putusannya masing-
masing).” (HR. Muslim dalam sebuah hadits yang panjang).

Dan umat Islam sepakat atas terjadinya hal tersebut.

48

60. Pada hari Kiamat, manusia akan dikumpulkan dalam ke-
adaan tanpa alas kaki, telanjang dan belum dikhitan dan
polos (tidak membawa sesuatu apapun), mereka pun berdiri
di padang Mahsyar, sehingga diberi syafaat oleh Rasulullah
Muhammad ®dan Allah Si akan menghisab amal per-
buatan mereka, lalu ditegakkan timbangan amal, disebar-
kan buku catatan amal, dan beterbanganlah buku catatan
amal tersebut di tangan kanan dan kiri.
A l l a h b e r fi r m a n :

i

i C l i
f

1rwO LjL1j>-

i

''Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanan-
nya, maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah^
dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama
beriman) dengan gembira. Adapun orang yang diberikan
kitabnya dari belakang, maka dia akan berteriak, ̂ Celakalah
aku. *Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(Neraka)” (QS. Al-Insyiqaaq: 7-12)

) ● ●

HR. Muslim dalam ShahUhviyz kitab al-Fitan bab Fii KhuruujidDajjal... wan
Nafkhi fish Shuur (no. 2940 (116))- p e n t .
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SYARAH {?enje\^szn):
Hari KEBANGKITAN (al-Ba'ts) dan dikumpulkannya ma-

nusia (al-Hasyr) di padang MAHSYAR

Al-Ba'ts secara bahasa adalah melepas dan menyebarkan, ada-
pun secara istilah adalah menghidupkan kembali orang-orang yang
telah meninggal dunia pada hari Kiamat.

Al-Hasyr secara bahasa adalah mengumpulkan, adapun secara
istilah adalah mengumpulkan semua makhluk pada hari Kiamat
untuk menghisab amal serta menghukumi mereka.

A l lah be rfi rman :

X© ●
"Katakanlah, ‘Tidak demikian, demi Rabb-ku, benar-benar kamu
akan dibangkitkan/“ (QS. At-Taghaabun: 7)

Juga firman-Nya:

✓

©
"... Katakanlah, ‘Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan
orang-orang yang kemudian, benar-benar akan dikumpulkan di
waktu tertentu pada hari yang dikenal... ”(Al-Waaqi’ah: 49-50)
Rasulullah ^bersabda:

* X
0 >

* W 3 _ y 2 - P S > t J
L S

;u
0 X ✓ 0 ,

“Manusia akan dikumpulkan pada hari Kiamat di bumi yang
putih sedikit kemerahan seperti roti tepung (yang bulat dan
pipih) yang sudah dibersihkan, tidak ada tanda (rumah atau
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84bangunan) siapa pun.” (Muttafaq ‘alaih)

Dan umat Islam sepakat akan adanya hari dikumpulkannya
manusia di padang Mahsyar pada hari Kiamat.

Mereka akan dikumpulkan dalam keadaan tanpa alas kaki,
telanjang, tanpa pakaian dan belum dikhitan, berdasarkan firman
Al lah Ta’a la:

c

. . .

"... Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitu-
lah Kami akan mengulanginya... ”(QS. Al-Anbiyaa': 104)
Dan sabda Rasulullah

Jjl U)lj_) U5...y -'y f*-* ta\j^

l5T b! [QLp IjlPj
“Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan dalam keadaan tanpa
alas kaki, telanjang dan belum dikhitan.” Kemudian beliau
membaca firman Allah: "Sebagaimana Kami telah memulai
penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi.
(Suatu) janji yangpasti Kami tepati; sungguh Kami akan melak-
sanakannya.'“ {QS. Al-Anbiyaa': 104)
Dan orang yang pertama kali diberi pakaian adalah Nabi Ibra¬

him.” (Muttafaq ‘alaihi)
Dan dalam hadits ‘Abdullah bin Unais secara marfu’ yang di-

riwayatkan oleh Imam Ahmad disebutkan bahwa manusia akan

8 5

84 HR. Al-Bxikhari dalam Shahiihnyz kitab ar-Riqaaq bab Yaqbidhullaahul Ardha
(no. 6521) dan Muslim dalam ShahUhnysi kitab Shifatul Qjyaamah wal Jannah
wan Naar bab FilBa‘ts wan Nusyuur (no. 2790 (28)) dari hadits Sahl bin Sa’d .
HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnya. kitab al-Anbiyaa' huh Qaulullaahi Ta'ala:
Wattakhadzallaahu Ibraahiima Khaliilaa (no. 3349) dan Muslim dalam Shahiih-
nya kitab aljannah bab Fanaa-ud Dun-ya wa Bayaanul Flasyr Yaumal Qiyaa-
mah (no. 2860 (58)).

8 5
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dikumpulkan pada hari Kiamat dalam keadaan telanjang, dan belum
dikhitan serta huhman. Para Sahabat bertanya: “Apakah yang di-
maksud dengan huhman itu?” Rasulullah menjawab: “Mereka tidak
memiliki apa-apa.

Perhitungan Amal (HISAB)

Hisab secara bahasa adalah menghitung, adapun secara istilah
adalah Allah akan memperlihatkan amal perbuatan hamba-Nya
kepada mereka.

Hisab ini tetap adanya berdasarkan dalil dari al-Qur-an, as-
Sunnah dan kesepakatan kaum muslimin.

Al lah Ta’a la berfirman;

» 8 6

'"Sesun^guhnya kepada Kami-lah kemhali mereka, kemudian se-
sungguhnya kewajihan Kami-lah menghisah mereka." (QS. Al-
Ghaasyiyah: 25-26)

Suatu kali Rasulullah 3® pernah berdo’a dalam sebagian sha-
latnya:

;4i)̂^ 0

UL.- ' j t

“(Ya Allah, hitunglah amal perbuatanku dengan perhitungan
yang mudah.”

Maka ‘Aisyah bertanya, “Apa yang dimaksud dengan
perhitungan yang mudah?” Rasulullah menjawab:

“Allah melihat kitabnya lalu Allah hanya melewati saja (me-
maafkannya).” (HR. Ahmad)

Hadits hasan: Takhrijnya sudah dijelaskan pada hal. 74 (kkab asli), hal.115
dan 196, footnote no. 47 dan 85.
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5 5 8 7Syaikh al-Albani berkata, “Sanadnya/î yyî /.

Umat Islam sepakat atas adanya perhitungan amal pada hari
K i a m a i .

Sifat perhitungan amal bagi orang mukmin adalah: Allah me-
nyendiri dengannya lalu membuatnya mengakui dosa-dosanya, se-
hingga apabila sudah merasa bahwa dia akan binasa, maka Allah
berkata kepadanya, “Aku telah menutupinya di dunia, maka Aku
sekarang mengampuninya,” lalu dia diberi catatan amal perbuatan
baiknya.

Adapun orang-orang kafir dan munafiq, maka mereka akan
dipanggil di hadapan seluruh makhluk bahwasanya mereka adalah
orang-orang yang mendustakan Rabb mereka dan laknat Allah atas
orang-orang yang zhalim.” (Muttafaq ‘alaih dari hadits Ibnu ‘Umar)®^

Perhitungan amal ini berlaku umum terhadap semua manusia,
kecuali yang dikecualikan oleh Rasulullah yaitu tujuh puluh

8 7 Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/48), Ibnu Abi ‘Ashim
dalam as-Sunnah (no. 885) dan lafazh ini adalah riwayat Ahmad. Syaikh al-
Albani dalam Takhriijus Sunnah (II/429) berkata, “Sanadnya shahih.”
Asal dari hadits ini terdapat dalam Shahiih al-Bukhari (no. 103, 6536, 6537)

dan Muslim (no. 2876 (79)) dari ‘Aisyah dengan lafazh:

“Tidak ada seorang pun yang dihisab pada hari Kiamat kecuali pasti binasa,” maka
aku (‘Aisyah) berkata: “Bukankah Allah berfiman:

^Maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah. ”(QS. Al-Insyiqaaq: 8)
Maka Rasulullah ̂ menjawab:

L>*

“Itu hanyalah pemaparan buku amal, namun barangsiapa yang dihisab amalnya
maka akan b inasa. ”

HR. Al-Bukhari dalam ShahiilmyA kitab al-Mazhaalim bab Qaulullaah Ta’aalaa:
Alaa La’natullaahi 'alazh Zhaalimiin (no. 2441) dan Muslim dalam Shahiihnyz
kitab at'Taubah bab Qabuuli Taubatil Qaatil wa in Katsura Qatluh (no. 2768
(52)) dari hadits ‘Abdullah bin ‘Umar

8 8
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ribu manusia dari kalangan umat ini, dan di antara mereka adalah
‘Ukkasyah bin Mihshan, mereka akan masuk Surga tanpa dihisab
dan tanpa diadzab.” (Muttafaq ‘alaih)

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Tsauban secara marfu’
bahwasanya tiap satu orang dari mereka (yang tujuh puluh ribu)
akan bersama dengan tujuh puluh ribu orang. Berkata Imam Ibnu
Katsir, “Hadits ini shahih dan beliau menyebutkan beberapa pe-
nguatnya.

8 9

» 9 0

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnya. kitab ar-Riqaaq bab Yadkhulul Jannah
Sab'uuna Alfan bighairi Hisaab (no. 6541) dan Muslim dalam Shahiihnyz kitab
al-Iimaan bab ad-Daliil ‘alaa Dukhuuli Thawaa-ifa minal Muslimiin al-Jannah
bighairi Hisaab walaa 'Adzaab (no. 220 (374)) dari hadits Ibnu ‘Abbas
Dalam masalah ini juga terdapat sebuah hadits dari Abu Hurairah yang

diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5811 (6542)) dan Muslim (no. 216 (367)) juga
dari ‘Imran bin Hushain yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 218 (371)).

Hadits hasan: Hadits Tsauban ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam
al-Kabiir (no. 1413) dan Ahmad (V/280-281) dari jalan Muhamad bin Isma’il
al-Himshi, dia berkata, “Ayahku telah menceritakan kepadaku, dari Dham-
dham bin Zur’ah, dari Syuraih bin ‘Ubaid, dari Abu Asma’ ar-Rahabi, dari
Tsauban, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah bersabda:

8 9

9 0

ii » y ^^ *

dr* * ^ 1. L a J l i _ j d l ^ l ) t i l l
‘Sesungguhnya Rabb-ku menjanjikan kepadaku bahwa ada tujuh puluh ribu
orang yang tidak akan dihisab, dan setiap seribunya akan bersama dengan
tujuh puluh ribu.” Imam al-Haitsami dalam Majma’uz Zawaa-id (X/407)
tidak berkomentar terhadap hadits ini, padahal dalam sanadnya ada Muham¬
mad bin Isma’il bin ‘Ayyasy al-Himshi.

Berkata Abu Dawud: “Orang ini tidak kuat.” Abu Hatim berkata: “Dia
tidak pernah mendengar satu pun hadits dari ayahnya.” Periksa kitab at-
Tahdziib (IX/51-52), al-Mughni fidh Dhu‘afaa' (11/555). Namun hadits ini
mempunyai beberapa penguat yang disebutkan oleh Imam Ibnu Katsir dalam
an-Nihaayah (hal. 322-330), di antaranya adalah hadits Anas dalam riwayat
Imam al-Bazzar yang di dalam sanadnya terdapat Abu ‘Ashim al-‘Ibadani,
dia itu orang yang lemah haditsnya, sebagian dijelaskan dalam at-Taqriib,
di antara penguatnya juga adalah hadits Abu Umamah dalam riwayat Imam
Ahmad (V/268), at-Tirmidzi (no. 3437), Ibnu Majah (no. 4286) dan dishahih-
kan oleh Ibnu Hibban (no. 2642, al-Mawaarid)

Di antaranya juga adalah hadits Abu Sa’id al-Khudri
riwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 814) dan sanadnya
dilemahkan oleh Syaikh al-Albani dalam Takhriijus Sunnah (11/385) dan

yang di-
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Yang pertama kali akan dihisab oleh Allah adalah umat Mu¬
hammad, berdasarkan sabda Rasulullah

I0 > - ' O x

“Kita adalah umat yang paling akhir namun paling terdahulu
pada hari Kiamat, yang akan dihukumi terlebih dahulu pada
hari Kiamat sebelum seluruh umat manusia.” (Muttafaq ‘alaihi)

Imam Ibnu Majah meriwayatkan dari jalan Ibnu ‘Abbas
secara marfu’ bahwasanya Rasulullah bersabda:

91

.XX>0X●* xTj > . 0 X^ J j l j

“Kita adalah umat yang paling akhir namun umat yang pertama
kali akan dihisab. » 9 2

Amal perbuatan yang berhubimgan dengan hak-hak Allah yang
akan dihisab pertama kali adalah shalat berdasarkan sabda Rasu¬
lullah w

masih ada beberapa penguat lainnya. Periksalah kitab an-Nihaayah oleh
Ibnu Katsir. Kesimpulannya bahwa minimalnya derajat hadits ini adalah
hasan karena adanya beberapa penguat tersebuc.
Hadits dengan lafazh seperti ini diriwayatkan oleh MusUm dalam Shahiihnyz
kitab al-Jumu’ah bab Hidaayah Haadzihil Ummah li Yaumil Jumu’ah (no. 856
(22)) dari hadits Abu Hurairah dan Hudzaifah Adapun lafazh al-Bukhari
(no. 876) dan Muslim (no. 855 (21)) adalah:

“Kiia adalah umat yang paling akhir (di dunia), namun paling dahulu pada
hari Kiamat, hanya saja mereka diberikan al-Kitab (Taurat dan Injil) terlebih
dahulu daripada kila.” Dari hadits Abu Hurairah .
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4290), Ahmad (1/282,11/274, 342), al-Baihaqi
dalam Dalaa-ilun Nubuwwah (V/482) dari hadits Ibnu ‘Abbas Berk'ata
al-Bushiri dalam az-2awaa-id (HI/317), “Ini adalah sanad yang shahih, semua
perawinya tsiqah.” Dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.

91

92
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“Perbuatan hamba yang pertama kali akan dihisab pada hari
Kiamat adalah shalat. Jika shalatnya baik maka akan baik se-
luruh amalnya, namun jika shalatnya jelek maka akan jelek
seluruh amalnya.” HR. Ath-Thabrani dalam al-Ausath, dan
sanadnya tidak ada cacatnya insya Allah, sebagaimana yang
dikatakan oleh Imam al-Mundziri dalam at-Targhilb wat Tarhiib
(1/246)

Adapun yang pertama kali akan dihisab dalam hal yang ber-
hubungan dengan hak-hak antara manusia adalah urusan darah,
berdasarkan sabda Rasulullah

9 3

“Yang pertama kali akan dihisab antara sesama manusia pada
hari Kiamat adalah urusan darah.” (Muttafaq alaihi)94

61. Timbangan akhirat (mizan) itu memiliki dua neraca dan
satu Hsan yang akan digunakan untuk menimbang amal
perbuatan, sebagaimana firman Allah:

*^ ^ . A - '
i j lr «

Hadits shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 413), an-Nasa-i (1/232) dan Ibnu Majah
(no. 1426) dari hadits Abu Hurairah, dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (1/185).
Al-Bukhari dalam Shahiihnya. kitab ad-Diyaat bab Qaulullaahi Ta'aalaa:
4 Jii ^(no. 6864) dan Muslim dalam Shahiihnyd,
kitab al-Qasaamah Bab al-Majaazatu bid Dimaa-i filAakhirah (no. 1678 (28))
dari hadits Ibnu Mas’ud

9 4
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“Barangsiapa yang berat timhangan (kebaikanjnyUy mdka
mereka itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan
barangsiapa yang ringan timhangan (kebaikan)nya, maka
mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri^
mereka kekal di dalam Neraka Jahannam.'* (QS. Al-Muk-
minun: 102-103)

SYARAH (Vcnjd^szn):
Al-Mawaaziin (TIMBANGAN)

Al-Mawaaziin bentuk jamak dari miizaan, yang secara bahasa
berarti alat yang digunakan untuk menimbang berat dan ringan-
nya sesuatu, adapun secara istilah syar’i berarti alat yang diletakkan
oleh Allah pada hari Kiamat untuk menimbang amal perbuatan
hamba. Adanya timhangan ini telah ditunjukkan oleh al-Qur-an,
as-Sunnah dan kesepakatan para ulama Salaf.

A l lah Ta ’a la berfirman:

ijl 13 £ - L x i j l i

^ ( 4

u -

'Barangsiapa yang berat timhangan (kehaikan)nya, maka mereka
itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa
yang ringan timhangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam
Neraka Jahannam. (QS. Al-Mukminun: 102-103)

Juga firman-Nya:

j^1)4")1 ^
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""Kami akan memasang timbangan yang tepatpada hari Kiamat,
maka tidaklah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika
(amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti kami mendatangkan
(pahalajnya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.
(QS. Al-Anbiyaa': 47)
Rasulullah ®bersabda:

.|vb2jtJl 4iUl (Uil bb>c_.

b i i i i r

✓ ✓ ✓

Ada dua kalimat yang dicintai oleh Allah, ringan diucapkan
oleh lisan namun berat dalam timbangan, yaitu: Subhaanallaah
wabihamdihi (Mahasuci Allah dan dengan segala puji bagi-Nya)
dan Subhaanallaahil Aihiim (Mahasuci Allah yang Mahaagung).
(Muttafaq ‘alaih)

Dan ini adalah timbangan yang sebenarnya, mempunyai dua
sisi timbangan, berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash
dari Rasulullah tentang pemilik kartu (bertuhskan kalimat laa ilaaha
illallaah), Rasulullah ̂ bersabda:

u

»

9 5

- -

Maka buku catatan amal diletakkan di salah satu sisi timbang¬
an, dan kartu itu diletakkan pada sisi timbangan lainnya.” (HR.

<A

9 5 Al-Bukhari dalam Shahiihnyn kitab at-Tauhiid bab Qaulullaahi Ta’aala:
4 JAiji ^ (no. 7563) dan Muslim dalam ShahiihnyTi kitab
adz-Dzikr wadDu'aa' bab Fadhlut Tahliil (no. 2694 (31)) dari hadits Abu
H u r a i r a h dan hadits ini adalah hadits terakhir dalam Shahiih al-Bukhari.
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At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Syaikh al-Albani berkata, “Sanad-
nya shahih.”)’̂
Para ulama berselisih apakah timbangan itu hanya satu atau-

kah banyak?

Sebagian ulama mengatakan bahwa timbangan itu banyak, se-
banyak jumlah umat, individu ataupun amal perbuatannya, karena
tidak pemah datang lafazhnya dalam al-Qur-an kecuali dalam bentuk
jamak. Adapun bentuk mufrad yang terdapat dalam hadits Rasu-
lullah hanya untuk menunjukkan jenis timbangan tersebut.

Namun sebagian ulama berpendapat bahwa timbangan itu
cuma satu, karena lafazh yang terdapat dalam hadits adalah mufrad,
adapun bentuk jamak yang terdapat dalam al-Qur-an itu melihat
sisi yang ditimbang. Dua pendapat ini mungkin ada benarnya. Wal-
laahu a'lam.

Yang ditimbang adalah amal perbuatannya, berdasarkan zhahir-
nya ayat al-Qur-an dan hadits di atas, namun ada yang berpendapat
bahwa yang ditimbang adalah buku catatan amal berdasarkan hadits
pemilik kartu laa ilaaha illallaah, dan ada pendapat lain bahwa yang
ditimbang adalah pelaku amal perbuatan itu sendiri, berdasarkan
hadits Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah ̂ bersabda:

aip 0^ Si J 6 ' 4
Lj Jij 1 ! ! *

!X ©
“Sesungguhnya akan datang seseorang yang besar dan gemuk
pada hari Kiamat, tetapi di sisi Allah tidak lebih berat daripada

Hadits shahih: HR. Imam Ahmad (11/213), at-Tirmidzi (no. 2639) dan Ibnu
Majah (no. 4300). Sanad hadits ini shahih, dishahihkan oleh Ibnu Hibban
(no. 2524), al-Hakim (1/6, (no. 529)) dan disepakati oleh adz-Dzahabi, juga
dihasankan oleh at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
ash-Shahiihah (no. 135) dan beliau berkata: “Hadits-hadits mengenai raasalah
ini sangat banyak, kalau tidak sampai pada derajat mutawatir.”
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sayap nyamuk.” Lalu Rasulullah ̂ bersabda, “Bacalah firman
Allah, Dan Kami tidak memberikanpenimbangan terhadap
amal mereka pada hari Kiamat." (QS. Al-Kahfi: 105)Muttafaq
‘alaih.^^

Sebagian ulama menggabungkan antara semua dalil ini dengan
cara bahwasanya semua itu ditimbang, atau mungkin dikatakan
bahwa yang ditimbang adalah buku catatan amal, namun berat dan
ringannya tergantung amal perbuatan yang tertulis di dalamnya,
maka jadilah seakan-akan yang ditimbang itu amal perbuatannya.
Adapun yang dimaksud dengan menimbang pelaku amal itu sendiri
adalah kedudukan dan kehormatannya. Ini adalah cara penggabungan
yang baik. Wallaahu a’lam.

Pembagian buku catatan amal {Nasyrud Dawaawiin)
An-Nasyr secara bahasa adalah membuka kitab atau menyebar-

kan sesuatu. Adapun secara istilah syar’i adalah memperlihatkan
buku catatan amal perbuatan pada hari Kiamat serta menampak-
kannya.

Adapun dawaawiin adalah bentuk jamak dari diiwaan, yang
secara bahasa berarti buku untuk mendata pasukan atau lainnya,
sedangkan secara istilah syar’i adalah buku catatan amal perbuatan
yang ditulis oleh para Malaikat terhadap seorang hamba. Dengan
demikian yang dimaksud dengan pembagian buku catatan amal
adalah dinampakkannya buku catatan amal perbuatan pada hari
Kiamat, lalu ada yang raenerimanya dengan tangan kanan dan ada
yang dengan tangan kiri.

Hal ini tetap berdasarkan dalil dari al-Qur-an, as-Sunnah dan
kesepakatan umat Islam.

Al lah be rfi rman :

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnya kitab Tafsiir min Suurat al-Kahfi bab:
^“Merekalah orang-orang yang kufur dengan

ayat-ayat Rahb mereka sena kufur terhadappertemuan dengan-Nya. ”(no. 4729)
dan Muslim dalam Shahiihnya kitab Shifatul Qiyaamah wal Jannab wan
Naar (no. 2785 (18)).
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"Maka adapun orang yang buku catatannya diberikan dari sebelah
kanannya, maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang
mudahy dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama
berimanj dengan gembira. Dan adapun orangyang buku catatan¬
nya diberikan dari sebelah belakang, maka dia akan berteriak,
"Celakalah aku." Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-
nyala (Neraka). ”(QS. Al-Insyiqaaq: 7-12)

Juga firman-Nya:

I it- y ^‘»y ^j| >X ^
£-a] L̂ -cus

4
'Dan adapun orang-orang yang kitabnya diberikan di tangan
kirinya, maka dia berkata, Alangkah baiknya jika kitabku (ini)
tidak diberikan kepadaku.’̂  (QS. Al-Haaqqah: 25)

Dari ‘Aisyah bahwasanya beliau bertanya kepada Rasu-
lullah M:

o’* -!!' ®fA" ® ^ ."f '' i®" ® ti "® ^ f " f
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“Apakah engkau akan ingat kepada keluarga?” Maka RasuluUah
menjawab, “Adapun pada tiga tempat, maka tidak ada seorang
pun yang mengingat lainnya, {pertamd) saat perhitungan amal
sampai dia mengetahui apakah timbangannya akan ringan atau-
kah berat? (Kedua) saat dibagikan buku catatan amal sehingga
dia mengetahui apakah bukunya akan diterima oleh tangan
kanan ataukah tangan kiri atau dari belakangnya? Dan (ketiga)
saat melewati jembatan yang terletak di atas Neraka Jahanam
sampai dia bisa menyeberanginya.” HR. Abu Dawud, al-Hakim
dan beliau berkata, “Shahih menurut syarat Muslim.

Dan umat Islam sepakat atas perkara ini.

» 9 8

Cara mengambil BUKU CATATAN AMAL

Orang mukmin akan mengambilnya dengan tangan kanan de-
ngan gembira dan suka cita, seraya berkata:

/ -9 y ^ y'’~‘ % . . . !

X ■ ■ ■

h. Ambillah, bacalah kitabku (ini). “(QS. Al-Haqqah: 19)

98 HR. Abu Dawud (no. 4755), al-Hakim dalam al-Mustadrak (IV/578), al-
Ajurri dalam asy-Syarii’ah (no. 385) dari beberapa Jalan, dari al-Hasan, dari
‘Aisyah. Syaikh al-Albani menyebuikan hadits ini dalam Dha’iif Sunan Abi
Dawud. Berkata al-Hakim: “Sanadnya shahih menurut syarat al-Bukhari
dan Muslim, seandainya bukan karena terputusnya sanad antara al-Hasan
dan ‘Aisyah, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Hadits ini memiliki banyak
penguat yang diriwayatkan oleh Ahmad (VI/110) dari jalan Ibnu Lahi’ah,
dari Khalid bin Abu ‘Imran, dari Qasim bin Muhammad, dari Abu Bakar.
Berkata al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaa-id (X/359), “Hadits ini dalam
Sunan Abi Dawud, sebagiannya diriwayatkan oleh Ahmad yang pada sanad¬
nya terdapat Ibnu Lahi’ah, dia dha’if, tetapi ada yang menguatkan, dan perawi
lainnya adalah perawi ash-Shahiih.”
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Tapi orang kafir akan mengambilnya dengan tangan kirinya
atau dari arah belakangnya dengan meraung penuh penyesalan,
seraya berkata:

"... Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku
kitabku (ini), dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diri-
ku. ”(QS. Al-Haqqah: 25-26)

62. Nabi kita Muhammad 3^ memiliki telaga pada hari Kiamat.
Airnya lebih putih daripada air susu dan lebih manis dari-
pada madu, dan gayungnya sebanyak bintang di langit,
barangsiapa yang meminum airnya meskipun hanya sekali,
maka dia tidak akan pernah haus selamanya.

SYARAH (Penjelasan):
Al-Haudh (TELAGA)

AbHaudh secara bahasa adalah berkumpul, dikatakan
^artinya adalah mengumpulkan air, dan dipakai

untuk membahasakan (menamai) tempat berkumpulnya air. Ada-
pun secara istilah syar’i adalah tempat berkumpulnya air yang me-
ngalir dari sungai al-Kautsar pada hari Kiamat untuk Rasulullah

> > B

Yang menunjukkan adanya telaga ini adalah Sunnah yang
mutawatir dan kesepakatan Ahlus Sunnah.

Rasulullah ^bersabda:

“Aku adalah yang terdepan dari kalian semua menuju telaga.
(Muttafaq ‘alaihi)9 9

HR. Al'Bukhari dalam ShahOhay î kitab ar-Riqaaq bab al-Haudh (no. 6583,
6584) Muslim kitab al-Fadhaa-il bab Itsbaatu Haudhi Nabiyyinaa M(no. 2290
(26) dan 2291 (26)) dari haditsSahl bin Sa’d dan Abu Sa’id al-Khudri
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Para ulama Ahlus Sunnah telah sepakat atas adanya telaga
tersebut, namun orang-orang Mu’tazilah mengingkarinya, tetapi
dapat kita bantah dengan dua hal;

1. Banyaknya hadits dari Rasulullah ̂ yang mencapai derajat
m u t a w a t i r .

2. Kesepakatan ulama Ahlus Sunnah akan hal tersebut.

Sifat Telaga RASULULLAH
Panjangnya sepanjang perjalanan satu bulan, begitu pula dengan

lebarnya, yaitu perjalanan satu bulan. Sudut-sudutnya sama, gayung-
nya sebanyak bintang di langit, airnya lebih putih dari pada air susu
dan lebih manis daripada madu, aromanya lebih wangi daripada
minyak kasturi, terdapat dua saluran air dari Surga, salah satunya
terbuat dari emas dan satunya lagi dari perak. Kaum muslimin dari
umat Rasulullah akan meminumnya dan barangsiapa yang
meminumnya sekali saja maka dia tidak akan haus selamanya.
Semua ciri-ciri ini terdapat dalam Shahiih al-Bukhari dan Shahiih
Muslim atau salah satu dari keduanya.

Telaga ini sudah ada sekarang, berdasarkan sabda Rasulullah

100

Ibnu Abil ‘Izz dalam Syarh ath-Thahaawiyyah (1/277) berkata, “Hadits-
hadits yang datang menjelaskan telaga Rasulullah mencapai derajat mutawatir,
diriwayatkan oleh lebih dari tiga puluh orang Sahabat yang telah ditelaah
semua jalannya oleh guru kami ‘Imaduddin Ibnu Katsir -semoga rahmat Allah
meliputi beliau- di akhir kitab Sirah (sejarah) beliau yang besar bernama al-
Bidaayah wan Nihaayah.” Lihat juga Fat-hul Baari (XI/468-469).
HR. Al-Bukhari dalam Shahiihay^ kitab ar-Riqaaq bab al-Haudh (no. 6579)
dan Muslim dalam Shahiihnyz kitab al-Fadhaa-il bab Itsbaatu Haudhi Nabiyyi-
naa ^wa Shifaatihi (no. 2292 (27)) dari hadits ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-
‘Ash I#-:.

Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab ar-Rujaaq bab al-Haudh
(no. 6580) dan Muslim dalam kitab Fadhaa-il bab Itsbaatu Haudhi Nabiyyina
M'wa Shifaatihi (no. 2303 (43)) dari hadits Anas bin Malik
juga meriwayatkannya di kitab yang sama (no. 2301 (37)) dari hadits Tsauban

.

1 0 0

. M u s l i m

Beriman terhadap Semua yang Dikabarkan oleh Rasulullah 2 0 9



Demi Allah, sesungguhnya sekarang ini bisa melihat telagaku.
(HR. Al-Bukhari)

Dan sumber air telaga itu adalah dari al-Kautsar, berdasarkan
sabda Rasulullah ^:

u

101

✓

Allah memberikan kepadaku al-Kautsar, yaitu sungai di Surga
yang mengalir ke telagaku.” (HR. Ahmad.**’ Imam Ibnu Katsir
berkata, “Sanad dan matannya hasan.”)̂ °

Seluruh para Nabi mempunyai telaga masing-masing, hanya saja
telaga Rasulullah ̂ adalah yang paling besar dan paling banyak yang
mendatanginya untuk minum, berdasarkan sabda Rasulullah ̂ :

? o > ^

U

X fT ^ ^ ^ ^

Sesungguhnya setiap Nabi mempunyai telaga, dan mereka
saling berbangga jika telaganya itu paling banyak yang men¬
datanginya untuk minum, dan aku berharap bahwa akulah
orang yang (telaganya) paling banyak didatangi orang (untuk
minum darinya).” (HR. At-Tirmidzi, ia berkata: “Gharib.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-ya dan Ibnu
Majah dari hadits Abu Sa’id dan sanad ini pun terdapat ke-
lemahannya, namun dishahihkan oleh sebagian ulama karena
banyak jalan periwayatannya.)

a

»

51

1 0 1 HR. Al-Bukhari dalam kitab ar-Riqaaq bab al-Haudh (no. 6590) dari hadits
‘Uqbah bin ‘Amir .
HR. Ahmad dalam al-Musnad (V/393, no. 23725), dari Sahabai Hudzaifah
bin a l -Yaman. P“ '

Lihat akhir kitab al-Bidaayah wan Nihaayah (11/244), dan dalam sanadnya
terdapat Ibnu Lahi’ah, dan dia orang yang lemah.
Hadits shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2443) dari jalan al-Hasan dari Samurah.
At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits yang gharib.”

4 9

50

51
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63. Jembatan antara Surga dan Neraka adalah sebuah kebenaran,
yang bisa dilewati oleh orang-orang yang baik, namun
orang-orang jahat akan tergelincir saat menyeberanginya.

SYARAH (Penjelasan):
Ash-Shiraath (JEMBATAN)

Ash-Shiraath secara bahasa adalah jalan, adapun secara istilah

Al-Hafizh dalam Fat-hul Baari (XI/467) berkata, “At-Tirmidzi meng-
isyaratkan bahwa hadits ini masih diperselisihkan tentang apakah maushul
(bersambung sanadnya) ataukah mursal (terputus sanadnya) dan ia meneiap-
kan bahwa hadits ini mursal̂  dan itulah yang lebih tepat. Saya katakan, ‘Ada¬
pun riwayat yang mursal maka diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-ya dengan
sanad yang shahih sampai kepada al-Hasan, ia berkata: “Rasulullah
sabda:

ber -

cAial ^ ^ ^ LiiP a-tb

01 0 _ j J > L b
‘Sesungguhnya setiap Nabi memiliki telaga, dan ia berdiri di telaganya dengan
membawa tongkat untuk memanggil siapa saja yang dikenalinya dari umat-
nya, mereka berbangga mana yang paling banyak pengikutnya, dan aku
berharap akulah Nabi yang paling banyak pengikutnya.

Diriwayatkan juga oleh ath-Thabrani dari jalan yang lain dari Samurah
secara maushul dan marfu’ se^&ni lafazh di atas, namun sanadnya ada sedikii
kelemahan. Imam Ibnu Abid Dun-ya juga meriwayatkan dari Abu Sa’id
secara marfu’ dengan lafazh:

> »

,1. ,.o ,1. ,. , ^ , - , -

aJL V^OlOiVl CA (*“4^0 -L>-1^1 aOu ^
9%9 ^

“Setiap Nabi akan mengajak umatnya, dan setiap Nabi raempunyai telaga,
di antara mereka ada yang didatangi oleh banyak kelompok manusia. Di
antara mereka ada yang didatangi sekelompok saja, bahkan ada yang cuma
didatangi seorang saja dan ada yang cuma dua orang, juga ada yang tidak
didatangi oleh siapa pun, dan sesungguhnya aku adalah Nabi yang paling
banyak pengikutnya pada hari Kiamat.”

Dalam sanad hadits ini pun terdapat kelemahan. Kalau meraang hadits
ini tsabii, maka yang dikhususkan bagi Rasulullah adalah air al-Kautsar yang
“hal ini pernah diberikan kepada selainnya.”
Hadits ini dishahUikan oleh Syaikh al-Albani dalam ash-Shahiihah (no. 1589).
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syar’i adalah jembatan yang terbentang di atas Neraka Jahannam
sebagai tempat penyeberangan manusia menuju ke Surga.

Adanya jembatan ini tsabit berdasarkan dalil dari al-Qur-an,
as-Sunnah dan kesepakatan ulama Salaf.

Allah 3^ berfirman:
c .

■ o ] 3 ^© ■■
"Dan tidak ada seorangpun daripadamu, melainkan mendatangi
Neraka itu..." (QS. Maryam: 71)
‘Abdullah bin Mas’ud, Qatadah dan 2aid bin Aslam

nafsirkannya dengan melewati jembatan. Namun, sebagian ulama
lainnya seperti Ibnu ‘Abbas menafsirkannya dengan masuk
ke dalam Neraka namun mereka selaraat darinya.

Rasulullah Sbersabda:
'■■ ’ o ' *

1 0 ^ \ j s -

m e -

> i

“ r ’ r

r
^ A

Kemudian dibentangkan jembatan di atas Neraka Jahannam
dan berlakulah syafa’at dan mereka mengatakan, ‘Ya Allah,
selamatkanlah, selamatkanlah.

Dan ulama Ahlus Sunnah sepakat atas adanya jembatan ini.

Sifat Jembatan
Ipernah ditanya tentang jembatan ini, maka beliau

5 « 5 2

N a b i

menjawab:

,_'o l - g A c - 5 J

52

Bagian dari hadits panjang dari Abu Sa’id al-Khudri yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari dalam Shahiih x̂yz kitab at-Tauhiid bab Qauluhu Ta’aalaa:
4. ^y. »y^_} ̂ (no. 7439) dan Muslim dalam ShahiihnyA kitab al-Iimaan
hah Md’rifatu Thariiqir Ru'-yah (no. 183 (302)).
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JUj -brt^ dj5\j f-LLip
V y -

“Sebuah jembatan yang membuat orang tergelincir, di atasnya
terdapat sesuatu yang menyambar-nyambar dan besi yang
ujungnya bengkok (pengait) serta besi keras yang lebar dan
luas tetapi mempunyai duri bengkok yang berada di daerah
Nejed yang bernama duri Sa'dan” (HR. Al-Bukhari)
Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya

Rasulullah ̂ bersabda:

53

✓ ' ✓ ✓ ✓ ^ ✓

“Jembatan itu memiliki besi yang ujungnya bengkok semacam
duri sadan, hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran besar-
nya kecuali Allah, yang akan menyambar manusia (sesuai) de-
ngan amal perbuatan mereka.

» 5 4

Dalam Shahiih Muslim disebutkan sebuah riwayai dari Abu
Sa’ id al-Khudri ■o i l . y ,ia berkata:

.y t yiy o i, y t y . y

“Telah sampai kepadaku bahwa jembatan itu lebih halus dari-
pada sehelai rambut dan lebih tajam daripada pedang.”̂ ^ (HR.
Ahmad dan lainnya dari ‘Aisyah secara marfu’)

5 3 Bagian dari hadits Abu Sa’id al-Khudri di atas (no. 7439) yang diriwayatkan
o l e h a l - B u k h a r i d a n M u s l i m .

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihayi kitab ar-Riqaaq bab ash-Shiraath Jisru
Jahannam (no. 6573) dan Muslim dalam Shahiihnya kitab al-Iimaan bab
Ma’rifatu TTyariiqir Ru'-yah (no. 182 (299)) dari hadits Abu Hurairah yang
panjang.
Imam Muslim menyebutkan hadits ini dalam kitab Shahiihnyz setelah me-
nyebutkan hadits Abu Sa’id al-Khudri di atas (no. 7439). Ia berkata: “Abu
Sa’id ^3 berkata:

54

55
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Cara Menyeberangi Jembatan

Tidak akan bisa menyeberanginya kecuali orang-orang mukmin
sesuai dengan kadar amal perbuatan mereka, berdasarkan hadits
Abu Sa’ id al-Kbudri ,dari Rasulullah beliau bersabda:

*

9 . S >^
l /

9 X

J

Orang-orang yang beriman akan melewatinya seperti kedipan
mata, dan ada yang seperti kilat, angin, burung, kuda yang
bagus dan unta, maka itulah yang selamat dan diselamatkan.
Ada pula yang dicabik-cabik lalu dilepas dan ada yang didorong
masuk ke dalam Neraka Jahannam.” (Muttafaq ‘alaihi)
Dalam Shahiih Muslim dengan lafazh:

5 6

J i
A

0 ^

J U i l " fr!
btf ^

* r ' r

.Li?-j V}

Mereka berjalan (sesuai) dengan amal perbuatan mereka, dan
Nabi kalian berdiri di atas jembatan sambil berdo’a: ‘Ya Rabb,
selamatkanlah, selamatkanlah.’ Sehingga amal perbuatan itu

«

'j ty> cJ-ii *ul pkL
“Telah sampai kepadaku bahwasanya jembatan ini lebih halus daripada
sehelai rambut dan lebib tajam daripada pedang.”

Lihatlah kometar al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari pCI/454)
atas riwayat yang menggunakan lafazh (telah sampai kepadaku) dalam
sebuah pembahasan yang sangat bagus sekali.
Takhrijnya telah lewat pada hal. 126 (kitab asli).

J l ^d r *

5 6
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tidak mampu lagi membawanya hingga ada seseorang yang
tidak mampu berjalan kecuali hams dengan merangkak.
Disebutkan dalam Shahiih al-Bukhari:

» 5 7

f^0foAf—iA^ S . '

“Hingga yang paling akhir melewatinya dengan menyeret ba-
dannya.

Yang pertama kali akan menyeberangi jembatan ini dari ka-
langan para Nabi adalah RasuluUah Muhammad ̂, sedangkan dari
kalangan selumh manusia adalah umat RasuluUah 3®, berdasarkan
sabda RasuluUah

^Jji j > ' U

“Aku dan umatku adalah yang pertama kali menyeberanginya,
dan saat itu tidak ada yang berbicara kecuali para Rasul, dan
do’anya para Rasul saat itu adalah: ‘Ya Allah, selamatkanlah,
selamatkanlah.’” (HR. Al-Bukhari)

» 5 8

1*< y'
^ A“ 1 " * r

5 9

64. RasuluUah 36 memberi syafa’at bagi para pelaku dosa besar
dari umatnya yang masuk Neraka, mereka akan keluar dari
Neraka dengan syafa’at RasuluUah setelah mereka ter-
bakar dan tubuh mereka sudah menjadi arang dan meng-
hitam, lalu mereka masuk Surga dengan syafa’at beliau.

57 HR. Muslim dalam ShahiihnyA kitab al-Iimaan bab Aetna Ahlil Jannah Man-
zilatan (no. 195 (329)) dari hadits Hudzaifah dan Abu Hurairah
HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz kitab at-Tauhiid bab Qaulullaah:

J\ -u^y oy^J ^(no. 7439) dari hadits Abu Sa’id al-Khudri .
HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz kitab at-Tauhiid bab Qaulullaah ̂

(7437) dari hadits Abu Hurairah .

58

59
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Seluruh para Nabi, kaum mukminin dan para Malaikat
dapat memberi syafa’at, Allah berfirman:

6 5 .

® >

"... Dan mereka tidak memheri syafa^at melainkan kepada
orang-orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu her-
hati-hati karena takut kepada-Nya.”(QS. Al-Anbiyaa': 28)
Syafa’at siapa pun tidak akan bisa memberi manfaat bagi
orang-orang kafir.

SYARAH (Penjelasan):
Syafa^at

Syafaa’at menurut bahasa adalah menjadikan sesuatu yang
ganjil menjadi genap, adapun secara istilah adalah menjadikan
perantara bagi orang lain untuk mendapatkan manfaat atau me-
nolak mafsadah (kerusakan atau kebinasaan).

Syafa’at pada hari Kiamat ada dua macam. Pertama, hanya khu-
sus bagi Rasulullah saja, dan yang kedua, berlaku
Rasulullah ̂ dan selainnya.

Syafa’at yang khusus bagi Rasulullah ̂ adalah syafa’at utama
(syafaa'atul 'uzhmd) yang diberikan kepada orang-orang yang berada
di padang Mahsyar agar Allah segera memutuskan perkara mereka,
tatkala mereka sudah menemui kesusahan dan keletihan yang tidak
mampu mereka tanggung lagi. Pertama kali mereka mendatangi
Nabi Adam, lalu Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa lalu Nabi
‘Isa. Seraua Nabi itu minta maaf tidak mampu memberi syafa’at.
Akhirnya mereka datang kepada Rasulullah maka beliau me-
mintakan syafa’at bagi mereka kepada Allah, lalu Allah datang
kepada mereka untuk memutuskan perkara hamba-hamba-Nya.

Kisah ini disebutkan dalam sebuah hadits tentang sangkakala
yang sangat masyhur, namun sanadnya lemah dan masih diper-

6 6 .

bagiu m u m
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bincangkan °̂ sehingga dipisahkan dari hadks-hadits yang shahih
dan hanya disebutkan syafa’at bagi pelaku dosa besar saja.

Imam Ibnu Katsir dan pensyarah kitab ath-Thahaawiyyah ber-
kata, “Yang dimaksudkan oleh ulama Salaf dengan hanya menyebui-
kan pembahasan syafa’at bagi pelaku dosa besar adalah untuk
membantah kaum Khawarij dan para pengekor mereka dari kalangan
kaum Mu’tazilah.” Karena syafa’at utama {syafaa'atul 'uzhmad) ini
tidak diingkari oleh Khawarij maupun Mu’tazilah.

Dan syafa’at ini disyaratkan harus mendapatkan izin dari Allah
Ta’a la :

. f! !

"... Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-
Nya...r (QS. Al-Baqarah: 255)
Syafa’at kedua adalah syafa’at umum, yaitu syafa’at bagi orang-

orang yang masuk ke dalam Neraka dari kalangan umat Islam yang
melakukan dosa besar agar mereka bisa keluar darinya setelah me¬
reka terbakar menjadi arang, berdasarkan hadits Abu Sa’id al-Khudri

,ia berkata: “Rasulullah bersabda:

*>li pf ̂
JU j l J i

111 Jill L»!
A *

Jju nr ji

6 0 Hadits ini lemah. Ini adalah sebuah hadits yang sangat panjang sekali, dalam
sanadnya terdapat Isma’il bin Rafi’ yang dia itu adalah seorang yang lemah,
juga terdapat Muhammad bin Yazid atau Ziyad dan orang ini majhul. Imam
Ibnu Katsir telah meyebutkan hadits ini dalam tafsir beliau (E/146) dari ath-
Thabrani lalu beliau berkata, “Ini adalah sebuah hadits yang masyhur dan
sangat gharib, sebagian lafazhnya ada yang menguatkannya dalam beberapa
hadits yang terpisah, namun sebagian lafazhnya mungkar karena hanya di-
riwayatkan oleh Ismail bin Rafi’ seorang tukang kisah kota Madinah. Orang
ini masih diperselisihkan, sebagian para ulama menguatkannya dan sebagian
lagi melemahkannya. Tidak hanya satu ulama yang mengatakan hadits ini
munkar.” Lihat an-Nihaayah oleh Imam Ibnu Katsir (1/253).
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afi ; i
* L 5

‘Adapun penghuni Neraka yang memang mereka adalah peng-
huninya, maka mereka tetap di situ tidak mati dan tidak hidup,
namun orang-orang yang masuk Neraka disebabkan oleh dosa-
dosa mereka atau karena kesalahan mereka, maka Allah akan
mematikan mereka sekali kematian, sehingga tatkala mereka
sudah menjadi arang, maka diizinkan untuk diberi syafa’at.
(HR. Ahmad)

Imam Ibnu Katsir dalam al-Bidaayah wan Nihaayah (11/204)
berkata, “Ini adalah sanad yang shahih menurut syarat al-Bukhari
dan Muslim namun keduanya tidak meriwayatkannya dari jalan

U 3

! »

i n i .

Syafa’at ini dilakukan oleh Nabi ̂dan para Nabi lainnya juga
para Malaikat serta kaum mukminin, berdasarkan hadits Abu Sa’id
dar i Nabi beliau bersabda:

ill l L * j a j j l ( J
J

‘ i U a - 3

i A

Allah berfirman: ‘Para Malaikat, Nabi dan kaum mukminin
telah memberikan syafa’atnya, tidak ada yang tertinggal kecuali
Dzat yang paling kasih sayang, lalu Allah menggenggam sebuah
genggaman dari Neraka, maka keluarlah dari Neraka satu kaum
yang belum pemah melakukan kebaikan sama sekali dan mereka
sudah terbakar menjadi arang.” (Muttafaq ‘alaih)

u

61

11 3 HR. Ahmad dAzm Musnadnya. ̂ 11/94).
Hadits Abu Sa’id yang telah ditakhrij sebelumya pada hal. 121 (kitab61

asli).
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Inilah syafa’at yang diingkari oleh orang-orang Khawarij dan
Mu’tazilah. Pengingkaran ini didasari oleh madzhab mereka bahwa
pelaku dosa besar akan kekal dalam Neraka, tidak ada syafa’at yang
bisa menolong mereka. Tetapi bisa kita bantah dengan beberapa
hal berikut:

1. Pendapat ini bertentangan dengan hadiis-hadits yang mutawatir
dari Rasulul lah

2. Pendapat ini juga bertentangan denga ijma’ para ulama Salaf.

Syafa’at hams memenuhi dua syarat:
1. Syafa’at ini diizinkan oleh Allah, berdasarkan firman-Nya:

^^ ^ f tX !

"Siapakah yang dapat memheri syafa *at di sisi Allah tanpa izin-
Nya... ”(QS. Al-Baqarah: 255)

2. Keridhaan Allah terhadap yang memberi syafa’at dan yang di-
beri syafa’at, berdasarkan firman-Nya:

9 ^

^ 4 . jJU2

* j i

"... Dan mereka tidak memberi syafa'at melainkan kepada orang-
orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati
karena takut kepada-Nya. ”(QS. Al-Anbiyaa': 28)

Adapun bagi orang-orang kafir, maka mereka tidak akan men-
dapatkan syafa’at, berdasarkan firman Allah:

■t- ^f^^ . ' ' ' X
li AjCJLtM

‘'Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang
yang memberikan syafa'at." (QS. Al-Muddatstsir: 48)
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Maksudnya, anggaplah seandainya ada seseorang yang mem-
beri syafa’at bagi mereka, maka hal itu tidak akan bermanfaat bagi
mereka.

Adapun syafa’at Nabi ̂ kepada paman beliau, Abu Thalib,
sehingga dia hanya berada di bagian yang dangkal dari Neraka de-
ngan memakai dua sandal yang dengannya otaknya mendidih, dan
inilah siksa penghuni Neraka yang paling ringan. Maka, khusus
mengenai paman beliau, Nabi bersabda:

“Seandainya bukan karena aku, pastilah dia akan berada di ba¬
gian Neraka paling bawah.” (HR. Muslim)62

Ini adalah kekhususan Nabi ̂ dan paman beliau, Abu Thalib,
saja, dan hal ini dikarenakan Abu Thalib banyak menolong Nabi
^dan membelanya serta mendukung dakwahnya.

67. Surga dan Neraka adalah dua makhluk yang tidak akan
pernah lenyap. Surga adalah tempat wali-wali (kekasih-
kekasih) Allah, sedangkan Neraka adalah tempat musuh-
musuh-Nya. Penduduk Surga kekal di dalamnya. Firman
A l l a h :

ylJ-P ^ O ]
^ji ji > ^ 9 ^

62 HR. Muslim dalam Shahiihnya. kitab al-Iimaan bab Syafa'atun
Thalib wat Takhfiifi 'anhu bisabahihi (no. 209 (357)) dari hadits al-‘Abbas bin
‘Abdil Muththalib bahwasanya ia bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah
engkau dapat memberi sedikit manfaat kepada Abu Thalib, karena dialah
yang pernah membelamu dan ia marah demi engkau?” Maka Rasulullah ̂
menjawab, “Ya, dia hanya berada di bagian atas Neraka,

l i A b i

!jdii ^ ^ (01^ Lj' VjJj
‘Seandainya bukan karena aku, pastilah dia berada di Neraka yang paling
b a w a h . ’ ”
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'^Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam
adzah Neraka Jahannam. Tidak diringankan adzab itu dari
mereka dan mereka di dalamnya berputus asa.” (QS. Az-
Zukhruf: 74-75)

SrAi?AH(Penjelasan):
Surga (AL-JANNAH) dan Neraka (AN-NAAR)

Aljannah secara bahasa adalah kebun yang banyak pohonnya,
adapun secara istilah syar’i adalah sebuah tempat yang dipersiapkan
oleh Allah di akhirat bagi orang-orang yang bertakwa.

Sedangkan an-Naar secara bahasa sudah diketahui bersama
(yaitu api'^‘""‘), adapun secara istilah syar’i adalah sebuah tempat
yang dipersiapkan oleh Allah Ta’ala di akhirat bagi orang-orang
k a fi r .

Keduanya sekarang ini sudah diciptakan, berdasarkan firman
Al lah Ta’a la:

i

"...Yang telah disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.
(QS Ali Tmran: 133)
Dan firman-Nya juga:

"...Yang telah disediakan bagi orang-orang yang kafir." (QS Al-
Baqarah: 24)

Dan juga sabda Nabi saat shalal gerhana:
0

i j lr
^ i 0 y '

“Sesungguhnya aku melihat ke Surga maka aku memegang
satu tangkai buah yang seandainya aku ambil niscaya kalian
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akan bisa memakannya selagi dunia masih ada, kemudian aku
melihat ke Neraka maka tidaklah aku melihat pemandangan
yang lebih mengerikan dibanding yang aku lihat hari ini.”
(Muttafaq ‘alaih)

Surga dan Neraka adalah kekal tidak akan hancur, berdasar-
kan firman Allah Ta’ala:

6 3

V - \

... llbl
^ ( n o

‘‘Balasan mereka di sisi Rahb mereka ialah Surga Adn yang me-
ngalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya... ”(QS Al-Bayyinah: 8)

Banyak sekali ayat-ayat yang menyatakan tentang kekekalan
Surga. Adapun yang menjelaskan tentang kekalnya Neraka, di sini
disebutkan tiga tempat (di QS. An-Nisaa', QS. AkAhzaab dan QS.
Al-Jinn).

"... Dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka,
kecuali jalan ke Neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya..A {f)S. An-Nisaa': 168-169)

. l l u l

Al-Bukhari kitab al-Kusuufhab Shalaatul Kusuufjamaa’ah (no. 1052).
Muslim kitab al-Kusuufhah Maa Aradha ‘alan Nabiy ̂ fii Shalaatil

Kusuufi min amril Jannah wan Naar (no. 907 (17)) dari hadits ‘Abdullah bin
‘Abbas t,^.
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‘'Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan menyedia-
kan bagi mereka api yang menyala-nyala (Neraka), mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya..." (QS Al-Ahzaab: 64-65)

N

"... barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya
maka sesungguhnya baginyalah Neraka Jahannam, mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya." (QS Al-Jinn: 23)
Dan Allah juga berfirman dalam surat az-Zukhruf:

Uii- ^ j : ^ \ O j r

"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam adzab
Neraka jahannam. Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan
mereka di dalamnya berputus asa. ”(QS. Az-Zukhruf: 74-75)

Tempat SURGA dan NERAKA
Surga berada di tempat yang paling tinggi, berdasarkan firman

Al lah Ta’a la:

©
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti
itu benar-benar berada di Surga yang tinggi..." (QS Al-Muthaf-
fifiin: 18)
Dan sabda Rasulullah dalam hadits al-Bara' bin ‘Azib yang

masyhur dalam kisah tentang fitnah kubur:
fi i» ^ \ '.0 Ox- ✓ ( I® !*'*

^ \ y .
J a ^ 0 f y ^
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Allah Ta’ala berfirman, ‘Tulislah kitab catatan hamba-Ku
dalam tempat yang paling tinggi dan kembalikanlah dia ke
b u m i .

Sedangkan Neraka berada di tempat yang paling bawah, ber-
dasarkan pada firman Allah Ta’ala:

» » 6 4

"Sekali-kali (jangan curang), karena sesungguhnya kitab orang
yang durhaka tersimpan dalam sijjin." (QS Al-Muthaffifiin: 7)
Dan juga sabda Rasulullah dalam hadits al-Bara' bin ‘Azib di

a t a s :

^
✓0 1

^ 0

Allah Ta’ala berfirman, ‘Tulislah buku catatan hamba-Ku di
Neraka Sijjin yang terletak di bumi yang paling bawah.

a

> » 6 5

Penghuni SURGA dan NERAKA
Yang menghuni Surga adalah semua orang yang beriman lagi

bertakwa karena merekalah para waH Allah. Allah Ta’ala berfirman
mengenai Surga:

A

Yang telah disediakan untuk orang-orangyang bertakwa.
(QS Ali Tmran: 133)

64 Takhrij hadits ini telah lewat pada hadits al-Bara' bin ‘Azib tentang keadaan
orang-orang yang meninggal dunia dan fitnah kubur.

65 I b i d .
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"... Yang telah disediakan bagi orang-orangyang beriman kepada
Allah dan RasubNya..." (QS. AHiadiid: 21)

Sedangkan penghuni Neraka adalah semua orang yang kafir
lagi celaka, Allah Ta’ala berfirman mengenai Neraka:

i
o » a . p l . . .

"... Yang telah disediakan bagi orang-orang yang kafir." (QS Al-
Baqarah: 24)

"... Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam
Neraka.... '̂{QS. Hud: 106)

68. Kematian akan didatangkan berupa seekor kambing putih
ada sedikit warna hitamnya, lalu akan disembelih di antara
Surga dan Neraka, kemudian dikatakan: “Wahai penduduk
Surga, kekal dan tidak ada lagi kematian. Wahai penghuni
Neraka, kekal dan tidak ada lagi kematian.”

5FAi?A/f(Penjelasan):
Disembelihnya KEMATIAN

Kematian adalah hilangnya kehidupan, dan semua jiwa akan
mengalami kematian, dan itu adalah perkara abstrak yang tidak
bisa dilihat, namun Allah menjadikannya sesuatu yang berjasad
yang bisa dilihat dan akan disembelih di antara Surga dan Neraka,
berdasarkan hadits Abu Sa’id al-Khudri bahwasanya RasuluUah
^bersabda:

y ' O A
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“Kematian akan didatangkan berbentuk seekor kambing putih
yang bercampur sedikit dengan warna hitam. Lalu ada yang
memanggil, ‘Wahai penghuni Surga,’ maka mereka pun men-
dongakkan kepala seraya melihatnya. Penyeru itu pun berkata,
‘Apakah kalian mengenal ini?’ Maka mereka menjawab, ‘Ya,
itu adalah kematian.’ Dan mereka semua sudah melihatnya.
Kemudian penyeru itu memanggil penduduk Neraka, ‘Wahai
penghuni Neraka,’ maka mereka pun mendongakkan kepala
sambil melihatnya. Penyeru itu pun berkata, ‘Apakah kalian
mengenal ini?’ Maka mereka menjawab, ‘Ya, itu adalah ke¬
matian.’ Dan mereka semua sudah melihatnya. Lalu kambing
itu pun disembelih. Lalu penyeru itu kembali berkata, ‘Wahai
penduduk Surga, kalian kekal dan tidak ada kematian lagi, dan
wahai penduduk Neraka, kalian kekal dan tidak ada kematian
lagi.
Kemudian Rasulullah 36 membaca firman Allah:

yA ■f"’*' ^ A'^ i 9 ? yy* . ^ \

A 9 A

"'Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu)
ketika segala perkara telah diputusy sedang mereka dalam
kelalaian dan mereka tidak beriman.“ Maryam: 39)

Beriman terhadap Semua yang Dikabarkan oleh Rasulullah2 2 6



HR. Al-Bukhari dalam tafsir ayat ini,^^ dan hadits semacam
ini, tentang sifat Surga dan Neraka juga diriwayatkan dari hadits
Ibnu ‘Umar secara marfu’.^^

66 HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz kitab at-Tafsiir min Suurah Maryam, bab
^ I ^ ( n o . 4 7 3 0 ) .
HR. AI-Bukhari dalam Shahiihnjz kitab ar-Riqaaq bab ShifatulJannah wan
Naar {no. 6548).

67
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HAK RASULULLAH M
D A N P A R A S A H A B A T B E L I A U

69. Muhammad ̂ adalah utusan Allah, penutup para Nabi
dan pemimpin para Rasul. Tidak sah keimanan seseorang
sehingga dia beriman dengan risalahnya dan bersaksi atas
kenabiannya. Tidak akan pernah diputuskan hukum di
antara manusia kecuali dengan syafa’atnya. Dan tidak ada
satu umat pun yang akan masuk Surga kecuali setelah ma-
suknya umat beliau.

70. Beliau adalah pemegang bendera pujian (liwaa-ul hamdi),
dan pemilik tempat yang mulia {al-maqaamul mahmuud)
serta telaga yang akan didatangi oleh manusia. Beliau ada¬
lah imamnya para Nabi, khatib dan pemberi syafa’at bagi
mereka. Umat beliau adalah sebaik-baik umat dan para
Sahabatnya adalah sebaik-baik Sahabat para Nabi sebelum-
n y a .

5rAjRAiT(Penjelasan):
Makhluk yang paling utama di sisi Allah adalah para Rasul,

kemudian para Nabi, lalu para shiddiqin^®, kemudian orang-orang
yang mati syahid, lalu orang-orang shaUh. Allah telah menyebutkan
urutan ini dalam firman-Nya:

Yaitu orang-orang yang sangat teguh kepercayaannya kepada kebenaran Rasul,
dan inilah orang-orang yang dianugerahi nikmat sebagaimana dalam surat
al-Faatihah ayai 7. !pent.
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"D<3« barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-(Nya), mereka
itu akan hersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah, yaitu para Nahi, para shiddiiqiin, orang-orang
yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah
temanyangsehaik-haiknya.'' An-Nisaa': 69)

Dan Rasul yang paling utama adalah para Ulul *Azmi yaitu
Nuh, Ibrahim, Musa, ‘Isa dan Muhammad A l l a h
telah menyebutkan nama mereka dalam dua ayat, pertama dalam
surat al-Ahzaab, yaitu firman-Nya:

I

hjj ̂r . r

c y j
O ' ^ C ;

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Nabi-
Nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan 'Isa
puteraMaryam...”Al-Ahzaab: 7)
Dan yang kedua dalam surat asy-Syuuraa, yaitu firman-Nya:

! ■ ! i s - ' y j
"Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa dan 75i?..."(QS. Asy-Syuuraa: 13)
Dan di antara para Rasul Ulul ‘Azmi yang paling mulia adalah

Nabi Muhammad berdasa rkan sabda be l i au

H a k R a s u l u l l a h d a n P a r a S a h a b a t B e l i a u2 3 2
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“Aku adalah pemimpin manusia pada hari Kiamat.” {Muttafaq
'alaih)

Juga berdasarkan bahwa para Nabi shalat di belakang Rasu-
lullah ̂ pada malam Isra' Mi’raj serta beberapa dalil lainnya.

Kemudian urutan yang kedua adalah Nabi Ibrahim, ayahnya
para Nabi, agama beliau adalah asal muasal semua agama. Kemudian
Nabi Musa karena beliau adalah Nabi Bani Israil yang paling utama.
Kemudian Nabi Nuh dan Nabi ‘Isa, dan tidak bisa dipastikan mana
di antara keduanya (Nabi Nuh dan Nabi ‘Isa) yang paling utama
karena masing-masing mempunyai keistimewaan sendiri-sendiri.

69

K E I S T E M E W A A A N R a s u l u l l a h

Rasulullah ̂ mempunyai beberapa keistimewaan yang akan
kita bicarakan sesuai dengan urutan yang disebutkan oleh Imam
Ibnu Qudamah, yaitu:

1. Beliau adalah penutup para Nabi, berdasarkan firman Allah:

^

"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki
di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para
Nabi...“ Al-Ahzab: 40)

2. Pemimpin para Nabi, berdasarkan dalil di atas.

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz kitab at-Tafsiir min Suurah Bani Israa-il
^(no. 4712) dan Muslim dalam 5^(2^«7?nya kitabbab 4

al-Iimaan bab Adna Ahlil Jannati Manzilatan fiihaa (no. 194 (327)) dari hadits
Abu Hurairah

Hak Rasulullah dan Para Sahabat Beliau 2 3 3



3. Tidak sempurna keimanan seseorang sehingga dia beriman
dengan kerasulan beliau, berdasarkan firman Allah:

S) ■■■
“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang
merekaperselisihkan...’* {QS. An-Nisaa': 65)

Adapun para Nabi lainnya hanya diuius untuk kaum tertentu
saja, masing-masing hanya diutus untuk kaumnya saja.

4. Tidak akan diputuskan perkara manusia kecuali dengan syafa’at
beliau, berdasarkan dalil yang telah lalu pada bab syafa’at.

5. Umatnya mendahului semua umat untuk masuk Surga, ber¬
dasarkan keumuman sabda Rasulullah

Kami adalah umat yang paling akhir, namun yang paling ter-
dahulu pada hari Kiamat.

6. Behau pemilik bendera pujian {liwaa-ul hamdi) yang akan beliau
bawa pada hari Kiamat dan orang-orang yang memuji Allah
akan berada di bawahnya, berdasarkan hadits Abu Sa’id al-

bahwasanya Rasulullah 3® bersabda:

M

» 1 2 2

d h l . ^K h u d r i

f.1 jJ jjj \ j
0y✓0-'* J^ 6 y'^^ ^ e^^ ^ O y o '

* t
* ■ '

^ C > 3

1 2 2 Takhrijnya telah disebutkan pada halaman. 119 (kitab asli).
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“Aku adalah pemimpin anak cucu Adam pada hari Kiamat dan
ini bukan sebuah kesombongan, di tangankulah bendera pujian
{liwaa-ul hamdi), dan ini bukan kesombongan. Saat itu tidak ada
seorang Nabi pun baik Adam maupun lainnya kecuali berada
di bawah benderaku, dan aku adalah orang yang perrama kali
akan terbelah bumi (pertama kali dibangkitkan dari kubur) dan
ini bukan sebuah kesombongan.” (HR. At-Tirmidzi, dan diri-
wayatkan juga oleh Muslim bagian hadits yang pertama dan
terakhir)

7. Pemilik kedudukan yang terpuji maksudnya adalah pemilik
amal perbuatan yang dipuji oleh Allah dan seluruh makhluk,
berdasarkan firman Allah:

7 0

y ^ ^ yfy!' yy^ ~ y y
L«L5-o k-LLj! ! !

"... Mudah-mudahan Rabb-mu mengangkat kamu ke tempat yang
terpuji. ”(QS. Al-Israa': 79)

Kedudukan inilah yang didapat oleh beliau dari semua ke-
utamaannya pada hari Kiamat untuk bisa memberi syafa’at dan
lainnya.

8. Pemilik telaga. Maksudnya adalah telaga besar dan luas serta
banyak yang akan mendatanginya, bukan sekedar memiliki
telaga, karena seluruh Nabi juga memiliki telaga.

7 0 Hadits shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3148 (3615)) dan ia berkata: “Hasan
shahih.” Juga oleh Ibnu Majah (no. 4308) dari hadits Abu Sa’id al-Khudri
dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam ash-Shahiihah (no. 1571). Ada-
pun riwayat Muslim adalah dari jalan Abu Hurairah dalara Sbahiihnyn kitab
al-Fadhaa-il bab Tafdhiilu Nabiyyina M‘alaa Jamii'ilKhalaa-iq (no. 2278 (3))
dengan lafazh:

aIp

“Aku adalah pemimpinnya anak keturunan Adam pada hari Kiamat dan
orang yang pertama kali akan terbelah kuburnya serta penama kali yang
memberi syafa’at dan yang diberi izin untuk memberikan syafa’at.”
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9,10,11. Beliau adalah imamnya para Nabi, khatib dan pemberi
syafa’at kepada mereka, berdasarkan hadits Ubay bin Ka’ab
bahwasanya Rasulullah ̂ bersabda:

0 .

✓ ✓

“Apabila terjadi hari Kiamat, maka aku adalah imamnya para
Nabi, khatib mereka serta pemberi syafa’at kepada mereka
tanpa ada rasa sombong.” (HR. At-Tirmidzi dan beliau meng-
hasankannya)

12. Umat Rasulullah adalah sebaik-baik umat, berdasarkan firman
A l l a h :

124

, i
^ «

© !
‘'Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan ba^ manusia...
(QS. Ali ‘Imran: 110)

Adapun firman Allah:

“Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan
kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah melebihkan
kamu atas segala umat." (QS. Al-Baqarah: 47)

Yang dimaksud al-‘aalamiin di sini adalah umat-umat pada
zaman mereka.

1 2 4 Hadits hasan: HR. Imam Ahmad (V/137, 138) dan at-Tirmidzi (no. 3615),
ia berkata, “Hadits hasan.” Juga oleh Ibnu Majah (no. 4314) dan al-Hakim
(1/71, IV/78), ia berkata, “Sanadnya shahih,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi
serta dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam TakhriijulMisykaah (no. 5768)
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71. Umat Rasulullah ̂ yang paling utama adalah Abu Bakar
ash-Shiddiq, kemudian ‘Umar al-Faruq kemudian ‘Utsman
Dzun Nurain kemudian ‘Ali al-Murtadha ^.Berdasarkan
hadits ‘Abdullah bin ‘Umar: “Kami berkata tatkala Rasu¬

lullah Mmasih hidup, ‘Sebaik-baik umat ini setelah Nabi-
nya adalah Abu Bakar, kemudian ‘Umar kemudian ‘Uts-

Hal ini sampai kepada Rasulullah ^dan beliau»71
m a n .

tidak mengingkarinya.» 7 2

72. Telah shahih riwayat dari ‘Ali bahwa ia berkata, “Sebaik-
baik umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar kemudian
‘Umar. Seandainya kalian mau, pasti akan aku sebutkan
orang yang ketiga.» 7 3

73. Abud Darda' meriwayatkan dari Nabi
bersabda:

bahwasanya beliau

cJtU? U
0 ✓

“Matahari tidak pernah terbit dan tenggelam terhadap
orang-orang (setelah para Nabi dan Rasul) yang lebih utama
daripada Abu Bakar. » 7 4

7 1 Berkata mu’alliq al-Lum’ah cetakan as-Salafiyah, hal. 25: “Pada cetakan Da-
maskus tahun 1338 Hdan cetakan al-Manar tahun 1340 Hhanya menyebut-
kan tiga Sahabat tersebut, namun pada cetakan tahun 1351 Hdan tahun
1355 Hditambah lafazh, “kemudian ‘Ali.”
Akan datang komentar atas atsar ini pada halaman 142.
Atsar shahih: Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad beliau (1/106,
110) dan putera beliau (‘Abdullah) dalam 2awaa-idMusnad (1/106, 110, 127).
Juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Fadhaa-ilus SbaJjaabab (hal. 39^ dengan
beberapa sanad yang shahih dan hasan, demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu
Abi ‘Ashim dalam kitab as-Sunnah dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Tajkbriijus Sunnah (11/570).
Sanadnya lemah: Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Fadhaa-ilusb
Sbahaabab (hal. 135), Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (1224), Abu Nu’aim
(DI/325) dari hadits Abud Darda' dengan sanad lemah karena terdapat 'an’anah
Baqiyyah dan Ibnu Juraij, padahal keduanya adalah perawi mudallis. Sebagai-

7 2

73

74
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Abu Bakar adalah Sahabat yang paling berhak me-
megang jabatan khilafah setelah Nabi karena keutamaan
dan terdahulunya beliau masuk Islam, juga karena Nabi S
mengedepankannya untuk mengimami shalat atas seluruh
para Sahabat, juga karena kesepakatan para Sahabat untuk
mengedepankan dan membai’at beliau, dan Allah tidak
akan mengumpulkan mereka di atas sebuah kesalahan.
Kemudian setelah beliau adalah ‘Umar

utamaan beliau juga, dan karena Abu Bakar menunjuk
beliau sebagai pengganti setelahnya.

Kemudian ‘Utsman karena beliau dikedepankan oleh
ahlus Syuuraa.
K e m u d i a n ‘ A l i

sepakatan umat pada zamannya.

Mereka adalah Khulafa-ur Rasyidin yang mendapatkan
petunjuk, yang dikatakan oleh Rasulullah

7 4 .

. j j i . * ' k a rena ke -7 5 .

7 6 .

<0^1. ’ j k a r e n a k e u t a m a a n b e l i a u s e r t a k e -7 7 .

7 8 .

y-X 0 % ^

✓

✓ ✓

“Berpegang teguhlah kalian dengan Sunnahku dan sunnah
Khulafa-ur Rasyidin yang mendapatkan petunjuk setelahku,
gigitlah dengan gigi geraham. » 7 5

mana yang disebutkan oleh al-Haitsarai dalam al-Majma’ (IX/44) dari hadits
Abud Darda’. Dan beliau menyandarkannya kepada ath-Thabrani dalam
al-Kabiir dan beliau berkata: “Dalam sanadnya terdapat Baqiyyah dan ia
seorang mudallis, adapun rawi lainnya adalah tsiqah.” Demikian juga dalam
hadits ini terdapat ‘Abdullah bin ‘Utsman al-Khuza’i al*Wasithi. Berkata al-
‘Uqaili: “Haditsnya tidak bisa dijadikan mutaba’ah (sebagai penyerta) Lihat-
lah koraentar atas atsar ini dalam takhrij kitab Fadhaa-ilush Shahaabab oleh
Imam Ahmad dengan tahqiq Washiyyullah bin Muhamad bin ‘Abbas (1/
152-153).
Hadits shahih: Telah lewat takhrij hadits ini, yaitu hadits ‘Irbadh bin Sariyah
hal. 39 (kitab asli).

7 5
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79. Rasulullah ^bersabda:
o y

“Kekhalifahan setelahku adalah tiga puluh tahun.
Dan khalifah yang terakhir adalah ‘Ali.

» 7 6

SYARAH (Penjelasan):
K e u t a m a a n P A R A S A H A B A T R A S U L U L L A H

Sahabat adalah orang-orang yang bertemu dengan Nabi ̂
dan beriman kepada beliau kemudian wafat dalam keadaan beriman.

Para Sahabat Nabi ̂ adalah Sahabat yang paling mulia dari
para Sahabat Nabi-Nabi yang lain, berdasarkan sabda Nabi

A t > y

“Sebaik-baik manusia adalah generasiku”^ (HR. Al-Bukhari
dan yang lainnya)

76 Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4646-4647), at-Tirmidzi
(no. 2226) dan dia menghasankannya, an-Nasa-i dalam Sunarmyn bab Fadhaa-
Hush Shahaabah (hal. 52), al-Hakim (III/71, 145) dan ia menshahihkannya
sena disepakati oleh adz-Dzahabi, juga Ahmad dalam al-Musnad (V/220-221)
dan dalam Fadhaa-ilus ShaJjoabah (hal. 789, 790, 1027), Ibnu Hibban (no. 1534,
1535), Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (11/562), ath-Thabrani dalam al-
Kabiir (13, 136, 6442), ath-Thayalisi (no. 1107), al-Baihaqi dalam Dalaa-
ilun Nubuwwah (VI/34) dari beberapa jalan dari Safinah Abu ‘Abdirrahman,
mantan budak Rasulullah, dengan hadits di alas. Sanadnya hasan, ada beberapa
yang menguatkannya yang bisa mengangkatnya kepada derajat shahih li
ghairihi. Oleh karena itu, hadits ini dikuatkan dan dishahihkan oleh beberapa
ulama di antaranya Imam Ahmad, at-Tirmidzi, Ibnu Jarir ath-Thabari, Ibnu
Abi ‘Ashim, Ibnu Hibban, Ibnu Taimiyyah, adz-Dzahabi, dan al-Hafizh
Ibnu Hajar. Periksalah Silsilah ash-Shahiihah (no. 459) oleh Syaikh al-Albani
dalam sebuah pembahasan yang sangat bagus dalam membantah orang-orang
yang melemahkannya.
HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyi. kitab Fadhaa-ilu Ashhaabin Nabiy ̂ bab
Fadhaa-ilu Ashhaabin Nabiy ̂ (no. 3651), juga Muslim dalam Shahiihnyz
kitab Fadhaadlush Shahaabah bab Fadhaa-ilush Shahaabah tsummal Ladziina

77
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Sahabat yang paling utama adalah kaum Muhajirin karena
mereka menggabungkan antara hijrah dan menolong Rasulullah
®, kemudian kaum Anshar.

Dan sebaik-baik kaum Mubajirin adalab empat kbalifab,
yaitu Abu Bakar, "Umar, ‘Utsman dan "Ali

Abu Bakar asb-Sbidiq adalah ‘Abdullah bin ‘Uisman bin
‘Amir dari Bani Taim bin Murrah bin Ka’ab. Dia adalah laki-laki

yang pertama kali beriman kepada Rasulullah Dialah yang me-
nemani Rasulullah ̂ ketika hijrah, dia juga pengganti Rasulullah

ketika shalat dan haji, dan dia adalah khalifah Rasulullah ^
untuk mengurusi umatnya. Telah masuk Islam melalui tangannya,
lima orang yang diberi kabar gembira dengan masuk Surga, yaitu
‘Utsman, az-Zubair, Thalhah, ‘Abdurrahman bin ‘Auf dan Sa’d
bin Abi Waqqash Dia wafat pada bulan Jumadal Akhirah
tahun 13 Hijriyyah dalam usia 63 tahun.

Lima orang yang disebutkan itu bersama Abu Bakar, ‘Ali bin
Abi Thalib dan Zaid bin Haritsah adalah delapan orang yang per¬
tama kali masuk Islam dari kalangan kaum laki-laki. Sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu Ishaq.

‘Umar adalah Abu Hafsh al-Faruq ‘Umar bin al-Khath-
thab dari Bani ‘Adi bin Ka’ab bin Lu-ay. Dia masuk Islam pada saat
enam tahun setelah diutusnya Rasulullah ®, yaitu setelah sekitar
40 laki-laki dan 11 wanita masuk Islam. Kaum muslimin berbahagia
dengan keislamannya, dan Islam pun menjadi nampak di kota Mak-
kah setelah masuk Islamnya ‘Umar. Dia dijadikan oleh Abu Bakar
sebagai penggantinya menjadi khalifah, lalu beliau menjalankan
beban kewajiban sebagai khalifah dengan sebaik-baiknya sampai
dia gugur sebagai syahid pada tahun 23 Hdalam usia 63 tahun.

Yaluunahum... (no. 2533 (212)) dari hadits Ibnu Mas’ud. Dalam masalah ini
juga terdapat sebuah hadits dari ‘Imran bin Hushain yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari (no. 2561, 3650, 6438, 6695) dan Muslim (no. 2535), juga dari Abu
H u r a i r a h

Hadits ini adalah hadits mutawatir, sebagaimana ditegaskan oleh al-Hafizh
Ibnu Hajar dalam Muqaddimah al-Ishaabah.

dalam riwayat Muslim (no. 534 (212)) serta yang lainnya.
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adalah Abu ‘Abdillah Dzunnurain ‘Utsman
bin 'Affan dari Bani Umayyah bin ‘Abdi Syams bin ‘Abdi Manaf.
Dia masuk Islam sebelum Rasulullah 38 memasuki rumah al-Arqam.
Dia adalah seorang yang kaya lagi dermawan, dia menjabat khalifah
setelah ‘Umar bin al-Khaththab dengan kesepakatan ahli Syura
sampai dia gugur sebagai syahid pada bulan Dzul Hijjah tahun 35
Hijriyyah dalam usia 90 tahun menurut salah satu pendapat.

adalah Abul Hasan ‘Ali bin Abi Thalib. Nama Abu
Thalib adalah ‘Abdul Manaf bin ‘Abdul Muththalib. Dia adalah
golongan anak-anak yang pertama kali beriman. Rasulullah ̂
memberikan kepadanya bendera perang Khaibar, maka Allah me-
menangkan tanah Khaibar melalui tangannya. Dia dibai’at menjadi
khalifah setelah ‘Utsman, dan dia adalah khalifah yang syar’i sampai
dia gugur sebagai syahid pada bulan Ramadhan tahun 40 Hdalam
usia 63 tahun.

Faedah yang dapat diambil'̂ "'’:

1. Dari keempat Sahabat tersebut, yang paling utama adalah Abu
Bakar kemudian ‘Umar kemudian ‘Utsman lalu ‘Ali. Berdasar-
kan hadits ‘Abdullah bin ‘Umar ia berkata: “Kami me-

milih manusia pada zaman Nabi maka pilihan kami jatuh
kepada Abu Bakar kemudian ‘Umar bin al-Khaththab kemudian
‘Utsman.” (HR. Al-Bukhari)
Dan dalam riwayat Abu Dawud:

oo;; Md B i i i i
X - -

‘ U t s m a n

‘ A l i

78

7 8 HR. Al-Bukhari dalam kitab Fadhaa-ilush Shahaabah bab Fadhlu Abi Bakr

ba'dan Nabiyy ̂ (no. 3655) dan dalam salah satu riwayat al-Bukhari (no.
3697) disebutkan:

^ ilji) jfrj OLliP yLp J j j i J V

“Pada zaman Rasulullah, tidak ada seorang pun yang sebanding dengan Abu
Bakar, kemudian ‘Umar, kemudian ‘Utsman, lalu kami tinggalkan Sahabat
Rasulullah lainnya, dan kami tidak mengutamakan salah satu di antara mereka.”
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> 9. ^

^ P ^ - y >
X y

“Kami mengatakan saat Nabi masih hidup: ‘Sebaik-baik
umat Nabi ̂ seielah beliau adalah Abu Bakar lalu ‘Umar lalu
‘ U t s m a n .

Imam ath-Thabrani menambahkan: “Nabi ®mendengar hal
tersebut dan beliau tidak mengingkarinya.” Dan aku tidak mene-
mukan lafazh yang disebutkan oleh Imam Ibnu Qudamah dengan
tambahan ‘Ali bin Abi Thalib.

2. Yang paling berhak menjadi khalifah sepeninggal Nabi
adalah Abu Bakar karena dia adalah Sahabat yang paling
utama dan orang yang pertama kali masuk Islam, juga karena
dia dikedepankan oleh Nabi ̂ untuk mengimami shalat dan
karena para Sahabat sepakat untuk mendahulukan dan mem-
bai’atnya, padahal Allah ̂ tidak akan mengumpulkan me-
reka di atas kesesatan.

7 9

karena dia adalah Sahabat yang paling
utama setelah Abu Bakar dan karena Abu Bakar telah menunjuknya
sebagai penggantinya sebagai khalifah. Lalu ‘Utsman karena
keutamannya dan dia adalah orang yang dipilih oleh Ahlusy Syuuraa
yang tersebut dalam satu bait sya’ir yang artinya:

‘Ali, ‘Utsman, Sa’d dan Thalhah,
az-Zubair dan Ibnu ‘Auf, mereka adalah Ahli Syuuraa.

,karena keutamaan beliau dan kesepakatan

t i i l l . yK e m u d i a n ‘ U m a r

M l l . yKemudian ‘A l i

manusia pada zamannya.

Sanadnya shahih: HR. Abu Dawud (no. 46728), at-Tirmidzi (no. 3707) dan
Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 1190) dan sanadnya shahih sebagai-

dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam Takhrijus Sunnah (11/567).
Adapun tambahan yang disebutkan oleh Syaikh al-‘Utsaimin dalam

riwayat ath-Thabrani yaitu: “Rasulullah mendengar hal tersebut dan tidak
mengingkarinya,” adalah tambahan yang shahih dari banyak jalan, sebagai-
mana dalam riwayat Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 1194, 1195, 1196,
1197) dan Ahmad (H/14) dan selain mereka dengan sanad yang shahih. Lihat
Takhriijus Sunnah (11/568-569) dan Fat-hul Baari (VII/16-17).

7 9

m a n a

H a k R a s u l u l l a h d a n P a r a S a h a b a t B e l i a u2 4 2



Mereka berempat adalah Khulafa-ur Rasyidin yang diberi
petunjuk dan dikatakan oleh Rasulullah ̂ : “Berpegang teguhlah
terhadap Sunnahku dan sunnah Khulafaa-ur Rasyidin yang men-
dapatkan petunjuk setelahku, gigitlah dengan gigi gerahammu.

Rasulullah ̂ juga bersabda:

» 8 0

a y

jjj'iAj

“Kekhaiifahan setelahku adalah tiga puluh tahun.” (HR. Ahmad,
Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Syaikh al-Albani berkata, “Sanad-
nya hasan.”)

Menurut Imam Ibnu Qudamah bahwasanya khalifah yang
terakhir adalah ‘Ali, seakan-akan beliau menjadikan kekhilafahan
al-Hasan mengikuti bapaknya, atau tidak menganggapnya sama
sekali karena al-Hasan bin ‘Ali mengundurkan diri dari kekhilafahan.

selama 2tahun 3bulan dan 9

hari, sejak 13 Rabi’ul Awwal tahun 11 Hsampai 22 Jumadal
Akhirah tahun 13 H.

3 . K e k h a i i f a h a n A b u B a k a r H i i . y
■ats f tJ

selama 10 tahun 6bulan dan 3hari,
sejak 23 Jumadal Akhirah tahun 13 Hsampai 26 Dzul Hijjah
tahun 23 H.

5. Kekhaiifahan ‘Utsman selama 12 tahun kurang 12 hari,
sejak 1Muharram tahun 24 Hsampai 18 Dzul Hijjah tahun
3 5 H .

6. Adapun kekhilafahan ‘Ali selama 4tahun 9bulan, sejak 19
Dzul Hijjah tahun 35 Hsampai 19 Ramadhan tahun 40 H.
Jumlah keseluruhan masa kekhilafahan mereka adalah 29 tahun

6bulan dan 4hari. Kemudian setelah itu dibai’atlah al-Hasan bin

‘Ali pada hari ayahnya ‘Ali bin Abi Thalib wafat. Namun pada
bulan Rabi’ul Awwal tahun 41 Hdia menyerahkan urusan ke¬
khilafahan kepada Mu’awiyah. Dengan demikian, terbuktilah apa
yang telah disabdakan oleh Rasulullah

4 . K e k h i l a f a h a n ‘ U m a r t i i l . y

Takhrijnya telah lewat pada hal. 39 (kitab asli).
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- - 0 ^

0«<LL^

“Kekhalifahan setelahku adalah selama tiga puluh tahun.”

Juga terbukti sabda beliau tentang al-Hasan bin ‘Ali

4j jl ail !l1- Ula ^*1 o'
' v ' r i ;

“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin. Semoga
Allah akan mendamaikan dengannya dua kelompok besar dari
kaum muslimin.” (HR. Al-Bukhari)®^

Al-Hasan adalah cucu Rasulullah ̂ dan kesayangannya, dia
adalah Amirul Mukminin putera Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi
Thalib, dilahirkan pada tanggal 15 Ramadhan tahun 3Hdan wafat
di Madinah dan dimakamkan di pemakaman Baqi’ pada Rabi’ul
Awwal tahun 50 H.

Adapun al-Husain adalah cucu Rasulullah ̂ dan kesayangan
beliau, dia adalah putera ‘Ali bin Abi Thalib, dilahirkan pada bulan
Sya’ban tahun 4Hdan gugur di Karbala tanggal 10 Muharram tahun
61 H, sedangkan Tsabit adalah Ibnu Qais bin Syammas al-Anshari
al-Khazraji -juru khutbah Sahabat Anshar- dia gugur syahid ketika
perang Yamamah pada akhir tahun 11 Hijriyah atau mungkin awal
tahun 12 H.

80. Kita bersaksi bahwa sepuluh Sahabat akan masuk Surga
sebagaimana yang dipersaksikan oleh Nabi ̂ terhadap
mereka. Beliau ^bersabda:

Al-Bukhari kitab ash-Shiilh bab Qaulun Nabiy ̂ HI Hasan bin ’Ali... (no.
2704) dari hadits Abu Bakrah dalam sebuah riwayat yang sangat panjang.
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>0 ^ !* t I ♦ ^ o✓ ✓ !! ^ 0^ ✓

^j-^^1 JLpj ciUjjtii ^ 5 ^
9 0 ✓ ✓ 9

MS'" », ! j*^'' ti /Ow-'Ox/ 0 m tf'-' », ! A ® ' '

.<U^1 ^^1 y^\ ^ ji^j cAl^i 
'̂■ fi

“Abu Bakar di Surga, ‘Umar di Surga, ‘Utsman di Surga,
‘AH di Surga, Thalhah di Surga, az-2ubair di Surga, Sa’d
di Surga, Sa’id di Surga, ‘Abdurrahman bin ‘Auf di Surga
dan Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah di Surga.”

81. Semua orang yang dipersaksikan oleh Rasulullah 5^ akan
masuk Surga, maka kita pun mempersaksikannya, sebagai-
mana sabda Rasulullah ^:

“Al-Hasan dan al-Husain adalah pemimpin pemuda pen-
duduk Surga.”
Dan sabda bel iau §terhadap Tsabit bin Qais:

^ 0
t. 9f0 > < f .

“Sesungguhnya dia termasuk penghuni Surga.”
82. Kita tidak boleh memastikan seorang pun dari kalangan

kaum muslimin akan masuk Surga atau Neraka, kecuali
seseorang yang telah ditegaskan oleh Rasulullah ̂ , namun
kita hanya bisa berharap bagi orang yang berbuat kebajikan
akan masuk Surga dan kita mengkhawatirkan orang yang
berbuat kejelekan akan masuk Neraka.

5rAiMi/(Penjelasan):
P e r s a k s i a n M A S U K S U R G A a t a u N e r a k a

Persaksian masuk Surga dan Neraka bukan sesuatu yang bisa
dipikir dengan akal pikiran, namun semuanya hanya diserahkan
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kepada syara’. Siapa saja yang dipersaksikan oleh Allah dan Rasul-
Nya masuk Surga atau Neraka, maka kita pun mempersaksikan
seperti itu. Namun jika tidak ada kesaksian syara’, maka kita pun
tidak mempersaksikannya. Hanya saja kita berharap bagi orang
yang berbuat kebajikan ̂ ar masuk Surga dan kita mengkhawatirkan
orang yang berbuat kejelekan akan masuk Neraka.

Persaksian masuk Surga dan Neraka terbagi menjadi dua: umum
dan khusus.

Yang umum adalah persaksian yang dikaitkan dengan sifat,
seperti kita bersaksi bahwa seorang mukmin akan masuk Surga,
orang kafir akan masuk Neraka, atau sifat-sifat lain yang dijadikan
oleh syari’at kita sebagai sebab masuk Surga atau Neraka.

Adapun yang khusus adalah persaksian yang dikaitkan dengan
individunya, misalkan kita bersakasi bahwa orang tertentu (fulan)
akan masuk Surga atau si fulan tertentu akan masuk Neraka, kita
tidak boleh menyaksikan seseorang masuk Surga atau Neraka ke-
cuali yang telah ditentukan oleh Allah dan Rasulullah

Orang-Orang yang DIPASTIKAN MASUK SURGA

Yang sudah dipastikan akan masuk Surga banyak sekali, di
antaranya adalah sepuluh orang yang diberi kabar gembira akan
masuk Surga (al-'asyaratul muhasysyaruuna hil Jannah), mereka di-
namakan demikian karena Rasulullah ̂ menggabungkan nama-
nama mereka dalam satu hadits. Beliau bersabda

^ ^ J c a S t J I ^ j j I

0 , e> y

t / ^ C f ’

O y *

iAAa.*)

. ^ 1
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“Abu Bakar di Surga, ‘Umar di Surga, ‘Utsman di Surga ,‘Ali
di Surga, Thalhah di Surga, az-Zubair di Surga, Sa’d bin Abi
Waqqash di Surga, Sa’id bin Zaid di Surga, ‘Abdurrahman bin
‘Auf di Surga dan Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah di Surga.” (HR.
At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh al-Albani)

Kita telah membicarakan tentang empat Khulafa-ur Rasyidin,
adapun yang lainnya, maka nama-nama mereka tergabung dalam
untaian bait sya’ir yang artinya:

Sa’id, Sa’d, Ibnu ‘Auf dan Thalhah,
‘Amir Fihr dan Zubair yang terpuji

ada lah Ibnu ‘Ubaid i l lah dar i Ban i Ta im b in

Murrah, salah seorang dari delapan orang yang pertama kali masuk
Islam, dia gugur ketika perang Jamal pada bulan Jumadal Akhirah
tahun 36 Hdalam usia 64 tahun.

Z u b a i r I b n u l ‘ A w w a m

Kilab, dia adalah putera dari bibi Rasulullah ̂ (dari pihak ayah),
dia mengundurkan diri untuk tidak meneruskan perang dengan
‘Ali ketika pertempuran Jamal. Tetapi dia diikuti oleh Ibnu Jurmuz
yang kemudian membunuhnya pada bulan Jumadal Ula tahun 36
Hdalam usia 67 tahun.

‘ A b d u r r a h m a n b i n ‘ A u f

Kilab, dia wafat pada tahun 32 Hdalam usia 72 tahun dan dimakam-
kan di Baqi’.

125

T h a l h a h d i l l - '

d j i i . ' berasal dari Bani Qushai bin

adalah dari Bani Zahrah bin

125 Hadits shahih: HR. Abu Dawud (no. 4649, 4650) at-Tirmidzi (no. 3748,
3757), Ibnu Majah (no. 134) Ahmad (1/187, 188, 189), dan dalam Fadhaa-ilus
Shahaabah (87, 90, 225), Ibnu Abi ‘Ashim (1428,1431, 1436), al-Hakim (IV/
440), an-Nasa-i dalam al-Fadhaa-il (87, 90, 92, 106), Abu Nu’aim (1/95) dan
yang lainnya dari hadits Sa’id bin Zaid secara marfu’ dan sanadnya shahih.
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no.
4010).

Dalam masalah ini juga terdapat hadits dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3748), Ahmad (1/193) dan dalam
al-Fadhaa-il (no. 278), an-Nasa-i dalam al-Fadhaa-il (no. 91), al-Baghawi dalam
Syarhus Sunnah (no. 3925) dengan sanad yang shahih.
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adalah Ibnu Mal ik dar i Bani

‘Abdil Manaf bin Zahrah, dia adalah orang yang penama kali rae-
lepaskan anak panah dalam jihad fi sabilillaah, dia wafat di istananya
di daerah al-‘Aqiq yang berjarak 10 mil dari kota Madinah, dan di-
makamkan di Baqi’ pada tahun 55 Hdalam usia 82 tahun.

adalah Ibnu Zaid bin ‘Amr bin ‘Nufail
al-‘Adawi, dia termasuk orang yang pertama kali masuk Islam, dia
wafat di daerah ‘Aqiq dan dimakamkan di kota Madinah pada tahun
51 Hdalam usia lebih dari 70 tahun.

Abu ‘Ubaidah adalah ‘Amir bin ‘Abdillah bin al-Jarrah
dari Bani Fihr, dia termasuk orang yang pertama kali masuk Islam,
dia wafat di al-Urdun (tempat di sekitar sungai Urdun, Palestina'̂ "')
karena terserang penyakit ThaunAmwas pada tahun 18 Hdalam
usia 58 H.

Di antara yang disaksikan oleh Rasulullah ̂ masuk Surga
adalah al-Hasan, al-Husain dan Tsabit bin Qais.

Rasulullah ^bersabda:

Sa’d bin Abi Waqqash d i l l . . '

Sa ’ id b in Za id d i l l . ' -

0

Q 1 1 1 - ! "
w

“Al-Hasan dan al-Husain, keduanya adalah pemimpin pemuda
penduduk Surga.” (HR. At-Tirmidzi, beliau berkata: “Hasan
shahih.”)̂ ^

Rasulullah juga bersabda terhadap Tsabit bin Qais:

.dUi jif jilii jii ^aiJ diji
8 2

Hadits shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3768) Ahmad ̂ QI/166, 167), an-Nasa-i
dalam al-Kubraa sebagaimana dalam Tuhfatul Asyraaf Ibnu Hibban
{222S-al’Mawaarid), al-Hakim (III/166, 167), al-Khaihib dalam Taariikhnyi
(TV/207, XI/90), Abu Nu’aim dalam al-Hilyah (V/71) dari hadits Abu Sa’id
al-Khudri. At-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih.”

Berkata al-Albani dalam ash-Shahiihah (no. 796), “Memang seperti yang
dikatakan oleh at-Tirmidzi.” Lalu Syaikh al-Albani memaparkan beberapa
jalan dari beberapa Sahabai kemudian beliau berkata, “Kesimpulannya, hadits
ini shahih tanpa diragukan lagi, bahkan mutawatir sebagaimana yang dikata¬
kan oleh al-Munawi.”
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Engkau bukan termasuk penghuni Neraka, tapi engkau ada-
lah penghuni Surga.

< (

» 8 3

Orang-Orang yang DIPASTIKAN MASUK NERAKA
dalam al-Qur-an dan as-Sunnah

Yang dipastikan oleh al-Qur-an bahwa dia akan masuk Neraka
adalah Abu Lahab bin ‘Abdil ‘Uzza bin ‘Abdul Muththalib -paman
Rasulullah- beserta isterinya, Ummu Jamil Arwa binti Harb bin
Umayyah, saudara perempuannya Abu Sufyan. Berdasarkan firman
A l l a h :

A : . j t :u ^
Jb C-̂ li IjlS

k ^ J l©
"Binasalah kedua tangan Ahu Lahab dan sesungguhnya dia akan
binasa. Tidaklah berfaidah kepadanya harta bendanya dan apa
yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang ber-
gejolak. Dan (begitu pula) isterinya, pembawa kayu bakaryang
di lehemya ada tali dari sabut." (QS. Al-Masad: 1sampai akhir
surat ini)

Di antara yang dipastikan masuk Neraka dalam as-Sunnah
adalah Abu Thalib bin ‘Abdi Manaf bin ‘Abdil Muththalib, ber¬
dasarkan sabda Rasulullah ^:

8 4

1 *

^ J ^ \ j i f^^0 9 . O x O . O X

! u

X

8 3 HR. Al-Bukhari dalam Shahiihny^ kitab alManaaaqib bab ‘Alaamaatun Nu-
buwwah (no. 3613) dan Muslim dalam Shahiihnyz kitab aUIimaan bab Ma-
khaafatulMu'-minan Yuhbatha Arnaluhn {no. 119,18^ dari hadits Anas .
QS. Al'Lahab: 1-5.84 !pen t .
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“Penghuni Neraka yang paling ringan adzabnya adalah Abu
Thalib, yaitu dia memakai dua sandal yang menyebabkan
otaknya mendidih.” (HR. Al-Bukhari)
Di antara yang masuk Neraka juga adalah ‘Amr bin ‘Amir bin

Luhay al-Khuza’i, Rasulullah ̂ bersabda:

85

. j u j l

“Aku melihatnya menyeret ususnya di Neraka.” (HR. Al-
Bukhari dan yang lainnya)8 6

85 Lafazh seperti ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahiihnya kitab al-Iimaan
bab Inna Ahwana Ahlin Naar ‘Adzaaban (no. 212, 362) dari hadits Ibnu
‘Abbas Al-Bukhari (no. 6561) dan Muslim (no. 213 (364)) meriwayatkan
dari an-Nu’man bin Basyir dengan lafazh:

9^ ^ M y ^ *

~'*^1 ^ b l d p j U l 0 0 )

“Sesungguhnya penduduk Neraka yang paling ringan siksanya pada hari
Kiamat adalah seseorang yang di bawah kakinya dileiakkan dua bara api,
yang dengannya maka otaknya mendidih.”

8 6 HR. Al-Bukhari dalam ShahHhnŷ  kitab at-Tafsiir min Suurah al-Maa-idah bab
Qaulullaahi Ta'aalaa ^... v'C IJii- ^(no. 4624), dari hadits
‘Aisyah ,ia berkata; “RasululIaH bersabda ̂ :

,i, .. '

‘Aku melihat Neraka Jahannara, sebagiannya menghantam yang lainnya. Dan
aku melihat ‘Amr menyeret ususnya di dalamnya, karena dialah orang yang
pertama kali menjadikan binatang sebagai sa-ibah.'”

{Sa-ibah adalah unta atau kambing beiina yang dipersembahkan kepada
berhala oleh orang-orang Jahiliyyah dengan cara dilepas, tidak boleh ditung-
gangi atau diberi beban. Hal ini mereka lakukan apabila tercapai nadzar yang
mereka maksud. Lihat Tafsiir Ibni Katsir terhadap ayat ini.’^"')

Dalam masalah ini juga terdapat riwayat Jabir dalam hadits yang panjang
tentang shalat gerhana, yang di antara lafazhnya:

1^. , ^ '9 Ill'' !' 9f
.jLjl ^4, ■i,'?6 ^ U 1 h i
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83. Kita tidak mengkafirkan seorang pun dari Ahlul Kiblat di-
sebabkan dosa yang dia kerjakan, dan kita juga tidak me-
ngeluarkannya dari Islam karena amal perbuatan yang di-
lakukannya.

84. Kami berpendapat bahwa jihad dan haji tetap berlangsung
bersama seorang imam, baik imam itu adil maupun fajir,
dan boleh shalat Jum’at di belakang mereka.

^bersabda:berkata, “Nabi8 5 . A n a s

Slj c*—Jdj fl
>T jjii;: jii jfi'Oi

OUijVIj 4JUP S?J 4S(
« » ' ' fi

‘Ada tiga perkara yang merupakan pokok keimanan: per-
tamUy tidak mengganggu orang yang mengatakan laa ilaaha
illallaah\ tidak mengkafirkan seseorang karena dosanya;
dan tidak mengeluarkannya dari Islam karena sebuah amal
perbuatan. Kedua^ jihad itu tetap berlangsung sejak Allah
mengutusku sampai yang terakhir dari umatku akan mem-
bunuh Dajjal. Jihad tidak bisa dibatalkan oleh kezhaliman
orang yang zhalim juga keadilan orang yang adil.^^ Ketiga,
beriman dengan takdir.”’ (HR. Abu Dawud)8 7

“Dan aku melihat Abu Tsumamah, ‘Amr bin Malik menyeret ususnya di
Neraka.” HR. Muslim (no. 904 (9)).
Maksudnya, bagaimanapun keadaan pemimpin, apakah zhalim atau adil,
jihad tetap berlaku, berlangsung terus-menerus (‘Aunul Ma’bud (2532)).’?®'̂ '̂ -
Hadits lemah: HR. Abu Dawud (no. 2532), dan Abu ‘Ubaid al-Qasim bin
Salam dalam al-Iimaan, hal. 47. Sanadnya lemah karena terdapat Yazid bin
Abu Nasybah, dia orang yang majhul sebagaimana diterangkan dalam at-
Taqriib, Imam al-Mundziri melemahkan sanad hadits ini dalam Mukhtashar
Ahi Dawud disebabkan cacat ini (III/380).

87
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SYARAH (?cn]dzszn):
Mengkafirkan AHLUL KIBLAT karena Perbuatan Maksiat
Ahlul kiblat adalah kaum muslimin yang shalat menghadap ke

arah Kiblat. Mereka tidak boleh dikafirkan disebabkan melakukan

perbuatan dosa besar, dan mereka juga tidak boleh dikeluarkan
dari Islam dan mereka (yang berbuat dosa besar) tidak kekal dalam
Neraka. Berdasarkan firman Allah:

__ » j, 9 i'' » ^ 9 y ' '

'‘Danjika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang
maka damaikanlah antara keduanya... (QS. Al-Hujuraat: 9)

Sampai pada firman-Nya:

rf^ 1 *\^ I " I T ( " f 1
.. I 1 l3 1 I 1 Yr a .

‘'Sesungguhrtya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu..." (QS. Al-Hujuraat: 10)

Dalam ayat ini Allah menetapkan persaudaraan seiman meski-
pun mereka saling memerangi, padahal memerangi saudara seiman
adalah sebuah dosa besar, seandainya menjadi kafir pastilah akan
hilang persaudaraan seiman tersebut.

Rasulullah ^bersabda, “Allah berfirman:

.>u oQ js>‘ j
X ^ ^ y . A ^ ^ ^ ^ y

‘Barangsiapa yang di dalam hatinya masih terdapat keimanan
seberai biji sawi maka keluarkanlah dari Neraka.’” (Muttafaq
‘alaih)S 8

Telah lewat takhrijnya pada hal. 100 (kitab asli).
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Terdapat dua kelompok yang menyelisihi hal ini, yaitu:
Pertama: KHAWARIJ

Mereka mengatakan bahwa pelaku dosa besar adalah kafir dan
kekal di Neraka.

K e d u a : M U ’ TA Z I L A H

Mereka berpendapat bahwa pelaku dosa besar keluar dari
keimanan, dia bukan seorang mukmin namun juga tidak kafir,
tetapi berada di satu kedudukan di antara dua kedudukan, namun
pelakunya kekal di dalam Neraka.

Kita bisa membantah mereka dengan beberapa hal berikut:
Pendapat mereka menyelisihi al-Qur-an dan as-Sunnah.
Berselisih dengan kesepakatan ulama Salaf,

1 .

2 .

Termasuk Sunnah adalah mencintai para Sahabat Rasulullah
menyebut-nyebut kebaikan mereka, memintakan rahmat

dan ampunan terhadap mereka, serta menahan diri untuk
tidak membicarakan kejelekan dan persengketaan yang ter-
jadi di antara mereka, juga meyakini keutamaan dan bahwa-
sanya mereka orang yang paling terdahulu dalam agama
Islam. Allah berfirman:

S6.

11

<4 "̂ 3 Cr « ■

a

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin
dan Anshar)^ mereka herdo'a, 'Ya Robb kamiy ampunilah
kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih
dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan ke-
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dengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang ber-
iman..”{QS, Al-Hasyr: 10)

Juga firman-Nya:

9 ^
9 ^ '

^^Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
hersama dia adalah keras terhadap orang-orang kafiry tetapi
herkasih sayang sesama mereka..{QS. Al-Fat-h: 29)

SYARAH (Penjelasan):
Para Sahabat memiliki keutamaan yang sangat besar atas umat

ini, dikarenakan mereka membela Allah dan Rasul-Nya serta ber-
jihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka serta menjaga
agama Allah dengan cara menjaga al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah

baik dengan cara mempelajari, mengamalkan serta mengajar-
kannya, hingga sampai kepada umat ini dalam keadaan bersih dan
suci.

Allah Ta’ala sangat menyanjung mereka dalam al-Qur-an dalam
surat al-Fat-h:

^ - * 1

jj ^ 0>*^Ubj y
Ls.

9 0 ^

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang her-
sama dia adalah keras terhadap orang-orang kafir̂  tetapi herkasih
sayang sesama mereka; kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya...“ {QS. Al-Fat-h: 29)
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Rasulullah juga sangat menjaga kehormatan mereka, sebagai-
mana sabda beliau ^:

6 ^ ✓ ✓ ✓y-

jU OJL?“I jJ ^ ii IfjJi'J ru

A f
x J j L « J j > - )

i A 'Sf" ® ' ' 1 JL«

“Janganlah kalian mencela para Sahabatku. Demi Dzat yang
jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya salah seorang dari
kalian menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, maka lidak
akan bisa mencapai (setara) satu mudd dari infaq mereka, bahkan
tidak pula setengahnya.” (Muttafaq ‘alaihi)
Hak-hak mereka atas umat ini sangat agung, kewajiban umat

ini atas mereka adalah:

1. Mencintai mereka dengan hati dan menyanjung mereka dengan
lisan karena segala yang telah mereka persembahkan berupa
kebaikan dan kemuliaan.

2. Memintakan rahmat dan ampunan bagi mereka, demi men-
jalankan firman Allah:

89

ill 3^1 i43
A A

A

5i

© ( ^ J
''Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdo’a, 'Ya Rabh kami, beri ampunlah kami
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz kitab Fadhaa-ilush Shahaabah bab Qaulun
Nabiyy^: (no. 3673) dan Muslim dalam ShahUhnyA kitab
Fadhaa-ilul Shahaabah bab Tahriimu Sabbish Shahaabah (no. 2541 (222)) dari
hadits Abu Sa’id al-Khudri ^.

89
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hati kami terhadap orang-orang yang heriman. Ya Rabb kamiy
sesungguhnyaEngkaiiMaha Penyantun.”’Al-Hasyr: 10)

3. Menahan diri, tidak membicarakan kejelekan mereka, yang
mana jika (kejelekan itu) dilakukan oleh salah seorang dari
mereka, maka itu sangat sedikit sekali kalau dibandingkan
dengan kebaikan dan keutamaan mereka. Dan barangkali per-
buatan (yang dianggap jelek) itu terjadi karena sebuah ijtihad
yang akan diampuni dan amal perbuatan yang dimaafkan. Hal
itu berdasarkan sabda Rasulullah ̂ :

‘Janganlah kalian mencela para Sahabatku.

87. Rasulullah ^bersabda:

U j] S i

X/i ^
“Janganlah kalian mencela para Sahabatku. Demi Dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya salah seorang
dari kalian menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, maka
tidak akan bisa mencapai satu mudd dari infaq mereka,
bahkan tidak pula setengahnya.

i X

« 9 0

SYARAH (Penjelasan):
H u k u m M E N C E L A S A H A B A T

Mencela para Sahabat itu ada tiga macam:

Pertama: Mencela mereka yang berkonsekuensi terhadap meng-
kufurkan sebagian besar para Sahabat atau memfasikkan mereka,
maka pencelaan ini adalah suatu bentuk kekufuran, karena berarti
mendustakan Allah dan Rasul-Nya yang memuji dan menyanjung
mereka. Bahkan barangsiapa yang ragu terhadap kekufuran per-

Sama dengan takhrij hadits di atas
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buatan semacam ini, maka bisa dipastikan kekufurannya, karena
konsekuensi dari celaan ini bahwa orang-orang yang meriwayatkan
al-Qur-an dan as-Sunnah itu kafir atau fasik.

Kedua: Mencela mereka dengan cara melaknat dan menjelek-
jelekkan mereka. Para ulama berselisih pendapat mengenai ke-
kafiran orang semacam ini menjadi dua pendapat. Anggaplah yang
benar bahwa pelaku perbuatan ini lidak kafir, maka hams dicambuk
dan dipenjara sampai datang kematiannya atau ia mau bertaubat
atas perbuatannya.

Ketiga: Mencela mereka dengan sesuatu yang tidak mengurangi
agama mereka, seperti mengatakan bahwa mereka penakut atau
bakhil, maka orang ini tidak kafir, hanya saja dia hams dihukum
agar tidak lagi melakukan perbuatan tersebut. Inilah yang disebutkan
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya ash-Shaarimul
Masluul (hal. 573) bahwa Ibnu Taimiyyah menukil dari Imam
Ahmad, beliau berkata, “Tidak boleh bagi seorang pun untuk
menyebutkan kejelekan para Sahabat sedikit pun, juga tidak boleh
mencela mereka dengan aib atau kekurangan mereka. Barangsiapa
yang melakukan hal itu, maka hams dihukum. Jika dia bertaubat
maka akan diterima taubatnya. Namun jika tidak maka hams di¬
cambuk dan dipenjara hingga mati atau mau benaubat.”

88. Termasuk Sunnah adalah bersikap ridha terhadap isteri-
isteri Rasulullah ̂ para Ummahatul Mukminin yang suci
dan terbebas dari semua kejelekan. Yang paling utama di
antara mereka adalah Khadijah binti Khuwailid dan ‘Aisyah
ash-Shiddiqah binti ash-Shiddiq yang dibebaskan oleh Allah
dalam Kitab-Nya, beliau adalah isteri Rasulullah di dunia
dan akhirat, barangsiapa yang menuduhnya berbuat sesuatu
yang telah dibebaskan oleh Allah maka dia telah kafir ter¬
hadap Allah yang Mahaagung.

5rAi?AiT(Penjelasan):
Hak-Hak PARA ISTERI NABI M

Isteri-isteri Nabi ^adalah isteri beliau di dunia dan akhirat.
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Hafshah binti ‘Umar bin al-Khaththab .Rasulullah ^
raenikah dengannya setelah menikah dengan seorang
muslim bernama Khunais bin Hudzafah yang meninggal saat
perang Uhud. Dia wafat tahun 41 H.
Zainab binti Khuzaimah al-Hilaliyyah yang bergelar
Ummul Masaakiin (ibunya orang-orang miskin). Rasulullah
.... menikah dengannya setelah suaminya syahid, yaitu ‘Abdul¬
lah bin Jahsy saat perang Uhud. Beliau meninggal tahun 4H
tidak lama setelah pernikahan beliau dengan Rasulullah ̂.
Ummu Salamah, Hindun binti Abu Umayyah al-Makhzumiy-
yah .Rasulullah ®menikah dengannya setelah kematian
suaminya bernama Abu Salamah, ‘Abdullah bin ‘Abdil ‘Asad
karena luka yang menimpanya saat perang Uhud. Dia wafat
pada tahun 61 H.
Zainab binti Jahsy al-Asadiyyah Dia adalah puteri bibi
Rasulullah dari jalur ayah. Rasulullah Mmenikahinya pada
tahun 5Hsetelah dinikahi oleh mantan budak Rasulullah ̂ ,
yaitu Zaid bin Haritsah. Zainab wafat pada tahun 20 H.
Juwairiyyah binti al-Harits al-Khuzahyyah -Rasulullah
®menikahinya setelah sebelumnya pernah menikah dengan
Musafi’ bin Shafwan atau (menurut suatu pendapat) Malik bin
Shafwan pada tahun 6H. Dia wafat pada tahun 56 H.
Ummu Habibah, Ramlah binti Abi Sufyan .Rasulullah
®menikah dengannya setelah suaminya yang masuk Islam
kemudian menjadi Nashara, yaitu ‘Ubaidillah bin Jahsy. Beliau
meninggal dunia di Madinah pada masa kekhilafahan Mu’awiyah
pada tahun 44 H.
Shafiyyah binti Huyai bin Akhthab dari Bani an-Nadhir dari
anak keturunan Harun bin ‘Imran. Setelah memenangkan
perang Khaibar pada tahun 6H, Rasulullah memerdeka-
kannya dan menjadikan kemerdekaan itu sebagai mahar untuk
menikahinya, setelah dua suaminya yang pertama bernama
Salam bin Musykam dan yang kedua adalah Kinanah bin Abil
Haqiq. Dia wafat pada tahun 50 H.

4 .
s u a m i

5 .

6 .

7 .

8 .

9 .
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11. Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyyah. Rasulullah
nikah dengannya pada tahun 7Hpada saat dia dan para Sahabat
mengqadha' umrah (yaitu mengqadha' umrah al-Hubaiyyah).
Sebelumnya, dia pernah dinikahi oleh Ibnu ‘Abdi Yalil dan
Abu Rahm bin ‘Abdil ‘Uzza. Rasulullah

m e -

Imulai bergaul
dengan beliau ketika singgah dan bermukim di daerah Saraf.
Dia wafat tahun 51 H.

Inilah isteri-sitri Nabi ̂ , yang perpisahannya dengan beliau
dengan kematian, dua di antara mereka meninggal dunia sebelum
Rasulullah yaitu Khadijah binti Khuwailid dan Zainab binti
Khuzaimah. Adapun yang sembilan, semuanya meninggal setelah
wafatnya beliau ^.

Masih ada dua orang lagi yang tidak termasuk dalam hukum
dan keutamaan sebagai Ummahatul Mukminin sepeni yang
belumnya, yaitu:

1. Asma’ binti an-Nu’man al-Kindiyah .Rasulullah ®
nikahinya lalu menceraikannya. Masih diperselisihkan apa
penyebab perceraian tersebut. Berkata Ibnu Ishaq: “Bahwa di-
temukan di antara pusar dan pinggangnya kulit warna putih,
lalu beliau menceraikannya dan setelah itu dia dinikahi oleh
al-Muhajir bin Abu Umayyah.
Umaimah binti an-Nu’man bin Syarahil al-Juniyyah, dialah
yang mengatakan terhadap Rasulullah M■“Aku berlindung
kepada Allah dari engkau.”̂ ^ Maka Rasulullah pun mencerai¬
kannya. Wallaahu a'lam.

Isteri Nabi ̂ yang paling utama adalah Khadijah dan ‘Aisyah
,masing-masing dari keduanya memiliki kelebihan tersendiri

dibandingkan yang lainnya.’̂  Di awal Islam Khadijah memiliki

s e -

m e -

2 .

Lihatlah TalkhiishulHabiir oleh Ibnu Hajar (11/132, 133).
Berkata al-Hafizh adz-Dzahabi dalam Siyar A'laamin Nuhalaa' dalam
biografi Ummul Mukminin ‘Aisyah, “Beliau adalah seorang wanita berkulit
putih dan cantik. Karena itulah beliau dinamakan Humaira’ (kemerah-merah-
an). Rasulullah tidak menikah dengan seorang gadis kecuali beliau, dan tidak
mencintai seorang wanita pun semacam cintanya kepada beliau, dan tidak
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keutamaan lebih karena beliau orang yang paling dahulu masuk
Islam dan karena pembelaan serta pertolongan beliau terhadap Ra-
sulullah. Namun di akhir masa Islam, ‘Aisyah memiliki keutamaan
yang tidak dimiliki oleh Khadijah, yaitu menyebarkan ilmu dan
memberi manfaat bagi umat Islam, dan Allah telah membebaskan-
nya dari tuduhan orang-orang munafik yang penuh kedustaan dalam
s u r a t a n - N u u r .

Menuduh UMMAHATUL MUKMININ Berbuat Z ina

Menuduh ‘Aisyah melakukan perbuatan zina yang telah di-
bebaskan oleh Allah adalah sebuah kekufuran karena ini merupakan
pendustaan terhadap al-Qur-an. Namun, hukum menuduh isteri
Rasulullah lainnya dengan tuduhan berbuat zina, masih terdapat
dua pendapat di antara para ulama, yang paling shahih adalah kafir
juga, karena konsekuensinya adalah mencela Nabi ̂ , disebabkan
wanita yang jelek adalah untuk laki-laki yang jelek.

89. Mu’awiyah adalah paman (saudara ibu) kaum mukminin,
dan penulis wahyu Allah serta salah satu khalifah umat
Islam. Semoga Allah meridhai beliau.

SYARAH (Fenjehs^n):
Mu’awiyah bin Abi Sufyan

Beliau adalah Amirul Mukminin Mu’awiyah bin Abi Sufyan
Shakhr bin Harb, lahir lima tahun sebelum diutusnya Rasulullah

ada seorang wanita pun dari kalangan umat Islam bahkan seluruh wanita
di dunia yang lebih pintar daripada beliau. Sebagian ulama berpendapat bahwa
beliau lebih utama daripada ayahnya, namun pendapat ini tertolak karena
masing-masing diberikan oleh Allah kedudukan tersendiri. Tetapi, kita
nyaksikan bahwa beliau adalah isteri Nabi kita di dunia dan akhirat. Lalu
apakah setelah ini masih ada kedudukan yang lebih tinggi lagi? Meskip
Khadijah memiliki keutaman yang tidak bisa diungguli, namun aku masih
bimbang, mana di antara keduanya yang lebih utama. Ya, memang aku
mastikan akan keutamaan Khadijah disebabkan oleh beberapa hal yang bukan
sekarang waktu membahasnya.”

m e -

u n

m e -
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dan masuk Islam saat Fat-hu Makkah. Dan ada yang berpendapat
bahwa beliau masuk Islam saat perjanjian Hudaibiyah, namun be-
liau menyembunyikan keislamannya. Beliau dijadikan oleh Khalifah
‘Umar sebagai gubernur Syam dan terns memegang kepemimpinan
daerah Syam sampai menjadi daerah khilafah tersendiri setelab ada-
nya perundingan antara dua kubu ‘Ali dan Mu’awiyah pada tahun
37 H. Dan akhirnya seluruh kaum muslimin bersatu di bawah ke-
pemimpmannya setelab akHasan mengundurkan diri tabun 41 H.
Beliau menulis untuk Nabi ̂ dan termasuk di antara para penulis

abyu. la wafat pada bulan Rajab tabun 60 Hdalam usia 78 tabun.
Imam Ibnu Qudamab menyebutkan dan memuji beliau imtuk

membantah orang Rafidbab yang mana mereka mencela dan meng-
hinanya. Beliau dinamakan dengan pamannya orang-orang mukmin
karena beliau adalah saudara Ummu Habibab salab satu Ummabatul
Mukminin. Syaikbul Islam Ibnu Taimiyyah dzhm Minhajus Sunnah
(n/199) menyebutkan adanya perbedaan pendapat antara para ulama,
apakah saudara-saudara Ummabatul Mukminin lainnya pun disebut
sebagai pamannya orang-orang yang beriman ataukab tidak?

w

90. Termasuk Sunnah adalah mendengar dan taat kepada pe-
mimpin kaum muslimin, baik mereka orang baik maupun
jahat, selagi mereka tidak memerintahkan kepada kemak-
siatan, karena tidak boleh taat kepada siapa pun untuk ber-
maksiat kepada Allah.

91. Barangsiapa yang menjadi khalifah dan kaum muslimin
sepakat serta ridha kepadanya, atau dia dapat mengalah-
kan mereka dengan kekuatan senjata sehingga bisa menjadi
khalifah dan dinamakan sebagai Amirul Mukminin maka
wajib mentaatinya dan haram menyelisihi dan memberontak
kepadanya serta memecah belah persatuan umat Islam.
SYARAH (Penjelasan):
K h i l a f a h

Kbilafab adalab sebuab kedudukan yang agung dan tanggung
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jawab yang berat, yaitu mengurusi urusan umat Islam, di mana dia
adalah penangung jawab pertama dalam semua urusan umat Islam.
Kekhilafahan ini adalah fardlu kifayah, karena urusan manusia tidak
akan bisa berjalan kecuali kalau ada yang mengaturnya.

Kekhilafahan ini bisa terwujud dengan salah satu dari tiga cara,
ya i tu :

Langsung ditunjuk oleh khalifah sebelumnya, sebagaimana
kekhilafahan ‘Umar bin al-Khaththab yang ditunjuk langsung
oleh Abu Bakar

Kesepakatan ahlul halli wal 'aqdi, sama saja apakah lembaga ini
dibentuk langsung oleh khaUfah sebelumnya sebagaimana yang
terjadi pada kekhilafahan ‘Utsman bin ‘Affan ,yang mana
terjadi atas kesepakatan ahlul halli wal ‘aqdi yang langsung di¬
tunjuk oleh ‘Umar bin al-Khaththab ,ataukah lembaga
ini tidak langsung ditentukan oleh khalifah sebelumnya, seperti
kekhilafahan Abu Bakar menurut salah satu pendapat,
juga sebagaimana kekhilafahan ‘Ali .
Menguasai dan melakukan kudeta, sebagaimana kekhilafahan
‘Abdul Malik bin Marwan ketika dia berhasil membunuh ‘Ab¬
dullah bin az-Zubair dan kekhilafahan pun sempurna berada
di tangannya.

1.

d i l l . - '

2 .

3 .

H u k u m M e n t a a t i K H A L I F A H

Mentaati khalifah dan para pemimpin lainnya hukumnya wajib
selagi bukan untuk bermaksiat kepada Allah, berdasarkan firman
A l l a h :

^1r a !

^̂ Hai orang-orang yang heriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulilamri di antara kamu...” (QS. An-Nisaa': 59)
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Juga berdasarkan sabda Rasulullah ̂ :

.A£^\1p j ^ a1

o-^o>oT' ^x< ^ f
^ J j ^ U o / j

! # - ' # ! '

“Wajib bagi seorang muslim mendengar dan taat terhadap apa
yang dia sukai atau benci, selagi tidak diperintahkan untuk
berbuat kemaksiatan, namun apabila diperintahkan untuk
berbuat kemaksiatan, maka tidak boleh mendengar dan taat.
Sama saja, apakah pemimpin itu baik dalam arti dia menegak-

kan perintah Allah yang berupa perintah maupun larangan atau dia
itu pemimpin yang jahat dalam arti dia itu orang fasik, berdasarkan
sabda Rasulullah:

» 9 4

0 C A i i l
0 X

dTy tJij ‘uIp ^

s' y yy y - y

“Ingatlah, barangsiapa seseorang menjadi pemimpinnya, lalu
ia melihatnya melakukan kemaksiatan kepada Allah, maka
bencilah kemaksiatan yang dia lakukan, namun jangan sampai
meninggalkan ketaatan kepadanya.
Haji dan jihad tetap berlangsung bersama para pemimpin, dan

shalat Jum’at di belakang mereka diperbolehkan, sama saja apakah
para pemimpin itu baik ataupun jahat karena menyelisihi mereka
dalam hal seperti ini akan memecah belah umat Islam serta
porak-porandakan mereka.

Hadits yang disebutkan oleh Imam Ibnu Qudamah yaitu: “Ada
tiga perkara yang merupakan pokok keimanan.” Adalah sebuah

» 9 5

m e m -

94 HR. Al-Bukhari dalam ShahiihnyA^ kitab al-Ahkaam bab as-Sam’u wath Thaa’ah
(no. 7144) dan Muslim dalam Shahiihnyz, kitab al-Imaarah bab Wujuubu
7haa‘ahal-Umaraa' (no. 1839 (38)) dari hadits Ibnu ‘Umar
HR. Muslim dalam Shahiihnyz, kitab al-Imaarah bab Khiyaarul A-immah
wa Syiraarihim (no. 1855 (66)), dari hadits ‘Auf bin Malik

9 5

M . -
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hadits yang lemah, sebagaimana diisyaratkan oleh Imam as-Suyuthi
dalam aljaami’ush Shaghiir, karena di dalam sanadnya ada seorang
rawi yang dikatakan oleh Imam al-Mizzi bahwa dia itu majhul,
berkata al-Mundziri dz\2.m. Mukhtashar Abi Dawud: “Dia itu mirip
dengan orang majhul.

Adapun tiga perkara yang dimaksud dalam hadits tersebut,
yaitu pertama menahan diri dari orang yang mengatakan laa ilaaha
illallaah; kedua jihad masih tetap berlangsung...; ketiga beriman
dengan takdir.

Memberontak terhadap pemimpin itu haram, berdasarkan
ucapan ‘Ubadah bin ash-Shamit: “Kami membai’at Rasulullah ̂
untuk mendengar dan taat kepada pemimpin, baik dalam hal yang
kami senangi atau kami benci, juga sesuatu yang sulit ataupun yang
mudah, juga meskipun mereka mementingkan diri sendiri, dan kita
jangan sampai mencabut urusan ini dari pemegangnya, kecuali kalau
kalian melihat sebuah kekufuran yang nyata yang bisa kalian bukti-
kan di hadapan Allah.” (Muttafaq ‘alaihi)

bersabda:

» 9 6

9 7

Rasu lu l lah

dr* ^
"'-Ji 'y :JlS * ^ 1 4 i l l J

.(Jl

8 f

} 4 j l
> ^

i ; .

“Sesungguhnya kalian akan diperintahkan oleh para pemimpin
yang kalian kenal tapi kalian ingkari, maka barangsiapa yang
membencinya maka dia telah bebas tanggung jawab, dan barang-

9 6

Telah lewat takhrij hadits ini hal. 148 (kitab asli).
HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz kitab al-Fitan bab Qaulun NabiyM'-
■■■''jy'' cSJju (no. 7055, 7056) dan Muslim dalam Shahiihnyz kitab al-Imaarab
bab Wujuubu Thaa’ah al-Umaraa' (no. 1709 (42)) dari hadits ‘Ubadah bin
ash-Shamit
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siapa yang mengingkarinya maka dia telah selamat, namun
yang celaka adalah yang ridha dan mengikuti. Para Sahabat
bertanya, “Wahai Rasulullah, bolehkah kita memeranginya?
Rasulullah menjawab, “Jangan, selagi mereka masih me-
ngerjakan shalat.” Maksud kalimat mengingkarinya dan mem-
bencinya adalah dengan hati. (HR. Muslim)
Di antara faidah hadits ini bahwa meninggalkan shalat itu ada¬

lah sebuah kekufuran yang nyata. Karena, Rasulullah tidak mem-
bolehkan memberontak terhadap para pemimpin kecuali dengan
adanya kekufuran yang nyata, dan penghalang dari memerangi
mereka adalah karena mereka masih mengerjakan shalat. Hal ini
menunjukkan bahwa jika mereka meninggalkan shalat, maka di-
bolehkan untuk memerangi mereka, padahal tidak boleh memerangi
mereka kecuali dengan sebuah kekufuran yang nyata sebagaimana
dalam hadits ‘Ubadah.

9 8

92. Termasuk Sunnah adalah meng^^yV ahli bid’ah serta men-
jauhi mereka, meninggalkan berdebat dengan mereka dalam
urusan agama. Serta tidak boleh menelaah kitab ahli bid’ah
juga tidak boleh mendengar ucapan mereka. Dan setiap
perkara yang baru dalam agama adalah bid’ah.

SYARAH (Penjelasan):
Mcn^hajr AHLI BID’AH
Hajr secara bahasa berarti meninggalkan, sedangkan yang di-

maksud dengan men̂ ajr ahli bid’ah adalah menjauhi mereka, tidak
mencintai, tidak menjadikan pemimpin, tidak mengucapkan salam,
tidak berkunjung serta tidak pula menjenguk mereka.

M^n%hajr ahli bid’ah adalah wajib berdasarkan firman Allah:

HR. Muslim dalam Shahiihnyz, kitab al-lmaarah bab Khiyaarul A-immah
(no. 1854 (63, 64)) dari badits ‘Abdullah bin Mas’ud .
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“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada
Allah dan hari Akhirat, saling herkasih sayang dengan orang-
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya..." (QS. Al-Mujaa-
dilah: 22)

Juga dikarenakan RasuluUah ̂ mtn%hajr Ka’ab bin Malik de¬
ngan dua orang temannya tatkala mereka tidak ikut perang Tabuk.

Namun jika dengan duduk-duduk bersama mereka terdapat
kemaslahatan untuk menjelaskan kebenaran kepada mereka serta
mengingatkan mereka dari kebid’ahannya maka tidak mengapa,
dan barangkali ini adalah sesuatu yang harus dilakukan, berdasar-
kan firman A l lah:

152

’I-u -

XL

"Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih
baik."{QS. An-Nahl: 125)

Dan praktek dakwah dalam ayat ini, misalnya dengan cara
duduk-duduk dan berbicara bersama mereka atau mungkin dengan
mengirim surat kepada mereka.

Dan barangsiapa yang meng^hajr ahli bid’ah maka dia tidak
boleh menelaah kitab mereka karena ditakutkan akan terjadi fitnah
sena tidak boleh melariskan atau mempromosikan buku mereka
di khalayak umum.

Kisah taubatnya Ka’b bin Malik dengan dua orang temannya terdapat dalam
Shahiib al-Bukhari (no. 4418} dan Muslim (no. 2769 (53))

Lihatlah pembahasan tentang hukum fiqh, faidah dan hikmah dari kisah
ini dalam kitab Zaadul Ma’aad oleh Imam Ibnul Qay^'im (III/558).

152
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Menjauhi tempat-tempai kesesatan adalah sebuah kewajiban,
berdasarkan sabda Rasulullah tentang Dajjal:

ffy 0 ^ y*y ^ h”! ( ^ 1-' ^ -- ^
4jI ^j <dJl<UP A j

^ ^ ^c3x, 1* 0 - I

“Barangsiapa yang mendengarnya (Dajjal) raaka menjauhlah,
karena demi Allah sesungguhnya ada seseorang yang menda-
tanginya dan dia menyangka bahwa dia akan tetap tegar dalam
keimanannya, ternyata dia mengikutinya karena terkena syu-
buhatnysL.” (HR. Abu Dawud dan berkata al-Albani, “Sanad-
nya shahih.”)̂ ^

Namun jika tujuan dari menelaah kitab ahli bid’ah adalah ingin
mengetahui bid’ah mereka dengan tujuan untuk membantahnya,
maka boleh melakukannya bagi yang mempunyai ‘aqidah yang
shahih untuk menjaga diri dan mampu untuk membantinya. Bah-
kan terkadang hal ini bisa menjadi wajib karena membantah ke-
bid’ahan adalah sebuah kewajiban. Alasannya karena sesuatu yang
menyebabkan sebuah kewajiban tidak akan sempurna kecuali de-
ngannya, maka sesuatu itu pun menjadi wajib.

Perdebatan (AL-JIDAAL) dalam Masalah Agama
Al-Jidaal adalah bentuk mashdar &2.n jaadala, dan arti al-jadal

adalah melawan musuh untuk mengalahkannya. Dalam kitab Qaa-
mus al-Muhiith disebutkan bahwa al-jadal adalah bersikap keras
dalam berbantah-bantahan {al-khishaam). Jadi, al-khishaam dan al-
jidaal itu satu arti.

Perdebatan dalam masalah agama terbagi menjadi dua, yaitu:
Pertama, tujuan berdebat itu untuk menegakkan kebenaran

dan menghancurkan kebathilan, maka hal ini diperintahkan, bisa

Hadits shahih: HR. Imam Ahmad (IV/43, 441), Abu Dawud (no. 4319),
al-Hakim (IV/531) dari hadits ‘Imran bin Hushain dan dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shahiihul Jaami’ (no. 6301) dan TakhriijulMisykah
(no. 5488).
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menjadi wajib atau sekedar disunnakkan saja, tergantung pada situasi
yang ada, berdasarkan firman Allah:

^ j ] ^
t@5-

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih
baik../'(Q^. An-Nahl: 125)
Kedua, jika tujuannya hanya untuk menyusahkan orang lain

atau untuk membela diri atau membela kebathilan, maka ini adalah
perbuatan jelek yang terlarang, sebagaimana firman Allah :

... Ij(3 ^ ^i C t

"Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali
orang-orang yang kafir... “(QS. Ghaafir: 4)
Juga firman-Nya:

i z e
^^^ p'' ^ ^ ji * ■ '

. . .

"... Dan mereka membantah dengan (alasanjyang bathil untuk
melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu; karena itu Aku
adiah mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku. ”(QS. Ghaafir: 5)

93. Semua yang menamakan diri dengan selain Islam dan as-
Sunnah, maka dia itu seorang ahli bid’ah, seperti Rafidhah,
Jahmiyyah, Khawarij, Qadariyyah, Murji-ah, Mu’tazilah,
Karramiyyah, Kullabiyyah^°°, dan yang semisal dengan me-

1 0 0 Dinisbatkan kepada Ibnu KuUab, salah satu guru Imam Abul Hasan al-Asy’ari
sebelum beliau benaubat dan berpegang teguh dengan ‘aqidah Ahlxjs Sunnah.'̂ **̂
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reka. Semua ini adalah firqah-firqah sesat dan kelompok-
kelompok bid’ah. Semoga Allah menjaga kita darinya.

SYARAH {Pcn]dasan):
Ciri-Ciri Ahli Bid’ah dan Keterangan tentang Sebagian

FIRQAH BID’AH

Ahli bid’ah memiliki beberapa ciri, di antaranya:

LMereka menamakan diri dengan selain Islam dan Sunnah, tetapi
nama mereka adalah apa yang mereka kaiakan dari perbuatan
bid’ahnya, baik ucapan, perbuatan ataupun ‘aqidah.

2. Mereka fanatik terhadap pendapat mereka, dan tidak akan
kembali kepada kebenaran meskipun telah jelas baginya.

3. Mereka membenci para imam agama Islam.

Di antara kelompok-kelompok mereka adalah:

a . R a fi d h a h

Mereka adalah kelompok yang sangat keterlaluan terhadap
Ahlul Bait (keluarga Rasulullah dan mengkafirkan atau mem-
fasikkan para Sahabat lainnya. Golongan mereka sangat banyak,
ada yang sangat keterlaluan sampai menganggap bahwa ‘Ali sebagai
Tuhan, dan ada yang tidak sampai demikian.

Bid’ah mereka muncul pertama kali pada waktu khilafah ‘Ali
bin Abi ThaUb, tatkala ‘Abdullah bin Saba' berkata kepada beliau,
“Engkau adalah Tuhan.” Maka ‘Ali memerintahkan untuk mem-
bakar mereka, namun pemimpin mereka, ‘Abdullah bin Saba' ber-
hasil melarikan diri ke kota Mada-in (‘Iraq).

Pendapat mereka dalam Asma' dan Sifat Allah bermacam-
macam, di antara mereka ada yang musyahhihah (menyerupakan
Allah dengan makhluk) dan ada yang Mu’aththilah (menghilangkan
sifat Allah) dan ada yang sedang-sedang saja. Mereka dinamakan
dengan Rafidhah karena mereka menolak (rafadha=meno\3k atau
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menjauhi'^'"') Zaid bin ‘Ali bin al-Husain bin ‘Ali bin Abi Thalib
tatkala mereka bertanya kepadanya tentang Abu Bakar dan ‘Umar,
lalu beliau memintakan rahmat bagi keduanya, maka mereka menolak
dan menjauhinya. Mereka menamakan diri mereka dengan Syi’ah,
karena mereka menyangka bahwasanya mereka bergabung dengan
Ahli Bait dan membelanya serta menuntut hak mereka untuk
menjadi imam.

b. Jahmiyyah
Kelompok ini dinisbahkan kepada Jahm bin Shafwan yang

dibunuh oleh Salim atau Silm bin Ahwaz tahun 121 H. Pendapat
dia dalam masalah sifat Allah adalah tathiil (menghilangkan sifat
Allah), sedangkan dalam masalah takdir dia Jabariyyah, sedangkan
dalam masalah iman dia Murji-ah, yang mengatakan bahwa iman
itu hanya pengakuan dalam hati saja, sedangkan ucapan dan per-
buatan itu tidak termasuk dalam keimanan, dan pelaku dosa besar
menurut mereka adalah seorang mukmin yang sempurna keiman-
annya. Kesimpulannya mereka adalah Mu^aththilah, Jabariyyah,
Murji-ah, dan mereka terpecah menjadi banyak golongan.

c. Khawarij
Merekalah yang memberontak terhadap ‘Ali bin Abi Thalib

karena peristiwa perdamaian antara beliau dengan Mu’awiyah.

Pendapat mereka adalah berlepas diri dari ‘Ali dan ‘Utsman,
memberontak pemimpin jika menyelisihi Sunnah serta mengkafir-
kan pelaku dosa besar dan menganggapnya kekal dalam Neraka.
Mereka juga terpecah menjadi banyak kelompok.

d. Qadariyyah

Merekalah yang berpendapat bahwa tidak ada takdir atas per-
buatan seorang hamba, dan seorang hamba itu mempunyai kehendak
dan kekuatan yang terpisah dari kehendak dan kekuasaan Allah.
Orang yang pertama kali memunculkan pendapat ini adalah Ma’bad
al-Juhani pada akhir-akhir masa Sahabat, dia mengambil pendapat
ini dari seorang Majusi yang tinggal di daerah Bashrah.
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Mereka terbagi menjadi dua, ekstrim dan tidak ekstrim. Qadariy
yah yang ekstrim itu mengingkari ilmu, kehendak, kekuasaan dan
penciptaan Allah atas perbuatan hamba. Kelompok ini sudah hilang
atau hampir punah. Adapun Qadariyyah yang tidak ekstrim itu
beriman bahwasanya Allah mengetahui perbuatan hamba, hanya
saja mereka mengingkari terjadinya perbuatan tersebut atas ke¬
hendak, kekuasaan dan penciptaan Allah. Dan inilah pendapat yang
paten bagi mereka sampai sekarang.

e. Murji-ah
Mereka berpendapat untuk mengakhirkan amal perbuatan dari

keimanan (perbuatan tidak termasuk di dalam bagian keimanan).
Dalam pendapat mereka, amal itu bukan bagian dari iman, iman
itu hanya keyakinan dalam hati, orang yang fasik dalam pandangan
mereka adalah orang yang sempurna keimanannya, meskipun dia
melakukan banyak kemaksiatan dan meninggalkan banyak kewajib-
an. Adapun apabila kita (Ahlus Sunnah) menghukumi kekufuran
orang yang meninggalkan sebagian syari’at agama, maka itu disebab-
kan karena sudah tidak adanya lagi keyakinan dalam hatinya, bukan
karena dia meninggalkan amal perbuatan itu. Pendapat ini mirip
dengan madzhab Jahmiyyah yang bertentangan 180 derajat dengan
madzhab Khawarij.

f . M u ’ t a z i l a h

Mereka pengikut Washil bin ‘Atha’ yang memisahkan diri dari
majelisnya Hasan al-Bashri. Dia meyakini bahwa orang yang fasiq
berada di satu kedudukan di antara dua kedudukan, tidak mukmin
aiaupun tidak kafir, tetapi dia kekal dalam Neraka. Yang meng-
ikuti Washil dalam pendapat ini adalah ‘Amr bin ‘Ubaid. Madzhab
mereka dalam masalah sifat Allah adalah ta’thil seperti orang Jah¬
miyyah, dan dalam masalah takdir mereka Qadariyyah yang meng¬
ingkari keterkaitannya qhada’ dan qadar Allah dengan perbuatan
hamba, dan dalam hal pelaku dosa besar mereka berpendapat bahwa
dia kekal dalam Neraka dan keluar dari keimanan, namun berada

101

101 Maksudnya, pelaku dosa besar adalah kafir menurut pendapat Khawarij,
sedangkan dalam pandangan Murji-ah dan Jahmiyyah pelaku dosa besar me-
miliki keimanan yang sempurna.'*^"'’
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di sebuah tempat di antara keimanan dengan kekufuran, pada dua
hal terakhir ini mereka bertentangan dengan Jahmiyyah.

g. Karramiyyah

Mereka pengikut Muhammad bin Karram yang mati pada ta-
hun 255 H. Mereka cenderung untuk menyerupakan Allah dengan
makhluk-Nya, juga berpendapat Murji-ah. Mereka terpecah menjadi
banyak kelompok.

h. Sal imah

Mereka pengikut seseorang yang bernama Ibnu Salim, pendapat
mereka adalah tasybih.

Inilah beberapa kelompok yang disebutkan oleh Imam Ibnu
Qudamah, kemudian beliau berkata: “Dan golongan-golongan se-
misal mereka, seperti Asy’ariyyah pengikut Abul Hasan ‘Ali bin
Isma’il al-Asy’ari. Beliau itu pada awalnya cenderung kepada pen¬
dapat Mu’tazilah sampai berusia empat puluh tahun, kemudian
beliau mengumumkan taubatnya dari pendapat ini serta menjelas-
kan kebathilan madzhab Mu’tazilah, lalu beliau berpegang teguh
dengan madzhab Ahlus Sunnah. Adapun orang-orang yang me-
nisbatkan dirinya kepada beliau maka mereka tetap berada dalam
madzhab khusus beliau yang lebih dikenal dengan nama Asy’ariyyah.
Mereka tidak menetapkan sifat Allah kecuali hanya tujuh sifat saja,
karena mereka menyangka bahwa itulah sifat yang ditunjukkan
oleh akal, lalu mereka menakwilkan sifat lainnya. Sifat tujuh itu
adalah yang tergabung dalam bait sya’ir ini:

. . . i j

^ O ^

' j

Maha hidup, Maha Mengetahui, Mahakuasa, dan sifat bicara
Serta kehendak, demikian juga mendengar dan melihat

Mereka juga mempunyai bid’ah lainnya dalam mengartikan
kalam dan takdir serta yang lainnya.
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94. Adapun (perbedaan) para imam dalam masalah furu’ agama,
seperti madzhab empat, maka tidaklah tercela, karena per-
selisihan dalam masalah furu’ adalah sebuah rahmat. Orang-
orang yang berselisih dalam masalah furu’ itu terpuji dalam
perselisihan mereka, dan diberi pahala dalam ijtihad mereka.
Perselisihan mereka adalah rahmat yang sangat luas, dan
kesepakatan mereka merupakan hujjah yang pasti.

95. Kita mohon kepada Allah semoga menjaga kita dari per-
buatan bid’ah dan fitnah, dan menghidupkan kita di atas
Islam dan Sunnah, menjadikan kita termasuk orang-orang
yang mengikuti Rasulullah ̂ dalam segala aspek kehidup-
an, serta mengumpulkan kita dalam golongan-Nya setelah
kematian dengan rahmat dan keutamaan-Nya. Amin.

Inilah akhir dari aqidah ini, dan segala puji hanya milik
Allah semata, dan semoga shalawat serta salam selalu tercurah
kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan semua Sahabat beliau.

SKAiMif (Penjelasan):
Perbedaan Pendapat dalam MASALAH FURU’

Furu' bentuk jamak dari far'u, yang secara bahasa berarti sesuatu
yang dibangun di atas lainnya, adapun secara istilah adalah sesuatu
yang tidak ada hubungannya dengan masalah ‘aqidah, seperti ma¬
salah bersuci, shalat dan lainnya.

Perselisihan para imam dalam masalah ini tidak tercela karena
bersumber dari niat yang ikhlas, dan juga karena ijtihad bukan ka¬
rena hawa nafsu dan ta’ashub, juga karena perselisihan ini pun per-
nah terjadi pada zaman Rasulullah ̂ dan beliau tidak mengingkari-
nya. Contohnya yaitu saat Rasulullah ^bersabda pada waktu
memerangi Bani Quraidhah:

“Jangan ada seorang pun yang shalat ‘Ashar kecuali di Bani
Quraizhah.”
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Lalu tibalah waktu shalat ‘Ashar sebelum mereka sampai di
Bani Quraizhah, maka sebagian Sahabat ada yang mengakhirkan
shalat sehingga mereka sampai di Bani Quraizhah, dan sebagian
lainnya ada yang shalat di tempat (sebelum sampai di bani Quraizhah),
karena mereka takut akan habisnya waktu shalat ‘Ashar. Dan
Rasulullah tidak mengingkari salah satu dari keduanya.” (HR. Al-
Bukhari)

Juga karena khilaf dalam masalah ini sudah terjadi pada zaman
Sahabat, padahal mereka adalah generasi terbaik, dan perselisihan
ini tidak menimbulkan permusuhan dan kebencian, juga tidak me-
mecah belah persatuan, berbeda halnya dengan perselisihan dalam
masalah ‘aqidah yang merupakan pokok agama.

Perkataan Imam Ibnu Qudamah: “Orang-orang yang berselisih
dalam hal ini terpuji dalam perselisihan mereka.” Bukan berarti
pujian terhadap perselisihan, karena persamaan dan kesepakatan
itu lebih baik dari perselisihan, tetapi yang dimaksud di sini adalah
tidak mencelanya, dan masing-masing yang berselisih itu terpuji
atas apa yang dia katakan karena dia berijtihad dan menginginkan
kebenaran. Oleh karena itu dia terpuji dalam ijtihadnya dan dia
juga sudah mengikuti kebenaran yang nampak baginya, meskipun
terkadang dia itu meleset dari yang benar.

Perkataan Imam Ibnu Qudamah:

1C2

> o 0 S
y 0

' J

“Sesungguhnya perselisihan dalam masalah furu’ itu rahmat dan
perselisihan mereka itu merupakan rahmat yang sangat luas.”
Maksudnya termasuk dalam rahmat dan ampunan Allah karena

Allah tidak akan membebani mereka lebih dari kemampuan mereka.
Mereka tidak berdosa atas perselisihan ini, bahkan mereka masuk
dalam rahmat dan ampunan Allah. Jika mereka benar, maka akan

1 0 2

HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnyz kitab Shalatul Khauf hab ath-Thaalib wal
Matbluub Raakiban walimaa-an (no. 946) dari hadits ‘Abdullah bin ‘Umar
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ndapatkan dua pahala, dan jika tersalah, maka dia akan men
dapatkan satu pahala.
m e

IJMA’ dan Hukumnya
Ijma’ secara bahasa adalah kebulatan tekad dan kesepakatan,

adapun secara istilah adalah kesepakatan para ulama mujtahid dari
kalangan umat Rasulullah ®terhadap salah satu hukum syar’i se-
peninggal beliau ̂ .

Ijma’ adalah sebuah hujjah, berdasarkan firman Allah:

^...J! ^
"... Kemudian jika kamu herlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur-an) dan Rasul (Sun-
nahnya)..." (QS. An-Nisaa': 59)
Rasulullah ^bersabda:

! . ✓ I ✓ © tit >A ✓©

?“y

"Umatku tidak akan sepakat di atas suatu kesesatan.” (HR.
At-Tirraidzi) 155

Hadits shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2167), Ibnu Abi ‘Ashim (no. 80), al-
Hakim (1/115, 116), al-Khatib dalam al-Faqih wal Mutafaqqih (1/61) dari
hadits Ibnu ‘Umar. Berkata at-Tirmidzi, “Hadits gharib.” Dan sanadnya
lemah sebagaimana dijelaskan dalam Takhriijus Sunnah oleh Syaikh al-Albani
(1/40), namun hadits ini memiliki jalan lain yang diriwayatkan oleh ath-
Thabrani dalam al-Kabiir (XII/447) dengan sanad hasan. Al-Haitsami ber¬
kata dalam al-Majma’, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua jalan,
sanad salah satu jalan tersebut tsiqah dan termasuk para perawi Shahiih al-
Bukhari, kecuali Marzuq maula keluarga Thalhah dan dia itu pun tsiqah.”

Hadits ini memiliki banyak penguat di antaranya adalah hadits Ibnu
‘Abbas secara marfu’:

o ^ ' i t * . ,
Aijl O-ii di' V
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Taqlid
Taqliid secara bahasa adalah meletakkan kalung di leher, ada-

pun secara istilah adalah mengikuti ucapan orang lain tanpa dalil.
Taqlid ini diperbolehkan bagi seseorang yang tidak memiliki

ilmu, berdasarkan firman Allah:

"... Maka bertanyalah kepada orangyang mempunyaipengetahmn
jika kamu tidak mengetahui." (QS. An-Nahl: 43)
Madzhab-madzhab yang terkenal ada empat, yaiiu:
Madzhab Hanafi, imam mereka adalah Abu Hanifah an-Nu’-
man bin Tsabit ,imamnya penduduk Irak, lahir tahun 80
Hdan wafai pada tahun 150 H.
Madzhab Maliki, imam mereka adalah Abu ‘Abdillah Malik
bin Anas ,Imam kota Madinah Darul Hijrah, lahir tahun
93 Hdan wafat pada tahun 179 H.

1.

2 .

“Allah tidak akan mengumpulkan umatku (atau beliau berkata: uraat ini)
di atas kesesatan dan tangan Allah ku bersama jama’ah.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Hakim (1/116) dan at-Tirmidzi
hanya meriwayatkan lafazh yang pertama dengan sanad bagus.

Juga dari hadits Abu Mas’ud yang Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abi
‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 85) dan ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XVH/239,
240), al-Hakim (IV/506, 507) dan beliau menshahihkannya serta disepakati
oleh adz-Dzahabi. Al-Haitsami dalam al-Majma (V/219) berkata, “Para pe-
rawinya tsiqah.” Al-Hafizh dalam at-TalkJjiish (11/141) berkata, “Sanadnya
shahih dan hal seperti ini tidak mungkin diucapkan berdasarkan hasil fikiran.”
Periksa Talkhiishul Habiir (HZ 141) untuk mengetahui syawahid lainnya.

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Dan semoga shalawat dan
salam senantiasa lercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan Sahabat
beliau sena orang-orang yang mengikuti jejaknya.

Sempurnalah ta’liq atas kitab yang sangat bermanfaat ini: Syarah Lum’atil
I'tiqaad oleh Imam Ibnu Qudamah, yang <i\syarah oleh Syaikh Muhammad
bin Shalih al-‘Utsaimin, pada pagi hari Jum’at tanggal 6Rajab 1410 Hdi
Mesir kota Isma’iliyah oleh Asyraf bin ‘Abdil Maqshud bin ‘Abdirrahim.
Semoga Allah mengampuninya, dan kedua orang tuanya beserta sekalian
k a u m m u s l i m i n .
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3. Madzhab Syafi’i, imam mereka adalah Abu ‘Abdillah Mu¬
hammad bin Idris asy-Syafi’i lahir tahun 150 Hdan wafat
pada tahun 204 H.

4. Madzhab Hanbali, imam mereka adalah Abu ‘Abdillah Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal ,lahir tahun 164 Hdan wafat
pada tahun 241 H.
Masih terdapat beberapa madzhab lainnya seperti madzhab

Zhahiriyyah, Zaidiyyah, Sufyaniyyah dan lainnya. Namun seluruh-
nya dapat diambil pendapatnya jika benar dan bisa ditinggalkan
jika salah, tidak ada yang ma’shum kecuali apa-apa yang terdapat
dalam al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah

Kita mohon kepada Allah semoga menjadikan kita sebagai
orang-orang yang berpegang teguh terhadap ICitab-Nya dan Sunnah
Rasul-Nya, secara zhahir dan bathin, dan semoga Allah mewafatkan
kita dalam keadaan demikian itu, serta semoga Dia mengurusi kita
di dunia dan akhirat dan semoga Dia tidak menggelincirkan hati
kita setelah memberi kita petunjuk serta memberikan kepada kita
rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pemberi anugerah.

Segala puji sebanyak-banyaknya hanya bagi Allah sebagaimana
yang dicintai oleh Rabb kita dan diridhai-Nya, juga sebagaimana
yang selayaknya bagi kemuliaan wajah-Nya. Segala puji hanya bagi
Allah yang dengan nikmatnya sempurnalah segala kebaikan dan
semoga shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi kita
Muhammad ̂ ,keluarga dan para Sahabatnya.

Selesai penulisan kitab ini pada
‘Ashar hari Jum’at, tanggal 10/1/1392 H

M u h a m m a d b i n S h a l i h a l - ‘ U t s a i m i n
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